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Pembelian Saham 16 Desember 1997 


PROSPEKTUS 


BAPEPAM TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 


PT MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk. BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA AKAN KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA, ATAU 
LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI. 


Facsimile: (021) 363-817, 384-7149 


pa Jl. H. Samanhudi No. 8, Jakarta 10710 KA 
KE MA LEE Telepon: (021) 344-9333, (021) 345-9333 Naha 


PENAWARAN UMUM TERBATAS lil KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM DALAM 
RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU 


Sebanyak 1.803.996.000 (satu miliar delapan ratus tiga juta sembilan ratus sembilan puluh enam ribu) Saham Biasa 
Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500 (lima ratus Rupiah) per saham. Setiap pemegang 1(satu) saham yang 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 27 Oktober 1997 pukul 16.00 WIB mempunyai hak untuk 
membeli sebanyak 2(dua) saham baru dengan harga Rp 500 (lima ratus Rupiah) per saham yang harus dibayar 
penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham. 


Sertifikat Bukti Hak Memesan Terlebih Dahulu (selanjutnya disebut sebagai “Sertifikat Bukti Right” atau 
“SBR”) akan diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta, Bursa Efek Surabaya dan diluar bursa selama 
30 (tiga puluh) hari mulai tanggal 3 Nopember 1997 sampai dengan tanggal 3 Desember 1997. 


Saham yang ditawarkan sebagai akibat Penawaran Umum Terbatas III dalam rangka Penerbitan Hak Memesan 
Terlebih Dahulu (selanjutnya disebut sebagai “Right”) ini seluruhnya akan dikeluarkan dari Portepel dan akan dicatatkan 
di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. 


Perhatian Kepada Pemegang Saham 


Pemegang Saham yang tidak menggunakan haknya dapat mengalami dilusi yang cukup material dalam 
kepemilikannya dalam Perseroan, yakni sebesar 66,67%. 


PT Lippo Securities Tbk. akan membeli semua sisa saham yang tidak diambil oleh pemegang Sertifikat Bukti Right 
Publik dalam Penawaran Umum Terbatas !II ini dengan harga Rp 500 (lima ratus Rupiah) per saham.berdasarkan 
Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham No. 120, tanggal 25 Agustus 1997, dibuat di hadapan Ny. Indah Fatmawati, 
SH., Notaris Pengganti Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH., Notaris di Jakarta. 


Prospektus ini diterbitkan di Jakarta tanggal 13 Oktober 1997 


PT Matahari Putra Prima Tbk. (selanjutnya disebut “Perseroan") telah mengajukan Pernyataan 
Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas III Dalam Rangka 
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (selanjutnya disebut sebagai “Penawaran 
Umum Terbatas III") pada tanggal 26 Agustus 1997 kepada Ketua Badan Pengawas Pasar 
Modal (selanjutnya disebut sebagai “BAPEPAM”) sesuai dengan Undang-undang No. 8 tahun 
1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya (selanjutnya disebut 
“Undang-undang Pasar Modal"). 


Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III 
bertanggung-jawab sepenuhnya atas kebenaran semua data, keterangan atau laporan yang 
disajikan dalam Prospektus ini sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing berdasarkan 
ketentuan yang berlaku serta kode etik dan standar profesinya. 


Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas III ini, setiap pihak yang terafiliasi dilarang 
memberikan keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam 
Prospektus tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan. 


Sesuai dengan peraturan yang berlaku, sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia No. 1055/KMK.013/1989 tanggal 16 September 1989, 
disebutkan bahwa persentase kepemilikan asing dalam suatu Perseroan tidak diperkenankan 
melebihi 49% dari seluruh saham yang tercatat di Bursa Efek, dengan demikian apabila ada 
perdagangan bukti right yang berasal dari pemegang saham lokal kepada pemodal asing 
maka akan terdapat kemungkinan bukti right yang tidak dapat dikonversikan menjadi saham. 
Oleh karena itu bagi pemodal asing yang merencanakan untuk membeli right pada masa 
perdagangan right, disarankan terlebih dahulu untuk memeriksa porsi kepemilikan asing 
yang tersedia. Apabila terdapat pemodal asing (tidak tercatat sebagai pemegang saham 
Perseroan pada tanggal 25 Oktober 1997 pukul 16.00 WIB) memperoleh bukti right yang 
berasal dari perdagangan bukti right maka akan diberi kesempatan untuk mengkoversikan 
bukti right tersebut menjadi saham dengan cara pemohon pertama akan dilayani terlebih 
dahulu (First come First serve) sampai tercapai porsi asing sebesar 49% (empat puluh 
sembilan persen) dari Modal Disetor. 


Penawaran Umum Terbatas Ill ini tidak didaftarkan berdasarkan Undang-Undang / 
Peraturan lain selain yang berlaku di Indonesia. Barang siapa diluar Indonesia 
menerima prospektus ini atau Sertifikat Bukti Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, 
maka dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebagai penawaran untuk 
membeli saham atau melaksanakan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, kecuali 
bila penawaran tersebut, pembelian saham, maupun pelaksanaan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu tidak bertentangan atau bukan merupakan pelanggaran 
terhadap Undang-Undang/peraturan yang berlaku di negara tersebut. 


Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang turut serta dalam Penawaran Umum 
Terbatas IH ini dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan afiliasi baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan sesuai dengan Undang-Undang No. 8 
tahun 1995 tentang Pasar Modal. 


PT Lippo Securities Tbk. mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan karena sebagian 
saham Perseroan dimiliki oleh PT Lippo Asia yang mana merupakan salah satu pemegang 
saham utama PT Multipolar Corporation Tbk. Sedangkan PT Multipolar Corporation Tbk. 
adalah pemegang saham utama Perseroan. Dengan demikian, PT Lippo Securities Tbk. 
sebagai Pembeli Siaga merupakan pihak yang terafiliasi dengan Perseroan melalui hubungan 
kepemilikan modal saham. 
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RINGKASAN 


Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam 
kaitannya dengan keterangan yang lebih terperinci dan laporan keuangan serta catatan-catatan 
yang tercantum di dalam Prospektus ini. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam 
mata uang Rupiah dan sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 


Kegiatan Usaha Perseroan 


Perseroan merupakan jaringan toko serba ada (deparment store) terbesar di Indonesia dan salah 
satu pengelola toko serba ada terbesar di Asia Tenggara, dengan mengoperasikan 80 toko di 31 
kota dengan total luas toko lebih dari 650.000 m2 per tanggal 31 Maret 1997. Perseroan 
mengoperasikan toko dalam tiga kategori: 70 toko serba ada Matahari, dengan sasaran segmen 
mengengah di kota-kota besar, tiga Mega M “hypermarkets”, dengan sasaran segmen menengah 
di pinggiran kota-kota besar, dan tujuh toko serba ada Galeria, dengan sasaran segmen 
menengah keatas. Untuk periode tiga tahum yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1996, 
Penjualan Bersih Perseroan meningkat dari Rp 803.8 milyar pada tahun 1994 menjadi Rp 
1.888,9 milyar (792,7 US dolar) pada tahun 1996, sehingga memberikan pertumbuhan majemuk 
(compound growth) sebesar 53,3% pertahun. Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 1997, Perseroan berhasil membukukan Penjualan Bersih sebesar Rp. 1.024,1 milyar dan 
Laba Bersih sebesar Rp 52,7 milyar. 


Melalui kategori toko Matahari, sasaran utama Perseroan adala pangsa pasar menengah, yang 
merupakan segmen terbesar dengan tingkat pertumbuhan paling pesat pada bidang usaha eceran 
di Indonesia (berdasarkan jumlah penjualan), dengan senantiasa menyediakan beraneka ragam 
barang-barang kebutuhan masyarakat dengan mutu yang baik dan harga yang pantas di 
Indonesia. Perseroan menawarkan sekitar 80.000 sampai dengan 100.000 SKU (stock keeping 
unit) untuk barang-barang kategori utama termasuk pakaian pria, wanita dan anak-anak, sepatu 
dan aksesori pribadi, makanan dan barang-barang kebutuhan rumah. Strategi utama Perseroan 
adalah konsep Matahari, yaitu menawarkan konsep pusat perbelanjaan serba lengkap (one-stop- 
shopping) kepada pangsa pasar menengah dengan suasana belanja yang menarik dan nyaman. 
Toko-toko Matahari, dengan luas toko yang biasanya berkisar antara 4.000m2 sampai dengan 
12.000m2, terletak pusat-pusat perbelanjaan utama di Indonesia. Ke-70 toko-toko Matahari 
merupakan toko-toko moderen dengan desain dan penerangan yang menarik dengan suasana 
belanja yang nyaman dimana aneka ragam barang-barang Perseroan tersedia. 


Dalam beberapa tahun terakhir, Perseroan telah memperkenalkan beberapa konsep toko baru 
yang didesain untuk memungkinkan Perseroan dalam memanfaatkan perubahan selera dan 
peningkatan pendapatan konsumen menengah di Indonesia. Konsep Mega M, diperkenalkan 
pada tahun 1995, merupakan sebuah konsep yang mengutamakan harga rendah dan volume 
tinggi serta menawarkan barang dengan banyak pilihan, termasuk pakaian, makanan, aksesori 
pribadi, barang-barang kebutuhan rumah tangga dan alat-alat olah-raga. Perseroan 
merencanakan untuk membuka beberapa toko Mega M baru dalam dua tahun mendatang. Pada 
tahun 1992, Perseroan juga memperkenalkan konsep Galeria. Toko-toko ini didesain dengan 
perlengkapan dan penataan barang yang lebih baik, yang ditujukan untuk menarik konsumen 
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menengah keatas. Tujuh toko Galeria yang dimiliki Perseroan menawarkan fashion eksklusif 
yang termasuk kategori produk barang-barang konsinyasi dengan sasaran pangsa pasar 
menengah keatas. 


Sebagai satu-satunya jaringan toko serba ada nasional, Perseroan bertindak sebagai penyewa 
utama anchor tenant di banyak lokasi, termasuk di Jakarta, Surabaya, Bandung, Medan dan Bali. 
Per tanggal 31 Maret 1997, 46 toko atau 61% dari jumlah total toko-toko yang dimiliki 
Perseroan, terletak di Pulau Jawa yang merupakan pulau dengan populasi terpadat di Indonesia 
dan merupakan tempat tinggal dari lebih dari separuh total populasi Indonesia yang berjumlah 
200 juta. 


Manajemen berkeyakinan bahwa faktor-faktor makroekonomi yang menguntungkan di Indonesia 
akan memungkinkan Perseroan untuk menerapkan strategi pertumbuhan yang meliputi 
pengembangan usaha Perseroan di bidang usaha yang besar dan terus berkembang di Indonesia. 
Peningkatan pendapatan, pertumbuhan urbanisasi dan minggu kerja yang lebih pendek 
merupakan faktor-faktor yang telah mendorong peningkatan besar pada konsumsi barang-barang 
dan jasa di Indonesia dalam tahun-tahun terakhir. Perseroan memusatkan rencana 
pengembangan jangka pendeknya pada lima daerah metropolitan terbesar di Indonesia, dimana 
Perseroan berkeyakinan bahwa daerah-daerah tersebut berpotensi tinggi. Perseroan 
berkeyakinan bahwa konsep-konsep toko Perseroan sangat cocok diterapkan pada konsumen di 
daerah-daerah tersebut. Sebagai hasilnya, Manajemen mengharapkan bahwa strategi ini akan 
memungkinkan Perseroan untuk memperkuat posisinya dalam pangsa pasar ini dan mencapai 
imbal hasil investasi yang lebih cepat pada toko-toko baru daripada pada pangsa pasar lainnya. 
Perseroan akan terus melanjutkan untuk membuka toko-toko di daerah-daerah lain yang 


berpotensi tinggi. 


Pada permulaan tahun 1997, PT Muttipolar Corporation Tbk (“Multipolar”) melakukan Tender 
Offer atas saham Perseroan. Sebagai kelanjutan dari akusisinya terhadap Matahari, Multipolar 
mengoperasikan kelompok usaha bisnis eceran terbesar dan paling terdiversikasi. Sebagai 
tambahan dari pengandilannya dalam Perseroan, Multipolar memiliki perjanjian lisensi dengan 
kelompok usaha bisnis eceran Wal-Mart dan JC Penney dari Amerika Serikat, dimana anak-anak 
perusahaan Multipolar memiliki dan mengoperasikan dua toko serba ada (supercenter) dibawah 
nama Wal-Mart (the”Wal-Mart stores”) dan 12 toko (termasuk 10 toko barang-barang khusus 
(specialty stores)) dibawah nama JC Penney Collection di Indonesia. Multipolar adalah salah 
satu perusahaan yang secara kolektip dikenal dengan nama Kelompok Usaha Lippo. 


Strategi Perseroan 


Strategi utama Perseroan adalah dengan memanfaatkan pertumbuhan pesat segmen menengah 
pada bisnis usaha eceran di Indonesia, dan memperluas jaringan tokonya untuk memanfaatkan 
peningkatan jumlah, pertumbuhan dan perubahan kebiasaan berbelanja konsumen menengah di 
Indonesia. Untuk melayani pangsa pasar yang terus berkembang ini, Perseroan merencanakan 
untuk memperluas jangkauan terhadap kota-kota metropolitan terbesar dan daerah sekitarnya di 
Indonesia. Berikut ini adalah unsur-unsur utama dalam strategi usaha Perseroan: 
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Ekspansi Terpusat. Strategi utama Perseroan dalam rangka meningkatkan posisinya sebagai 
Toko Serba Ada eceran terbesar di Indonesia adalah dengan cara pembukaan toko baru terutama 
di lima daerah metropolitan terbesar di Indonesia, yang memiliki jumlah populasi lebih dari 35 
juta penduduk. Daerah-daerah ini meliputi kota Metropolitan Jakarta, Bandung, Surabaya, 
Medan, dan Pulau Bali beserta daerah luar kota sekitarnya. Perseroan akan melanjutkan 
membuka toko-toko di daerah-daerah lain yang berpotensi tinggi. Perseroan berkeyakinan 
bahwa dengan memusatkan usahanya di daerah-daerah tersebut maka Perseroan akan mampu 
mencapai tingkat keuntungan yang lebih pesat. Walaupun Perseroan terus memusatkan 
strateginya pada pertumbuhan dari perkembangan konsep tokonya, Perseroan juga tetap 
mempertimbangkan akusisi atau investasi strategis pada usaha eceran lain yang berpotensi 


tinggi. 


Mengembangkan Konsep yang Telah Berhasil. Perseroan merencanakan untuk 
mengembangkan konsep-konsep tokonya yang paling berhasil: toko serba ada Matahari, yang 
berhasil menarik segmen menengah di Indonesia, terutama di kota-kota besar dan menengah, dan 
Mega-M, (hypermarket) bergaya Eropa, yang berhasil menarik segmen menengah kebawah di 
Indonesia, terutama di daerah pinggiran kota yang sedang berkembang. Perseroan juga sedang 
mengadakan beberapa perubahan pada beberapa toko-toko Matahari untuk menjual barang- 
barang seperti yang dijual pada toko-toko Mega M, salah satunya adalah dengan memperbanyak 
bahan-bahan pangan dan barang kebutuhan sehari-hari. Toko-toko ini biasanya merupakan toko- 
toko Matahari berskala kecil dan terletak di daerah metropolitan. Untuk meningkatkan daya 
tarik toko-tokonya kepada pangsa pasar dan mengelola serta mempromosikan barang-barang 
secara lebih efektif, Perseroan menciptakan beberapa tim manajemen yang terpisah untuk 
mengawasi barang-barang (merchandising), operasi toko, pengiklanan (advertising) dan 
beberapa fungsi lainnya untuk tiap konsep toko-toko Perseroan: Matahari, Mega M (termasuk 
toko-toko Matahari berskala kecil) dan Galeria. 


One-Stop-Shopping. Konsep Toko Serba Ada paling berhasil yang dianut oleh Perseroan, 
Matahari dan Mega M, menjual berbagai macam barang rumah tangga sehari-hari yang 
dibutuhkan oleh masyarakat berpenghasilan menengah di Indonesia. Perseroan berkeyakinan 
bahwa banyaknya pilihan barang merupakan sesuatu yang membedakan Perseroan dari 
pengusaha barang eceran tradisional dan toko serba ada lokal lainnya. Perseroan berkeyakinan 
bahwa Konsep Toko Serba Ada berperan sangat penting mengingat banyaknya masyarakat 
berpenghasilan menengah yang tidak mempunyai mobil dan bertempat tinggal jauh dari pusat 
kota, sehingga mereka dapat berbelanja dengan mudah di satu tempat saja. Perseroan secara 
berkesinambungan telah memperluas jaringan penjualannya dengan cara memperkenalkan jenis 
barang baru. Dalam tahun-tahun belakangan ini, Perseroan memperkenalkan jenis usaha baru 
yaitu departemen buku dan alat-alat tulis pada beberapa tokonya. Untuk memperkuat strategi 
one-stop-shoppingnya, Perseroan menyediakan suatu suasana belanja yang nyaman, termasuk 
penyejuk ruangan, dekorasi yang menarik, penerangan, serta beberapa fasilitas lainnya termasuk 
tempat penjualan makanan (food courts), arena permainan serta tempat penata rambut untuk 
mendorong pelanggan mereka menghabiskan lebih banyak waktu di toko-toko Perseroan. 


Peningkatan Skala Ekonomi. Sebagai pengelola Toko Serba Ada terbesar dan sebagai salah 
satu perusahaan eceran terbesar di Indonesia, Perseroan berusaha untuk mengurangi biaya dan 
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meningkatkan nilai tambah melalui konsep skala ekonomi dalam pembelian, pengiklanan dan 
promosi. Posisi Perseroan sebagai perusahaan eceran nasional terbesar di Indonesia 
memperbolehkan Perseroan untuk membeli barang berkualitas tinggi dengan harga diskon. 
Selanjutnya, Perseroan berharap dengan adanya perkembangan toko yang direncanakan oleh 
Perseroan, Perseroan dapat membeli barang dari penjual ekspor yang mengadakan transaksi jual 
dengan volume yang besar dan dapat memberikan diskon yang besar. 


Peningkatan Penggunaan Tempat. Sejak tahun 1996, Perseroan telah mengimplementasikan 
sebuah program untuk mengurangi luas toko-tokonya, walaupun banyaknya pengurangan akan 
tergantung dari konsep dan lokasi tiap-tiap toko. Walaupun Manajemen berkeyakinan bahwa 
pengurangan luas tersebut tidak akan mengakibatkan perubahan besar pada banyaknya macam 
barang yang dapat dijual pada tiap toko, manajemen akan mengadakan pengurangan stok barang- 
barang dan staf, yang akan dapat meningkatkan manajemen stok barang-barang dan 
penghematan biaya. Perseroan juga akan menyewakan kepada pihak ketiga tempat seluas kurang 
lebih 86.000 m2 dari toko-toko yang akan dibuka pada tahun 1997. Hasil dari penyewaan tempat 
ini diharapkan akan dapat memberikan penghasilan tambahan untuk Perseroan pada akhir tahun 
1997. 


Pengembangan Teknologi Informasi. Perseroan berkeyakinan bahwa mereka mempunyai salah 
satu sistim manajemen informasi yang paling terpercaya dan bermutu di kalangan perusahaan 
eceran di Asia Tenggara. Karena rendahnya perkembangan sistem telekomunikasi di Indonesia, 
terbatasnya sistim perangkat lunak, kurangnya dukungan dan penjual secara teknis, adanya pajak 
impor pada perangkat keras dan perangkat lunak dan peraturan pemerintah, menyebabkan 
perkembangan informasi sistim di Indonesia sangatlah sulit. Oleh karena itu, Perseroan 
berkeyakinan bahwa manajemen sistem informasi dengan sistim satelit merupakan salah satu 
keuntungan yang dimiliki Perseroan. Teknologi yang dimiliki Perseroan memungkinkan 
Perseroan untuk mengelola stok barang-barangnya secara lebih efisien dan dapat memesan 
barang-barang yang diperlukan tepat pada waktunya. Tujuan Perseroan adalah untuk 
membangun sebuah sistem informasi kelas dunia, yang meliputi penambahan satelit, terminal 
point-of-sale dan perangkat keras dan lunak lainnya. Perseroan berkeyakinan bahwa investasi di 
bidang-bidang tersebut akan memungkinkan kapasitas manajemen sistem informasi Perseroan 
untuk mengimbangi pengembangan jaringan toko-toko Perseroan. Lihat “Bidang Usaha - 
Manajemen Sistem Informasi” dan “- Pengawasan Inventorisasi.” 


Penawaran Umum Terbatas III: 

» PT MATAHARI PUTRA PRIMA (untuk selanjutnya disebut "Perseroan") melakukan 
Penawaran Umum Terbatas III kepada para pemegang saham dalam rangka penerbitan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumlah 1.803.996.000 Saham Biasa Atas Nama dengan 
nilai nominal Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham dimana para pemegang saham yang 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 27 Oktober 1997 pukul 16.00 WIB 
berhak untuk membeli saham baru dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III ini dengan 
ketentuan bahwa setiap pemilik 1 saham yang dimiliki memberi hak ("Right") kepada 
pemiliknya untuk membeli 2 saham baru dengan harga Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham 
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pelaksanaan Right. 
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PT Lippo Securities bertindak sebagai penjamin emisi siaga dalam Penawaran Umum Terbatas 
III ini seperti yang dituangkan dalam akta No. 120 tanggal 25 Agustus 1997 yang dibuat di 
hadapan Ny. Indah Fatmawati SH, Notaris Pengganti Ny. Poerbaningsih Adi Warsito SH, 
Notaris di Jakarta. 


Tujuan Penawaran Umum Terbatas III: 

Dana yang diperoleh dari hasil penjualan saham melalui Penawaran Umum Terbatas III ini 

setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi akan dipergunakan sebagai berikut: 

1. Sekitar 68% akan dipergunakan untuk membayar kembali sebagian dari hutang Perseroan, 

2. Sekitar 27% akan dipergunakan untuk membiayai program peningkatan marjin dari pemasok 
Perseroan, 

3. Sisanya untuk modal kerja dan investasi strategis. 


I. PENAWARAN UMUM TERBATAS III 


Direksi atas nama PT MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk. (untuk selanjutnya disebut 
"Perseroan") dengan ini melakukan Penawaran Umum Terbatas III kepada para pemegang 
saham dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumlah 
1.803.996.000 Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500 (lima ratus rupiah) 
setiap saham. : 


Para pemegang saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 
27 Oktober 1997 pukul 16.00 WIB berhak untuk membeli saham baru dalam rangka 
Penawaran Umum Terbatas III ini dengan ketentuan bahwa setiap pemilik 1 saham yang 
dimiliki memberi hak ("Right") kepada pemiliknya untuk membeli 2 saham baru dengan harga 
Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
pelaksanaan Right. 


PT MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk. 
BIDANG USAHA: 
Bergerak dalam bidang usaha Toko Serba Ada (Department Store) 
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia 


Kantor Pusat: 

Jl. H. Samanhudi No. 8 
Jakarta 10710, Indonesia 
Telepon: 344-9333, 345-9333 
Facsimile: 363-817, 384-7149 
Telex: 46636 MADES IA 


RISIKO USAHA PERSEROAN DAPAT DILIHAT DALAM BAB V PROSPEKTUS INI 
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Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 30, tanggal 11 Maret 1986 yang dibuat di 
hadapan Budiarti Karnadi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No C2-5238.HT.01-01.Th.86 
tanggal 26 Juli 1986, didaftarkan di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
tanggal 27 Agustus 1986 dibawah No. 1745/1986 dan diumumkan dalam Berita Negara 


Republik Indonesia No. 73 tanggal 10 September 1991, Tambahan No. 2954. 


Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, dan dalam rangka 
Penawaran Umum Saham Perseroan kepada masyarakat, seluruh Anggaran Dasar 
Perseroan diubah dengan Akta No. 221 tanggal 17 Oktober 1992, yang dibuat di hadapan 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-9407.HT.01.04-TH.92 
tanggal 17 Nopember 1992 didaftarkan di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat tanggal 2 Desember 1992 dibawah No. 3168/1992 dan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 2 tanggal 5 Januari 1993, Tambahan No. 130. 


Anggaran Dasar Perseroan diubah dengan Akta No. 142 tanggal 23 Juni 1997 yang dibuat 
dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., notaris di Jakarta, Akta mana telah 
dicantumkan pada 2 (dua) Laporan Data Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
tertanggal 27 Juni 1997 yang telah dicatat oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
suratnya tertanggal 15 Juli 1997 No. C2-HT.01.04-A.13191 serta telah mendapat persetujuan 
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-6666 
HT.01.04.Th.97. Akta tersebut antara lain menyetujui untuk memecahkan nilai nominal 
saham Perseroan dari Rp 1000 per saham menjadi Rp 500 per saham dan meningkatkan 
modal dasar Perseroan dari Rp 500 miliar menjadi Rp 1.800 miliar yang terdiri dari 
3.600.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 500 per saham. 


Komposisi Modal Saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai 
berikut: 


Modal Saham terdiri dari Saham Biasa Atas Nama 
dengan Nilai Nominal Rp 500 (Lima Ratus Rupiah) setiap saham 


Modal Dasar Modal Ditempatkan Saham yang akan 
dan Disetor Penuh ditawarkan kepada para 
Pernegang Saham melalui 
Penawaran Umum Terbatas JII 


Jumlah Saham 3.600.000.000 901.998.000 1.803.996.000 
Jumlah Nilai Nominal (Rp) | 1.800.000.000.000 450.999.000.000 901.998.000.000 


Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan kepada Para Pemegang Saham dalam rangka 
Penawaran Umum Terbatas III ini seluruhnya terdiri dari saham baru dan akan memberikan 
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya 
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh. 
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Susunan Modal Saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai 
berikut: 


Jumlah Saham Nilai Nominal Persentase 
(Rp) (%) 

Modal Dasar 3.600.000.000 1.800.000.000.000 
Modal Ditempatkan lias 
Modal Disetor Penuh 901.998.000 450.999.000.000 . 
1. PT Multipolar Corporation Tbk. 455.599.200 227.788.000.000 50,51 
2. Masyarakat Lainnya* 446.398.800 223.211.000.000 49,49 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 901.998.000 450.999.000.000 100,00 
Saham Dalam Portepel 2.698.002.000 1.349.001.000.000 


“) dengan kepemilikan masing-masing pemegang saham dibawah 5% 


Seandainya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas III ini terjual, 
maka susunan permodalan Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Terbatas 
Ill secara proforma adalah sebagai berikut: 


Sesudah Penawaran 
Umum Terbatas III 
Jumlah Nilai Nominal 
Saham (Rp) 


Sebelum Penawaran 
Umum Terbatas III 

Jumlah Nilai Nominal 

Saham (Rp) 


Keterangan 


Modal Dasar 3.600.000.000 | 1.800.000.000.000 | 3.600.000.000 | 1.800.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan | 
Disetor Penuh 901.998.000 450.999.000.000 | 2.705.994.000 | 1.352.997.000.000 
Saham Dalam Portepel 
La 


Pemegang Right yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham baru dalam 
rangka Penawaran Umum Terbatas III ini dapat menjual haknya kepada pihak lain mulai 
dari tanggal 3 Nopember 1997 sampai dengan tanggal 3 Desember 1997 melalui perantara 
pedagang efek di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya atau dapat juga dilakukan di 
luar bursa sesuai dengan Peraturan IX.D.1, lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM 
No. KEP 57/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 tentang Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu. 


Jika Right yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas III ini tidak seluruhnya 
dilaksanakan oleh pemegang Right, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang 
saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya sebagaimana tercantum 
dalam Sertifikat Bukti Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu secara proporsional berdasarkan 
hak yang telah dilaksanakannya. 


Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang belum dilaksanakan 
atau dijual oleh pemegang saham publik, maka berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian 
Sisa Saham No. 120 tanggal 25 Agustus 1997, yang dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih 
Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, PT Lippo Securities Tbk. bersedia untuk membeli semua 
sisa Right yang tidak dilaksanakan oleh pemegang saham publik maksimum sejumlah 
900.194.000 saham dengan harga yang sama dengan harga penawaran yaitu Rp 500 setiap 
saham serta dengan persyaratan yang sama. 
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Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas III ini, PT Multipolar Corporation Tbk. 
berjanji akan membeli seluruh saham miliknya yaitu sebanyak 903.802.000 saham seperti 
yang termaktub dalam Akta Pernyataan Kesanggupan Pengambilan Bagian Saham No. 119 
tanggal 25 Agustus 1997 yang dibuat dihadapan Ny. Indah Fatmawati, SH., Notaris Pengganti 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta. 


Sejak awal dicatatkannya saham Perseroan pada Bursa Efek Jakarta pada tanggal 
15 Desember 1992 dan Bursa Efek Surabaya pada tanggal 18 Desember 1992, Perseroan 
telah beberapa kali melakukan pencatatan tambahan, sehingga saham Perseroan yang 
tercatat pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada saat Prospektus ini 
diterbitkan adalah berjumlah 901.998.000 saham. Riwayat singkat perkembangan pencatatan 
saham Perseroan pada Bursa Efek di Indonesia adalah sebagai berikut: 


Tanggal Pencatatan Tanggal Pencatatan Jumlah Saham 
pada pada 
Bursa Efek Jakarta Bursa Efek Surabaya 
Penawaran Umum Perdana 15 Desember 1992 18 Desember 1992 8.700.000 
Company Listing 15 Desember 1992 18 Desember 1992 33.366.320 
Konversi Obligasi Konversi 19 Juli 1993 6 Agustus 1993 926.457 
Konversi Obligasi Konversi 6 Agustus 1993 6 Agustus 1993 1.727.628 
Konversi Obligasi Konversi 13 Agustus 1993 6 Agustus 1993 824.250 
Konversi Obligasi Konversi 13 Agustus 1993 13 Agustus 1993 3.297 
Konversi Obligasi Konversi 25 Agustus 1993 18 Agustus 1993 1.648.500 
Konversi Obligasi Konversi 2 September 1993 24 Agustus 1993 3.297 
Konversi Obligasi Konversi 13 September 1993 3 September 1993 3.297 
Konversi Obligasi Konversi 23 September 1993 20 September 1993 3.297 
Konversi Obligasi Konversi 24 Nopember 1993 17 Nopember 1993 2.884.875 
Konversi Obligasi Konversi 23 Maret 1994 22 Maret 1994 3.297 
Konversi Obligasi Konversi 30 Maret 1994 21 April 1994 3.297 
Konversi Obligasi Konversi 16 Mei 1994 11 Mei 1994 9.891 
Saham Bonus 15 Juli 1994 14 Juli 1994 100.215.406 
Konversi Obligasi Konversi 17 Oktober 1994 10 Oktober 1994 9.891 
Penawaran Umum Terbatas | 30 Juni 1995 30 Juni 1995 75.166.500 
Penawaran Umum Terbatas II 10 Oktober 1996 10 Oktober 1996 225.499.500 
Jumlah Saham yang telah 
dicatatkan 450.999.000 


Catatan: Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman berdasarkan Surat 
Keputusannya No. C2-6666 HT.01.04.Th.97 tanggal 15 Juli 1997 untuk merubah nilai nominal 
saham dari Rp 1000 menjadi Rp 500 per saham. Adapun pelaksanaan pemecahan tersebut 
direncanakan akan dilakukan pada pertengahan bulan September 1997. Dengan adanya 
pemecahan tersebut maka jumlah saham yang dicatatkan menjadi 901.998.000 saham. 


Dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III ini, Perseroan tidak merencanakan untuk 
mengeluarkan atau mencatatkan saham-saham baru atau hak-hak lain yang melekat pada 
efek tersebut diluar dari yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas III ini. 


t- 


| VGA 


Id 


II. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 
UMUM TERBATAS III 


Dana yang diperoleh dari hasil penjualan saham melalui Penawaran Umum Terbatas III 
ini, setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi akan dipergunakan untuk: 


— 


Sekitar 68 % akan dipergunakan untuk membayar kembali sebagian dari hutang 


Perseroan: 

2. Sekitar 27 % akan dipergunakan untuk membiayai program peningkatan marjin dari 
pemasok Perseroan: 

3. Sisanya untuk modal kerja dan investasi strategis. 


Adapun dana hasil Penawaran Umum Terbatas |! telah habis dipergunakan dengan rincian 

sebagai berikut : 

1. Sekitar 57% telah dipergunakan untuk perluasan usaha Perseroan melalui pembukaan 
toko baru dan ekspansi toko yang ada: 

2. Sekitar 23% dipergunakan untuk menambah modal kerja Perseroan, dan: 

3. Sekitar 20% telah dipergunakan untuk membayar sebagian hutang Perseroan. 


Perseroan berjanji akan melaporkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
Terbatas III secara periodik kepada pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Perseroan. 


ili. PERNYATAAN HUTANG 


Pada tanggal 30 Juni 1997, Perseroan dan anak perusahaan memiliki jumlah kewajiban yang 
seluruhnya sebesar Rp 965.954.750.154 yang terdiri atas Kewajiban Jangka Pendek sebesar 
Rp 573.282.926.855, Hutang Pihak Yang Memiliki Hubungan Istimewa sebesar Rp 467.281.120, 
Hutang Jangka Panjang Rp 372.204.542.179, Obligasi Konversi sebesar Rp 20.000.000.000. 
Keterangan lebih lanjut mengenai kewajiban tersebut adalah sebagai berikut: 


T Jumlah terhutang 
(Rp) 

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 
Pinjaman Jangka Pendek 

Wesel 200.342.753.321 

Hutang Bank dan Cerukan 32.571.782.443 
Hutang Usaha 220.225.827.125 
Hutang Lain-lain 25.856.943.375 
Biaya Masih Harus Dibayar 35.646.138.192 
Taksiran Kerugian Akibat Pengurangan Toko 5.900.000.000 
Hutang Pajak 9.109.225.854 
Hutang Jangka Panjang yang 

Jatuh Tempo dalam Waktu Satu Tahun 

Wese! 26.913.881.548 

Non-Lembaga Keuangan 12.097.792.098 

Hutang Bank 500.000.000 

Kewajiban Sewa Guna Usaha 4.118.582.899 
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 573.282.926.855 
HUTANG PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA : 467.281.120 
HUTANG JANGKA PANJANG 

Wese 291.896.569.796 

Non-Lembaga Keuangan 60.165.345.266 

Hutang Bank 17.500.000.000 

Kewajiban Sewa Guna Usaha 2.642.627.117 
JUMLAH HUTANG JANGKA PANJANG 372.204.542.179 
OBLIGASI KONVERSI 20.000.000.000 
JUMLAH KEWAJIBAN 965.954.750.154 


1. Kewajiban Lancar 
A. Pinjaman Jangka Pendek 


Jumlah Pinjaman Jangka Pendek adalah sebesar Rp 573.282.926.855 yang terdiri dari 
wesel sebesar Rp 200.342.753.321 dan hutang bank dan cerukan sebesar 
Rp 32.571.782.443. Wesel serta hutang bank dan cerukan tersebut diberikan oleh 
bank Pemerintah dan bank swasta nasional dan asing. 


Di antara pinjaman jangka pendek tersebut, terdapat pinjaman yang didenominasikan 
dalam mata uang dolar Amerika Serikat dengan tingkat bunga pada kisaran 6,75% sampai 
8%. Sisa pinjaman dan cerukan lainnya didenominasikan dalam mata uang Rupiah 
dengan tingkat bunga berkisar antara 13,5% sampai 15,45%. 
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B. Hutang Usaha 
Jumlah hutang usaha Perseroan adalah sebesar Rp 220.225.827.125 yang 
merupakan kewajiban kepada para pemasok dalam rangka pembeliaan barang 
dagangan. 


C. Hutang Lain-lain 
Jumlah hutang lain-lain Perseroan adalah sebesar Rp 25.856.943.375 yang 
merupakan kewajiban kepada kontraktor untuk pekerjaan renovasi bangunan 
(dekorasi toko), jasa pemasaran dan pembelian aktiva serta hutang dividen. 


D. Biaya Masih Harus Dibayar 
Perseroan mempunyai saldo biaya yang masih harus dibayar sebesar 
Rp 35.646.138.192. 


E. Hutang Pajak 
Perseroan mempunyai saldo hutang pajak sebesar Rp 9.109.225.854. Rincian 


hutang pajak ini adalah sebagai berikut: 


Jenis Pajak Jumlah pajak terhutang 
Hutang Pajak Penghasilan badan Rp 2.572.760.910 
Pajak Penghasilan: 
Pasal 21 611.008.921 
Pasal 23 1.178.734.046 
Pasal 25 901.146.661 
Pasal 26 298.403.318 
Pajak Pertambahan Nilai 3.528.251.440 
Pajak Pembangunan (PB I) 18.920.558 
Jumlah Rp 9.109.225.854 


F. Hutang Jangka Panjang yang Jatuh Tempo dalam Waktu Satu Tahun 
Jumlah hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun adalah 
sebesar Rp. 43.630.256.545, yang terdiri dari wesel sebesar Rp 26.913.881.548, 
hutang kepada non-lembaga keuangan Rp 12.097.792.098, hutang bank sebesar 
Rp 500.000.000 serta kewajiban sewa guna usaha sebesar Rp. 4.118.582.899. 


. Hutang Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 


Perseroan mempunyai hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa 
sebesar Rp 467.281.120, yang merupakan hutang kepada PT Kreasindo Ciptapariwara. 


. Hutang Jangka Panjang 


Perseroan mempunyai saldo hutang jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun sebesar Rp 372.204.542.179 yang terdiri dari wesel 
sebesar Rp 291.896.569.796, hutang kepada non-lembaga keuangan 
Rp 60.165.345.266, hutang bank sebanyak Rp 17.500.000.000, serta kewajiban sewa 
guna usaha bagian jangka panjang sebesar Rp 2.642.627.117. 


Hutang jangka panjang kepada lembaga keuangan terdiri atas pinjaman dari bank 
pemerintah, bank swasta nasional, asing dan campuran serta lembaga pembiayaan. 
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4. Obligasi Konversi 

Pada tanggal 16 Nopember 1995, 16 Pebruari 1996, 6 Juni 1996 dan 25 Pebruari 1997, 
PT Matahari Graha Fantasi (MGF) menerbitkan obligasi konversi masing-masing sebesar 
Rp 6.000.000.000, Rp 5.000.000:000, Rp 5.000.000.000 dan Rp 3.000.000.000 kepada 
Leisure and Allied Industries Asia Pte. Limited dengan tingkat bunga 21% per tahun. 
Obligasi konversi sejumlah Rp 6.000.000.000 yang diterbitkan pada tanggal 16 Nopember 
1995 akan jatuh tempo sekaligus pada tahun 2005, sedangkan sejumiah 
Rp 10.000.000.000 yang diterbitkan pada tanggal 16 Pebruari 1996 dan 6 Juni 1996 
akan jatuh tempo sekaligus pada tahun 2006. Obligasi Konversi sejumlah 
Rp 3.000.000.000 yang diterbitkan pada tanggal 25 Pebruari 1997 akan jatuh tempo 
sekaligus pada tahun 2007. 


Hak untuk mengkonversi obligasi konversi yang diterbitkan MGF dapat dilaksanakan 
mulai atau setelah tanggal MGF mencatatkan sahamnya pada bursa efek di Indonesia 
atau pada tanggal bidang usaha MGF terbuka untuk orang asing dan berakhir saat 
obligasi jatuh tempo. Harga konversi Rp 1.000 (harga nominal) per saham. 


Pada tanggal 12 Desember 1994, PT Matahari Tatagriya Pesona (MTP) menerbitkan 
obligasi konversi subordinasi sejumlah Rp 1.000.000.000 kepada Courts Furnishers 
(Overseas) Limited U.K. Obligasi ini akan jatuh tempo sekaligus pada tahun 2009 dan 
diterbitkan dengan tingkat bunga 1% per tahun (setelah dikurangi pajak). Sampai dengan 
Juni 1997, MTP dibebaskan dari beban bunga obligasi oleh Courts Furnishers 
(Overseas) Limited U.K. 


Hak untuk mengkonversi obligasi konversi yang diterbitkan MTP berlaku mulai tanggal 
1 Januari 1996 dan berakhir pada tanggal, mana yang terlebih dahulu, dari 60 hari 
setelah tanggal pencatatan saham MTP di bursa efek Indonesia atau 60 hari setelah 
MTP menyerahkan Surat Pernyataan Direksi kepada pemegang obligasi, setelah 
berkonsultasi dengan penasehat hukum, yang menyatakan bahwa konversi obligasi ini 
tidak melanggar peraturan yang ada. Harga konversi per saham ditetapkan sebesar 
Rp 1.000 per saham dengan kemungkinan penyesuaian dalam kondisi tertentu seperti 
deklarasi deviden, penawaran saham kepada masyarakat dan penerbitan hak memesan 
saham terlebih dahulu. 


5. Ikatan 
Pada tanggal 30 Juni 1997, Perseroan mempunyai fasilitas pinjaman dalam Rupiah 
sebesar Rp 344.461.000.000 dan valuta asing sebesar US$ 345.714.091. 
Dari jumlah tersebut, fasilitas pinjaman yang belum digunakan pada tanggal 30 Juni 
1997 masing-masing sebesar Rp 219.614.291.030 dan US$ 152.683.673. 


Selain hutang-hutang yang telah disajikan di atas, Perseroan dan anak perusahaan pada 
tanggal 30 Juni 1997 sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran tidak memiliki 
hutang atau kewajiban lainnya dalam jumlah material dibandingkan dengan peningkatan 
jumlah aktiva Perseroan yang belum diungkapkan dalam laporan keuangan maupun 


Prospektus ini. 
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 


Perseroan bergerak dalam bidang usaha toko serba ada yang menyediakan berbagai jenis 
barang kebutuhan terutama barang-barang busana, dengan konsentrasi pemasaran 
kepada konsumen dari kelas menengah. Manajemen Perseroan memiliki komitmen untuk 
terus mendalami dan memfokuskan konsentrasi pada bidang usaha toko serba ada ini 
karena manajemen memandang bahwa bidang usaha eceran khususnya bidang usaha 
toko serba ada di Indonesia memiliki masa depan yang cerah serta potensi yang 
besar. 


Selama ini Perseroan berhasil mencatat prestasi sebagai berikut : 


1. Keuangan 
Prestasi Keuangan Perseroan Tiga Tahun Terakhir (dalam milyar rupiah) 


30Juni | 31 Desember 
1995 


Penjualan Bersih 


Laba Kotor 

Beban Usaha 250,8 179,7 
Laba Usaha 81,7 48,6 
Beban Lain-lain 


Laba Bersih 


(Angka-angka tersebut diatas diambil dari Laporan Keuangan yang telah diperiksa oleh 
Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co dengan pendapat wajar tanpa 


pengecualian). 


A. Pertumbuhan Penjualan Bersih dan Rasio Laba Kotor 


1. Pertumbuhan Penjualan Bersih 

Penjualan Bersih Perseroan mengalami peningkatan dari Rp 803,8 milyar pada tahun 
1994 menjadi Rp 1.888,9 milyar pada tahun 1996 sehingga memberikan tingkat 
pertumbuhan majemuk (compound growth) sebesar 53,3% per tahun untuk periode 
dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1996 tersebut. 


Bila peningkatan Penjualan Bersih tersebut dijabarkan maka akan terlihat peningkatan 
sebesar 78,1% dari tahun 1994 ke tahun 1995 dan 31,96% dari tahun 1995 ke tahun 
1996. Peningkatan tahun 1995 merupakan hasil dari peningkatan penjualan sebesar 
31,1% dan 33,4% untuk toko di Jakarta dan diluar Jakarta yang disebabkan meningkatkan 
keadaan ekonomi secara keseluruhan dan menurunnya tingkat diskon yang diberikan. 
Dan peningkatan pada tahun 1996 merupakan akibat tambahan toko-toko baru yang 
dioperasikan sebanyak 13 toko dan tambahan luas toko sejumlah 133.488 m2. 
Pada akhir tahun 1996, Perseroan mengoperasikan 80 toko dengan total luas 
keseluruhan sekitar 651.141 m2. 


Sedangkan Penjualan Bersih untuk 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 1997 
telah mencapai angka sebesar Rp 1.024,1 milyar. 
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Grafik Penjualan Bersih 
1993 - 1997 


Rp. 
Milyar 


1993 1994 1995 1996 1997 
EN (1 TAHUN) (1 TAHUN) (1 TAHUN) (1 TAHUN) (6 BULAN) 


2. Rasio Laba Kotor 

Rasio laba kotor yang dicatat Perseroan selama periode 1994 sampai 1996 secara 
keseluruhan memperlihatkan trend yang cukup baik. Rasio laba kotor yang tercatat sekitar 
28,4% pada tahun 1994. Pada tahun 1995, rasio laba kotor mengalami penurunan 
menjadi sekitar 28,0% dibandingkan tahun 1994, terutama dikarenakan meningkatnya 
penjualan makanan dan barang-barang keperluan sehari-hari yang mana memberikan 
margin yang lebih kecil dan pengaruh dari adanya mark down selama triwulan Il menjelang 
periode lebaran. 


Rasio laba kotor untuk tahun 1996 mencapai 30,5%. Peningkatan margin ini disebabkan 
karena sektor supermarket memperlihatkan peningkatan yang menggembirakan. Rasio 
laba kotor untuk barang-barang busana, khususnya untuk busana wanita, juga 
memperlihatkan hasil yang baik berkat pengendalian pemotongan harga yang lebih baik 
dan penerapan margin awal yang lebih tinggi. 


Sedangkan rasio laba kotor yang dicatat Perseroan selama periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 1997 mencapai 32,5%. Kenaikan ini disebabkan karena 
adanya peningkatan margin untuk produk fashion dan kenaikan harga. Selain itu, 
peningkatan pendapatan dari time zone juga menyebabkan terjadinya peningkatan rasio 
laba kotor pada periode yang bersangkutan. 


Pertumbuhan Beban 


1. Beban Usaha 

Selama periode tahun 1994 sampai 1996, Beban Usaha bila dijabarkan dari tahun ke 
tahun, pada tahun 1994 tercatat meningkat sebesar 26,3% menjadi Rp 179,7 milyar 
dibandingkan tahun Beban Usaha pada tahun 1993, kemudian pada tahun 1995. 
meningkat sebesar 75,3% menjadi Rp 315,1 milyar serta pada tahun 1996 meningkat 
sebesar 51,3 % menjadi Rp 476,7 milyar yang terutama disebabkan oleh peningkatan 
sewa, gaji dan biaya-biaya lainnya berkenaan dengan toko-toko baru yang dibuka pada 
tahun 1995 dan 1996. 
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Peningkatan Beban Usaha ini terjadi terutama disebabkan oleh adanya peningkatan 
skala operasi melalui perluasan jaringan toko Perseroan yang terjadi dari tahun ke tahun. 
Rasio Beban Usaha terhadap Penjualan Bersih tercatat 22,4% pada tahun 1994, 22,0% 
pada tahun 1995 dan 25,2% pada tahun 1996. 


Beban Usaha selama enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 1997 mencapai 
sebesar Rp 250,8 miliar dan rasio Beban Usaha terhadap Penjualan Bersih untuk periode 
6 bulan adalah sebesar 24,5 X4. 


2. Beban Lain-lain (bersih) 

Beban Lain-lain (bersih) tercatat cukup berfluktuatif selama periode tahun 1994 sampai 
1996. Pada tahun 1994, Beban Lain-lain (bersih) tercatat meningkat menjadi 
Rp 10,2 milyar, yang terutama disebabkan oleh peningkatan penggunaan dana hutang f 
bank sehubungan dengan perluasan usaha Perseroan, yang sebagian dikompensasi 
oleh penerimaan jasa manajemen dari toko-toko franchise dan laba dari penjualan aktiva 
non-operasional berupa tanah di Sunter, Jakarta Utara. Pada tahun 1995, Beban Lain- 


` lain (bersih) meningkat menjadi Rp 36,5 milyar, yang terutama disebabkan oleh Beban 


Bunga-bersih dari Rp 15,52 milyar pada tahun 1994 menjadi Rp 32,14 milyar pada 
tahun 1995. Untuk tahun 1996, Beban Lain-lain (bersih) meningkat menjadi 
Rp 71,1 milyar, yang terutama disebabkan oleh Beban Bunga-bersih dari Rp 32,14 milyar 
pada tahun 1995 menjadi Rp 39,1 milyar pada tahun 1996 serta penyisihan pengurangan 
toko yang mencapai Rp 24,5 miliar yang disebabkan penurunan nilai persediaan barang, 
aktiva tetap dan sewa atas luas toko yang tidak terpakai sehubungan dengan rencana 
Perseroan untuk menutup beberapa toko, merubah format toko-toko tertentu dan 
mengurangi luas beberapa toko guna meningkatkan efisiensi. 


Beban Lain-lain (bersih) untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 1997 
adalah sebesar Rp 20,5 milyar. 


. Pertumbuhan Laba 


1. Laba Usaha 

Dalam periode yang sama dari tahun 1994 ke tahun 1996 tersebut, Laba Usaha 
Perseroan meningkat dari Rp 48,6 milyar menjadi Rp 98,5 milyar. Dilihat dari 
perkembangan dari tahun ke tahun, Laba Usaha Perseroan meningkat sebesar 77,0% 
dari tahun 1994 ke tahun 1995 dan meningkat 14,7% dari tahun 1995 ke tahun 1996. 
Peningkatan Laba Usaha antara tahun 1994 dan 1995 terutama disebabkan 
meningkatnya Penjualan Bersih sebesar 78,1% sedangkan Rasio Laba Kotor tercatat 
cukup stabil sebesar 28,0%. Dan peningkatan Laba Usaha antara tahun 1995 dan 
1996 terutama disebabkan meningkatnya Penjualan Bersih sebesar 32,0% dan Rasio 
Laba Kotor mencapai meningkat menjadi 30,5%. 


2. Laba Bersih 

Laba Bersih Perseroan juga memperlihatkan pertumbuhan yang positif antara tahun 
1994 dan 1996. Dari tahun 1994 dan 1995, Laba Bersih tercatat meningkat sebesar 
34,7%. Peningkatan ini terkait dengan meningkatnya Penjualan Bersih dan efisiensi 
operasi Perseroan yang dicerminkan oleh peningkatan Laba Usaha sebesar 77,0%. 
Untuk tahun 1996, Laba Bersih menurun sebesar 59,9% yang disebabkan terutama 
Penyisihan pengurangan toko sebesar Rp 24,5 miliar , Rugi Kebakaran dan Beban 
Bunga Bersih yang meningkat masing-masing sebesar Rp 3,26 miliar dan Rp 6,92 miliar. 
Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 1997, Perseroan telah mencatat 
Laba Bersih sebesar Rp 52,7 milyar. 
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Pertumbuhan Laba Usaha dan Laba Bersih 
Perseroan dari tahun 1993 sampai 1997 


Rp. 
Milyar 


1993 1994 1995 1996 1997 
(TTAHUN) — (1TAHUN) — (TAHUN) — (1TAHUN) — (6 BULAN) 


D. Pertumbuhan Jumlah Aktiva dan Ekuitas 


1. Aktiva 

Dalam periode antara tahun 1994 sampai 1996, aktiva Perseroan menunjukkan 
pertumbuhan yaitu dari Rp 669,5 milyar menjadi Rp 1.347,4 milyar. Pada tahun 1995, 
aktiva Perseroan mencapai Rp 1025,0 milyar atau meningkat sebesar 46,5% 
dibandingkan tahun 1994. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh aktiva tetap 
sehubungan dengan expansi yang dilakukan Perseroan sepanjang tahun 1995. Untuk 
tahun 1996, aktiva Perseroan mencapai Rp 1.347,4 miliar atau meningkat sebesar 
31,46% dibandingkan tahun 1995 yang terutama disebabkan meningkatnya Aktiva Lancar 
Perseroan akibat dari dana hasil Penawaran Umum Terbatas II di akhir tahun 1996, dan 
peningkatan Aktiva Tetap akibat pembukaan toko-toko baru di tahun 1996. 


Sedangkan Aktiva Perseroan untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 1997 menunjukkan angka sebesar Rp 1.580,8 milyar. 


2. Ekuitas 

Dalam periode yang sama antara tahun 1994 sampai 1996, Ekuitas Perseroan 
menunjukkan pertumbuhan yang cukup besar yaitu 183,696, dari Rp 200,6 milyar menjadi 
Rp 568,89 milyar. Pada tahun 1995, ekuitas Perseroan meningkat sebesar 69,1% 
dibandingkan tahun 1994, menjadi Rp 339,2 milyar. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh hasil dari Penawaran Umum Terbatas | serta perolehan Laba Bersih Perseroan. 
Untuk tahun 1996, ekuitas Perseroan meningkat sebesar 67,7% yang disebabkan 
terutama akibat dari Penawaran Umum Terbatas II yang berjumlah sebesar 
Rp 225,5 miliar. 


Sedangkan jumlah Ekuitas Perseroan untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 1997 menunjukkan angka sebesar Rp 614,8 milyar. 
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Pertumbuhan Jumlah Aktiva dan Ekuitas 
dari tahun 1993 sampai 1996 
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E. Likuiditas dan Solvabilitas 


1. Likuiditas 
Likuiditas merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi semua kewajiban jangka 


pendeknya yang diukur dengan perbandingan Aktiva Lancar terhadap Kewajiban Lancar. 
Rasio Likuiditas Perseroan pada tanggal 31 Desember 1994, 1995 dan1996 adalah 
berturut-turut sebesar 75,0%, 89,0% dan 117,9%. Perkembangan tersebut menunjukkan 
kemampuan Perseroan dalam mengatur komposisi Aktiva Lancarnya dan Kewajiban 
Lancarnya sehingga tidak terjadi kelebihan dana lancar. Rasio likuiditas pada tanggal 
30 Juni 1997 adalah sebesar 117,0”. 


2. Solvabilitas 

Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh Kewajibannya 
yang diukur dengan perbandingan antara jumlah kewajiban dengan ekuitas (solvabilitas 
ekuitas) dan juga perbandingan antara jumlah kewajiban dan aktiva (solvabilitas aktiva). 


Solvabilitas Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 1994, 1995 dan 1996 berturut- 
turut adalah sebesar 248,776, 202,2% dan 136,8% dan solvabilitas Ekuitas untuk periode 
6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 1997 adalah sebesar 157,144. 


Solvabilitas Aktiva Perseroan pada tanggal 31 Desember 1994, 1995 dan 1996 berturut- 
turut adalah sebesar 71,3%, 66,9% dan 57,8% dan solvabilitas Aktiva untuk periode 
6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 1997 adalah sebesar 61,1%. 
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F. 


imbal Hasil Ekuitas dan investasi 


1. Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) 

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) menunjukkan kemampuan Perseroan untuk 
menghasilkan Laba Bersih yang diukur dari perbandingan antara Laba Bersih dengan 
Ekuitas. Tingkat imbal hasil equitas Perseroan untuk tahun 1994, 1995 dan 1996 berturut- 
turut adalah sebesar 14,3% , 11,4% dan 2,7%. Penurunan Imbal Hasil Ekuitas di tahun 
1995 disebabkan oleh adanya penambahan modal disetor yang berasal dari Penawaran 
Umum Terbatas I yang terjadi di pertengahan tahun 1995. Penurunan Imbal Hasil Ekuitas 
tahun 1996 menurun tajam akibat dari menurunnya Laba Bersih Perseroan serta 
meningkatnya Ekuitas Perseroan yang disebabkan oleh adanya penambahan modal 
disetor yang berasal dari.Penawaran Umum Terbatas II di tahun 1996. 


2. Imbal Hasil Investasi (Return on Investment) 

Imbal Hasil Investasi menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba 
bersih yang diukur dari perbandingan antara-.aba Bersih dengan Jumlah Aktiva. Tingkat 
imbal hasil investasi Perseroan untuk tahun 1994, 1995 dan 1996 berturut-turut adalah 
sebesar 4,1% , 3,7% dan 1,2%. Penurunan Imbal Hasil Investasi tahun 1996 akibat dari 
menurunnya laba bersih Perseroan karena penyisihan pengurangan toko sebesar 
Rp 24,5 miliar. 


. Dampak Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing 


Per tanggal 30 Juni 1997, kewajiban Perseroan dalam mata uang asing, yaitu mata uang 
dollar Amerika Serikat, seluruhnya berjumlah US$ 199.669.329. Dalam menghadapi dampak 
negatif terhadap pengelolaan arus kas Perseroan yang mungkin ditimbulkan oleh 
penyesuaian nilai tukar mata uang asing terhadap rupiah, manajemen Perseroan senantiasa 
menerapkan kebijakan untuk memantau indikator-indikator ekonomi sehingga bila terlihat 
adanya indikasi penyesuaian nilai tukar mata uang asing, manajemen akan melakukan 
tindakan hedging untuk melindungi posisi hutang dalam mata uang asing tersebut. 


1. Pertanggungan Asuransi 

Perseroan mempunyai pertanggungan asuransi untuk mengurangi risiko yang mungkin 
akan timbul dari akibat terjadinya kebakaran sehingga menimbulkan kerusakan dan 
kerugian terhadap toko, persediaan barang dan aktiva Perseroan lainnya. 


Seluruh toko yang dimiliki dan dikelola oleh Perseroan beserta barang-barang dan persediaan 
telah diasuransikan untuk kerugian akibat kebakaran dan huru-hara. Asuransi tersebut 
menyediakan penggantian atas kerugian asset Perseroan tetapi tidak menganti kerugian 
yang disebabkan oleh terganggunya kegiatan Perseroan serta kerugian lainnya diluar akibat 
kebakaran atau huru-hara tersebut. Asuransi Perseroan ditanggung oleh perusahaan- 
perusahaan asuransi nasional. Perseroan berkeyakinan bahwa pertanggungan asuransi 
yang dimiliki Perseroan telah mencukupi sesuai dengan standar industri. 


2. Pemasaran 5 

Dari berbagai jenis barang yang dijual Perseroan, kategori barang fashion merupakan kategori 
produk terbesar. Pada tahun 1996, penjualan untuk pakaian, sepatu dan kebutuhan pribadi 
lainnya dan fashion untuk kebutuhan rumah mencapai 40,7% dari keseluruhan penjualan 
bersih Perseroan. Angka ini belum termasuk penjualan barang jenis fashion yang termasuk 
kategori produk barang-barang konsinyasi. Penjualan barang konsinyasi, yang sebagian 
besar terdiri atas barang jenis fashion, tercatat sebesar 23,6% dari keseluruhan penjualan 
bersih Perseroan pada tahun 1996. Dibandingkan dengan kategori barang lain, produk fashion 
memberikan marjin keuntungan yang lebih besar bagi Perseroan. 
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Dalam memasarkan barang-barang fashion, Perseroan juga memusatkan perhatian pada 
penjualan barang-barang fashion eksklusif (exclusive brands) yakni barang-barang yang 
hanya dijual di toko-toko Perseroan. Dari keseluruhan barang fashion non konsinyasi 
yang dijual Perseroan, sekitar 30% di antaranya merupakan barang fashion eksklusif, 
70% sisanya terdiri dari barang-barang fashion populer lainnya. Di antara barang 
fashion eksklusif tersebut, terdapat produk-produk dengan merek-merek yang dimiliki 
sendiri oleh Matahari (private labels), baik secara langsung maupun melalui perjanjian 
lisensi dengan pemilik merek, seperti produk pakaian santai dengan merek M2000, 
pakaian wanita merek ColorBox serta lain-lainnya.Secara keseluruhan, pada saat ini, 
Perseroan menawarkan sekitar 20 merek sendiri (private labels) dari antara keseluruhan 
sekitar 700 merek produk fashion yang ditawarkan. Manajemen Perseroan 
memperkirakan bahwa kategori barang fashion eksklusif akan terus tumbuh dan 
bermaksud meneruskan dan meningkatkan konsentrasi pada kategori ini. 


Dipandang dari segi geografis, Perseroan mengarahkan ekspansi tokonya ke kota-kota 
di luar Jakarta serta ke daerah-daerah di pinggir dan di sekeliling kota Jakarta. Potensi 
pasar di lokasi-lokasi tersebut sangat besar mengingat jumlah penduduknya yang terus 
berkembang, pertumbuhan pendapatan per kapita yang positif serta tingkat persaingan 
yang masih relatif rendah. 


Pelayanan terhadap konsumen menjadi perhatian utama Perseroan. Hal ini diwujudkan 
dengan menghadirkan toko-toko Perseroan sebagai tempat perbelanjaan pilihan yang 
nyaman bagi para konsumen dan dilengkapi dengan sarana-sarana hiburan dan pelengkap 
seperti arena makanan, arena permainan, salon kecantikan, dan lain-lain. Perseroan 
senantiasa berusaha memupuk citranya sebagai jaringan toko serba ada berskala nasional 
yang melayani keluarga berpendapatan menengah dengan menyajikan kelengkapan 
produk-produk yang bermutu tinggi dengan mode mutakhir dan pelayanan yang unggul. 


3. Prospek Usaha 

Prospek bidang usaha eceran di Indonesia diperkirakan sangat cerah dan potensial, 
mengingat jumlah penduduk Indonesia yang terus tumbuh secara terkendali dan telah 
mencapai lebih dari 200 juta jiwa pada saat ini. Hal ini dipadu dengan pertumbuhan 
ekonomi yang positif serta perubahan pola berbelanja masyarakat yang cenderung 
memilih untuk berbelanja di tempat-tempat perbelanjaan yang nyaman dan lengkap 
seperti di toko-toko serba ada. 


Sektor usaha eceran di Indonesia masih memiliki peluang-peluang yang terbuka 
dikarenakan jumlah toko eceran di Indonesia masih belum mencukupi kebutuhan 
masyarakat akan toko-toko tersebut (under-stored). 


Kebijakan usaha strategis Perseroan diarahkan pada konsumen sasaran dari segmen 
pasar dengan pendapatan menengah. Segmen pasar ini diperkirakan merupakan 
segmen pasar yang terbesar dan memiliki tingkat pertumbuhan yang paling pesat. 


Sebagai langkah strategis, Perseroan telah menanamkan dana yang cukup besar dalam 
mengembangkan sistim informasi manajemen yang unggul. Pada saat ini, sistim 
informasi manajemen yang dimiliki Perseroan memanfaatkan konfigurasi komputer yang 
terintegrasi dan terdiri dari 4 unit sistim mini komputer, sekitar 3.400 unit terminal yang 
tersebar di berbagai lokasi yang diantaranya dihubungkan dengan sistim pemindahan 
data melalui satelit sebanyak 40 buah. Di masa kini dan terlebih di masa yang akan 
datang, sistim informasi yang canggih akan memberikan keunggulan kompetitif yang 
cukup besar nilainya, khususnya dalam bidang usaha eceran dimana jumlah informasi 
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yang besar harus didapat dengan cepat untuk penganalisaan yang akurat dan tepat 
waktu agar membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat. 


Pada tahun 1996 Perseroan menghubungkan komputer Perseroan dengan 50 pemasok 
terbesar Perseroan untuk kategori pakaian, bahan makanan dan bahan kebutuhan sehari- 
hari dan diharapkan implementasi ini'akan diterapkan kepada pemasok Perseroan lainnya 
di kemudian hari. 


Perseroan memiliki komitmen untuk melakukan investasi pada bidang tehnologi, terutama 
dengan berkembangnya jumlah lokasi toko-toko Perseroan. Dengan adanya tehnologi ini, 
akan membantu Perseroan dalam memonitor perkembangan penjualan setiap toko, jumlah 
barang-barang yang sudah dijual serta membantu untuk mengkoordinasi untuk melakukan 
pembelian serta distribusi untuk barang-barang yang diperlukan untuk setiap toko. 


Dalam bidang sumber daya manusia, Perseroan senantiasa melakukan investasi dengan 
memberikan pendidikan dan pelatihan serta pengarahan kepada karyawan maupun calon 
karyawannya. Sumber daya manusia yang trampil dan tangguh merupakan tulang 
punggung perkembangan Perseroan. 


Dalam bidang pengembangan toko, Perseroan selalu berusaha memilih lokasi-lokasi 
yang strategis untuk mengantisipasi terwujudnya konsep pusat perbelanjaan serba 
lengkap (one-stop shopping) di Indonesia di masa yang akan datang. 


Dukungan skala operasi yang semakin besar akan memperkuat posisi Perseroan dalam 
negosiasi pembelian sehingga menghasilkan efisiensi operasional dan mengukuhkan 
posisi Perseroan sebagai salah satu perusahaan eceran yang cukup besar dan 
menguntungkan di masa mendatang. 
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V. RISIKO USAHA 


Sebagaimana halnya dengan kegiatan usaha yang dijalankan oleh perusahaan-perusahaan 
lain, Perseroan juga menghadapi berbagai risiko usaha yang dapat mempengaruhi kegiatan 
operasional serta tingkat laba yang dihasilkan. Berikut ini beberapa risiko usaha yang dihadapi 
Perseroan: 


1. Risiko Kebijakan Pemerintah 

4 Perubahan kebijakan-kebijakan ekonomi Pemerintah dari waktu ke waktu yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional dapat mempengaruhi kegiatan usaha 
Perseroan. Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Perindustrian dan Perdagangan 
dan Menteri Dalam Negeri No. 145/MPP/KEP/1997 dan No. 57 Tahun 1997 tanggal 
12 Mei 1997 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar dan Pertokoan antara lain 
disebutkan penetapan lokasi Pasar Moderen (Mail, Swalayan, Department Store, 
Shopping Center dan Waralaba) di Daerah Tingkat II yang perkembangan kota dan 
ekonominya dianggap sangat pesat dan berlokasi di luar Ibukota Propinsi Daerah Tingkat 
| harus memperoleh ijin khusus dari Menteri Perindustrian dan Perdagangan dan Menteri 
Dalam Negeri, Keputusan Bersama tersebut mulai berlaku sejak tanggal 12 Mei 1997. 
Perubahan kebijakan ekonomi ini bisa membatasi kemampuan Perseroan untuk membuka 
toko baru pada lokasi tertentu. 


Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing 

Dalam kegiatan usahanya, Perseroan memiliki hutang dalam mata uang asing. 
Per 30 Juni 1997, Perseroan memiliki hutang dalam dollar Amerika Serikat sebesar 
US$ 199.669.829 kepada bank maupun lembaga keuangan non-bank. Sedangkan 
pendapatan Perseroan seluruhnya adalah dalam mata uang Rupiah. Apabila, terjadi 
perubahan secara drastis nilai tukar dollar Amerika Serikat terhadap Rupiah, maka hal 
ini dapat memberikan dampak negatif terhadap pengelolaan arus kas Perseroan. 


3. Risiko Pemasok 
Ketergantungan pada beberapa pemasok tertentu yang menyebabkan keterbatasan 
ruang gerak usaha Perseroan dapat mempengaruhi kelancaran usaha Perseroan. 


“4. Risiko Persaingan 

Bidang usaha eceran mengundang banyak pengusaha untuk ikut menanamkan modalnya 
baik dalam bentuk usaha baru maupun perluasan usaha yang telah ada karena 
menjanjikan prospek yang cerah. Dengan banyaknya pesaing pada bidang usaha ini 
dapat mengurangi pangsa pasar Perseroan. 


5. Risiko Mode Busana 
Kegiatan usaha Perseroan tidak terlepas dari pengaruh dunia mode busana yang 
senantiasa penuh dinamika dan diwarnai dengan perubahan-perubahan dalam mengikuti 
perkembangan selera masyarakat dari waktu ke waktu. Kondisi ini dapat mengakibatkan 
tidak terjualnya barang-barang busana yang sudah tidak menjadi mode idaman 
masyarakat saat itu. 


6. Risiko Kebakaran 
Per tanggal 30 Juni 1997, Perseroan mengelola 78 toko yang tersebar di 32 kota-kota 
besar di Indonesia. Apabila terjadinya musibah kebakaran pada salah satu toko yang 
dikelola oleh Perseroan atau ditempat dimana toko Perseroan berada, maka dapat 
mempengaruhi pendapatan Perseroan dari toko tersebut. 


NON 
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Risiko Kemampuan Untuk Mengelola Program Ekspansi 

Matahari telah membuka 13 toko baru di tahun 1996 dengan total luas sekitar 133.489 
m2. Disamping itu, Perseroan melalui anak perusahaannya telah membuka beberapa 
arena permainan dengan nama Timezone. Perkembangan yang pesat ini mendorong 
Perseroan untuk merekrut dan melatih tenaga baru, meningkatkan sumber daya manusia 
yang ada, meningkatkan kapasitas Divisi Manajemen Informasi serta meningkatkan 
efisiensi serta koordinasi antar toko dan pemasok barang. Apabila Perseroan gagal 
mengelola program ekspansi ini secara keseluruhan, maka pendapatan Perseroan akan 
dapat terganggu. 
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VI. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AKUNTAN 


Tidak ada kejadian penting setelah tanggal Laporan Akuntan yang cukup berarti dan relevan 
untuk diungkapkan dalam Prospektus ini. 


ek. 


VII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ANAK 
PERUSAHAAN 


1. Riwayat Singkat Perseroan 


Perseroan didirikan oleh Hari Darmawan dan Susana Darmawan dengan Akta Pendirian 
tertanggal 11 Maret 1986 No. 30 yang dibuat di hadapan Budiarti Karnadi, SH, Notaris di 
Jakarta. Akta tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusannya No. C2-5238.HT.01.Th.86 
tangga! 26 Juli 1986, telah didaftarkan di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat dibawah No. 1745/1986 pada tanggal 27 Agustus 1986 dan telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 10 September 1991 No. 73, Tambahan No. 2954. 
Pada saat didirikan, modal dasarnya adalah sebesar Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar 
rupiah), modal ditempatkan dan disetor Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 


Pada waktu itu, selain memiliki saham dalam Perseroan, Hari Darmawan juga memiliki saham 
dalam perseroan terbatas lainnya yang bergerak dalam bidang usaha toko serba ada 
(department store) yaitu PT Matahari Setia Dharma dan PT Matahari Agung Perdana. 


PT Matahari Setia Dharma yang berkedudukan di Bandung didirikan pada tanggal 
1 Juni 1984 dengan Akta No. 1, yang diubah pada tanggal 21 Pebruari 1985 dengan Akta 
No. 47, keduanya dibuat di hadapan Wiratni Ahmadi, S.H., Notaris di Bandung, dan telah 
disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
No. C2-2439-HT.01.01-TH85 tanggal 29 April 1985, didaftarkan di kantor Kepaniteraan 
Pengadilan Negeri Bandung dibawah No. 252 dan No. 253 tanggal 30 Mei 1985. Anggaran 
dasarnya diumumkan dalam Tambahan No. 992 dari Berita Negara tanggal 6 Agustus 1985 
No. 63. Terakhir, sebelum penggabungan usaha dengan Perseroan dan PT Matahari Agung 
Perdana, pemegang saham PT Matahari Setia Dharma terdiri dari Hari Darmawan dengan 
jumlah nilai nominal saham sebesar Rp 150.000.000 dan Anna Yanti dengan jumlah nilai 
nominal saham sebesar Rp 50.000.000 . 


PT Matahari Agung Perdana yang berkedudukan di Bogor didirikan pada tanggal 
25 Nopember 1986 dengan Akta Pendirian No. 49 yang dibuat di hadapan Budiarti Karnadi, 
S.H., Notaris di Jakarta, yang disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan tanggal 16 Mei 1987 No. C2-3742.HT.01.01.TH.87. Terakhir, 


` sebelum penggabungan usaha dengan Perseroan dan PT Matahari Setia Dharma, seluruh 


saham PT Matahari Agung Perdana dengan jumlah nilai nominal saham sebesar 
Rp 1.000.000.000 dimiliki oleh Hari Darmawan. 


Dalam rangka mewujudkan sinergi dan meningkatkan efisiensi operasional dan administratif, 
telah dilakukan penggabungan usaha ("merger") antara Perseroan dengan PT Matahari 
Setia Dharma dan PT Matahari Agung Perdana, yang keduanya terafiliasi dengan Perseroan 
karena dimiliki oleh pemegang saham yang sama, yaitu Hari Darmawan dan keluarga. 
Penggabungan usaha dilakukan berdasarkan Akta No. 132 tanggal 21 Mei 1991, Akta 
Perjanjian Penggabungan Usaha (Merger) No. 133 tanggal 21 Mei 1991 dan Akta Berita 
Acara Penggabungan Perseroan No. 134 tanggal 21 Mei 1991, yang kesemuanya dibuat di 
hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta. 


Dalam penggabungan usaha, Perseroan mengeluarkan saham dengan jumlah nilai 
nominal Rp 1.150.000.000 kepada Hari Darmawan, yaitu sejumlah nilai nominal saham 
yang dimilikinya dalam PT Matahari Setia Dharma dan PT Matahari Agung Perdana, serta 
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saham dengan jumlah nilai nominal Rp 50.000.000 kepada Anna Yanti, yaitu sejumlah nilai 
nominal saham yang dimilikinya dalam PT Matahari Setia Dharma. 

Dengan dikeluarkannya saham Perseroan dengan jumlah nominal Rp 1.200.000.000 tersebut 
di atas, maka jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Perseroan meningkat dari 
Rp 200.000.000 sebelum penggabungan usaha menjadi Rp 1.400.000.000 setelah 
penggabungan usaha. Sedangkan, Modal Ditempatkan Perseroan meningkat menjadi 
Rp 8.000.000.000 dikarenakan Perseroan telah pula menempatkan saham dengan jumlah 
nilai nominal Rp 6.600.000.000 kepada Hari Darmawan yang penyetorannya belum dilakukan. 


Sebelum penggabungan usaha, yaitu per tanggal 30 April 1991, PT Matahari Setia Dharma 
memiliki nilai buku kekayaan bersih sebesar Rp 3.155.222.739 yang terdiri dari modal saham 
ditempatkan dan disetor penuh sebesar Rp 200.000.000 dan laba ditahan sebesar 
Rp 2.955.222.739. Sedangkan PT Matahari Agung Perdana memiliki nilai buku kekayaan 
bersih sebesar Rp 2.249.097.518 yang terdiri dari modal saham ditempatkan dan disetor 
penuh sebesar Rp 1.000.000.000 dan laba ditahan sebesar Rp 1.249.097.518. 


Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka penggabungan usaha tersebut telah diubah 
seluruhnya dengan Akta No. 135 tanggal 21 Mei 1991 yang diperbaiki dengan Akta No. 150 
tanggal 21 Juni 1991, keduanya dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., 
Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan No. C2-2852.HT.01.04.Th.91 tanggal 10 Juli 1991, didaftarkan 
di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No. 1315/1991 dan 
No. 1316/1991 tanggal 22 Juli 1991 dan dimuat dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 73 tanggal 10 September 1991, Tambahan No. 2955. Di antara perubahan yang dimaksud 
adalah peningkatan Modal Dasar Perseroan dari Rp 1.000.000.000 menjadi 
Rp 40.000.000.000. 


Selanjutnya, berdasarkan Akta No. 294 tanggal 31 Juli 1991 yang dibuat di hadapan 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, Rapat Umum Luar Biasa Para 
Pemegang Saham Perseroan menyetujui pengalihan 13 toko beserta aktiva dan pasiva 
operasional dari PT Mataharijaya Putraperkasa ke Perseroan. Untuk pengalihan tersebut, 
Perseroan mengeluarkan saham dengan jumlah nilai nominal sebesar Rp 15.497.325.000 
kepada PT Mataharijaya Putraperkasa yaitu sebesar nilai buku aktiva dan pasiva operasional 
yang dialihkan. Sebelum pengalihan yang disebut di atas, PT Mataharijaya Putraperkasa 
telah mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan karena dimiliki oleh Hari Darmawan 
dan keluarga. 


. Pada tanggal 22 Juni 1991, Perseroan membukukan sejarah dalam riwayatnya dengan 


menerbitkan obligasi konversi berjangka waktu 10 tahun senilai US$ 24.400.000 yang terdiri 
atas 2.440 obligasi dengan nilai masing-masing US$ 10.000. Nilai obligasi konversi tersebut 
dalam Rupiah adalah Rp 47.458.000.000 berdasarkan kurs yang berlaku saat itu yaitu 
US$ 1 = Rp 1.945. Obligasi konversi ini dapat dikonversikan ke saham Perseroan setelah 
pencatatan saham Perseroan pada Bursa Efek di Indonesia. 


Berdasarkan Akta No. 54 tanggal 6 Agustus 1992 yang dibuat di hadapan Retno Sarining 
Setiapudjiati, S.H., pengganti dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, 
dan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusannya No. C2.8427.HT.01.04.TH92, Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang 
Saham menyetujui penurunan jumlah Modal Ditempatkan Perseroan dari Rp 23.497.325.000 
menjadi Rp 16.897.325.000. Seluruh Modal Ditempatkan yang diturunkan tersebut 
merupakan Modal Ditempatkan atas nama Hari Darmawan. 


Berdasarkan Akta No. 219 tanggal 17 Oktober 1992 yang dibuat di hadapan 


YAN 


id. 


Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, Rapat Umum Luar Biasa Para 
Pemegang Saham Perseroan menyetujui kapitalisasi Laba Ditahan sebesar 
Rp 15.207.593.000. Kapitalisasi Laba Ditahan tersebut dilakukan dengan mengeluarkan 
saham baru kepada para pemegang saham Perseroan dengan rasio pembagian 9 saham 
baru untuk setiap 10 saham yang dimiliki oleh para pemegang saham pada saat kapitalisasi 
Laba Ditahan tersebut dilakukan. Hal ini menyebabkan penambahan Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh Perseroan sebesar Rp 15.207.593.000. 


Berdasarkan Akta No. 220 tanggal 17 Oktober 1992 yang dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih 
Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham Perseroan 
menyetujui pengeluaran 1.261.402 saham baru dengan jumlah nilai nominal seluruhnya 
Rp 1.261.402.000 kepada Yayasan Sejahtera Mandiri sebagai pemegang saham baru. Pembayaran 
atas saham-saham tersebut yaitu sebesar Rp 1.261.402.000 dilakukan secara tunai. 


Dalam rangka Penawaran Umum Saham Perseroan kepada masyarakat, Anggaran Dasar 
Perseroan telah diubah seluruhnya dengan Akta No. 221 tanggal 17 Oktober 1992 yang 
dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta. Perubahan tersebut 
telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan No. C2-9407.HT.01.04-TH.92 tangga! 17 Nopember 1992. Dalam 
perubahan Anggaran Dasar tersebut, Modal Perseroan telah ditingkatkan lagi, yaitu dari 
Rp 40.000.000.000 menjadi Rp 160.000.000.000. 


Berdasarkan surat Badan Pengawas Pasar Modal No. S-1881/PM/1992 tanggal 
20 Nopember 1992 Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif dan Perseroan melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan kepada masyarakat antara tanggal 
25 Nopember 1992 sampai tanggal 27 Nopember 1992. Jumlah saham yang ditawarkan 
sebesar 8.700.000 saham masing-masing dengan nilai nominal Rp 1.000 per lembar dan 
ditawarkan dengan harga penawaran Rp 7.150 setiap sahamnya. Sehubungan dengan 
Penawaran Umum tersebut, Perseroan telah mencatatkan seluruh sahamnya (company 
listing) pada Bursa Efek Jakarta pada tanggal 15 Desember 1992 dan Bursa Efek Surabaya 
pada tanggal 18 Desember 1992. 


Pada tanggal 3 Desember 1993, Perseroan menandatangani perjanjian pengalihan aktiva 
dan pasiva, perjanjian lisensi, perjanjian pengadaan barang, serta perjanjian manajemen 
operasional untuk 3 toko Perseroan, yaitu masing-masing dengan PT Pelangi Intanmahkota 
untuk toko di Delta Mall, Surabaya, kemudian, dengan PT Nuansa Intanmahkota untuk toko 
di Cipulir Plaza, Jakarta, serta dengan PT Citramas Intanmahkota untuk toko di Beteng 


. Plaza, Solo. Dengan ditandatanganinya perjanjian-perjanjian tersebut, secara efektif 


Perseroan telah menjual ketiga toko tersebut, dimana pembayaran untuk penjualan ketiga 
toko tersebut selain mencakup jumlah bersih aktiva dikurangi pasiva, juga termasuk 
pembayaran untuk biaya lisensi dan biaya desain. Pada saat yang bersamaan Perseroan 
setuju untuk mengelola ketiga toko tersebut dengan semacam sistim waralaba ("franchise"), 
dimana Perseroan akan memperoleh pembayaran untuk berbagai jasa yang diberikan 
Perseroan untuk kegiatan operasional toko-toko tersebut seperti jasa manajemen, pengadaan 
barang, promosi, dan lain-lain. Besarnya jumlah pembayaran biaya jasa tersebut dihitung 
berdasarkan suatu persentase dari penjualan bersih toko-toko tersebut. 


Dalam Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham yang diadakan pada tanggal 16 Mei 
1994, seperti yang termuat dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Tahunan Para Pemegang 
Saham No. 129 tanggal 16 Mei 1994 yang dibuat di hadapan Ny. Siti Pertiwi Henny Shidki, 
S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang saham di antaranya menyetujui pembayaran dividen 
tunai sebesar Rp 100 per saham atau keseluruhannya sejumlah Rp 5.010.770.300 yang 
merupakan sekitar 24,2% dari perolehan Laba Bersih tahun buku 1993. 
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Dalam Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham yang diadakan pada tanggal 
16 Mei 1994, seperti yang dinyatakan dalam Akta No. 224 tanggal 27 Juli 1994 yang dibuat 
di hadapan Ny. Siti Pertiwi Henny Shidki, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah disetujui oleh 
Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No. C2.18.167.HT.01.04.TH.94 
tanggal 12 Desember 1994 dan telah diterbitkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 52 tanggal 30 Juni 1995, Tambahan No. 5543, para pemegang saham menyetujui 
pembagian saham bonus yang sebagian berasal dari kapitalisasi agio saham (93% dari 
seluruh saham bonus yang dibagikan) dan sebagian berasal dari kapitalisasi laba 
ditahan (7% dari seluruh saham bonus} dengan rasio pembagian 2 saham baru untuk 
setiap 1 saham yang dimiliki. Jumlah keseluruhan saham bonus yang dibagikan adalah 
100.215.406 saham. Pembagian saham bonus tersebut dilaksanakan pada tanggal 
14 Juni 1994. Di samping pembagian saham bonus tersebut, para pemegang saham juga 
menyetujui peningkatan Modal Dasar Perseroan dari Rp 160.000.000.000 menjadi 


Rp 500.000.000.000. 


Per tanggal 3 Oktober 1994, seluruh obligasi konversi yang diterbitkan Perseroan telah 
dikonversikan ke saham Perseroan. 


Dalam Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham yang diadakan pada tanggal 
21 Nopember 1994 sebagaimana termuat dalam Akta No. 179 tanggal 21 Nopember 1994 
yang dibuat di hadapan Ny. Siti Pertiwi Henny Shidki, S.H., Notaris di Jakarta, telah disetujui 
pengangkatan Henry Damarjaya sebagai Presiden Komisaris Perseroan menggantikan Altien 
Bert Salaki (almarhum). 


Dalam Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham yang diadakan pada tanggal 
12 Juni 1995 sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Matahari 
Putra Prima No 48 tanggal 12 Juni 1995 yang dibuat dihadapan Imas Fatimah SH, Notaris di 
Jakarta, menyetujui untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas | sebanyak 75.166.500 
saham dimana setiap 2 (dua) saham berhak untuk membeli 1(satu) saham baru dengan 
harga Rp 1.400 (seribu empat ratus Rupiah). 


Dalam Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham Perseroan tanggal 20 September 
1996 seperti yang dinyatakan dalam akta No. 123 tanggal 20 September 1996 yang dibuat 
oleh Ny. Poerbaningsih Adi Warsito SH, Notaris di Jakarta, para pemegang saham menyetujui 
Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas II sebanyak 225.499.500 saham 
dengan harga penawaran Rp 1.000 per saham dimana setiap para pemegang saham yang 
terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 4 Oktober 1996 berhak untuk membeli 
1(satu) saham baru. 


Dalam Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham Perseroan tanggal 23 Juni 1997 
seperti yang dituangkan dalam Akta No. 142 tanggal 23 Juni 1997 yang dibuat dihadapan 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito SH, Notaris di Jakarta, para pemegang saham menyetujui 
antara lain untuk meningkatkan Modal Dasar Perseroan dari Rp 500 miliar menjadi Rp 1.800 
miliar dan menyetujui untuk memecahkan nilai nominal saham Perseroan dari Rp 1000 per 
saham menjadi Rp 500 per saham. Akta tersebut telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Kehakiman sesuai dengan Keputusannya No. C2-6666 HT.01.04.Th.97 tangga! 


15 Juli 1997. 
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2. Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan 


Perkembangan kepemilikan saham Perseroan sampai dengan Penawaran Umum Terbatas II 
telah disajikan dalam Prospektus Penawaran Umum Terbatas II tertanggal 21 September 1996. 


1996 


Berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Desember 1996 yang 
diterbitkan oleh PT Sirca Datapro Perdana adatah sebagai berikut: 


Jumlah Saham Nilai Nominal Persentase 
(Rp) (%) 

Modal Dasar 500.000.000 500.000.000.000 
Modal Ditempatkan 450.999.000 450.999.000.000 
Modal Disetor Penuh 
1. PT Mataharijaya Putraperkasa 187.315.254 187.315.254.000 41,53 
2, Hari Darmawan 17.637.500 17.637.500.000 3,91 
3. Yayasan Sejahtera Mandiri 650.402 650.402.000 0,14 
4. Anna Yanti 855.000 855.000.000 0,19 
5, Susana Darmawan 171.000 171.000.000 0,04 
6. NORBAX INC 47.632.254 47.632.254.000 10,56 
7. Masyarakat Lainnya *) 196.737.590 196.737.590.000 43,63 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 450.999.000 450.999.000.000 100,00 
Saham Dalam Portepel 


“) dengan kepemilikan masing-masing pemegang saham dibawah 5% 


1997 


Pada tanggal 29 Januari 1997, PT Multipolar Corporation Tbk. telah melakukan Penawaran 
Tender saham Perseroan sesuai dengan Surat Efektif dari Bapepam No. S-137/PM/1997 
tanggal 29 Januari 1997. Pembelian saham Perseroan tersebut dilakukan berdasarkan 
pelaksanaan Hak Opsi untuk membeli sekitar 202.050.000 saham biasa atau sekitar 45% 
dari Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Perseroan dari Mataharijaya Putraperkasa dan 
melalui Penawaran Tender sebanyak 23.000.000 saham atau sekitar 5,1% dari Modal 
Ditempatkan dan Disetor Penuh Perseroan. Dengan pelaksanaan Tender Offer tersebut, 
susunan pemegang saham Perseroan per tanggal 30 Juni 1997 adalah sebagai berikut : 


Jumlah Saham Nilai Nominal Persentase 
(Rp) (Ya) 

Modal Dasar 500.000.000 500.000.000.000 
Modal Ditempatkan 

Modal Disetor Penuh 
PT Multipolar Corporation Tbk. 221.188.000 221.188.000 50,51 
Masyarakat 223.211.000 223.211.000 49,41 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 450.999.000 450.999.000.000 100,00 
Saham Dalam Portepel 49.001.000 49.001.000.000 


“) dengan kepemilikan masing-masing pemegang saham dibawah 5%. 
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Catatan : Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri kehakiman berdasarkan 
Surat Keputusannya No. C2-6666.HT.01.04.Th.97, tanggal 15 Juli 1997 untuk merubah nilai 
nominal saham dari Rp 1.000 menjadi Rp 500 per saham dan meningkatkan modal dasar 
Perseroan dari Rp 500.000.000.000 (lima ratus miliar Rupiah) menjadi Rp 1.800.000.000.000 
(satu triliun delapan ratus miliar Rupiah). Adapun pelaksanaan tersebut direncanakan akan 
dilakukan pada pertengahan bulan September 1997. Dengan adanya pemecahan tersebut 
maka jumlah saham yang dicatatkan menjadi 901.998.000 saham. 


Sebelum Perubahan Nilai Nominal Setelah Perubahan Nilai Nominal 


Jumlah Nilai Nominal % Jumlah Nilai Nominal Yo 
Saham (Rp) Saham (Rp) 
pes Dasar 500.000.000 | 500.000.000.000 1000.000.000 500.000.000.000 
odal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 


'T Multipolar 
(corn Tbk 227.788.000 | 227.788.000.000] 50,51 455.576.000 | 227.788.000.000| 50,51 

asyarakat 223.211.000 | 223.211.000.0001 49,41 446.422.000 | 223.211.000.000 49,41 
Jumlah Moda! Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 450.999.000 | 450.999.000.000| 100,00 901.998.000 | 450.999.000.000/100,00 
Saham Dalam Portepel 49.001.000 | 49.001.000.000 98.002.000 |  49.001.000.000 


3. Perkembangan Usaha 


Perseroan mengusahakan salah satu jaringan toko serba ada berskala nasional yang cukup 
besar di kawasan ASEAN yang dikenal dengan nama dan logo “Matahari”. Berdasarkan 
data per tanggal 30 Juni 1997, Perseroan mengelola 78 toko dengan jumlah luas toko sebesar 
690.100 meter persegi. 


Sejarah usaha eceran Perseroan dimulai sejak tahun 1958 pada saat Hari Darmawan 
mendirikan perusahaan dagang yang mengoperasikan sebuah toko seluas 150 meter persegi 
di daerah Pasar Baru, Jakarta. Lantai satu toko tersebut menjual pakaian yang dihasilkan 
oleh usaha konveksi garmen di lantai dua. Toko serba ada Matahari yang pertama dibuka 
pada tahun 1972 dengan luas sekitar 1.500 meter persegi yang juga terletak di daerah 
Pasar Baru. Matahari mengalihkan konsentrasi penjualannya dari pakaian-pakaian impor 
buatan Eropa ke pakaian-pakaian buatan lokal sejak dikenakannya tarif terhadap barang- 
barang impor pada tahun 1975. Sejak saat itu pula, sasaran segmen pasar diarahkan pada 
segmen pasar berpenghasilan menengah. 


Pada tahun 1984, dua belas tahun setelah pembukaan toko serba ada yang pertama, Matahari 
tampil sebagai salah satu perusahaan jaringan toko serba ada dengan jumlah toko 
keseluruhan sebanyak 11 toko yang tersebar di 3 kota utama di Jawa Barat yaitu Jakarta, 
Bogor dan Bandung. Dalam waktu 12 tahun berikutnya, Perseroan berhasil membuka 
tambahan 69 toko sehingga per tanggal 31 Desember 1996, Perseroan mengusahakan 80 
toko yang tersebar di 31 kota di Indonesia. 


Untuk periode antara akhir tahun 1990 sampai dengan akhir tahun 1995, perkembangan 
usaha Perseroan memperlihatkan trend yang membaik bila ditinjau dari segi jumlah toko 
yang diusahakannya. Secara aktual, dengan memperhitungkan efek penggabungan usaha 
("merger") Perseroan dengan PT Matahari Setia Dharma dan PT Matahari Agung Perdana 
pada bulan Mei 1991 yang diperhitungkan surut per 31 Desember 1990, jumlah toko 
Perseroan adalah 15. Jumlah toko Perseroan kemudian meningkat menjadi 28 per tanggal 
31 Desember 1991, setelah dilakukannya pengalihan 13 toko dari PT Mataharijaya 
Putraperkasa ke Perseroan pada bulan Mei 1991. Pada akhir tahun 1992, jumlah toko 
Perseroan meningkat lagi menjadi 34. Pembukaan 11 toko tambahan sepanjang tahun 
1993, menyebabkan peningkatan jumlah toko Perseroan menjadi 45. Menjelang akhir tahun 
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1993 tersebut, Perseroan menjual 3 diantara toko-toko tambahan tersebut dalam paket 
franchise seperti yang dijelaskan di atas, sehingga jumlah toko yang dimiliki Perseroan, di 
luar toko-toko yang dikelola dengan sistim franchise, pada akhir tahun 1993 menjadi 42. 


Pada akhir tahun 1994, Perseroan telah berhasil mengoperasikan 51 toko dengan luas toko 
sekitar 318.800 m2, naik dibandingkan tahun 1993 yang berjumlah 43 buah. Sepanjang 
tahun 1994, Perseroan membuka 6 toko baru yang terdiri dari 4 Matahari, 1 Mega M, 
1 Super Ekonomi serta memperluas 8 toko yang ada. Pada akhir tahun 1995, jumlah toko 
yang telah dikelola Perseroan telah berjumlah 70 toko dengan total luas toko sekitar 
512.100 m2. Sepanjang tahun 1995, Perseroan telah membuka 20 toko baru yang terdiri 
dari 12 Matahari, 2 Galeria, 2 Mega M, dan 4 Super Ekonomi. Pada saat yang sama, 
Perseroan juga telah melakukan perluasan untuk 10 toko dan menutup 1 toko di Jakarta. 


Pada tahun 1996, Perseroan telah membuka lagi 13 toko baru dan menutup 3 toko, sehingga 
jumlah toko yang dimiliki Perseroan menjadi 80 buah yang termasuk 3 toko yang dikelola 
Perseroan melalui sistem franchise. 


4. Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Berbentuk 
Badan Hukum: 


PT Multipolar Corporation Tbk. 

Pendirian. 

PT Multipolar Corporation Tbk. (selanjutnya disebut "Multipolar") didirikan berdasarkan Akta 
Pendirian No. 7, tanggal 4 Desember 1975 yang dibuat di hadapan Adlan Yulizar, SH, Notaris 
di Jakarta, yang telah beberapa kali diubah, yang telah disetujui oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusan No. C2-1093 HTO1- 
01.TH.82 tanggal 3 September 1982, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 84 tanggal 20 Oktober 1987, Tambahan No. 938. 


Anggaran Dasar Multipolar telah beberapa kali mengalami perubahan antara lain dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan, tanggal 2 Oktober 1996, yang berita 
acaranya termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
Perseroan No. 3, tanggal 2 Oktober 1996, dibuat oleh Amrul Partomuan Pohan SH. LLM., 
Notaris di Jakarta, yang dinyatakan kembali dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 22, tanggal 9 Oktober 1996, dibuat di hadapan 
Amrul Partomuan Pohan SH. LLM., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri 


' Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusan No. C2- 


10.632.HT.01.04.TH.96, tanggal 27 Nopember 1996, didaftarkan di Kantor Pendaftaran 
Perusahaan Kodya Jakarta Pusat dengan No. 390/BH.09.05/1/1997, tanggal 24 Januari 1997 
serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 22 tanggal 18 Maret 
1997, Tambahan No. 1076, disetujui antara lain: 


a. pengubahan nama Perseroan dari semula "PT Multipolar Corporation" menjadi 
"PT Multipolar Corporation Tbk"; 


b. peningkatan modal dasar Perseroan dari semula Rp 150.000.000.000,00 (seratus lima 
puluh miliar Rupiah) yang terbagi atas 150.000.000 (seratus lima puluh juta) saham 
dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu Rupiah) setiap saham menjadi 
Rp 500.000.000.000,00 (lima ratus miliar Rupiah) yang terbagi atas 1.000.000.000 (satu 
miliar) saham dengan nilai nominal Rp 500,00 (lima ratus Rupiah) setiap saham: dan 
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c. pemecahan nilai nominal saham (stock split) dari Rp 1.000,00 (seribu Rupiah) menjadi 
Rp 500,00 (lima ratus Rupiah) setiap saham. 


Perdagangan saham hasil pemecahan nilai nominal saham menjadi Rp 500,00 (lima ratus 
Rupiah) dimulai pada tanggal 1 April 1997. 


Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 146, tanggal 24 Juni 1997, dibuat di 
hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH., Notaris di jakarta, yang telah disetujui oleh 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusan 
No. C2-5422.HT.01.04.-TH.97 tanggal 24 Juni 1997, Multipolar meningkatkan modalnya 
lagi menjadi Rp 1.660.000.000.000 (satu triliun enam ratus enam puluh miliar Rupiah) terbagi 
atas 3.320.000.000 (tiga miliar tiga ratus dua puluh juta) saham dengan nilai nominal 
Rp 500 (lima ratus Rupiah) per saham. 


Maksud dan Tujuan 


Ruang lingkup kegiatan Perseroan dan Anak Perusahaan dan atau Perusahaan Afiliasi 
terutama meliputi usaha jasa dalam arti luas di bidang jasa pemanfaatan teknologi informatika, 
jasa pelatihan dan pendidikan khusus, jasa penyelenggaraan fasilitas rekreasi, jasa distribusi 
termasuk penyelenggaraan mata rantai saluran distribusi (retail chain), jasa pengembangan 
pengelolaan properti, pemukiman serta jasa untuk kepentingan umum lainnya kecuali jasa 
dalam bidang hukum dan pajak. 


PT Multipolar melalui anak perusahaannya yaitu PT Multipolar Perkasa dan PT Jasacentury 
Permainusantara masing-masing mengelola toko Wal-Mart dan JC-Penney. Perseroan juga 
mengelola sistim informatika dan menyediakan perangkat lunak untuk perbankan dan sektor 
financia! lainnya, termasuk untuk memproses kartu kredit, ATM. Selain daripada itu, 
Multipolar bersama dengan Kerry Leisure Pte. Ltd dari Singapura serta Kuok Grup dari 
Malaysia mengelola tempat hiburan anak-anak. 


Permodalan 


Berdasarkan Daftar Pemegang Saham Multipolar yang diterbitkan oleh PT Sharestar 
Indonesia, Biro Administrasi Efek Multipolar, susunan struktur permodalan dan pemegang 
saham Multipolar per 13 Juni 1997 adalah sebagai berikut: 


Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase 
, (Rp) (%) 
Modal Dasar 1.000.000.000 500.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: i 
* PT Lippo Asia 74.260.100 37.130.050.000 27,07 
* PT Haritama Bakti Persada 27.427.100 13.713.550.000 10,00 
« Norbax Inc. 12.259.000 6.129.500.000 4,47 
* Koperasi 1.836.000 918.000.000 0,67 
* Masyarakat lainnya 158.489.800 79.244.900.000 57,79 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 274.272.000 137.136.000.000 100,00 
Saham dalam Portepel 725.728.000 362.864.000.000 
A 
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Muitipolar telah melakukan Penawaran Umum Terbatas II sejumlah 1.508.496.000 saham, 
dimana setiap pemegang 10 saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 
Multipolar pada tanggal 8 Juli 1997 pukul 16:00 mempunyai Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu untuk membeli sebanyak 55 saham baru dengan harga Rp 500 per saham. 
Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas Il itu, Rapat Umum Luar Biasa Pemegang 
Saham telah diadakan pada tangga! 14 Juni 1997 yang isinya menyetujui meningkatkan 
modal dasar Perseroan dari Rp 500.000.000.000 dengan nilai nominal Rp 500 per saham 
menjadi Rp 1.660.000.000.000 yang terdiri dari 3.320.000.000 saham dengan nilai nominal 
Rp 500 per saham. Peningkatan Modal Dasar ini telah disetujui oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusannya No. C2- 
5422.HT.01.04-TH.97 tanggal 24 Juni 1997. 


Dengan terlaksananya seluruh Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang ditawarkan dalam 
Penawaran Umum Terbatas II ini, maka Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Multipolar 
mejadi Rp 891.384.000.000 yang terdiri dari 1.782.768.000 saham dengan nilai, nominal 
Rp 500 per saham. 


Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Multipolar 


Berdasarkan Rapat Umum Para Pemegang Saham yang dituangkan dalam Akta Berita Acara 
Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham Multipolar No. 145 tanggal 24 Juni 1997 
yang dibuat oleh Ny. Poerbaningsih Adi Warsito SH, Notaris di Jakarta, susunan Komisaris 
dan Direksi Muitipolar adalah sebagai berikut: 


Komisaris: 

Presiden Komisaris : Hari Darmawan 

Wakil Presiden Komisaris : Roy Edu Tirtadji 

Komisaris : Markus Parmadi 

Komisaris 1 Nico Krisnanto 

Komisaris : Hengky Tjitra 

Komisaris : Billy Sindoro 

Direksi 

Presiden Direktur : Ir. Winardi Setiaputra MSc. 

Direktur : Jeffrey Koes Wonsono, MBA 

Direktur : Ir. Handoko Anidya Tanuadji MBA 
" Direktur : Ketut Budi Wijaya 

Direktur : Ir. Agus Susanto 

Direktur : Antonius Hanifah Komala 


5. Manajemen dan Pengawasan 


Berdasarkan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham tertanggal 23 Juni 1997, 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut : 


Dewan Komisaris 


Presiden Komisaris : Hari Darmawan 
Komisaris : James Tjahaja Riady 
Komisaris : Henry Damarjaya 
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Komisaris : Herman Darmawan 


Komisaris : Roy Edu Tirtadji 
Komisaris : Jeffrey Koes Wonsono 
Komisaris 1 Lesia Logam 

Direksi 

Presiden Direktur : Hengky Tjitra 

Direktur : Antonius Hanifah Komala si 
Direktur : Sumedi Surjadi 

Direktur :  Hartoyo Hidayat 

Direktur : Teddy Hartono Setiawan 
Direktur : Eddy Soegiantoro Soepodo 
Direktur 1 Surjanto Hermanto 

Direktur : Kristianto Ibrahim 


Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi Perseroan: 


Dewan Komisaris: 


Hari Darmawan, Presiden Komisaris, Warga Negara 
Indonesia, dilahirkan di Ujung Pandang pada tahun 1940, salah 
satu perintis berdirinya awal bisnis Perseroan. Mulai menekuni 
bidang usaha eceran sejak tahun 1958. Aktif dalam mengikuti 
berbagai macam seminar dan pendidikan khususnya di bidang 
eceran, baik sebagai peserta maupun pembicara di dalam 
maupun di luar negeri, antara lain Conference on Retail di 
Singapura pada tahun 1992, Global Conference on 
Management Innovation di London, 3rd Asian IGDS di 
Singapura, dan lain-lain. Selain itu juga aktif dalam berbagai 
organisasi, khususnya dalam bidang eceran, baik organisasi 
internasional maupun nasional, antara lain Kamar Dagang dan 
Industri (Kadin) sebagai anggota Dewan Pembina Tingkat 
Jakarta periode 1995 - 1998, Asosiasi Pengusaha Retail 
Indonesia (Aprindo) sebagai Wakil Ketua Bidang Department 
Store periode 12 Desember 1994 - 12 Desember 1996, 
National Retail Federation (NRF) sebagai anggota 
(1990 -sekarang), International Council of Shopping Centre 
(ICSC) sebagai anggota (1992 - sekarang), dan Indonesia 
Japan Economic Committee (IJEC) sebagai anggota 
(1985 - sekarang). Selain aktif dalam Kadin dan Aprindo, juga 
akan menjabat sebagai President IGDS (Intercontinental Group 
of Department Store) periode Juni 1995 - Juni 1997, yang 
serah terima jabatannya dilakukan pada bulan Juni 1995. 
Menjabat sebagai Presiden Direktur Perseroan sejak berdirinya 
Perseroan sampai dengan tahun 1997. Diangkat menjadi 
Presiden Komisaris Perseroan sejak bulan Juni 1997. 
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James Tjahaja Riady, Komisaris, Warga Negara Indonesia, 
lahir pada tahun 1957, lulus sebagai sarjana akuntansi dari 
University of Melbourne, Australia, pada tahun 1977. Pernah 
bekerja pada beberapa perusahaan di luar dan di dalam negeri, 
antara lain : New York (1977- 1978), USA (1979), di Hong Kong 
(1980-1982), dan di Perseroan (sejak tahun 1997). Sejak tahun 
1991 sampai sekarang memegang jabatan Wakil Komisaris 
Kelompok Perusahaan Lippo Indonesia, di samping jabatan di 
bidang sosial juga menjabat sebagai Wakil Ketua PBSI. 
Diangkat menjadi Komisaris Perseroan sejak tahun 1997. 


Henry Damarjaya, Komisaris, Warga Negara 
Indonesia, dilahirkan di Jakarta pada tahun 1935. Meraih gelar 
diploma dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia pada 
tahun 1959. Antara tahun 1960 sampai dengan tahun 1978 
bekerja pada PT Pioneer Trading Co. Ltd. dengan jabatan 
terakhir sebagai Branch Manager di Medan. Antara tahun 1978 
sampai tahun 1982, bekerja sebagai Sales Manager pada 
PT All indotrade Commonwealth Industrial Gases. Kemudian 
antara tahun 1982 sampai tahun 1986, bekerja pada 
PT Stowindo Power, juga sebagai Sales Manager. Sejak tahun 
1986 sampai dengan sekarang menjabat sebagai General 
Manager pada PT Dunia Dinamika Nusantara yang mengelola 
Food Bazaar pada beberapa lokasi toko Perseroan. Diangkat 
sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 1997. 


Herman Darmawan, Komisaris, Warga Negara Indonesia, 
dilahirkan di Jakarta pada tahun 1964. Mengikuti pendidikan 
di Rochester Institute of Technology, New York, jurusan 
Computer Science antara tahun 1985 sampai 1986. Bergabung 
dengan Perseroan pada tahun 1986 sebagai Head of 
Management Information Services (MIS) Division untuk 
mengawali pembentukan divisi MIS Perseroan. 
Pada tahun 1990, diangkat menjadi Head of Super Bazaar 
Division. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 
1991. 


Roy E. Tirtadji, Komisaris, Warga negara Indonesia, lahir pada 
tahun 1947. Bergabung dengan PT Lippo Bank sejak tahun 
1983, pada saat ini memegang beberapa jabatan antara lain 
Direktur Pelaksana Kelompok Perusahaan Lippo dan Komisaris 
pada beberapa perusahaan yang bergabung dalam Kelompok 
Perusahaan Lippo, yaitu antara lain : PT Lippo Bank, PT Lippo 
Pacific Finance, PT Multipolar Corporation, PT Asuransi Lippo 
Life dan PT Lippo Industries. Karirnya dalam bidang perbankan 
dan keuangan dimulai dengan bekerja pada Citibank N.A., di 
Jakarta pada tahun 1971 sampai dengan tahun 1983 dengan 
jabatan terakhir sebagai Vice President-Chief of Staff di bidang 
Financial Control dan Human Resources. Sejak tahun 1988 
sampai saat ini menjabat sebagai Komisaris PT Lippo Bank. 
Diangkat menjadi Komisaris Perseroan sejak tahun 1997. 
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Lesia Logam Komisaris, Warga Negara Indonesia, dilahirkan 
di Pontianak pada tahun 1951. Mengikuti pendidikan di Northrop 
University, Inglewood, California, Amerika Serikat. Memulai 
karirnya dengan Citibank, Jakarta, sebagai Kepala Divisi 
Produksi. Kemudian bergabung dengan Bank Industri, Jakarta, 
sebagai Direktur Operasi pada tahun 1988 hingga tahun 1993. 
Pada tahun 1993 hingga tahun 1996 menjabat sebagai Direktur 
Operasi pada Bank Dharmala, Jakarta. Mulai bergabung 
dengan Perseroan pada tahun 1996 hingga saat ini sebagai 
Komisaris. 


Jeffrey Koes Wonsono, Komisaris, Warga Negara Indonesia, 
dilahirkan dilahirkan pada tahun 1960. Memperoleh gelar MBA 
dari Golden Gate University, San Fransisco tahun 1986. 
Memulai karirnya pada Mitsubishi Corporation Jakarta sebagai 
Senior Marketing Officer (1980-1981). Tahun 1981-1985 
bekerja di Bank Perniagaan Indonesia (sekarang PT Lippo Bank 
Tbk.) Pada tahun 1985 bekerja sebagai Direktur Eksekutif PT 
Bank Multicor (1985-1989), Deputi Presiden Direktur 
PT Bank LTCB Central Asia (1989-1992): Presiden Komisaris 
PT Bank Mayapada International (1990-sekarang): Presiden 
Komisaris PT Sona Topas Tourism Industry (1991-sekarang): 
Direktur Eksekutif PT Lippo Investment (1992-sekarang): 
Direktur PT Multipolar Corporation Tbk. sejak tahun 1994 
sampai sekarang. Diangkat menjadi Komisaris Perseroan sejak 
bulan Juni 1997. 


Hengky Tijitra, Presiden Direktur, Warga Negara Indonesia, 
dilahirkan di Pontianak pada tahun 1958. Lulusan Universitas 
Katolik Atmajaya, Jakarta, jurusan Ekonomi pada tahun 1984. 
Bergabung dengan Matahari sejak tahun 1980 sebagai staf 
Accounting. Diangkat menjadi Finance Manager pada tahun 
1984. Pada tahun 1987, diangkat sebagai Head of 
Accounting and Finance Division. Menjabat sebagai Direktur 
Perseroan sejak tahun 1991 dan diangkat menjadi Presiden 
Direktur sejak bulan Juni 1997. 


Antonius Hanifah Komala, Direktur, Warga Negara 
Indonesia, dilahirkan di Jakarta pada tahun 1959. Lulusan 
University College, London, jurusan Mechanical Engineering 
pada tahun 1982. Memulai karirnya di Simmons Cohen Fine 
& Partners, Chartered Accountants, London antara tahun 1982 
sampai 1986 dengan jabatan terakhir sebagai Audit Senior dan 
kemudian dengan Leigh Philip & Partners, Chartered 
Accountants, London antara tahun 1986 sampai 1990, dengan 
jabatan terakhir sebagai Senior Manager. Bergabung dengan 
Perseroan pada tahun 1990 sebagai Chief Internal Auditor. 
Diangkat sebagai Direktur Perseroan pada tahun 1991 untuk 
memimpin Finance Department. 
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Sumedi Suryadi, Direktur, Warga Negara Indonesia, dilahirkan 
di Jakarta pada tahun 1956. Lulusan Universitas Trisakti, 
Jakarta, jurusan Akuntansi, pada tahun 1981. Setelah lulus, 
bergabung dengan Matahari sebagai Supervisor Store 
Operation. Pada tahun 1982, diangkat menjadi Chief 
Inventory Control dan setelah itu pada tahun 1985, menjadi 
Kepala Divisi Internal Audit. Menjabat sebagai Direktur 
Perseroan sejak tahun 1991. 

Hartoyo Hidayat, Direktur, Warga Negara Indonesia, dilahirkan 
di Surabaya pada tahun 1954. Lulusan Fakultas Ekonomi 
Universitas Trisakti, Jakarta, jurusan Manajemen pada tahun 
1981. Sebelum bergabung dengan Matahari pada tahun 1981, 
pernah bekerja pada PT Cypress Plastik Industri antara tahun 
1979 sampai 1981 dengan jabatan terakhir sebagai Salesman 
Coordinator. Diangkat sebagai Head of Store Operation 
Division Perseroan pada tahun 1986. Pada tahun 1991, 
diangkat menjadi Direktur Perseroan. 


Teddy Hartono Setiawan, Direktur, Warga Negara 
Indonesia, dilahirkan di Jember pada tahun 1957. Lulusan 
Universitas Parahyangan, Bandung, jurusan Manajemen pada 
tahun 1985. Pernah bekerja pada Adi Chemical antara tahun 
1982 sampai dengan 1984 dengan jabatan terakhir sebagai 
Assistant Manager. Bergabung dengan Matahari tahun 1984 
dengan jabatan sebagai Assistant to Merchandising Manager. 
Diangkat sebagai Head of Management Information Services 
Division pada tahun 1989. Menjabat sebagai Direktur 
Perseroan sejak tahun 1992. 


Eddy Soegiantoro Soepodo, Direktur, Warga Negara 
Indonesia, dilahirkan di Balikpapan pada tahun 1955. Mengikuti 
pendidikan di Akademi Perbankan GPKP, Bandung. Memulai 
karirnya di PT Mepro Farma, Bandung, sebagai 'Medical 
Representative' dari tahun 1975 hingga tahun 1978. Kemudian 
bergabung dengan PT Dexa Medica, Bandung, sebagai 
Koordinator ‘Medical Representative’. Mulai tahun 1984 hingga 
tahun 1996 menjabat sebagai ‘Supervisor’ pada PT Dankos 
Laboratories. Mulai bergabung dengan PT Matahari Putra 
Prima sebagai Wakil Kepala Pengelola Pasar Swalayan pada 
tahun 1984 hingga tahun 1996 dan diangkat sebagai Direktur 
Perseroan sejak tahun 1996. 


Surjanto Hermanto, Direktur, Warga Negara Indonesia, 
dilahirkan di Sukabumi pada tahun 1964. Mengikuti pendidikan 
di Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanegara, Jakarta. 
Memulai karirnya pada kantor akuntan Drs. Siddharta & 
Siddharta, Jakarta, sebagai "Senior Audit dari tahun 1986 
hingga tahun 1987. Kemudian bergabung dengan kantor 
akuntan Drs. Utomio & Co., Jakarta, sebagai ‘Supervisor 
Audit’. Pada tahun 1991 hingga tahun 1992 pernah menjadi 
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Dosen pada Universitas Tarumanegara, Jakarta. Mulai 
bergabung dengan Perseroan sebagai Wakil Kepala Audit 
Intern pada tahun 1992 hingga tahun 1995. Diangkat menjadi 
Direktur Perseroan sejak tahun 1996. 


Kristianto Ibrahim, Direktur, Warga Negara Indonesia, 
dilahirkan di Bogor pada tahun 1949. Mengikuti pendidikan di 
FKIP Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. Pada tahun 1969 
hingga tahun 1979 pernah bekerja sebagai Guru di Sekolah 
Menengah Pertama. Memulai karirnya pada PT Panda Raya 
Electonic, Ltd. Sebagai Kepala Bagian Personalia dari tahun 
1971 hingga tahun 1982. Kemudian bergabung dengan 
PT Eslon Jaya Corporation sebagai Kepala Bagian Personalia 
dan Bagian Umum dari tahun 1982 hingga tahun 1983. Mulai 
bergabung dengan Persercan sebagai Kepala Divisi Sumber 
Daya Manusia pada tahun 1984 hingga 1996, kemudian 
diangkat menjadi Direktur sejak tahun 1996. 


6. Sumber Daya Manusia 


Perseroan menyadari pentingnya sumber daya manusia dalam menunjang keberhasilan 
Perseroan selama ini dan dalam mencapai sasaran perkembangan Perseroan di masa 
mendatang. Pada 30 Juni 1997, Perseroan tercatat memiliki 22.716 karyawan, dimana 
lebih dari 90% di antaranya berinteraksi secara langsung dengan para pembeli dan calon 
pembeli di toko. Oleh karenanya, manajemen selalu berusaha untuk membina dan 
mengembangkan sumber daya manusianya secara terus menerus dan terencana agar setiap 
karyawan dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik. 


Perseroan secara berkala mengirimkan karyawannya yang berprestasi untuk melihat 
teknik-teknik bisnis eceran yang dikembangkan di kota-kota besar dunia seperti New York, 
London, Tokyo, Hong Kong, Sydney dan Singapura. Dari perjalanan-perjalanan seperti ini, 
para karyawan diharapkan dapat menyerap ide-ide baru untuk diterapkan pada kegiatan 
usaha Perseroan. Di samping kunjungan-kunjungan ke luar negeri, Perseroan juga seringkali 
mengundang para pakar dari bidang usaha eceran untuk memberikan ceramah, seminar 
serta pengarahan dan pandangan mereka kepada para karyawan Perseroan. 


Kepada para pramuniaga toko yang baru diterima sebagai karyawan, Perseroan memberikan pelatihan 
kepada mereka mengenai tata cara operasi toko Perseroan, teknik-teknik penjualan dan tata krama 
pelayanan terhadap pembeli serta hal-hal lain yang menyangkut keamanan dan pengamanan serta 
filosofi dan kode etik Perseroan. Staf penjualan yang lebih senior seringkali dikirim ke Jepang dan 
negara-negara lainnya untuk mendapatkan pelatihan tentang pengelolaan toko. 


Kepada karyawan-karyawan yang dipersiapkan untuk menduduki jabatan-jabatan yang lebih 
senior, Perseroan menyelenggarakan paket Program Pelatihan Manajemen yang memberikan 
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teori dan praktek tentang aspek-aspek jabatan yang dipersiapkan untuk para karyawan yang 
bersangkutan. 


Untuk meningkatkan kesejahteraan para karyawan, Perseroan menyediakan fasilitas-fasilitas 
sebagai berikut: 


Upah yang melampaui ketentuan upah minimum 

Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) 

Penggantian biaya perawatan rumah sakit, pengobatan dan dokter 
Koperasi karyawan 


Manajemen Perseroan senantiasa berusaha keras untuk melestarikan hubungan yang: 
harmonis antara pimpinan dan bawahan yang telah berjalan dengan baik selama ini. Adapun... 
komposisi karyawan Perseroan menurut jenjang jabatan adalah sebagai berikut: 


KOMPOSISI KARYAWAN MENURUT JENJANG JABATAN PER 30 Juni 1997 


Posisi To Jumlah Persentase 
Orang (%) 
Direktur 8 0,04 
Manajer 82 0,36 
Asisten Manajer 294 1,29 
Penyelia (Supervisor) 2.100 9,24 
Staf Pelaksana 20.232 89,07 
EE = a e a a ari er l 
Jumlah 22.716 100,00 
a: A 


Sedangkan komposisi karyawan Perseroan berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagai 
berikut : 


KOMPOSISI KARYAWAN MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN PER 30 Juni 1997 


Posisi Jumlah Persentase 
Orang (Yo) 
Sarjana 1.185 5,22 
Akademi 311 1,37 
SLTA 20.707 91,15 
SLTP 513 2,26 
Jumlah 22.716 100,00 
al 
NW 
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VIII. ANAK PERUSAHAAN DAN KELOMPOK USAHA 
MATAHARI 


1. Keterangan Singkat Mengenai Anak Perusahaan 


Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 7 anak Perusahaan yakni Matahari 
International Finance Company B.V., PT Matahari Super Ekonomi, PT Matahari Tatagriya 
Pesona, PT Matahari Graha Fantasi, PT Matahari Leisure, PT Matahari Pasarindo dan 
PT Matahari Mega Swalayan. 


A. Matahari International Finance Company B.V. 


Pendirian 

Matahari International Finance Company B.V. (selanjutnya disebut "MIFCO") didirikan di 
Rotterdam, Belanda pada tanggal 25 Agustus 1995 dihadapan Mr. Francois Diederik 
Rosendaal, Notaris di Rotterdam 


Maksud dan Tujuan 
Kegiatan utama MIFCO adalah bergerak dalam bidang pendanaan untuk Perseroan baik 
dari publik maupun dari pihak swasta. 


Permodalan 


Modal Dasar MIFCO berjumlah sebesar NLG 200,000 (dua ratus ribu guilders) yang terbagi 
atas 2.000 saham dengan nilai nominal NLG 100 per saham. Dari modal Dasar tersebut 


telah ditempatkan dan disetor penuh, 400 saham dengan jumlah nilai nominal seluruhnya 
sebesar NLG 40.000 kepada para pemegang saham di bawah ini: 
Pemegang Saham Modal Ditempatkan dan disetor Penuh 
Saham Nilai (NLG) 
Perseroan 400 40.000 
Jumlah 400 40.000 


Susunan Direksi 
Sejak saat pendirian sampai saat ini, susunan Direksi MIFCO adalah sebagai berikut : 


Direktur : Hari Darmawan 

Direktur : Herman Darmawan 
Direktur : Hengky Tijitra 

Direktur : Antonius Hanifah Komala 
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Ikhtisar Data Keuangan Penting MIFCO 
(dalam rupiah) 


L Per 30 Juni 1997 
Aktiva 
Aktiva Lancar 835.090.716 
Surat Berharga 258.472.041.655 
R : Un 
Jumlah Aktiva Ži 259.307.132.371 
Kewajiban dan Ekuitas 
Kewajiban Lancar 10.054.292.217 
Hutang Afiliasi 73.968.041 
Obligasi 245.000.000.000 
Ekuitas 4.178.872.113 
Jumlah Kewajiban & Ekuitas 259.307.132.371 


(Catatan: Angka-angka di atas diambil dari laporan keuangan yang telah diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co.) 


B. PT Matahari Super Ekonomi 


Pendirian 

PT Matahari Super Ekonomi (selanjutnya disebut "PT MSE") didirikan berdasarkan Akta 
No. 33 tanggal 21 Juli 1994 yang dibuat di hadapan Ny. Eveline Suriahudaja Konig, S.H., 
Notaris di Bogor, dan telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan No. C2-12.857.HT.01.01.Th.94 tanggal 25 Agustus 1994 dan didaftarkan 
di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No. 1720/1994 tanggal 
6 September 1994 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 97 tanggal 
6 Desember 1994, Tambahan No. 10091. 


Maksud dan Tujuan 
Kegiatan utama PT MSE adalah mengelola usaha dalam bidang eceran, khususnya bidang 
usaha toko serba ada. 


Permodalan 


Modal dasar PT MSE berjumlah Rp 10.000.000.000 yang terbagi atas 10.000.000 saham 
dengan nilai nominal Rp 1.000 setiap sahamnya. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan 


- dan disetor penuh, saham dengan jumlah nilai nominal seluruhnya Rp 2.000.000.000 kepada 


para pemegang saham di bawah ini: 


Pemegang Saham Modal Ditempatkan dan disetor Penuh 
f Saham Nilai (Rp) 
Perseroan 1.980.000 1.980.000.000 
Andreas Hindrawinata 20.000 20.000.000 
Jumlah D 2.000.000 2.000.000.000 


Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 


Berdasarkan Akta Pendirian MSE No. 33 tanggal 21 Juli 1994 yang dibuat dihadapan 
Ny.Eveline Suriahudaja Konig, SH, Notaris di Bogor, susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
PT MSE adalah sebagai berikut : 


— 


| 
| 


Komisaris Utama 
Komisaris 
Komisaris 
Direktur Utama 
Direktur 

Direktur 

Direktur 


Hengky Tjitra 

Sumedi Surjadi 

Antonius Hanifah Komala 
Hari Darmawan 
Alexander Martadinata 
Hartoyo Hidayat 

Muljana Adisaputra 


Ikhtisar Data Keuangan Penting 


(dalam Rupiah) 


Per 30 Juni 1997 

Aktiva 
Aktiva Lancar 14.118.865.138 
Piutang Afiliasi 20.766.223 
Aktiva Tetap 5.903.099.898 
Aktiva Lain-lain 540.128.799 
DN Jumlah Aktiva 20.582.860.058 

4 Kewajiban dan Ekuitas 
Kewajiban Lancar 5.200.814.307 
Hutang Afiliasi 16.867.169.183 
Defisiensi Modal 1.485.123.432 
Jumlah Kewajiban & Ekuitas 20.582.860.058 
—6:——--—-wwwww——ww—w—T er A 

Periode yang berakhir 
30 Juni 1997 
Penjualan Bersih 34.888.149.975 
Laba Kotor 8.654.860.289 
Beban Usaha 3.912.171.673 
Laba Usaha 4.742.688.616 
Pendapatan Lain-lain-Bersih 328.634.021 
Laba Bersih 5.071.322.637 


” Kepemilikan Saham di Perusahaan Lain 


(Catatan: Angka-angka di atas diambil dari laporan keuangan yang telah diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co.) 


PT MSE memiliki 2 saham senilai Rp 2.000.000 atau 0,1% penyertaan masing-masing dalam 
PT Matahari Pasarindo dan PT Matahari Mega Swalayan. 
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C. PT Matahari Tatagriya Pesona 


Pendirian 

PT Matahari Tatagriya Pesona (selanjutnya disebut “PT MTP”) didirikan berdasarkan Akta 
No. 80 tanggal 21 Juni 1994 yang dibuat di hadapan Budiarti Karnadi, S.H., Notaris di 
Jakarta, dan telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan No. C2-12398.HT.01.01.Th.94 tanggal 15 Agustus 1994, didaftarkan dalam buku 
register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tanggal 15 September 1994 di bawah 
No. 1798 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 1613 dari Berita Negara Republik 
Indonesia tertanggal 21 Pebruari 1995 No. 15. 


Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan utama didirikannya PT MTP adalah untuk mengelola usaha dalam bidang 
eceran, khususnya untuk produk-produk perabotan, karpet, perlengkapan kamar tidur, alat- 
alat listrik, dan lain-lain perlengkapan rumah, dengan nama toko "Courts". Di samping 
melakukan penjualan dengan pembayaran secara kontan, Courts juga akan memberikan 
pelayanan penjualan dengan pembayaran secara angsuran berjangka ("pembiayaan 
konsumen" atau "consumer financing”), dimana usaha pembiayaan konsumen ini akan 
dijalankan oleh PT Matahari Dana Prima. Usaha toko serba ada perlengkapan rumah dan 
perabot dengan nama "Courts" ini merupakan hasil kerja sama antara Perseroan dengan 
Courts Furnishers (Overseas) Ltd., yang berpusat di Inggris, dimana dalam kerja sama ini, 
Courts Furnishers (Overseas) Ltd. akan memberikan bantuan teknis operasional. 


Permodalan 

Modal dasar PT MTP berjumlah Rp 5.000.000.000 yang terbagi atas 5.000.000 saham 
dengan nilai nominal Rp 1.000 setiap sahamnya. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan 
dan disetor penuh, saham dengan jumlah nilai nominal seluruhnya Rp 1.000.000.000 kepada 
para pemegang saham di bawah ini: 


Pemegang Saham Modal Ditempatkan dan disetor Penuh 
Saham Nilai (Rp) 
Perseroan 999.999 999.999.000 
Andreas Hindrawinata 1 1.000 
Jumlah i 1.000.000 1.000.000.000 


Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 

Berdasarkan Akta Pendirian No. 80 tertanggal 21 Juni 1994 yand dibuat dihadapan Budiarti 
Karnadi SH, Notaris di Jakarta, susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT MTP adalah | 
sebagai berikut: 


Presiden Komisaris : Hari Darmawan 
Komisaris : Herman Darmawan 
Komisaris z Sumedi Surjadi 


Presiden Direktur : Hengky Tjitra 
Direktur : Teddy Hartono Setiawan 
Direktur : Andreas Hindrawinata 
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ikhtisar Data Keuangan Penting 


(dalam rupiah) 


[aa An 
Aktiva 

Aktiva Lancar 
Investasi Saham 
Piutang Afiliasi 
Aktiva Tetap 
Aktiva Lain-lain 


Jumlah Aktiva 


Kewajiban dan Defisiensi Modal 
Kewajiban Lancar 

Hutang Afiliasi 

Kewajiban Sewa Guna Usaha 
Obligasi Konversi 

Defisiensi Modal 


Per 30 Juni 1997 


15.207.747.932 
2.000.000.000 


3.255.085.603 
960.280.916 


A A, 
21.423.114.451 


5.494.165.544 
18.439.183.260 
38.811.080 
1.000.000.000 
3.549.045.433 


21.423.114.451 


Jumlah Kewajiban & Ekuitas 


(Catatan: Angka-angka di atas diambil dari laporan keuangan yang telah diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co. ) 


Kepemilikan Saham di Perusahaan lain 


PT MTP memiliki 1.999.999 saham senilai Rp 1.999.999.000 atau 99,99% penyertaaan 
dalam PT Matahari Dana Prima. 


D. PT Matahari Graha Fantasi 


Pendirian 

PT Matahari Graha Fantasi (selanjutnya disebut "MGF") didirikan pada tanggal 23 Juni 1995 
dengan Akta No. 12 yang dibuat dihadapan Ny. Eveline Suriahudaja Konig, SH, Notaris di 
Bogor dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman No. C2- 
10208.HT.O1.01.TH.95 dan telah didaftarkan dalam buku register di Kantor Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat tanggal 26 September 1995 No. 1485 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia tertanggal 25 Agustus 1995 No. 68 Tambahan No. 7066. 


Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan utama didirikannya MGF adalah untuk menjalankan usaha dalam bidang 
perdagangan umum, menjalankan usaha sebagai supplier, menjalankan usaha dalam bidang 
hiburan dan permainan mesin keping dan menjalankan usaha dalam bidang real estate. 


Permodalan 

Modal dasar MGF berjumlah Rp 20.000.000.000 yang terbagi atas 20.000.000 saham dengan 
nilai nominal Rp 1.000 setiap sahamnya. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat 
No. 98 tertanggal 25 Juni 1997, dibuat di hadapan Budiarti Karnadi Sarjana Hukum, Notaris 
di Jakarta, atas rapat yang diadakan pada tanggal 18 Pebruari 1997, dari modal dasar tersebut 
telah ditempatkan dan disetor penuh 19.000.000 saham dengan jumlah nilai 
nominalseluruhnya Rp 19.000.000.000 kepada para pemegang saham di bawah ini: 
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Pemegang Saham Modal Ditempatkan dan disetor Penuh 


Saham Nilai (Rp) 
Perseroan 18.996.834 18.996.834.000 
Christ Immanuel Pondaag 3.116 3.116.000 


Jumlah M 49.000.000 19.000.000.000 


Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 


Berdasarkan Akta Pendirian No. 12 yang dibuat dihadapan Ny. Eveline Suriahudaja Konig, 
SH, Notaris di Bogor, susunan Dewan Komisaris dan Direksi MGF adalah sebagai berikut: 


Komisaris Utama 
Komisaris Sumedi Surjadi 

Direktur Utama Antonius Hanifah Komala 
Direktur : Christ Immanuel Pondaag 


Hengky Tjitra 


Direktur | : Johanes Jany 


Ikhtisar Data Keuangan Penting 


(dalam jutaan rupiah) 


Per 30 Juni 1997 


Aktiva 

Aktiva Lancar 
Piutang Afiliasi 
Aktiva Tetap 
Aktiva Lain-lain 


7.191.085.652 
37.127.863 
36.772.170.245 
7.080.644.817 


Jumlah Aktiva 51.681.028.577 
Kewajiban dan Ekuitas Ha 

Kewajiban Lancar 8.819.498.858 
Hutang Afiliasi 484.547.365 
Obligasi Konversi 19.000.000.000 
Ekuitas 23.376.982.354 


Jumlah Kewajiban & Ekuitas 51.681.028.577 


(Catatan: Angka-angka di atas diambil dari laporan keuangan yang telah diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co.) 


E. PT Matahari Leisure 


Pendirian 
PT Matahari Leisure (selanjutnya disebut "PT MTL") didirikan berdasarkan Akta No. 64 tanggal 
27 Juni 1996 yang dibuat di hadapan Sri Nanning, S.H., Notaris di Jakarta. 


Maksud dan Tujuan 

PT MTL didirikan dengan maksud dan tujuan utama membuat mesin-mesin permainan 
untuk hiburan keluarga serta mesin-mesin yang mencetak kepingan-kepingan logam yang 
berfungsi untuk menggerakan mesin-mesin permainan tersebut, baik seluruhnya maupun 
sebagian, serta memproduksi suku cadang mesin-mesin permainan tersebut. 
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Permodalan 

Berdasarkan Akta No. 64 tersebut, Modal dasar PT MTL berjumlah Rp 4.770.562.500 yang 
terbagi atas 2.062.500 saham dengan nilai nominal Rp 2.313 setiap sahamnya. Dari modal 
dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh sejumlah 412.500 saham dengan jumlah 
nilai nominal seluruhnya Rp 954.112.500 kepada para pemegang saham di bawah ini: 


Pemegang Saham TT Modal Ditempatkan dan disetor Penuh 
Saham aa Nilai (Rp) 
Perseroan 206.250 477.056.250 
L.A.I. Asia Pte. Ltd. 206.250 477.056.250 
Jumlah 412.500 954.112.500 


Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Berdasarkan Akta No. 64 tersebut, susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT MTL 
adalah sebagai berikut: 


Presiden Komisaris : Hari Darmawan 
Komisaris : Malcom David Steinberg 


Presiden Direktur : Adam Gregory Steinberg 


Direktur : Hengky Tjitra 
Direktur : Sumedi Surjadi 
Direktur : Warren Matheson Lance 


F. PT Matahari Pasarindo 


Pendirian 

PT Matahari Pasarindo (selanjutnya disebut "MP") didirikan pada tanggal 20 Maret 1997 
dengan Akta No. 26 yang dibuat dihadapan Ny. Eveline Suriahudaja Konig, SH, Notaris di 
Bogor dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman No. C2-3086.HT.01.01.TH.97, 


` tanggal 25 April 1997. 


Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan utama didirikannya MP adalah untuk berusaha dalam bidang 
perdagangan, industri, pembangunan, pengangkutan, pertanian, pertambangan, percetakan 
dan pemberian jasa. 


Permodalan 

Berdasarkan Akta No. 26 tersebut, Modal dasar MP berjumlah Rp 8.000.000.000 yang terbagi 
atas 8.000 saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000 setiap sahamnya. Dari modal dasar 
tersebut, telah ditempatkan dan disetor penuh sejumlah 2.000 saham dengan jumlah nilai 
nominal seluruhnya Rp 2.000.000.000 kepada para pemegang saham dibawah ini : 


Pemegang Saham Modal Ditempatkan dan disetor Penuh 
Saham Nilai (Rp) 
Perseroan - 1.998 1.998.000.000 
PT Matahari Super Ekonomi 2 : 2.000.000 
Jumlah 2.000 2.000.000.000 
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Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Berdasarkan Akta No. 26 tersebut, susunan Dewan Komisaris dan Direksi MP adalah sebagai 
berikut: 


Komisaris Utama : Hari Darmawan 


Komisaris : Hengky Tjita 

Komisaris : Antonius Hanifah Komala 
Direktur Utama : Hartoyo Hidayat 

Direktur : Herman Darmawan 
Direktur : Irnawati Kalanadjaja 


G. PT Matahari Mega Swalayan 


Pendirian 

PT Matahari Mega Swalayan (selanjutnya disebut "MMS") didirikan pada tanggal 20 Maret 
1997 dengan Akta No. 27 yang dibuat dihadapan Ny. Eveline Suriahudaja Konig, SH, Notaris 
di Bogor dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman No. C2- 
2776.HT.01.01.TH.97, tanggal 16 April 1997. 


Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan utama didirikannya MMS adalah untuk berusaha dalam bidang 
perdagangan, industri, pembangunan, pengangkutan, pertanian, pertambangan, percetakan 
dan pemberian jasa. 


Permodalan 
Berdasarkan Akta No. 27 tersebut, Modal dasar MMS berjumlah Rp 8.000.000.000 yang 
terbagi atas 8.000 saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000 setiap sahamnya. Dari moda 
dasar tersebut, telah ditempatkan dan disetor penuh sejumlah 2.000 saham dengan jumlah 
nilai nominal seluruhnya Rp 2.000.000.000 kepada para pemegang saham dibawah ini : 


Pemegang Saham Modal Ditempatkan dan disetor Penuh 
Saham Nilai (Rp) 
Perseroan 1.998 1.998.000.000 
PT Matahari Super Ekonomi 2 2.000.000 
Jumlah 2.000 2.000.000.000 


Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Berdasarkan Akta No. 27 tersebut, susunan Dewan Komisaris dan Direksi MMS adalah 
sebagai berikut: 


Komisaris Utama : Hari Darmawan 
Komisaris : Hengky Tjirta 

Komisaris : Antonius Hanifah Komala 
Direktur Utama : Hartoyo Hidayat 

Direktur : Herman Darmawan 
Direktur : Irnawati Kalanadjaja 
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2. Keterangan Mengenai Kelompok Matahari dan Kelompok Lippo 


a. Kelompok Matahari 


Kelompok Matahari merupakan kelompok usaha yang terdiri dari perusahaan-perusahaan 
yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh Hari Darmawan beserta keluarga baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 


Matahari Group mulai dirintis dan didirikan oleh Hari Darmawan pada tahun 1958 dengan 
memulai usaha di bidang eceran dan konveksi garmen di daerah Pasar Baru, Jakarta. Sejalan 
dengan pesatnya perkembangan dunia usaha di Indonesia, Matahari Group juga tumbuh 
hingga saat ini memiliki perusahaan-perusahaan yang antara lain terdiri dari: 


PT Mataharijaya Putraperkasa, dengan salah satu kegiatan utama adalah perdagangan 
umum serta mempunyai penyertaan saham dalam Perseroan dan PT Matahari 


Pusakatama ; 

Perseroan, yang bergerak di bidang usaha toko serba ada; 

PT Matahari Super Ekonomi, anak perusahaan Perseroan, bergerak dalam bidang usaha 
toko serba ada; 


' PT Matahari Tatagriya Pesona, anak perusahaan Perseroan, bergerak dalam bidang 


usaha eceran toko serba ada perlengkapan rumah dan perabot dengan nama toko 
"Courts" ; 

PT Matahari Dana Prima, anak perusahaan PT Matahari Tatagriya Pesona, didirikan 
untuk menjajagi usaha pembiayaan konsumen ("consumer financing") khusus untuk 
para pembeli di toko "Courts; 

PT Matahari Graha Fantasi, anak perusahaan Perseroan, bergerak dalam bidang 
perdagangan umum, menjalankan usaha dalam bidang hiburan dan permainan mesin 
keping; | 

PT Matahari Leisure, anak perusahaan Perseroan, bergerak dalam bidang pembuatan 
mesin-mesin keping; 

PT Matahari Pasarindo, anak perusahaan Perseroan, bergerak dalam bidang usaha 
perdagangan, industri, pembangunan, pengangkutan, pertanian, pertambangan, 
percetakan dan pemberian jasa: 

PT Matahari Mega Swalayan, anak perusahaan Perseroan, bergerak dalam bidang usaha 
perdagangan, industri, pembayaran, pengangkutan, pertanian, pertambangan, 
percetakan dan pemberian jasa: ; 

PT Matahari Pusakatama, yang memiliki dan mengelola gedung Galleria Plaza di daerah 
Pasar Baru, Jakarta ; 

PT Dunia Dinamika Nusantara, pemilik dan pengelola arena makanan "Food Bazaar" di 
beberapa toko Matahari ; 

PT Matahari Caritaria, pemilik dan pengelola taman wisata Matahari Caritaria yang terletak 
di daerah pantai Carita, Serang, Jawa Barat ; 

PT Kreasindo Ciptapariwara, yang bergerak dalam bidang konsultasi pemasaran dan 
biro jasa iklan. 


Skala usaha perusahaan-perusahaan yang disebut di atas secara relatif tergolong kecil bila 
dibandingkan dengan skala usaha Perseroan dan PT Mataharijaya Putraperkasa. 
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b. Kelompok Perusahaan Lippo 


Yang dimaksud dengan Kelompok Perusahaan Lippo adalah semua perusahaan yang 
sebagian atau seluruh sahamnya dimiliki oleh keluarga Riady, baik secara langsung maupun 
melalui anak perusahaan atau perusahaan afiliasi. Kelompok Lippo melalui PT Lippo Asia 
merupakan salah satu pemegang saham mayoritas pada PT Multipolar Corporation Tbk., 
dan PT Multipolar Corporation Tbk. merupakan pemegang saham mayoritas di Perseroan. 
Pada saat ini, PT Multipolar Corporation Tbk. memiliki anak perusahaan 
PT Multipolar Perkasa dan PT Jasacentury Permainusantara yang masing-masing 
mengelola toko Wal-Mart dan toko JC-Penney. 


Kelompok Perusahaan Lippo di Indonesia pada saat ini mempunyai kegiatan usaha di 
4 bidang yakni: 


1. Jasa Finansial yang dapat dibagi lagi menjadi 4(empat) kelompok yaitu: 
a). Sekuritas melalui PT Lippo Securities Tbk : 
b). Asuransi melalui PT Asuransi Lippo Life Tbk. dan PT Lippo General Insurance Tbk. 
c). Perbankan melalui PT Lippo Bank Tbk. 
d). Multi Finance melalui PT Lippo Pacific Finance dan anak perusahaannya. 


2. Pengembangan Kota 

Termasuk dalam kategori ini yakni properti, perkembangan perkotaan dan aktivitas di bidang 
real estate. Perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang ini termasuk antara lain: 
(i) PT Lippo Land Development Tbk dan anak perusahaannya: (ii) PT Lippo Karawaci dan 
anak perusahaannya serta (iii) PT Lippo Cikarang dan anak perusahaannya. 


3. Investasi Strategis - Industri 

Termasuk dalam kategori ini adalah usaha dalam bidang suku cadang kendaraan bermotor 
serta pembuatan komponen, barang-barang elektronik serta bahan pembantu untuk 
bidang infrastruktur. Adapun perusahaan yang bergerak dalam bidang ini adalah PT Lippo 
Industries dan anak perusahaannya. 


4. Investasi Strategis - Jasa 

Termasuk dalam kategori ini adalah tehnologi informatika, Perdagangan eceran dan distribusi, 
penyelenggaraan fasilitas rekreasi serta penyelenggaraan rumah sakit dan pusat diagnosa 
kesehatan. Adapun perusahaan yang bergerak dalam bidang ini adalah (i) PT Multipolar 
Corporation Tbk dan anak perusahaannya termasuk PT Matahari Putra Prima Tbk dan 


" (ii) PT Siloam Gleneagles Health Care Tbk.dan anak perusahaannya. 
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3. Hubungan Pengurusan dan Pengawasan Perseroan dengan 
Anak Perusahaan dan Pemegang Saham Berbentuk Badan 
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Keterangan : 

MPC : PT Multipolar Corporation Tbk 

MIFCO : Matahari International Finance Company BV 
MSE : PT Matahari Super Ekonomi 

MTP : PT Matahari Tatagriya Pesona 

MGF : PT Matahari Graha Fantasi 

MP : PT Matahari Pasarindo 

MMS : PT Matahari Mega Swalayan 

ML : PT Matahari Leisure 


KU : Komisaris Utama 
PK : Presiden Komisaris 
K: Komisaris 

DU : Direktur Utama 

PD : Presiden Direktur 
D : Direktur 
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IX. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN 


Umum 


Perseroan bergerak dalam bidang usaha toko serba ada (department store). Perseroan 
mengoperasikan salah satu jaringan toko serba ada yang cukup besar di Indonesia 
dengan nama dan logo “Matahari ", “Galleria” dan “Mega M”. Kegiatan operasi Perseroan 
saat ini dikendalikan dari kantor pusat Perseroan yang berada di beberapa lokasi di 
daerah Pasar Baru, Jakarta. Untuk meningkatkan efisiensi dalam bidang administrasi 
dan operasi, Perseroan merencanakan untuk menyatukan kantor- 
kantornya yang berada di beberapa lokasi di Pasar Baru tersebut menjadi berada di 
bawah satu atap dengan rencana realisasi sekitar akhir tahun 1998. 


Berdasarkan data per tanggal 31 Desember 1996, luas keseluruhan toko Perseroan 
dan toko-toko yang dikelola oleh PT Matahari Super Ekonomi adalah 651.141 meter 
persegi yang terdiri atas 80 toko dengan lokasi yang tersebar di 31 kota di Indonesia, 
mulai dari kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Medan, Semarang, Ujung 
Pandang sampai ke kota-kota kecil seperti Kudus, Klaten dan Jember. Disamping itu, 
Perseroan juga mengelola 3 toko lain berdasarkan sistim franchise. Ketiga toko tersebut 
masing-masing terletak di Jakarta, Solo dan Surabaya. Dengan memperhitungkan 
toko yang dimiliki PT Matahari Super Ekonomi dan toko-toko franchise tersebut, maka 
per tanggal 30 Juni 1997, Perseroan mengelola 78 toko yang tersebar di 32 kota di 
Indonesia dengan luas keseluruhan 690.100 meter persegi. 


Sebagai prinsip usahanya, Perseroan senantiasa berupaya untuk menyediakan beraneka 
ragam barang-barang kebutuhan masyarakat dengan mutu yang baik dan harga yang 
pantas. Kondisi ruang toko yang sejuk dan nyaman yang dilengkapi dengan berbagai 
sarana pelengkap berbelanja dipadukan dengan ketrampilan dan keluwesan pramuniaga 
dalam melayani pembeli merupakan realisasi upaya Perseroan dalam mengutamakan 
konsumen. Hal ini merupakan salah satu kunci utama keberhasilan usaha Perseroan 
selama ini. 


Dalam kegiatan usahanya, Perseroan telah berhasil memperoleh beberapa penghargaan 
dari berbagai institusi, di antaranya yang merupakan kebanggaan adalah Penghargaan 
Upakarti yang dianugerahkan oleh Bapak Presiden Soeharto di Istana Negara pada 
tahun 1989 sebagai apresiasi atas kontribusi Perseroan dalam upaya pengembangan 
industri kecil di Indonesia. 


Kegiatan Usaha 


a. Jenis Barang yang Dijual 


Perseroan melalui jaringan toko serba adanya menyediakan berbagai jenis barang 
seperti pakaian untuk pria dan wanita, mulai dari golongan usia dewasa, remaja, 
anak-anak sampai ke bayi, segala macam aksesori, tas, sepatu, kosmetik, dan 
produk-produk kelengkapan rumah, untuk kamar tidur, ruang tamu, kamar mandi 
dan lain-lain. Selain itu, kebanyakan toko Perseroan juga menyediakan peralatan 
rumah tangga, perlengkapan makan dan memasak serta perangkat-perangkat 
elektronik ringan. Pada toko-toko yang besar, juga terdapat Super Bazaar yang 
menyediakan berbagai jenis barang kebutuhan sehari-hari, mulai dari makanan 
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kering, peralatan mandi sampai makanan segar seperti buah-buahan, sayur-sayuran, 
dan lain-lain. Toko-toko Perseroan yang besar banyak juga yang menyediakan 
kelengkapan perbelanjaan lainnya yang dirancang untuk mewujudkan sarana 
perbelanjaan serba lengkap yang nyaman (one stop shopping) seperti arena 
makanan Food Bazaar yang menyediakan aneka ragam hidangan, pusat 
perbelanjaan mainan anak-anak Little M dan sarana-sarana lain yang masih dalam 
taraf perencanaan dan pengembangan. 


Lokasi Toko 


Pemilihan lokasi toko merupakan salah satu keputusan penting dalam usaha 
pengembangan Perseroan. Sebelum memutuskan untuk membuka toko di suatu 
lokasi, Perseroan melaksanakan survei wilayah dengan cermat dan teliti untuk 
memperoleh gambaran mengenai situasi demografi dan sosio-ekonomi lokasi 
tersebut, seperti jumlah penduduk di wilayah sekitar lokasi, pendapatan per kapita, 
tingkat pertumbuhan ekonomi, toko-toko eceran yang telah ada dan akan dibuka 
untuk mendapatkan gambaran mengenai tingkat dan potensi persaingan, dan lain- 
lain. Tim Riset Pemasaran adalah tim yang dibentuk khusus untuk memantau dan 
melakukan studi kelayakan pembukaan toko baru di lokasi-lokasi yang perlu dipelajari. 
Pada umumnya, toko-toko Perseroan terletak di pusat-pusat perbelanjaan, di dekat 
pasar-pasar tradisional dan dekat dengan terminal-terminal angkutan umum yang 
merupakan sarana transportasi utama bagi konsumen berpendapatan menengah 
yang menjadi sasaran pemasaran Perseroan. 


Berikut dibawah ini adalah gambaran mengenai lokasi toko-toko yang dikelola oleh 
Perseroan: 


wa 
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LOKASI TOKO DIMANA PERSEROAN MEMILIKI HAK ATAS TANAH ATAU 
HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN PER 30 JUNI 1997 


Kota Lokasi Jenis Luas toko Percentage Status 
toko (m2) (Yo) Kepemilikan 

Jakarta: Melawai Matahari 2.471 3,05 HGB 
Pasar Baru Matahari 2.272 2,80 HGB 
Bazar Matahari 
Ex Jolybee Galeria 1.571 1,94 HGB 
Sub Total 6.314 7,79 

Diluar Bogor Matahari 1.581 1,95 HGB 

Jakarta Semarang Matahari 10.861 13,39 PJB" 
Kudus Matahari 8.284 10,22 HMASRS 
Yogyakarta Matahari 3.800 4,69 HGB 
Bali Matahari 5.100 6,29 AJB" & P, HAR 
Johar Semarang Matahari 11.081 13,67 PJB“ 
Klaten Matahari 7.640 9,42 PJB* 
Magelang Matahari 4.046 4,99 HGB 
Kiara Condong Matahari 6.075 7,49 HGB 
Surakarta Matahari 3.374 4,16 PJB* 
Pekan Baru Matahari 933 1,15 PJB* 
Cimone Matahari 11.995 14,79 
Sub Total 74.770 92,21 
Total 81.084 100,0 

HGB Hak Guna Bangunan 

PJB Pengikatan Jual Beli 


HMASRS Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun 
AJB&P Akta Jual Beli & Pengoperan 


HAR Hak Atas Ruangan 


Untuk lokasi dengan status kepemilikan Pengikatan Jual Beli (PJB) atau Akta Jual 
Beli sedang dalam proses pemindahan nama ke Perseroan 
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LOKASI TOKO PERSEROAN YANG BERDASARKAN 
PERJANJIAN SEWA SECARA UMUM PER 30 Juni 1997 


Kota Lokasi Jenis Luas toko Percentage Status 
toko (m2) (20) Kepemilikan 
Jakarta Senen Matahari 10.221 2,24 31/07/01 
Arion Matahari 7.470 1,63 In 
Mandala Matahari 1.987 0,43 31/10/98 
Citra Land Matahari 9.246 2,02 26/02/03 
Jatinegara II Matahari 10.879 2,38 03/02/15 . 
Atrium Senen Matahari 13.522 2,96 20/07/17 
Pasar Baru Galleria 14.118 3,09 26/06/02 
Blok M Plaza Galleria 9.004 1,87 10/08/05 
Mega Mal Pluit Mega M 16.464 3,60 07/06/06 
Taman Anggrek Galleria 11.967 2,62 18/10/06 
Mega KidsTaman 
An Galleria 4.557 1,00 18/10/06 
Sub Total y 109.435 23,94 
Diluar Bandung - King Matahari 6.831 1,49 14/03/12 
Jakarta Surabaya Matahari 15.804 3,46 07/05/02 & 05/01/06 
Jember Matahari 8.803 1,92 31/12/03 & 31/05/05 
dn Medan Matahari 7.300 1,60 31/03/01 
EN Bali Matahari 3.617 0,79 a. 
: Balikpapan Matahari 6.023 1,32 28/02/05 
Medan Buana Matahari 8.671 1,90 31/08/04 
Malioboro II, Matahari 6.479 1,42 21/03/03 
Semarang Matahari 2.700 0,59 01/02/03 
Bekasi Matahari 8.999 1,97 04/11/03 
Ujung Pandang Matahari 9.045 1,98 21/02/17 
Bali - Legian Matahari 8.340 1,82 19/01/15 
Kuta Square, Bali Matahari 13.287 2,91 26/05/15 
Bandung - Sultan Matahari 9.646 2,11 10/02/00 
Manado Matahari 9.833 2,15 16/02/05 
Padang Matahari 8.594 1,88 02/10/09 
Bandung - Palaguna Matahari 1.700 0,37 01/03/13 
Bandung - Banceuy Matahari 6.500 1,42 20/05/20 
Pekan Baru Matahari 6.906 1,51 11/10/15 
Ambon Matahari 10.708 2,34 25/08/05 
Medan Mall Matahari 10.050 2,20 31/10/05 
Tata Plaza Medan Matahari 6.750 1,48 15/12/05 
Latanette U. Pdg. Matahari 12.222 2,67 05/09/11 
Cimone Matahari 4.004 0,88 01/05/15 
Batam Matahari 10.000 2,19 01/12/14 
Bekasi i Lippo City Matahari 6.000 1,31 09/02/05 
Pondok Matahari 2.766 0,60 19/02/13 
R Pasar Pelita Sukabumi Matahari 8.936 1,95 05/07/19 
Vaa Lucky Plaza Batam Matahari 6.000 1,31 03/09/14 
Jambi Angsuduo Matahari 9.976 2,18 10/09/16 
Grage Mall Cirebon Matahari 12.814 2,80 09/11/16 
Pusat Pasar Medan Matahari 11.447 2,50 01/08/16 
President Plaza 
Tasikmalaya III Matahari 2.000 0,44 12/01/98 
B Labuan Matahari 633 0,14 N/A 
Sub Total 263.384 57,61 
Diluar Bandung BIP Galleria 6.613 1,45 31/12/98 
Jakarta Galleria Yogya Galleria 7.241 1,58 17/11/22 
Karawaci Galleria 7.562 1,65 13/09/06 
Sub Total 21.146 4,68 
Diluar Mal Depok Mega M 21.508 4,70 31/12/16 
Jakarta THR Surabaya Mega M 25.204 5,51 31/05/19 
Mega M Lippo Village Mega M 16.297 3,56 241/15 
Sub Total 63.009 13,77 
Total 457.244 100,0 
49 


(9 


NAD 


* Tanggal berakhirnya perjanjian untuk Arion Plaza adalah sebagai berikut: 
Luas 5.206 m2 dengan tanggal akhir perjanjian 01-11-2002 
Luas 2.264 m2 dengan tanggal akhir perjanjian 25-02-2006 


** Tanggal berakhirnya perjanjian untuk bagian toko Bali yang berdasarkan perjanjian sewa menyewa 
dimana pembayaran sewa dilakukan secara bulanan atau triwulanan adalah sebagai berikut: 


Luas 2.040m2 dengan tanggal akhir perjanjian 14-02-1999 
Luas 1.577m2 dengan tanggal akhir perjanjian 30-03-1996 


LOKASI TOKO PERSEROAN YANG BERDASARKAN PERJANJIAN SEWA MENYEWA 


Kota 


Jakarta 


Diluar 
Jakarta 


YANG DI AMORTISASI PER 30 Juni 1997 


Lokasi Jenis Luas toko Percentage Status 
toko (m2) (3) Kepemilikan 

Blok M Matahari 8.300 8,00 30/11/06 
Lokasari Matahari 6.100 5,88 30/09/09 
Kramat Jati Matahari 5.335 5,14 25/10/04 
Pasar Klender Matahari 9.625 9,27 29/02/16 
Sub Total 29.360 28,29 

Bandung - Palaguna Matahari 7.245 6,98 kii 
Cirebon Matahari 5.273 5,08 31/03/13 
Surakarta (Solo) Matahari 7.991 7,70 mE 
Malang Matahari 8.500 8,19 01/03/22 
Palembang Matahari 12.127 11,68 28/02/22 
Bandung - Banceuy Matahari 7.382 7,11 04/10/19 
Bekasi - P. Gede Matahari 8.000 7,71 19/02/13 
Sidoarjo Matahari 5.100 4,91 01/10/13 
Yogyakarta Matahari 532 0,51 28/02/99 
Cilegon Matahari 7.504 7,23 29/07/14 
King Bandung Matahari 4.794 4,57 26/05/17 
Sub Total 74.449 71,71 

Total 103.809 100,0 


** Tanggal berakhirnya perjanjian untuk gedung Palaguna Nusantara bervariasi antara tanggal paling 
awal yaitu 30 Nopember 2003 sampai dengan tanggal paling akhir yaitu 31 Juli 2019. 


** Tanggal berakhirnya perjanjian untuk Surakarta (Solo) bervariasi antara tanggal paling awal yaitu 


1 Juni 2012 sampai dengan tanggal paling akhir yaitu 1 January 2014. 


LOKASI TOKO YANG DIMILIKI DAN DIKELOLA PT MATAHARI SUPER EKONOMI 
PER 30 Juni 1997 


Kota Lokasi Jenis Luas toko Percentage Status 
toko (m2) (Yo) Kepemilikan 
Jakarta: Depok Super Ekonomi 2.102 12,82 Milik Sendiri 
Diluar: Bringharjo Super Ekonomi 2.964 18,08 05/11/04 (S) 
Purwokerto Super Ekonomi 3.155 19,25 30/09/17 (S & HM) 
Purwosari Super Ekonomi 1.691 10,32 01/01/15 (S) 
Semarang Super Ekonomi 2.350 14,34 01/01/15 (S) 
Kopo Bandung Super Ekonomi 4129 25,19 31/08/01 (S) 
Total 16.391 100,0 
S & HM Sewa & Hak Milik 
S Sewa 
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LOKASI TOKO YANG DIKELOLA PERSEROAN DENGAN SISTIM WARALABA (“FRAN- 
CHISE”) PER 30 Juni 1997 


Kota Lokasi Pemilik (Franchisee) Luas Toko Persentase 
(m2) (%) 
Jakarta Cipulir Plaza PT Nuansa Intanmahkota 13.424 42,5 
Solo Beteng Plaza PT Citramas Intanmahkota 8.734 27,7 
Surabaya Delta Plaza PT Pelangi Intanmahkota 9.414 29,8 
Total 31.572 100,0 


Berikut ini keterangan singkat mengenai sistim waralaba (“franchise”) yang 
diterapkan : 


Ketiga toko franchise tersebut di atas dialihkan dari Perseroan melalui perjanjian pengalihan 
aktiva dan pasiva pada tanggal 3 Desember 1993 kepada masing-masing franchisee, yaitu 
PT Nuansa Intanmahkota (“NIM”), PT Citramas Intanmahkota (“CIM”) dan PT Pelangi 
Intanmahkota (“PIM”). 


Sesuai dengan perjanjian lisensi antara Perseroan dengan NIM, CIM dan PIM, Perseroan 
menerima biaya lisensi sebesar Rp 150.000.000 dan biaya design sebesar 
Rp 250.000.000 untuk masing-masing toko dari NIM, CIM dan PIM. Perjanjian lisensi tersebut 
memberikan hak pemakaian nama dan logo Matahari kepada NIM, CIM dan PIM sebagai 
franchisee. 


Sesuai dengan perjanjian manajemen operasional antara Perseroan dengan NIM, CIM dan 
PIM, Perseroan mengoperasikan ketiga toko franchise tersebut. Jasa-jasa pengoperasian 
toko yang diberikan Perseroan antara lain meliputi jasa pengadaan barang (merchandise), 
jasa manajemen termasuk jasa konsultasi, fasilitas-fasilitas di kantor pusat seperti komputer, 
akuntansi dan lain-lain. Untuk jasa-jasa tersebut Perseroan menerima jasa manajemen 
(Management Fee) sebesar 1% (satu persen) dari nilai penjualan bersih toko dari masing- 
masing franchisee. 


Sesuai dengan perjanjian antara Perseroan NIM, CIM dan PIM, Perseroan memiliki hak 
opsi untuk membeli kembali toko-toko franchise tersebut dalam periode dimulai dari akhir 
tahun ke-3 dan 6 bulan sampai akhir tahun ke-5 sejak tanggal dialihkannya toko-toko tersebut 
dari perseroan kepada NIM, CIM dan PIM dengan harga dan kondisi sesuai dengan perjanjian 


. hak opsi tersebut. 


NIM, CIM dan PIM tidak memiliki hubungan afiliasi baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 
1995 dan Peraturan Pelaksanaannya. 


c. Merchandising 


Bagian Merchandising Perseroan terdiri dari dua tim yang terpadu yaitu Tim Pembelian Barang 
("Buying Department”) yang bertugas untuk membeli barang-barang berkualitas tinggi sesuai 
dengan mode yang diminati masyarakat dengan harga yang ekonomis berdasarkan konsep 
“Quality, Fashion and Price”, dan Tim Perencanaan dan Pengendalian Barang 
(“Planning and Control Department”) yang memiliki tugas membuat anggaran pembelian 
secara berkala, melakukan alokasi barang ke toko-toko serta melakukan pengendalian atas 
pembelian barang. Dua tim tersebut dilengkapi oleh dua tim lain yang bertugas khusus 
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untuk menangani hal-hal yang berhubungan dengan pelayanan dan hubungan dengan para 
pemasok, yaitu Tim Pelayanan Pemasok (“Supplier Service Department”) dan Tim Hubungan 
Pemasok (“Supplier Relation Department”). 


Tim Pembelian Barang (“Buying Department”) 


Perseroan menerapkan sistim pembelian barang secara terpusat (centralized merchandise 
procurement system). Tim Pembelian Barang dari kantor pusat di Jakarta bertugas untuk 
membeli segala macam barang untuk kebutuhan seluruh toko. Tim tersebut mengandalkan 
anggaran pembelian tahunan yang disesuaikan dengan sistim kontrol bulanan untuk 
mendapatkan gambaran mengenai jumlah setiap barang yang harus dipesan atau dipesan 
ulang. Tim Pembelian Barang bertanggungjawab dalam menentukan jenis serta jumlah 
barang yang akan dijual di setiap toko, melakukan negosiasi harga pembelian dengan 
pemasok serta menentukan harga penjualan yang tepat agar dapat mencapai marjin laba 
kotor yang diharapkan dan tingkat penjualan bulanan dan tahunan yang ditargetkan. 


Tim Pembelian Barang ini dibagi menjadi 9 kelompok berdasarkan jenis barang yang dibeli. 
Tim ini dalam menjalankan tugasnya mendapatkan bantuan secara langsung dari Tim 
Perencanaan dan Pengendalian Barang, Bagian Promosi dan Bagian Koordinasi Mode 
(“Fashion Coordinator Department”). Bagian Promosi memberikan masukan mengenai tema 
acara promosi yang direncanakan. Bagian Koordinasi Mode bertugas melakukan pengamatan 
mode baik lokal maupun internasional yang sedang populer dan memberikan pandangan 
mengenai arah perkembangan mode berikutnya yang mungkin akan banyak diminati 
masyarakat, misalnya mengenai corak dan warna. Tim Perencanaan dan Pengendalian 
Barang akan dijelaskan di bawah ini. 


Tim Pelayanan Pemasok (“Supplier Service Department") dan Tim Hubungan Pemasok 
(“Supplier Relation Department”) - Jembatan antara Perseroan dan Para Pemasok. 


Sebagai perusahaan eceran yang cukup besar, Perseroan melakukan pembelian barang 
dalam jumlah yang besar. Oleh karenanya, Perseroan memperoleh harga dan fasilitas 
kredit yang sangat baik dari para pemasok. Perseroan senantiasa berpegang teguh pada 
prinsip pembayaran kepada pemasok dimana pembayaran harus dilakukan tepat waktu 
sesuai dengan perjanjian jangka waktu pembayaran yang telah disetujui bersama (biasanya 
sekitar 10 minggu). Dengan menerapkan prinsip tersebut secara konsisten, Perseroan 
berhasil membina hubungan yang baik dengan para pemasoknya. Pentingnya hubungan 
yang baik dengan para pemasok tercermin dari keputusan manajemen Perseroan untuk 


' membentuk dua tim yang khusus menangani hubungan dengan para pemasok yaitu Tim 


Pelayanan Pemasok (“Supplier Service Department”) dan Tim Hubungan Pemasok (“Supplier 
Relation Department”). 


Perseroan berhubungan dengan sekitar 4.000 pemasok yang memasok barang sebesar 
100.000 macam barang. Pada tahun 1996, pemasok terbesar, PT Great River Industries, 
memasok sekitar 1,7% dari jumlah keseluruhan pembelian Perseroan. 


Lebih dari 90% dari barang yang dijual oleh Perseroan merupakan barang buatan dalam negeri. 
Barang-barang impor yang dijual Perseroan merupakan barang konsinyasi atau barang yang 
dibeli putus dari pemasok lokal. Perseroan menyediakan lebih dari seratus ribu macam barang 
yang kebanyakan merupakan barang fashion. Barang-barang private label memberikan 
kontribusi sekitar 2% dari nilai penjualan bersih keseluruhan. Manajemen Perseroan mempunyai 
rencana Untuk terus meningkatkan persentase tersebut di masa mendatang. 
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Barang-barang eksklusif seperti kosmetik dan barang-barang bermerek kelas atas dibeli 
Perseroan berdasarkan sistim konsinyasi. Jumlah barang yang dijual dengan sistim konsinyasi 
pada tahun 1996 mencakup sekitar 23,6% dari nilai penjualan bersih keseluruhan. 


Sebagai gambaran, berikut adalah barang-barang yang dijual oleh Matahari untuk tahun 1996: 


Penjualan Bersih Persentase atas 
|. (dalam Miliar Rupiah) Penjualan Bersih 
Kategori Produk i 
Baju, sepatu dan barang pribadi Rp 769,6 40,7 
Makanan dan keperluan sehari-hari 420,6 22,3 
Barang-barang konsinyasi 441,4 23,6 
Lain-lain 105,2 5,6 
Penjualan oleh anak perusahaan 114,8 6,1 
Penjualan untuk toko-toko 
yang dikelola Perseroan 37,3 2,0 
— 
Total Rp 1.888,9 100,0 


Tim Perencanaan dan Pengendalian Barang (“Planning and Control Department”) 


Dalam melakukan perencanaan pembelian barang, Tim Perencanaan dan Pengendalian 
Barang mengambil masukan data dari tahun-tahun lalu yang kemudian dipadukan dengan 
data mengenai kondisi perekonomian Indonesia pada umumnya serta data mengenai 
keinginan dan kemauan konsumen pada khususnya. Sebagian dari data yang dipakai sebagai 
masukan untuk perencanaan ini dihasilkan oleh Tim Riset Pemasaran (“Market Research 
Department”). Hasil dari perencanaan ini dituangkan dalam bentuk laporan-laporan OTB 
(“Open To Buy Reports") yang secara berkala dihasilkan oleh Bagian Jasa Pengelola Informasi 
Manajemen (“Management Information Services”). Laporan ini merupakan pedoman bagi 
Tim Pembelian Barang dalam mengambil keputusan mengenai jumlah dan anggaran 
pembelian barang. 


Dalam menjalankan fungsi pengendalian barang, Tim Perencanaan dan Pengendalian Barang 
bertanggungjawab atas pengelolaan tingkat persediaan barang di seluruh toko dan 
pengalokasian barang ke setiap toko sesuai dengan kebutuhan masing-masing toko tersebut. 
Dalam menjalankan fungsi pengendaliannya, tim ini harus membedakan produk-produk yang 
laris yakni produk yang perputarannya cepat dari produk-produk yang perputarannya lambat 


. agar dapat menghasilkan tingkat perputaran barang yang optimal sesuai dengan target yang 


ditetapkan. 


d. Penyaluran Barang (“Distribution Centre”) 


Perseroan lebih menekankan pada penyaluran barang daripada penyimpanan barang untuk 
menghemat biaya serta meningkatkan efisiensi operasional. Barang-barang yang telah dibeli 
dipusatkan di gudang-gudang sebelum disalurkan oleh Bagian Penyaluran Barang. Perseroan 
mengoperasikan beberapa gudang, yang terbesar terletak di daerah Cimanggis, Jakarta, 
dengan luas sekitar 2 hektar, dilengkapi dengan beberapa gudang lain yang lebih kecil yang 
seluruhnya terletak di Jakarta. 


Bagian Penyaluran Barang memiliki kemampuan untuk menyalurkan barang-barang 
fashion dari para pemasok ke toko-toko dalam waktu selambat-lambatnya 2 x 24 jam sejak 
saat diterimanya barang-barang tersebut dari pemasok di gudang. 
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Perseroan juga menerapkan pelaksanaan pemeriksaan mutu barang dengan sistim 
sentralisasi di gudang-gudang. Dengan adanya sistim sentralisasi tersebut, pemeriksaan 
mutu barang dapat dilakukan secara efisien. Hal ini akan memberikan kelebihan kepada 
Perseroan dalam melakukan negosiasi pembelian barang dengan para pemasok karena 
dengan metoda di atas jumlah barang yang dikembalikan kepada pemasok menjadi lebih 
sedikit. 


e. Sistim Informasi Manajemen (“Management Information System”) 


Menyadari perlunya Sistim Informasi Manajemen, Perseroan membentuk Bagian Jasa 
Pengelola Informasi Manajemen (“Management Information Services Division") sekitar 
sembilan tahun lalu dengan investasi lebih dari US$ 3 juta pada waktu itu. Bagian ini telah 
berhasil merumuskan program pengembangan Sistim Informasi Manajemen di lingkungan 
Perseroan yang disebut sebagai Rencana Lima Tahun MIS Perseroan, dimana lima tahun 
pertama yaitu tahap pertama telah berhasil diselesaikan dan saat ini telah memasuki tahap 
kedua. 


Program pengembangan tersebut merupakan investasi terpadu yang berkesinambungan 
dalam bidang perangkat keras, lunak, sistim dan sumber daya manusia. Dalam bidang 
perangkat keras, saat ini digunakan 4 unit mini komputer dan sekitar 3.400 terminal, serta 
40 saluran telekomunikasi satelit untuk keperluan transfer data. 


Dalam bidang piranti lunak, Perseroan menggunakan program yang dibuat khusus untuk 
keperluan bidang usaha eceran yang disebut “System For Retailing" (“SFR”) yang merupakan 
paket piranti lunak yang banyak dipakai oleh perusahaan-perusahaan eceran besar di dunia. 
Di samping SFR, juga dimanfaatkan piranti lunak dari “Retek Information System" dan 
"Arthur Planning" dari "Comshare Australia Pty. Ltd. Dalam bidang sistim, Perseroan 
mengembangkan sistim-sistim baru serta menyempurnakan dan meningkatkan sistim-sistim 
yang telah ada guna mendukung perkembangan operasi Perseroan serta perangkat keras 
dan piranti lunak yang baru. Bidang pengembangan sumber daya manusia juga merupakan 
aspek yang penting bagi bagian ini, dimana tenaga-tenaga trampil dikembangkan melalui 
berbagai jenis program pelatihan dan seminar baik di dalam maupun di luar negeri. 
Pengembangan ketrampilan karyawan dilakukan baik di dalam Bagian Jasa Pengelola 
Informasi Manajemen sendiri, maupun keluar yaitu kepada karyawan-karyawan Perseroan 
yang memanfaatkan jasa-jasa bagian ini sebagai user. 


> Dengan bantuan perangkat keras, piranti lunak, sistim serta sumber daya manusia seperti 


tersebut di atas, Bagian Jasa Pengelola Informasi Manajemen dapat berfungsi secara 
terintegrasi penuh dalam memberikan sumbangan yang besar dan penting kepada bagian- 
bagian lainnya melalui penyediaan informasi-informasi yang akurat, tepat guna dan tepat 
waktu. 


Perseroan memiliki komitmen untuk terus mengembangkan manajemen sistim informasi 
Perseroan, apalagi dengan berkembangnya jumlah lokasi toko-toko. Ini akan membantu 
Perseroan dalam mengkoordinasi dan memonitor perkembangan penjualan dari toko-toko 
yang ada serta membantu dalam mempercepat pengadaan barang-barang terutama untuk 
toko-toko yang terletak jauh dari pusat distibusi dan pemasok utama Perseroan. 
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f. Operasi Toko (“Store Operation”) 


Perseroan berusaha memberikan pelayanan yang prima kepada para pembeli dan 
pengunjung toko-tokonya. Perseroan menerima semua kartu kredit utama, termasuk kartu 
kredit “Matahari Card" yang merupakan hasil kerjasama dengan Bank Bali dan merupakan 
kartu kredit khusus untuk berbelanja di toko-toko Perseroan. Di samping menerima kartu 
kredit, Perseroan juga menerima pembayaran dengan kartu-kartu debet yang mulai 
diperkenalkan di toko-toko tertentu. Di samping itu, Perseroan juga menyediakan pelayanan 
penyesuaian ukuran pakaian bebas biaya serta fasilitas-fasilitas lain yang mendukung 
kenyamanan berbelanja. Pada toko-toko yang besar terdapat pusat informasi untuk melayani 
pengunjung, juga terdapat televisi atau video musik untuk memberikan kesan yang santai. 
Sebagian besar toko buka sejak pukul 09.00 sampai 21.00 setiap hari, tujuh hari seminggu. 
Pada kesempatan tertentu, biasanya pada pembukaan toko baru, Perseroan mengadakan 
pertunjukan khusus seperti fashion show untuk menghibur dan menarik perhatian pengunjung. 


Pada toko-toko Perseroan yang besar, terdapat arena makanan “Food Bazaar” dimana para 
pengunjung toko dapat beristirahat dan menikmati aneka ragam makanan dan minuman. 
Arena makanan ini diusahakan oleh PT Dunia Dinamika Nusantara (“DDN”), perusahaan 
yang dikuasai oleh Hari Darmawan. DDN berkewajiban membayar biaya sewa ruangan 
kepada Perseroan. Terkecuali arena makanan “Food Court" di Galleria, Pasar Baru, Jakarta 
yang dikelola sendiri oleh Perseroan, Perseroan tidak bermaksud untuk mengelola usaha 
arena makanan tersebut sendiri karena berbeda dengan usaha eceran yang dijalankannya, 
tetapi Perseroan memerlukannya untuk menarik lebih banyak pengunjung. 


Perseroan mengasuransikan semua toko-tokonya termasuk barang-barang dan segala 
persediaannya terhadap kerugian yang dapat ditimbulkan oleh kebakaran dan 
kerusuhan. 


g. Pengembangan Toko (“Store Development”) 


Pengembangan toko merupakan unsur yang tidak dapat diabaikan dalam upaya 
meningkatkan penjualan dan laba. Dalam pengembangan toko-toko barunya, Perseroan 
memiliki tujuan strategis yakni mempertahankan posisinya sebagai perusahaan eceran yang 
cukup besar di Indonesia sehingga dapat memperkuat posisinya sebagai pembeli skala 
(5 besar dan sekaligus dapat meningkatkan efisiensi dalam bidang administrasi dan operasi. 


* Dari segi geografis, Perseroan merencanakan untuk mengisi peluang pasar di Jakarta dan 
kota-kota satelitnya serta mengembangkan toko baru di kota-kota lain yang berpotensi besar. 


Pengembangan toko berada di bawah pengawasan langsung dari Presiden Direktur dan 
dibantu oleh tim khusus yang beranggotakan manajemen senior Perseroan yang pelaksanaan 
sehari-harinya dilakukan oleh Bagian Pengembangan Toko (“Store Development Division”). 


Bagian tersebut bertanggungjawab terhadap desain toko, baik luar maupun dalam, serta 
pelaksanaan dari rencana desain dalam toko termasuk penataan jenis lampu, warna, 
perangkat perabotan, tata ruang, pengawasan konstruksi sampai kepada negosiasi dengan 
para kontraktor. Perseroan menerapkan teknik-teknik perencanaan dan pelaksanaan proyek 
yang telah terbukti keberhasilannya dalam melaksanakan pembukaan toko baru. Pada 
umumnya, suatu toko baru dapat dibuka dalam jangka waktu enam bulan sesudah persetujuan 


desain tokonya. 
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3. Pemasaran 


Dalam strategi pemasarannya, Perseroan memilih segmen pasar menengah dan akan tetap 
mengikuti perkembangan segmen pasar ini. Perseroan percaya bahwa segmen pasar ini 
memiliki potensi yang besar dan akan berkembang lebih pesat dibandingkan segmen pasar 
lainnya. Perseroan memiliki Tim Riset Pemasaran yang aktif melakukan pengamatan dan 
penelitian sehubungan dengan profil dan tingkah laku segmen pasar menengah tersebut 
serta perubahan-perubahannya. Masukan-masukan yang dihasilkan oleh tim ini sangat 
berguna dalam menentukan dan menyusun strategi penyediaan barang, periklanan, luas 
dan lokasi toko baru, serta strategi-strategi pemasaran lainnya. Dalam rencana pembukaan 
suatu toko baru, Perseroan terlebih dahulu mengirimkan Tim Riset Pemasarannya untuk 
melakukan studi kelayakan dari lokasi toko yang diusulkan sebelum Bagian Pengembangan 
Toko ikut berpartisipasi dalam rencana tersebut. 


Tim Riset Pemasaran juga bertanggungjawab untuk memantau kegiatan para pengusaha 
eceran lainnya serta situasi dan kondisi industri eceran secara keseluruhan. Laporan-laporan 
mengenai hasil pengamatan tim ini dilaporkan kepada manajemen Perseroan secara berkala. 


Perseroan aktif dalam melakukan kiat-kiat promosi yang kreatif dan efektif dalam upayanya 
untuk selalu memajukan pemasaran, Kegiatan promosi Perseroan secara umum dapat 
dikelompokkan dalam dua kategori umum sebagai berikut: 


1. Kegiatan promosi yang bersifat memupuk citra Perseroan di mata masyarakat, yaitu 
citra bahwa Perseroan adalah jaringan toko serba ada berskala nasional yang melayani 
keluarga berpendapatan menengah dengan menyediakan aneka ragam barang 
berkualitas baik dengan mode masa kini dan harga yang pantas. Keberhasilan promosi 
ini antara lain terlihat dari kenyataan bahwa nama Perseroan dan logo Matahari-nya 
telah banyak dikenal masyarakat dari suatu lokasi toko baru sebelum toko itu dibuka. 


2. Kegiatan promosi dalam rangka promosi penjualan khusus seperti Lebaran, Natal 
dan Perseroan aktif dalam melakukan kiat-kiat promosi yang kreatif dan efektif dalam 
upayanya untuk selalu memajukan pemasaran. Kegiatan promosi Perseroan secara 
umum dapat dikelompokkan dalam dua kategori umum sebagai berikut: 


Secara singkat, Perseroan melalui kiat-kiat promosinya berusaha untuk menyampaikan kepada 
masyarakat bahwa Perseroan menyediakan produk-produk yang bermutu dan lengkap dengan 
harga yang pantas. Perseroan dapat menawarkan produk-produk bermutu karena Perseroan 
memiliki Tim Pembelian Barang yang selektif dan senantiasa aktif dalam mengikuti 
perkembangan mode. Harga penjualan barang dapat ditekan rendah karena Perseroan 
menerapkan pembelian secara terpusat dan melakukan pembelian dalam jumlah yang besar. 
Dalam segi pemasaran, Perseroan menggolongkan produk-produk yang ditawarkan di 
masing-masing toko menurut 4 macam klasifikasi harga sebagai berikut: 


56 /y 0, N 


KLASIFIKASI HARGA PRODUK-PRODUK YANG DIJUAL PERSEROAN 


No. | Klasifikasi Persentase dari keseluruhan 
pembelian Perseroan j 
1. Exclusive 5 
2. Better 35 
3. Popular 50 
4. Economy 10 
Jumlah 100 


Komposisi barang-barang yang dijual di masing-masing toko berdasarkan 4 klasifikasi harga 
seperti tersebut di atas disesuaikan dengan tingkat pendapatan, budaya, kebutuhan dan profil 
demografi lokasi toko tersebut. Misalnya, toko-toko tertentu mungkin akan menawarkan lebih 
banyak barang-barang dengan klasifikasi exclusive dan better dibandingkan toko-toko lain 
yang mungkin hanya menawarkan sedikit atau tidak menawarkan sama sekali barang-barang 
dengan klasifikasi exclusive dan better. 


Dalam upaya meningkatkan pangsa pasar dan memenuhi kebutuhan segmen pasar menengah 
yang memiliki aneka ragam kondisi sosial ekonomi, Perseroan sedang mengembangkan tiga 
kategori toko, yaitu Galleria, Matahari dan Mega M. 


KATEGORI TOKO PER 30 JUNI 1997 


r 5 in Aa | 
Kategori Toko | Sasaran Segmen Pasar Lokasi Jumlah Luas Toko 
Toko Toko (m2) 
Galleria Segmen menengah atas Kota-kota besar 7 72.048 
dengan pendapatan 
per kapita yang 
relatif tinggi 
Matahari Segmen menengah, sebahagian Kota-kota besar dan 67(”) 538.579 
besar toko Perseroan menengah 
berada dalam kategori ini 
Mega M Segmen Menengah Pinggiran kota besar 4 79.473 
Total 78 690.100 
— (") Termasuk 6 toko Super Ekonomi yang dirubah menjadi kategori Matahari 


' 4. Prospek Usaha 


Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang positif dan jumlah penduduk yang telah mencapai 
lebih dari 200 juta jiwa pada saat ini memberikan peluang dan harapan yang besar bagi 
kelanjutan pertumbuhan usaha Perseroan di masa yang akan datang. 


Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat tersebut, penghasilan masyarakat 
Indonesia juga mengalami peningkatan, demikian pula dengan daya beli dan pengeluaran 
pembelanjaan mereka. 


Pola berbelanja masyarakat juga mengalami perubahan. Seiring dengan meningkatnya 
penghasilan, masyarakat lebih cenderung berbelanja di toko-toko serba ada karena toko 
serba ada selain memberikan kenyamanan juga menyediakan beraneka-ragam barang- 
barang bermutu baik. 
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Perseroan yang mengusahakan salah satu jaringan toko serba ada nasional yang cukup 
besar di Indonesia telah berhasil mengantisipasi perkembangan-perkembangan positif 
tersebut di atas. Perseroan memberikan perhatian yang khusus pada segmen pasar 
berpenghasilan menengah karena segmen pasar tersebut, dalam pengamatan Perseroan, 
merupakan segmen pasar yang terbesar dan paling pesat tingkat pertumbuhannya. 


Ketelitian dan kecermatan manajemen Perseroan dalam memilih lokasi membuahkan hasil 
yang nyata yang bersifat jangka panjang. Hal ini terlihat jelas dari banyaknya pengunjung 
dan terus meningkatnya hasil penjualan toko-toko Perseroan yang menggembirakan. Berikut 
adalah tabel yang menunjukkan lokasi toko Perseroan (termasuk 3 toko yang dikelola dengan 
sistem waralaba): 


Lokasi 31 Desember | 30Juni | 
a Nee — 

1994 1995 1996 1997 
Jakarta 16 18 20 17 
Jawa Barat 13 18 21 22 
Jawa Tengah (") 10 14 15 14 
Sumatra 4 8 11 11 
Jawa Timur 5 5 5 6 
Bali 1 3 3 3 
Sulawesi 1 2 3 3 
Kalimantan 1 1 1 1 
Maluku 0 1 1 1 
Total 51 70 80 78 


(*) Termasuk Daerah Istimewa Yogyakarta. 


Berdasarkan pengamatan Perseroan, tingkat pertumbuhan toko-toko yang berada di luar 
Jakarta melampaui tingkat pertumbuhan toko-toko yang berada di Jakarta. 


Perseroan memiliki posisi yang cukup bersaing baik di Jakarta maupun di luar Jakarta, Di 
luar Jakarta, Perseroan memiliki lebih banyak toko dibandingkan dengan jaringan toko serba 
ada nasional lainnya. 


Kebijakan Pemerintah yang mendorong kegiatan investasi dan peningkatan taraf hidup 
masyarakat di propinsi-propinsi di luar DKI Jakarta melalui program-program Repelita yang 


" terdahulu dan yang akan datang, telah dan akan terus memberikan andil yang berarti bagi 


pertumbuhan usaha Perseroan karena jaringan tokonya banyak tersebar di luar kota Jakarta. 


Perseroan senantiasa berupaya melakukan ekspansi dari tahun ke tahun baik dengan 
menambah jumlah toko maupun memperluas toko yang ada. Jumlah toko yang akan dibuka 
setiap tahunnya tergantung dari kondisi perekonomian secara keseluruhan serta faktor- 
faktor lainnya seperti tersedianya lokasi yang tepat, sumber pendanaan, kemampuan sumber 
daya manusia dan infrastruktur Perseroan, dan lain-lain pertimbangan yang bersifat khusus. 


Prospek Perseroan akan semakin baik seiring dengan pertumbuhan usahanya karena posisi 
Perseroan dalam melakukan negosiasi dengan para pemasok akan membaik. Selain itu, 
Perseroan akan memperoleh marjin laba yang lebih besar dengan ditingkatnya penjualan 
barang-barang merek sendiri (private labels). Penanaman modal yang besar dalam 
mengembangkan Sistim Informasi Manajemen, sumber daya manusia dan toko-toko baru di 
lokasi-lokasi yang strategis akan mendukung perkembangan usaha Perseroan di kemudian 


hari. 
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Strategi Perseroan 


Strategi usaha Perseroan adalah memperluas jaringan toko untuk mengambil keuntungan 
dari bertambahnya pendapatan penduduk berpenghasilan menengah, yang mana merupakan 
pangsa pasar dari Perseroan. Perseroan berkeyakinan bahwa dalam jangka waktu 10 tahun 
pertumbuhan masyarakat ekonomi menengah akan meningkat dengan adanya peningkatan 
upah minimum dan pendapatan masyarakat dan perkembangan ekonomi. Untuk melayani 
pertumbuhan pangsa pasar ini, Perseroan merencanakan untuk meningkatkan jangkauan 
geografis dan memperkenalkan ciri toko baru. 


Perseroan telah mempercepat rencana pertumbuhannya pada tahun 1995 dalam 
mengantisipasi berbagai macam perkembangan. Perkembangan pertama yaitu, peningkatan 
daya beli masyarakat di seluruh Indonesia selama kurun waktu dua tahun terakhir yang 
disebabkan oleh: (i) peningkatan pendapatan masyarakat yang didapat dari peningkatan 
gaji dan sumber daya manusia dan (ii) bertambahnya perusahaan-perusahaan yang tutup 
atau libur pada hari Sabtu yang menyebabkan bertambahnya hari libur bagi masyarakat 
dan memperbolehkan masyarakat untuk meluangkan waktu mereka berbelanja. Kedua, 
bertambah banyaknya kota dan daerah yang berpotensi tinggi yang dapat mendukung 
berdirinya toko Matahari dalam dua tahun terakhir yang disebabkan oleh adanya peningkatan 
upah minimum masyarakat. Ketiga, Perseroan berkeyakinan bahwa dalam kurun waktu 
3-5 tahun, Perseroan mempunyai kesempatan untuk mencapai “skala ekonomi". Keempat, 
banyaknya lokasi perbelanjaan yang menarik (yang baru dalam perencanaan atau dalam 
pengembangan) yang cocok untuk lokasi toko Perseroan. Dan yang terakhir, Perseroan 
berkeyakinan bahwa Divisi Pengembangan Toko dapat mengatur laju bertambahnya jumlah 
toko yang dimiliki Perseroan sehingga Perseroan dapat menambah jumlah toko yang dimiliki 
lebih banyak daripada tahun-tahun sebelumnya. 


Berikut ini merupakan unsur-unsur utama dalam strategi usaha Perseroan: 


Pengembangan terpusat: Strategi utama Perseroan dalam rangka meningkatkan posisi 
sebagai Toko Serba Ada eceran terbesar di Indonesia adalah dengan cara pembukaan toko 
baru di berbagai kota berpotensi terutama di 5 kota Metropolitan yang mempunyai total 
populasi lebih dari 35 juta penduduk yang meliputi daerah Metropolitan Jakarta, Bandung, 
Surabaya dan Medan, Bali dan daerah sekitarnya. Matahari akan terus membuka toko di 
daerah-daerah lain yang dianggap potensial. 


“One-Stop-Shopping” Konsep Toko Serba Ada yang dianut oleh Perseroan 

~ memperbolehkan Perseroan untuk menjual berbagai macam barang kebutuhan rumah tangga 
dan sehari-hari yang dibutuhkan oleh masyarakat. Perseroan berkeyakinan bahwa Konsep 
Toko Serba Ada beperan sangat penting mengingat banyaknya masyarakat berpenghasilan 
menengah yang tidak mempunyai mobil dan bertempat tinggal jauh dari pusat kota, sehingga 
mereka dapat berbelanja dengan mudah di satu tempat saja. Perseroan secara 
berkesinambungan telah memperluas jaringan penjualannya dengan cara memperkenalkan 
jenis barang baru. Dalam tahun-tahun belakangan ini, Perseroan memperkenalkan jenis 
usaha baru yaitu departemen buku dan alat-alat tulis pada beberapa tokonya. 


Mengembangkan konsep yang telah berhasil: Perseroan merencanakan untuk 
menfokuskan ekspansi masa depan dengan format toko yang sudah berhasil yaitu format 
Matahari Department Store untuk konsumen tingkat menengah di kota-kota besar dan 
menengah, dan format toko Mega M (European Style Hypermarket) untuk konsumen 
menengah dan menengah kebawah dipinggiran kota yang berkembang. 
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Peningkatan Skala Ekonomi :Sebagai operator Toko Serba Ada terbesar dan sebagai salah 
satu perusahaan eceran terbesar di Indonesia, Perseroan berusaha untuk mengurangi biaya 
dan meningkatkan nilai tambah melalui konsep skala ekonomi dalam pembelian, pengiklanan 
dan promosi. Posisi Perseroan sebagai perusahaan eceran nasional terbesar di Indonesia 
memperbolehkan Perseroan untuk membeli barang berkualitas tinggi dengan harga diskon. 
Selanjutnya, Perseroan berharap dengan adanya perkembangan toko yang direncanakan 
oleh Perseroan, Perseroan dapat membeli barang dari penjual export yang mengadakan 
transaksi jual dengan volume yang besar dan dapat memberikan diskon yang besar. 


Menggunakan Luas Toko Secara Optimal: Sejak akhir tahun 1996, Matahari telah 
menerapkan program untuk mengurangi luas dari toko-toko yang telah ada, dimana 
pengurangan luas tersebut tergantung pada jenis format dan lokasi toko, dengan tujuan 
untuk meningkatkan efisiensi operasional. Program ini termasuk untuk toko-toko baru di 


tahun 1997. 


Pengembangan Teknologi Informasi : Perseroan berkeyakinan bahwa mereka mempunyai 
salah satu sistim manajemen informasi yang paling terpercaya dan bermutu di kalangan 
perusahaan eceran di Asia Tenggara. Karena rendahnya perkembangan sistim telekomunikasi 
di Indonesia, terbatasnya sistim software, kurangnya dukungan dari penjual secara teknik, 
adanya pajak import pada hardware and sofware dan peraturan pemerintah, menyebabkan 
perkembangan informasi sistim di Indonesia sangatlah sulit. Oleh karena itu, Perseroan 
berkeyakinan bahwa manajemen system informasi sistim satelit merupakan salah satu 
keuntungan yang dimiliki Perseroan. 
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X. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 


Tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk periode 
6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal- 
tanggal 31 Desember 1996, 1995, 1994, 1993, dan 1992. Angka-angka keuangan ini berasal 
dari laporan keuangan Perseroan yang telah diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, 
Utomo & Co. dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dan disajikan sepenuhnya dalam 
Bab XV dari Prospektus ini. 


(dalam jutaan rupiah kecuali laba per saham dalam rupiah penuh) 


30 Juni 31-Dec 31-Dec 31-Dec 31-Dec 31-Dec 


1997 1996 1995 1994 1993 1992 
Aktiva 
Aktiva Lancar 670.544 545.361 419.175 265.659 141.654 150.728 
Investasi Saham 1150 600 400 100 - - 
Aktiva Tetap-bersih 495.953 474.611 309.515 196.494 112.508 82.971 
Aktiva Lain-lain 413.165 326.828 295.883 237.221 195.740 156.301 
Jumlah Aktiva 1.580.812 1.347.400 1.024.973 699.474 449.902 390.000 
Kewajiban & Ekuitas 
Kewajiban Lancar 573.283 462.702 471.015 353.943 181.939 164.250 
Hutang Afiliasi 467 487 1.031 1.099 584 594 
Hutang Jangka Panjang 372.205 298.312 206.734 142.842 90.463 66.551 
Obligasi Konversi 20.000 17.000 7.000 1.000 127 50.313 
Hak Minoritas 4 3 19 16 - - 
Ekuitas 614.853 568.896 339.174 200.574 176.789 108.292 
Jumlah Kewajiban & Ekuitas 1.580.812 1.347.400 1.024.973 699.474 449.902 390.000 


Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 


30 Juni-97 1996 1995 1994 1993 1992 
Penjualan Bersih 1.024.098 1.888.914 1.431.387 803.836 592.184 467.800 
Beban Pokok Penjualan 691.510 1.313.616 1.030.326 575.568 424.318 330.993 
Laba Kotor 332.588 575.298 401.061 228.268 167.866 136.807 
Beban Usaha 250.846 416.766 315.132 179.718 142.296 106.385 
Laba Usaha 81.742 98.532 85.929 48.550 25.570 30.422 
Beban Lain-lain-bersih 20.542 71.122 36.553 10.190 1.309 16.787 
Laba Sebelum Taksiran PPh 61.200 27.410 49.376 38.360 24.261 13.635 
Pajak Penghasilan 8.478 11.929 10.747 9.690 3.533 2.431 
Laba Bersih 52.722 15.498 38.628 28.674 20.728 11.204 


Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 


30 Juni-97 1996 1995 1994 1993 1992 
Laba Per Saham 

Laba Usaha Per Saham 
Sebelum Dilusi (a) 91 188 229 162 287 725 
Sesudah Dilusi (a)(b) - - - - 287 524 
Laba Bersih Per Saham 
Sebelum Dilusi (a) 58 30 103 96 233 267 
Sesudah Dilusi (a)(b) - - - -= 233 232 


Laba Per Saham Proforma (c) 
Laba Usaha Per Saham 


Sebelum Dilusi (a) - - - - 96 154 
Sesudah Dilusi (a) (b) - - - - 96 124 
Laba Bersih Per Saham 
Sebelum Dilusi (a) (b) - - - - 78 57 
Sesudah Dilusi (a) (b) - - - - 78 55 
Catatan: 
(a) Laba Per Saham dihitung dengan memperhitungkan pengaruh retroaktif pemecahan nilai nominal saham pada tahun 
1997. 


(b) Laba Per Saham Sesudah Dilusi dihitung berdasarkan modal saham sesudah dilusi dengan konversi seluruh obligasi 
konversi ke saham, dan 

(c) Laba Per Saham Proforma dihitung dengan memperhitungkan secara retroaktif efek dari saham bonus yang diumumkan 
pada tahun 1994. 


RASIO-RASIO PERTUMBUHAN 


June 1997 1996 1995 1994 1993 1992 
Penjualan Bersih n/a 32,0% 78,1% 35,7% 26,6% 28,2% 
Laba Kotor nla 43,4% 75,1% 36,0% 22,7% 35,7% 
Laba Usaha na 14,7% 77,0% 89,9% -15,9% 8,0% 
Laba Bersih nla -59,9% 34,7% 38,3% 85,0% 29,8% 
Total Aktiva nla 31,5% 46,5% 55,5% 15,4% 37,3% 
Total Kewajiban n/a 13,5% 37,5% 82,7% :3,1% 12,5% 


Total Ekuitas n/a 67,1% 69,1% 13,5% 63,396 222,1% 


RASIO-RASIO USAHA 
Rasio Laba Kotor terhadap 


Penjualan Bersih 32,5% 30,5% 28.0% 28,4% 28,3% 29,2% 
Rasio Laba Usaha terhadap 
Penjualan Bersih 8,0% 5,2% 6.0% 6,0% 4,3% 6,5% 


Rasio Laba Sebelum Beban 
Bunga dan Pajak terhadap 


Beban Bunga 295,9% 154,3% 230,3% 276,8% 281,2% 159,4% 
Rasio Laba Bersih terhadap 
Penjualan Bersih 5,1% 0,8% 2.7% 3,6% 3,5% 2,4% 
Rasio Laba Bersih terhadap Ekuitas 8,6% 2,1% 11.4% 14,3% 11,7% 10,3% 
Rasio Laba Bersih terhadap Ekuitas* 8,3% 2,6% 11,2% 14,2% 11,7% 7,1% 
MN Rasio Laba Bersih terhadap Aktiva 3,3% 1,2% 3,8% 4,1% 4,6% 2,9% 
RASIO-RASIO KEUANGAN 
" Rasio Kewajiban terhadap Aktiva 61,1% 57,8% 66.9% 71,3% 60,7% 72,2% 
Rasio Aktiva Lancar terhadap 
Kewajiban Lancar 117,0% 117,9% 89,0% 75,1% 77,9% 91,8% 


Rasio Kewajiban terhadap Ekuitas 157,199 136,8% 202.2% 248,7% 154,5% 260,1% 
Rasio Kewajiban terhadap Ekuitas* 149,0% 130,0% 196,1% 247,0% 154,3% 145,9% 
Tingkat Perputaran Persediaan 3,3 kali 5,8 kali 5.7 kali 6,2 kali 7,9 kali 7,9 kali 


* Dengan memperhitungkan obligasi konversi sebagai bagian dari ekuitas 
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XI. MODAL SENDIRI (EKUITAS) 


Tabel berikut ini menggambarkan posisi Ekuitas Perseroan per tanggal-tanggal 30 Juni 1997, 
31 Desember 1996, 1995, dan 1994 yang angka-angkanya diambil dari laporan keuangan 
Perseroan yang telah diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co. dengan 
pendapat wajar tanpa pengecualian. 


STRUKTUR EKUITAS PERSEROAN 
PER TANGGAL 30 JUNI 1997, 31 DESEMBER 1996, 1995 dan 1994 


(dalam jutaan rupiah) 


| 30 Juni 31 Desember Oooo O 
1997 1996 1995 1994 
Modal Saham Disetor 450.999 450.999 225.499 150.333 
Agio Saham 30.211 30.211 30.211 144 
Selisih Penilaian Kembali 120 120 120 120 
Laba Ditahan 133.523 87.566 83.343 49,977 
Jumlah Ekuitas 614.853 568.896 339.173 200.574 

Catatan: 

a. Pada tahun 1994, sebelum pembagian saham bonus seperti dijelaskan di bawah ini, 
telah terjadi konversi obligasi konversi sejumlah US$ 50.000 dengan hasil konversi 
sejumlah 16.485 saham Perseroan. Konversi tersebut menyebabkan peningkatan 
Modal Saham Disetor sebesar Rp 16.485.000 yaitu dari Rp 50.091.218.000 menjadi 
Rp 50.107.703.000 dan peningkatan Agio Saham sebesar Rp 84.686.665 yaitu dari 
Rp 93.249.555.831 menjadi Rp 93.334.242.496. 

b. Berdasarkan Akta No. 224 tanggal 27 Juli 1994, yang dibuat di hadapan Ny. Siti Pertiwi 


Henny Shidki, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2.18167. 
HT.01.04.TH.94 tanggal 12 Desember 1994, Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang 
Saham Perseroan yang diadakan pada tanggal 16 Mei 1994 memutuskan: 


Pembagian saham bonus yang sebagian (93%) berasal dari kapitalisasi Agio Saham 
dan sebagian lagi (7%) berasal dari kapitalisasi Laba Ditahan dengan rasio 
pembagian 2 (dua) saham baru untuk setiap 1 (satu) saham yang dimiliki dengan 
pembagian yang dilakukan secara proporsional kepada seluruh pemegang saham. 
Saham bonus yang dibagikan seluruhnya berjumlah 100.215.406 saham sehingga 
menghasilkan peningkatan Modal Saham Disetor Perseroan sebesar 
Rp 100.215.406.000 di mana Rp 93.200.327.580 merupakan hasil kapitalisasi 
Agio Saham dan Rp 7.015.078.420 merupakan hasil kapitalisasi Saldo Laba. 
Dengan demikian, Modal Saham Disetor Perseroan meningkat menjadi 
Rp 150.323.109.000, sementara Agio Saham berkurang menjadi Rp 133.914.916. 


Peningkatan Modal Dasar Perseroan dari Rp 160.000.000.000 menjadi 
Rp 500.000.000.000 . 
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Pada tanggal 3 Oktober 1994, pemegang obligasi konversi terakhir melakukan konversi 
obligasi konversi sejumlah US$ 10.000 ke 9.891 saham Perseroan. Dengan konversi 
ini maka Modal Saham Disetor Perseroan meningkat Rp 9.891.000 yaitu dari 
Rp 150.323.109.000 menjadi Rp 150.333.000.000 , sementara Agio Saham meningkat 
menjadi Rp. 144.453.019 . Per 31 Desember 1994, seluruh obligasi konversi yang 
diterbitkan Perseroan sejumlah US$ 24.400.000 telah dikonversikan ke saham Perseroan. 


c. Berdasarkan Surat Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal No. S-726/PM/1995 
tanggal 9 Juni 1995, Pernyataan Pendaftaran Emisi dalam Rangka Penawaran Umum 
Terbatas | Perseroan sebanyak 75.166.500 (tujuh puluh lima juta seratus enam puluh 
ribu lima ratus) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 1.000 (seribu Rupiah) 
setiap saham menjadi efektif. 


d. Berdasarkan Surat Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal No. S-1500/PM/1996 
tanggal 11 September 1996, Pernyataan Pendaftaran Emisi dalam Rangka Penawaran 
Umum Terbatas II Perseroan sebanyak 225.499.500 Saham Biasa Atas Nama dengan 
nilai nominal Rp 1.000 (seribu Rupiah) setiap saham menjadi efektif. 


e. Berdasarkan Akta No.142 tanggal 23 Juni 1997, yang dibuat di hadapan Ny. Titiek 
Poerbaningsih, S.H., Notaris di Jakarta, Akta mana telah dicantumkan pada 2 (dua) 
Laporan Data Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tertanggal 27 Juni 1997 yang 
telah dicatat oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan suratnya tertanggal 
15 Juli 1997 No. C2-HT.01.04-A.13191 serta telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
No. C2.6666.HT.01.04.Th.97. Akta tersebut telah menyetujui meningkatkan modal dasar 
Perseroan dari Rp 500 miliar menjadi Rp 1.800 miliar dan menyetujui pemecahan nilai 
nominal dari Rp 1.000 per saham menjadi Rp 500 per saham. 


Seandainya Penawaran Umum Terbatas III dengan rasio 1 (satu) saham lama dapat membeli 2 
saham baru dengan nilai nominal Rp 500 per saham yang ditawarkan dengan harga 
Rp 500 (lima ratus Rupiah) setiap saham dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 1997 dengan 
asumsi bahwa seluruh saham yang ditawarkan diambil oleh Para Pemegang Saham secara 
proporsional, maka struktur Ekuitas Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut: 


PROFORMA STRUKTUR EKUITAS PERSEROAN 
PER TANGGAL 30 Juni 1997 


(dalam jutaan rupiah) 


Modal Agio Selisih Penilaian Saldo Jumlah 
Saham Saham Kembali Aktiva Laba Modal 
IL. Tetap M Sendiri 


Posisi Ekuitas tanggal 
30 Juni 1997 sesuai 
dengan laporan keuangan 450.999 30.211 120 133.523 614.853 


Perubahan Ekuitas jika 
diasumsikan terjadi 
Penawaran Umum 
Terbatas III dengan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu 
pada tanggal 30 Juni 1997 901.998 - - & 901.998 


Proforma Ekuitas pada 
tanggal 30 Juni 1997 
setelah Penawaran Umum 
Terbatas III dengan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu | 1.352.997 30.211 120 133.523 11.516.851 
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XII. KEBIJAKAN DIVIDEN 


Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas III ini akan mempunyai hak yang sama 
dan sederajat dengan saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dari Perseroan. 


Perseroan merencanakan untuk membayar dividen sekurang-kurangnya satu kali setahun 
dikaitkan dengan kondisi keuangan Perseroan dalam tahun yang bersangkutan. 


Pada tahun buku 1994 dan tahun-tahun buku selanjutnya, tanpa mengurangi hak Rapat 
Umum Pemegang Saham untuk memutuskan lain sesuai dengan ketentuan yang tercantum 
dalam Anggaran Dasar Perseroan, maka Direksi bermaksud mengusulkan pembayaran 
dividen dengan perincian sebagai berikut : 


Laba Bersih Setelah Pajak Dividen 
(berdasarkan persentase dari laba 
bersih setelah pajak) 


Sampai dengan Rp 100 miliar 15% atau lebih 
Lebih dari Rp. 100 miliar Ñ 20% atau lebih 


Sejak Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan pada tahun 1992, Perseroan telah 
melakukan sebagai berikut : 


Laba Bersih Jumlah Dividen | Jumlah Dividen | Persentase 
(Juta Rp) (Juta Rp) Per saham(Rp) 


20.728 5.011 100 24,2 


Tahun Buku 
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XIII. PERPAJAKAN 


Pajak Penghasilan atas dividen saham dikenakan sesuai dengan peraturan perundangan 
yang berlaku. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1994, tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 7 tahun 1991, dividen atau bagian 
laba yang diterima atau diperoleh oleh Perseroan Terbatas sebagai Wajib Pajak dalam negeri, 
koperasi, yayasan atau organisasi sejenis, Badan Usaha Milik Negara, atau Badan Usaha 
Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat 
kedudukan di Indonesia tidak termasuk sebagai Obyek Pajak Penghasilan. Sedangkan 
dividen atau bagian laba yang diperoleh atau diterima oleh pemegang saham perorangan 
merupakan obyek Pajak Penghasilan. 


Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 651/KMK.04/1994 tanggal 
29 Desember 1994, tentang Bidang-bidang Penanaman Modal Tertentu Yang Memberikan 
Penghasilan Kepada Dana Pensiun Yang Tidak Termasuk Obyek Pajak Penghasilan, 
penghasilan yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang telah memperoleh persetujuan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia, yang bersumber dari penanaman modal dalam bentuk 
Obligasi atau Saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, tidak termasuk sebagai 


obyek Pajak Penghasilan. 


Sesuai dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-03/PJ.42/1993 tanggal 
29 Januari 1993 perihal Pajak Penghasilan atas Bukti Right, apabila Pemegang Saham 
menjual Bukti Right, maka hasil dari penjualan tersebut adalah penghasilan yang merupakan 
Obyek Pajak Penghasilan. Penghasilan dari penjualan Bukti Right yang diterima oleh 
Pemegang Saham Wajib Pajak luar negeri selain bentuk usaha tetap di Indonesia, dikenakan 
pemotongan Pajak Penghasilan (withholding tax) di Indonesia apabila Bukti Right dibeli dan 
dibayar oleh orang pribadi penduduk Indonesia atau mempunyai niat untuk tinggal di 
Indonesia, badan yang didirikan atau berkedudukan di Indonesia, dan bentuk usaha tetap. 


Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-03/PJ.101/1996 tanggal 29 Maret 
1996 tentang Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda (P3B), tarif pemotongan 
Pajak Penghasilan yang lebih rendah atau pembebasan pemotongan Pajak Penghasilan 
dapat diterapkan terhadap penghasilan yang diterima Wajib Pajak Luar Negeri yang 
berkedudukan di negara-negara yang menandatangani Persetujuan Penghindaran Pajak 
Berganda dengan Indonesia, dengan syarat Wajib Pajak Luar Negeri tersebut wajib 


' menyerahkan asli Surat Keterangan Domisili kepada pihak pembeli dan pembayar yang 


berkedudukan di Indonesia, dan menyampaikan fotokopi Surat Keterangan Domisili tersebut 
kepada Kepala Kantor Pelayanan Pajak tempat pihak yang membayar penghasilan terdaftar. 


Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 tahun 1994 tanggal 
23 Desember 1994 tentang Pajak Penghasilan Atas Penghasilan Dari Transaksi Penjualan 
Saham di Bursa Efek, yang diubah dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No. 14 Tahun 1997 telah ditetapkan sebagai berikut : 


a. 0,10% dari jumlah bruto nilai transaksi penjualan atas semua transaksi penjualan saham: 


b. tambahan 0,59 dari nilai saham perusahaan pada saat penutupan bursa di akhir tahun 
1996. Dalam hal saham perusahaan diperdagangkan di Bursa Efek setelah tanggal 
1 Januari 1997, maka nilai saham sebagaimana dimaksud di atas ditetapkan sebesar 
harga saham pada saat penawaran umum perdana. 
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Sesuai dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1994, tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
No. 7 tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan Sebagaimana Telah Diubah dengan Undang- 
Undang No. 7 Tahun 1991, atas penghasilan dari penjualan saham yang diterbitkan 
di Indonesia dan yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang dibayarkan atau terhutang 
oleh orang pribadi yang bertempat tinggal atau mempunyai niat untuk tinggal di Indonesia, 
badan yang didirikan atau berkedudukan di Indonesia, atau bentuk usaha tetap, yang diterima 
atau diperoleh Wajib Pajak luar negeri selain bentuk usaha tetap di Indonesia, dipotong 
pajak sebesar 20% dari perkiraan penghasilan neto yang menurut Undang-Undang ini 
besarnya akan ditetapkan lebih lanjut oleh Menteri Keuangan. Sampai saat ini Menteri 
Keuangan belum mengeluarkan keputusan yang menetapkan besarnya perkiraan penghasilan 
neto sebagai dasar pemotongan pajak tersebut. 


Atas transaksi penjualan saham di Indonesia dikenakan bea materai sebesar Rp 2.000,- 
(dua ribu rupiah) atas transaksi dengan nilai lebih dari Rp 1.000.000 (satu juta rupiah) dan 
Rp 1.000 (seribu rupiah) atas transaksi dengan nilai sebesar Rp 250.000 (dua ratus lima 
puluh ribu rupiah) sampai Rp 1.000.000 (satu juta rupiah). Transaksi dengan nilai kurang 
dari Rp 250.000 (dua ratus lima puluh ribu rupiah) tidak dikenakan bea materai. 


Á NON 


hd 


XIV. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 


Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum 
Terbatas III ini adalah sebagai berikut : 


Akuntan Publik : Prasetio, Utomo & Co. 
Wisma46, Kota BNI, Lt. 25-28 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1 
Jakarta 10220 
Telp. 575 7999 


Fungsi utama Akuntan Publik dalam Penawaran Umum Terbatas III ini adalah untuk 
melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan Akuntan Publik merencanakan dan 
melaksanakan audit agar diperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan 
bebas dari salah saji yang material dan bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan 
terhadap laporan keuangan yang diaudit. 


Konsultan Hukum :  Makarim & Taira S 
Summitmas l, Lt 17 dan 18 
Jin Jend. Sudirman No. 61-62 
Jakarta 12069 
Telp. 252 1272 


Fungsi utama adalah melakukan pemeriksaan hukum atas Perseroan dan berdasarkan itu 
memberikan pendapat hukum mengenai Perseroan dan Penawaran Umum Terbatas lil secara 
profesional, obyektif dan mandiri sesuai dengan kode etik, standar profesi dan peraturan 
Pasar Modal yang berlaku. 


Notaris : Ny. Poerbaningsih Adi Warsito SH 
Jl. Panglima Polim V No. 11 
Kebayoran Baru 
Jakarta Pusat 12160 
Telp. 724 4650 


Lingkup kerja seorang Notaris dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III ini adalah untuk 


"membuat perjanjian Perseroan dengan badan hukum yang berusaha di bidang Administrasi 


Efek, perjanjian Perseroan dengan suatu badan hukum yang berusaha dalam pengadaan 
barang-barang cetakan untuk keperluan Penawaran Umum Terbatas III ini, dan membuat 
Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham serta membuat perjanjian- 
perjanjian dan/atau pernyataan dari para pemegang saham utama mengenai kesanggupan 
mereka untuk membeli sisa saham. 


Biro Administrasi Efek : PT Sirca Datapro Perdana 
Wisma Sirca 
Jl. Johar No 18, Menteng 
Jakarta Pusat 
Telp. 3900645 


V- 


Lingkup kerja Biro Administrasi Efek dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III ini termasuk 
menentukan Daftar Pemegang Saham yang berhak, menerbitkan dan mengirimkan Sertifikat 
Bukti Right per pemegang saham, melayani permohonan pemecahan Sertifikat Bukti Right, 
melayani permohonan balik nama atas Sertifikat Bukti Right yang sudah diperjualbelikan 
dan memproses pemesanan saham sesuai dengan hak yang dimiliki dan ketentuan yang 
berlaku sampai dengan penerbitan Surat Kolektif Saham. Dalam hal terjadi adanya hak 
yang tidak dilaksanakan, maka Biro Administrasi Efek bersama Emiten akan melakukan 
proses penjatahan atas pemesanan tambahan, mencetak Konfirmasi Penjatahan dan 
menyiapkan Laporan Penjatahan. Biro Administrasi Efek juga bertanggung jawab untuk 
menyesuaikan Daftar Pemegang Saham dan Daftar Surat Kolektif Saham terhadap setiap 
tambahan saham yang telah diterbitkan karena adanya pelaksanaan hak, memeriksa 
kelengkapan dokumen para pemesan dan memberikan tanda terima pemesanan pembelian 
saham, menyerahkan Surat Kolektif Saham yang telah selesai diproses kepada pemesan, 
menerima atau mengambil rekening koran dari bank dan menyiapkan cek untuk 
pengembalian uang pemesanan (refund). 


Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang turut dalam Penawaran Umum 
Terbatas III ini menyatakan dengan tegas tidak terasosiasi baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang No. 8 
tahun 1995 tentang Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanaannya. 


~ 
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XV. PIHAK YANG BERTINDAK SEBAGAI PEMBELI SIAGA. 


Pihak-pihak yang akan membeli sisa saham yang tidak diambil bagian oleh pemegang saham 
publik dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III ini adalah : 


PT Lippo Securities Tbk. 
Citra Graha, lantai 8 
Jl. Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950 


Jika saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas III ini tidak seluruhnya diambil 
bagian oleh pemegang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, maka sisanya akan dialokasikan 
kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya 
sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti Right secara proporsional berdasarkan hak 
yang telah dilaksanakan. 


Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian oleh 
Pemegang Saham Publik, maka semua sisa saham tersebut akan dibeli oleh PT Lippo 
Securities Tbk. dengan harga yang sama dengan harga penawaran yang tercantum dalam 
Prospektus ini yaitu Rp 500 (lima ratus rupiah) per saham sesuai dengan Akta Perjanjian 
Pembelian Sisa Saham No. 120 tanggal 25 Agustus 1997, yang dibuat dihadapan Ny. Indah 
Fatmawati, SH., Notaris Pengganti Ny. Poerbaningsih Adi Warsito SH, Notaris di Jakarta. 


Berdasarkan Akta No. 119 tanggal 25 Agustus 1996 yang dibuat oleh Ny. Poerbaningsih 
Adi Warsito SH, Notaris di Jakarta, PT Multipolar Corporation Tbk. berjanji untuk mengambil 
semua Right yang dimilikinya. 


Akta Perjanjian kesanggupan Pembelian Sisa Saham antara lain memuat pokok-pokok 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 


1. PT Lippo Securities Tbk. terikat untuk melaksanakan kewajibannya menurut Akta 

Perjanjian Pembelian Sisa Saham setelah syarat-syarat di bawah ini terpenuhi: 

- Pemegang Saham Perseroan telah menyetujui Penawaran Umum Terbatas II! dalam 
Rapat Umum Para Pemegang Saham, 

~ Perseroan telah mengumumkan Prospektus Final pada 2(dua) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia: 

- Pernyataan Pendaftaran yang diajukan Perseroan kepada Ketua BAPEPAM telah 
menjadi efektif. 


2. PT Lippo Securities Tbk. berjanji dan mengikatkan diri untuk mengambil sisa saham 
baru (jika ada) yang tidak diambil bagian oleh publik selaku para pemegang saham 
Perseroan yaitu dengan Harga Penawaran dan dengan memperhatikan syarat-syarat 
dan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian tersebut, Peraturan dibidang Pasar Modal 
dan Peraturan Bursa dimana saham Perseroan tercatat serta peraturan perundang- 
undangan yang berlaku. 


3. PT Lippo Securities Tbk. berjanji dan mengikatkan diri serta menyatakan dengan 
kesanggupan penuh untuk membayar dengan uang tunai kepada Perseroan seluruh 
saham baru yang tidak diambil bagiannya oleh masyarakat selaku para pemegang saham 
Emitern dengan harga penawaran yang tercantum dalam Prospektus ini yaitu Rp 500 
(lima ratus) melalui PT Bank Lippo, Kantor Cabang Gatot Subroto dengan nomor rekening 
738-30-08062-4, atas nama PT Matahari Putra Prima Tbk. selambat-lambatnya tanggal 
2 hari setelah tanggal pemberitahuan dari Perseroan. 
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XVI. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM 
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MAKARIM & TAIRA S. 


TELEPHONE : (62-21) 2521272, 2522460 
FACSIMILE : (62-21) 2522750, 2522751, 2522234 
E-mail : m.ts@pacific.net.id 

PARTNERS : 

HOTMAN PARIS HUTAPEA 

RAIN! ALFIDA 

VICTOR FUNGKONG 


RATNA ISKANDAR 
AVRILINE M. HUTAHAYAN 


OUR REFERENGE  410/1681.022/LA-RI-prm YOUR REFERENCE 


25 Agustus 1997 


Kepada Yth. 

Direksi PT. MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk. 
Jalan H. Samanhudi No. 8 

Jakarta 10710 


Perihal: 


SUMMITMAS 1, 17 TH & 18 TH FLOOR 
JL. JEND, SUDIRMAN KAV. 61-62 
JAKARTA 12069 - INDONESIA 


OF COUNSEL : 
NONO ANWAR MAKARIM 


PENDAPAT DARI SEGI HUKUM ATAS PT. MATAHARI PUTRA 


PRIMA Tbk. DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM 


TERBATAS III 


Dengan hormat, 


Sehubungan dengan maksud PT. Matahari Putra Prima Tbk., berkedudukan di Jakarta 
(selanjutnya disebut “Perseroan”), untuk melakukan penawaran umum terbatas III atas 
1.803.996.000 (satu milyar delapan ratus tiga juta sembilan ratus sembilan puluh 
enam ribu) saham biasa atas nama yang masing-masing bernilai nominal Rp.500,- 
(lima ratus Rupiah) dengan cara menerbitkan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
kepada para pemegang saham Perseroan (“Penawaran Umum Terbatas HI”) kami, 
kantor Konsultan Hukum MAKARIM & TAIRA S., telah diminta oleh Perseroan 
untuk memberikan pendapat dari segi hukum mengenai Perseroan (selanjutnya 


disebut “Pendapat Hukum”). 


Untuk keperluan tersebut, kecuali dinyatakan lain dalam Pendapat Hukum ini, kami 
telah memeriksa (i) asli dan/atau salinan dokumen-dokumen yang disebut dalam 
Laporan Pemeriksaan Dari Segi Hukum kami tanggal 25 Agustus 1997 No. 
409/1681.022/LA-RI-prm (selanjutnya disebut “Laporan Pemeriksaan”) serta (ii) 
keterangan-keterangan dan pernyataan-pernyataan, baik tertulis maupun lisan, dari 
Perseroan serta anak-anak perusahaannya atau pihak lain yang berwenang, serta 
ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang berlaku, khususnya yang berkaitan 
dengan penawaran umum efek-efek di Indonesia. Hasil pemeriksaan tersebut telah 
kami muat dalam Laporan Pemeriksaan yang menjadi dasar dan bagian yang tidak N 
pa 


terpisahkan dari Pendapat Hukum ini. 


OVERSEAS ASSOCIATED OFFICES 


MELBOURNE BRISBANE PERTH NEW YORK LONDON 


8C155-01 


SYDNEY 


A 


TOKYO SINGAPORE HONG KONG 


MAKARIM & TAIRA S. 


Dalam melakukan pemeriksaan atas dokumen-dokumen, keterangan-keterangan dan 
pernyataan-pernyataan, baik tertulis maupun lisan, yang disampaikan oleh Perseroan 
serta anak-anak perusahaannya atau pihak lain yang berwenang, kami beranggapan 
bahwa: 


l. dokumen yang diperlihatkan kepada kami adalah otentik dan jika hanya 
salinan dokumen yang diperlihatkan kepada kami, salinan tersebut adalah 
sesuai dengan aslinya; 


N 


sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini, dokumen-dokumen, keterangan- 
keterangan serta pernyataan-pernyataan, baik tertulis maupun lisan, yang 
disampaikan oleh Perseroan serta anak perusahaannya atau pihak lain yang 
berwenang kepada kami adalah benar, lengkap serta tidak mengalami 
perubahan; 


3. tanda tangan yang terdapat dalam suatu dokumen, baik otentik maupun 
salinan, yang diperlihatkan kepada kami adalah tanda tangan otentik dari 
orang yang disebutkan dalam dokumen itu: 


4. kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan oleh perseroan serta anak 
perusahaannya berdasarkan izin-izin yang dimiliki sehubungan dengan 
kegiatan usahanya atau berdasarkan perikatan-perikatan yang dilangsungkan 
oleh Perseroan serta anak-anak perusahaannya dengan pihak ketiga, telah 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan izin-izin yang 
dimilikinya atau ketentuan-ketentuan dalam perikatan-perikatan tersebut; dan 


5. pihak-pihak yang mengadakan perjanjian dengan Perseroan serta anak 
perusahaannya, para pejabat Pemerintah yang mengeluarkan perijinan dan para 
pihak yang memberikan persetujuan kepada Perseroan serta anak-anak 
perusahaannya berwenang untuk melakukan tindakan-tindakan tersebut. 


Apabila kata-kata “sepanjang pengetahuan kami” dipergunakan dalam Pendapat 
Hukum ini, hal tersebut dimaksudkan untuk menyatakan bahwa kami tidak 
mempunyai pengetahuan lain yang bertentangan mengenai hal yang bersangkutan dan 
kami tidak mengadakan penyelidikan di luar dokumen-dokumen yang telah diberikan 
kepada kami mengenai hal-hal yang kami sebutkan termaksud, tetapi berdasarkan 
pada pernyataan atau keterangan yang dibuat oleh Perseroan atau pihak lain yang 
berwenang. 


Pendapat Hukum ini diberikan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia yang 
berlaku pada tanggal ditandatanganinya Pendapat Hukum ini. 


Setelah memeriksa dokumen-dokumen, keterangan-keterangan dan pernyataan- 


pernyataan dimaksud di atas yang hasilnya termuat dalam Laporan Pemeriksaan, kami Y 
memberikan Pendapat Hukum sebagai berikut: 


A 


BC155-01 


MAKARIM & TAIRA S. 


G3 


BC155-01 


Perseroan adalah badan hukum berbentuk perseroan terbatas yang didirikan 
secara sah berdasarkan perundang-undangan yang berlaku di negara Republik 
Indonesia. 


Perseroan didirikan dengan Akta No. 30 tanggal 11 Maret 1986 yang dibuat di . 
hadapan Ny. Budiarti Karnadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah 
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia ` 
berdasarkan Keputusan No.C2-5238.HT.01.01.Th86 tanggal 26 Juli 1986, 
didaftarkan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 1754/1985 
tanggal 27 Agustus 1986 serta diumumkan dalam Tambahan No. 2954 dari 
Berita Negara Republik Indonesia No. 73 tanggal 10 September 1991. 


Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, 
perubahan terakhir dilakukan dalam rangka penyesuaian Anggaran Dasar 
dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas dan 
Peraturan Pasar Modal Republik Indonesia, termasuk peningkatan modal dasar 
Perseroan dari Rp.500.000.000.000,- (lima ratus milyar Rupiah) menjadi 
Rp.1.800.000.000.000,- (satu triliun delapan ratus milyar Rupiah) dan 
pemecahan nilai nominal saham dari Rp.1.000,- (seribu Rupiah) menjadi 
Rp.500,- (lima ratus Rupiah) yaitu dengan Akta Berita Acara Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 142 tanggal 23 Juni 1997 yang 
dibuat oleh Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum, Notaris di 
Jakarta, Akta mana telah dicantumkan pada 2 (dua) Laporan Data Akta 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tertanggal 27 Juni 1997 masing-masing 
telah dicatat oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan suratnya 
tertanggal 15 Juli 1997 No. C2-HT.01.04-A.13191 serta telah mendapatkan 
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan 
keputusan No. C2-6666.HT.01.04-Th.97 tertanggal 15 Juli 1997, dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan dengan No. TDP 09051603708 di Kantor 
Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Pusat tanggal 7 Agustus 1997 
serta telah diajukan permohonan untuk diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia. 


Berdasarkan Akta No. 142 tanggal 23 Juni 1997 tersebut diatas, modal dasar 
Perseroan adalah Rp.1.800.000.000.000,- (satu triliun delapan ratus milyar 
Rupiah) yang terbagi atas 3.600.000.000 (tiga miliar enam ratus juta) saham, 
dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp.500,- (lima ratus 
Rupiah) sedangkan modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh adalah 
Rp.450.999.000.000,- (empat ratus lima puluh miliar sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan juta Rupiah). 


Berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan tertanggal 23 Juli 1997 yang 
dikeluarkan oleh PT. Sirca Datapro Perdana pada tanggal 4 Agustus 1997, /y 
susunan pemegang saham Perseroan adalah: 
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Prosentase 
(70) 


Nilai Nominal 
(Rupiah) 


Pemegang Saham 


PT. Multipolar 
Corporation Tbk. | 213.675.500 | 213.675.500.000 


237.323.500 | 237.323.500.000 52,62 
450.999.000 | 450.999.000.000 100,00 


Catatan: 


Berdasarkan Surat Perseroan kepada Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
tanggal 15 Agustus 1997, pemecahan nilai nominal saham (stock split) 
direncanakan akan dimulai pada tanggal 4 September 1997 dan akan selesai 
pada tanggal 15 September 1997. Karenanya jumlah saham maupun nilai 
nominalnya baru akan berubah terhitung sejak tanggal 15 September 1997 
tersebut. 


Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Perseroan No. 141 tanggal 23 Juni 1997 yang dibuat oleh Ny. Poerbaningsih 
Adi Warsito, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, susunan Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan pada saat Pendapat Hukum ini dibuat adalah sebagai 
berikut: 


Direksi 
Presiden Direktur : Hengky Tjitra 
Direktur : Antonius Hanifah Komala 
Direktur P0 Sumedi Surjadi | 
Direktur : Hartoyo Hidayat 
Direktur A Teddy Hartono Setiawan 
Direktur 5 Eddy Soegiantoro Soepodo 
Direktur : Surjanto Hermanto 
Direktur : Kristianto Ibrahim 

ewal misaris 
Presiden Komisaris : Hari Darmawan 
Komisaris : James Tjahaja Riady 
Komisaris i Henry Damarjaya 
Komisaris : Herman Darmawan 
Komisaris : Roy Edu Tirtadji 
Komisaris : Jeffrey Koes Wonsono 
Komisaris : Lesia Logam 14 


N 
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Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, ruang lingkup 
kegiatan Perseroan adalah berusaha di bidang perdagangan eceran, konpeksi, 
perdagangan umum, peragenan dan/atau perwakilan, konstruksi dan 
pengembang. 


Untuk menjalankan usahanya di bidang perdagangan eceran dan kegiatan 
lainnya di Indonesia sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan telah 
memperoleh izin-izin yang diperlukan dari pihak-pihak yang berwenang 
sebagaimana disyaratkan menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 


Perseroan memiliki dan atau menguasai harta kekayaan, baik yang berupa 
benda bergerak maupun benda tidak bergerak, berupa tanah maupun 
bangunan, ruangan pertokoan, serta kendaraan-kendaraan bermotor 
sebagaimana diuraikan dalam Laporan Pemeriksaan. Kepemilikan dan 
penguasaan atas harta kekayaan tersebut telah dilengkapi dengan dokumen 
kepemilikan dan atau penguasaan yang sah menurut hukum yang berlaku. 


Polis-polis asuransi atas bangunan, peralatan, kendaraan dan stok barang 
Perseroan sebagaimana diuraikan dalam Laporan Pemeriksaan adalah sah dan 
mengikat sesuai dengan syarat-syarat yang dicantumkan pada masing-masing 
polis asuransi. 


Perseroan memiliki merek-merek yang terdaftar atas nama Perseroan, serta 
telah mengajukan permohonan beberapa merek perusahaan dan hak cipta pada 
kantor Direktorat Jenderal Hak Cipta, Paten dan Merek, Departemen 
Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana diuraikan dalam Laporan 
Pemeriksaan. Berdasarkan berbagai Perjanjian Pengalihan Hak atas Merek 
dan Logo, Hari Darmawan telah mengalihkan berbagai hak atas merek dan hak 
atas seni lukis logo kepada Perseroan. 


Pada saat Pendapat Hukum ini ditandatangani, Perseroan memiliki penyertaan 
saham pada perusahaan-perusahaan berikut: 


a. PT. Matahari Super Ekonomi 
b. PT. Matahari Graha Fantasi 
c. PT. Matahari Tatagriya Pesona 


d. Matahari International Finance Company B.V. 


e. PT. Matahari Leisure 14 A 
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f PT. Matahari Pasarindo 
g PT. Matahari Mega Swalayan 


h. 6 (enam) perusahaan modal ventura yaitu PT. Sarana Sulut Ventura; 
PT. Sarana Sumatera Barat Ventura; PT. Sarana Kalbar Ventura; PT. 
Sarana Sulsel Ventura; PT. Sarana Sulteng Ventura; dan PT. Sarana 
Riau Ventura. 


Perjanjian-perjanjian Perseroan dengan pihak ketiga sebagaimana diuraikan 
dalam Laporan Pemeriksaan adalah sah dan mengikat serta dapat dilaksanakan 
menurut ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalamnya. 


Perseroan telah mendaftarkan karyawan/karyawati Perseroan sebagai peserta 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja pada PT. Astek (Persero). Peraturan Perusahaan 
yang dimiliki Perseroan telah disahkan oleh Menteri Tenaga Kerja Republik 
Indonesia dan berlaku sampai tanggal 18 April 1999. Sepanjang pengetahuan 
kami, Perseroan telah memenuhi persyaratan upah minimum yang berlaku 
dalam wilayah-wilayah dimana Perseroan menjalankan kegiatan usahanya 


Sepanjang pengetahuan kami dan berdasarkan pernyataan tertulis dari 
Perseroan, Direksi dan Dewan Komisaris serta keterangan tertulis dari 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Jakarta Barat, Jakarta Timur, Jakarta Utara, 
Jakarta Selatan, Badan Arbitrase Nasional Indonesia, Pengadilan Tata Usaha 
Negara, Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Pusat (P4P) dan Panitia 
Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah Khusus Ibukota Jakarta (P4D), 
sampai dengan tanggal ditandatanganinya pernyataan dan surat keterangan 
tersebut, Perseroan, para anggota Direksi dan Dewan Komisaris tidak terlibat 
dalam suatu perkara, baik perkara perdata, pidana, tata usaha negara, arbitrase 
atau perburuhan yang dapat mempengaruhi secara berarti kedudukan atau 
kelangsungan usaha Perseroan. 


Sepanjang pengetahuan kami, sehubungan dengan dilaksanakannya rencana 
Penawaran Umum Terbatas III ini, Perseroan tidak melanggar ketentuan dalam 
perjanjian-perjanjian dimana Perseroan merupakan salah satu pihak yang akan 
menimbulkan akibat yang material terhadap Perseroan. 


Sebanyak 1.803.996.000 (satu milyar delapan ratus tiga juta sembilan ratus 
sembilan puluh enam ribu) saham biasa atas nama akan ditawarkan dalam 
Penawaran Umum Terbatas III ini merupakan saham-saham baru yang 
mempunyai hak dan kedudukan yang sama dengan saham-saham yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh lainnya sesuai dengan Anggaran Dasar M 


Perseroan. A 


MAKARIM & TAIRA S. 


16. 


BC155-01 


Sepanjang pengetahuan kami, Perseroan tidak mempunyai hubungan afiliasi 
atau terasosiasi dengan Profesi dan Lembaga Penunjang Pasar Modal yang 
telah ditunjuk oleh Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III, 
Perseroan telah menunjuk PT. Lippo Securities Tbk., pihak yang mempunyai 
hubungan afiliasi, selaku pihak yang akan membeli sisa saham yang tidak 
diambil oleh pemegang saham publik. 


Dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III, Perseroan telah 
menandatangani: 


@ 


Gi) 


Gii) 


(iv) 


Akta Pernyataan Kesanggupan Pengambilan Bagian Hak Atas Saham - 
No. 119 tanggal 25 Agustus 1997, yang dibuat dihadapan Ny. Indah 
Fatmawati, Sarjana Hukum, pengganti dari Ny. Poerbaningsih Adi 
Warsito, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, dengan PT. Multipolar 
Corporation Tbk. dimana PT. Multipolar Corporation Tbk. sebagai 
pemegang saham utama telah menyatakan kesanggupannya kepada 
Perseroan untuk mengambil sendiri semua saham baru yang akan 
menjadi bagiannya dalam Penawaran Umum Terbatas III: 


Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran 
Umum Terbatas III No. 120 tanggal 25 Agustus 1997, yang dibuat 
dihadapan Ny. Indah Fatmawati, Sarjana Hukum, pengganti dari 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, 
dengan PT. Lippo Securities Tbk. sebagai pembeli sisa saham yang 
tidak diambil oleh pemegang saham publik, 


Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen 
Pelaksanaan Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas III No. 121 
tanggal 25 Agustus 1997, yang dibuat dihadapan Ny. Indah Fatmawati, 
Sarjana Hukum, pengganti dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, 
Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, dengan PT. Sirca Datapro Perdana 
sebagai Pengelola Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan 
Pengelolaan Administrasi Saham: dan 


Akta Perjanjian Pemberian Kerja No. 122 tanggal 25 Agustus 1997 
yang dibuat dihadapan Ny. Indah Fatmawati, Sarjana Hukum, 
pengganti dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta, dengan PT. Sandipala Arthaputra yang ditunjuk 
Perseroan untuk melakukan percetakan barang cetakan yang diperlukan 


dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III. Y 


MAKARIM & TAIRA S. 


Demikian Pendapat Hukum ini kami persiapkan dalam kapasitas kami selaku 
Konsultan Hukum yang independen. 


Hormat kami, 
MAKARIM & TAIRA S. 


lana Iskandar 


RATNA D. ISKANDAR 
Partner 


Lamp: Laporan Hasil Pemeriksaan dari Segi Hukum 
No. 409/1681.022/LA-RI-prm 


Tembusan: 


Kepada Yth. 

1. Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
c.g. Kepala Biro Hukum 
Gedung Bursa Efek Jakarta, Lantai 13 
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 
Jakarta 12190 


N 


PT. Lippo Securities Tbk. 

Wisma Lippo, Lantai 8 

JI. Jenderal Gatot Subroto Kav. 35-36 
Jakarta 12950 
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PRASETIO UTOMO 


ARTHUR ANDERSEN 
. Prasetio, Utomo & Co. 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN Kantor Akuntan Publik 


Laporan No. 285465 


Direksi dan Pemegang Saham 
PT Matahari Putra Prima Tbk 


Kami telah mengaudit neraca konsolidasi PT Matahari Putra Prima Tbk dan Anak Perusahaan tanggal 
30 Juni 1997, 31 Desember 1996 dan 1995, serta laporan laba rugi konsolidasi, laporan saldo laba 
konsolidasi dan laporan arus kas konsolidasi untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
1997, dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1996 dan 1995. Laporan keuangan 
adalah tanggung jawab manajemen Perusahaan. Tanggung jawab kami terletak pada pernyataan pendapat 
atas laporan keuangan berdasarkan audit kami. 


Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. Standar 
tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar kami memperoleh keyakinan 
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit meliputi pemeriksaan atas 
dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan. 
Audit j juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat 
oleh manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. Kami yakin 
bahwa audit kami memberikan dasar memadai untuk menyatakan pendapat. 


Menurut pendapat kami, laporan keuangan konsolidasi tersebut di atas menyajikan secara wajar, dalam 
semua hal yang material, posisi keuangan PT Matahari Putra Prima Tbk dan Anak Perusahaan tanggal 


30 Juni 1997, 31 Desember 1996 dan 1995, hasil usaha serta arus kas untuk periode yang berakhir pada 
tanggal-tanpgal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 


PRASETIO, UTOMO & CO. 


o 
.574/MKĶ. 17/1993 


16 Agustus 1997 


Tel: (62-21) 575 7999 Fax : (62-21) 574 4521 


Va 
Wisma 46, Kota BNI, Lantai 25 - 28, JL Jend, Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220, Indonesia 4 N 
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PRASETIO, UTOMO & CO. 
KANTOR AKUNTAN PUBLIK 


PT MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 


LAPORAN KEUANGAN 
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL 30 JUNI 1997 DAN TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1996 DAN 1995 
DAN 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
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PT MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
30 JUNI 1997, 31 DESEMBER 1996 DAN 1995 


AKTIVA 
Catatan 30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
AKTIVA LANCAR 
Kas dan setara kas 2c,213,18 Rp 154.607.880.663 Rp 198.710.884.315 Rp 71.568.548.238 
Reksa dana 24,214,18 5.146.732.613 - - 
Investasi jangka pendek 2e,5 199.600.225.653 - . 10.851.534.322 
Piutang 2f6,12,30 
Usaha 42.034.200.568 37,042.025.221 25.213.623.646 
Penyisihan piutang 
ragu-ragu ( 757.806.492) ( 352.866.279) ( 1.421.790) 
Bersih | 41.276.394.076 36.689.162.942 25.212.201.856 
Lain-lain 49.708.416.628 53.710.715.692 27.043.334.528 
Persediaan 2g,7,19,33 191.998.250.856 223.132.079.347 227.345.201.719 
Pajak dibayar di muka 8 1.659.582.264 693.656.095 17.593.427.787 
Biaya dibayar di muka 29 20.556.716.914 18.746.519.564 15.470.087.266 
Uang muka pembelian 
barang dagangan 280.956.625 9.295.305.062 10.505.943.827 
Aktiva lancar lainnya 10,33 5.708.650.245 4.382.737.991 7.584.749.003 
Jumlah Aktiva Lancar 670.543.806.537 545.361.061.008 419.175.028.546 
INVESTASI SAHAM 2h,11 1.150.269.925 600.000.000 400.000.000 
AKTIVA TETAP 21,12,19, 
24,33 
Harga perolehan 719.276.473.945 672.394.793.113 419.652 408.744 
Akumulasi penyusutan ( 207.423.415.754) ( 181.883.940.473) ( 110.137.634.601 ) 
Penurunan nilai aktiva ( 15.900.000.000) ( . 15.900.000.000) - 
Bersih 495.953.058.191 474.610.852.640 309.514.774.143 
SEWA JANGKA PANJANG - 
Setelah Dikurangi Bagian 
yang Jatuh Tempo dalam 
Satu Tahun 2,13 124.920.082.012 124.814.500.900 133.055.791.712 
Pua AKTIVA LAIN-LAIN 
k Uang jaminan 2114,18,38 150.580.216.355 105.912.104.144 84.091.204.319 
Aktiva non-operasional 15 68.602.925.343 40.673.379.346 26.864.673.712 
' Uang muka pembelian aktiva 
tetap 16 ë 47.367.187.873 34.959.291.491 38.221.216.725 
Beban ditangguhkan -bersih 2k,17 16.303.524.004 15.070.876.536 11.656.856.331 
Piutang pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa 21,18 5.390.456.805 5.397.461.953 1.993.090.319 
Jumlah Aktiva Lain-lain 288.244.310.380 202.013.113.470 162.827.041.406 
JUMLAH AKTIVA Rp 1.580.811.527.045 Rp 1.347.399.528.018 Rp 1.024.972.635.807 


va N 
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KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
Catatan 30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 
Pinjaman jangka pendek 2/,18,19, 
i 35,36,38 
Wesel Rp 200.342.753.321 Rp 714.161.907.227 Rp 16.447.812.262 
Hutang bank dan cerukan 32.571.782.443 46.059.415.049 129.017.354.299 
Hutang 
Usaha 20 220.225.827.125 223.227.919.213 214.500.066.489 
Lain-lain 21 25.856.943.375 30.316.005.288 45.349.033.376 
Biaya masih harus dibayar 35.646.138.192 32.304.910.905 19.186.051.647 
Taksiran kerugian akibat 
pengurangan toko 33 5.900.000.000 5.900.000.000 - 
Hutang pajak 22 9.109.225.854 15.220.711.360 8.448.437.444 
Hutang jangka panjang yang jatuh . 
tempo dalam satu tahun 21,18,23, 
35,36,38 
Wesel 26.913.881.548 14.391.600.000 4.616.000.000 
Non-lembaga keuangan 12.097,792.098 15.116.763.902 13.077.266.480 
Pan Hutang bank 500.000.000 1.713.870.000 16.961.410.000 
5 Kewajiban sewa guna usaha 21,24 4.118.582.899 4.289.239.065 3.411.319.220 
PA Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 573.282.926.855 462.702.342.009 471.014.751.217 
HUTANG PIHAK YANG 
MEMPUNYAI HUBUNGAN 
ISTIMEWA 21,18 467.281.120 i 486.521.976 1.031.361.711 
HUTANG JANGKA PANJANG - 
Setelah Dikurangi Bagian yang Jatuh 
Tempo dalam Satu Tahun 2/,18,23, 
35,36,38 
Wesel 291.896.569.796 245.449.000.000 32.465.600.000 
Non-lembaga keuangan 60.165.345.266 31.018.519.147 38.935.922.118 
Hutang bank 17.500.000.000 17.500.000.000 128.653.870.000 
Kewajiban sewa guna usaha 21,24 2.642.627.117 4.344.212.955 6.679.310.720 
Jumlah Hutang Jangka Panjang 372.204.542.179 298.311.732.102 206.734.702.838 
OBLIGASI KONVERSI 25 20.000.000.000 17.000.000.000 7.000.000.000 
HAK MINORITAS 2b,26 3.904.708 3.012.946 18.555.441 
i: peee —— ARA: 
(“No EKuUrTASs 
2 Modal saham - Rp 1.000 per saham 
Modal dasar - 500.000.000 saham 
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh - 450.999.000 saham 
pada tahun 1997 dan 1996 
dan 225.499.500 saham 
pada tahun 1995 27 450.999,000.000 450.999.000.000 225.499.500.000 
Agio saham 27 30.211.053.019 30.21 1.053.019 30.211.053.019 
Selisih penilaian kembali 
aktiva tetap 2i 119.586.942 119.586.942 119.586.942 
Saldo laba 133.523.232.222 87.566.279.024 83.343.124.639 
Jumlah Ekuitas 614.852.872.183 568.895.918.985 339.173.264.600 
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rp 1.580.811.527.045 Rp 1.347.399.528.018 Rp 1.024.972.635.807 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan ~ 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi secara keseluruhan. a A 
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PT MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 


LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 


UNTUK ENAM BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 1997 
DAN TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 


PENJUALAN BERSIH 


BEBAN POKOK 
PENJUALAN 


LABA KOTOR 


BEBAN USAHA 
Beban penjualan 


31 DESEMBER 1996 DAN 1995 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 
Catatan (Enam Bulan) (Satu Tahun) 


31 Desember 1995 
(Satu Tahun) 


> 2m,28 Rp1:024.098.501.572 Rp1.888.913.700.209 Rp1.431.387.345.403 


Beban umum dan administrasi 21,2j,2k, 


Jumlah Beban Usaha 
LABA USAHA 


PENGHASILAN (BEBAN) 
LAIN-LAIN 

Jasa manajemen 

Laba penjualan aktiva tetap 

Beban bunga - bersih 

Rugi kurs - bersih 

Penyisihan pengurangan toko 

Lain-lain - bersih 


Beban Lain-lain - Bersih 


LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 


PAJAK PENGHASILAN 


2m 691.510.272.181 1.313.615.943.448 1.030.325.965.503 
“ 332.588.229.391 575.297.756.761 401.061.379.900 
2m 

24,18,29 97.197.985.396 180.988.397.017 114.903.588.471 
12,13,17,30 153.648.298.579 . 295.777.634.478 200.228.658.719 
250.846.283.975 476.766.031.495 315.132.247.190 
81.741.945.416 98.531.725.266 85.929.132.710 

38 2.305.886.587 4.327.758.253 3.926.744.234 
2i 338.951.951 505.645.500 2.653.638.923 
2/1831 ( 11.677.210.662) ( 39.062.461.394) ( — 32.137.765.993) 
2n ( 11.120.818.816) ( 6.983.281.559) ( 9.688.562.541) 


33 - ( 24.500.000.000) 
2d,20,12 
32,34,36 ( 388.177.572) ( 5.409.871.376) ( 


€ 20.541.368.512) ( 71.122.210.576) ( 


1.306.990.048) 


36.552.935.425) 


61.200.576.904 27.409.514.690 


2p,22 ( 8.478.246.944) ( 11.928.593.800) ( 


49.376.197.285 


10.746.616.900) 


4 


a 


30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Catatan (Enam Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 

LABA SEBELUM HAK 

MINORITAS Rp 52.722.329.960 Rp 15.480.920.890 Rp 38.629.580.385 
HAK MINORITAS ATAS 

RUGI (LABA) BERSIH i 

. ANAK PERUSAHAAN 25,26 ( 391.762) 17.208.495 ( 1.817.337) 

LABA BERSIH Rp 52.721.938.198 Rp 15.498.129.385 Rp 38.627.763.048 
LABA PER SAHAM 2g 
Laba usaha per saham Rp i 91 Rp 188 Rp 229 
Laba bersih per saham Rp 58 Rp 30 Rp 103 


Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi secara keseluruhan. 
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PT MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN SALDO LABA KONSOLIDASI 
UNTUK ENAM BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 1997 
DAN TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 


31 DESEMBER 1996 DAN 1995 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Catatan (Enam Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 

SALDO LABA AWAL 

PERIODE j Rp 87.566.279.024 Rp 83.343.124.639 Rp 49.977.016.591 
LABA BERSIH i 52.721.938.198 15.498.129.385 38.627,763.048 
DIVIDEN TUNAI 37 ( 6.764.985.000) ( 11.274.975.000) ( 5.261.655.000) 
SALDO LABA AKHIR $ 

PERIODE Rp 133.523.232.222 Rp 87.566.279.024 Rp 83.343.124.639 


Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi secara keseluruhan. 
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PT MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 

. LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 

UNTUK ENAM BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 1997 
DAN TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 

31 DESEMBER 1996 DAN 1995 


30 Juni 1997 


(Enam Bulan) 


31 Desember 1996 


(Satu Tahun) 


31 Desember 1995 
(Satu. Tahun) 


ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI | 
Laba bersih Rp 52.721.938.198 Rp 15.498.129.385 Rp 38.627.763.048 
Penyesuaian untuk merekonsiliasi laba 
bersih menjadi kas bersih dari 
aktivitas operasi: 
.Penyusutan 35,503.246.203 75.504.333.362 40.932.123.392 
Amortisasi beban ditangguhkan 
(termasuk penghapusan) dan 
sewa jangka panjang 7.868.692.387 17.207.767.522 14.686.535.096 
Rugi kurs yang belum direalisasi 7.202.500.000 5.115.000.000 6.216.500.000 
Penyisihan piutang ragu-ragu 645.616.618 373.675.594 1.421.790 
Hak minoritas atas rugi (laba) 
bersih Anak Perusahaan 391.762 ( 17.208.495) 1.817.337 
Penyisihan pengurangan toko - 24.500.000.000 - 
Rugi kebakaran - 4.225.933.334 970.229.246 
Laba penjualan aktiva tetap ( 338.951.951) ( 505.645.500) ( 2.653.638.923) 
Peningkatan nilai reksa dana ( 146.732.613) - - 
Bagian atas laba bersih perusahaan 
asosiasi ( 23.213.675) - 3 
Perubahan dalam aktiva dan : 
hutang usaha 
Piutang 1.988.529.372 ( 13.450.559.721) ( 11.285.802.122) 
Persediaan 26.271.605.909 ( 5.658.998.474) (  97.762.600.759) 
Pajak dibayar di muka ( 965.926.169) 4.288.430.286 4.332.011.255 
Biaya dibayar di muka ( 1.810.197.350) ( 3.276.432.298) ( 2.835.268.007) 
Uang muka pembelian 
barang dagangan 9.014.348.437 1.210.638.765 ( 6.416.445.707) 
Aktiva lancar lainnya ( 1.325.912.254) 3.404.684.648 ( 4.533.284.009) 
Hutang ( 14.048.164.436) ( 6.256.835.375) 69.649.330.827 
Biaya masih harus dibayar 3.341.227.287 13,118.859.258 12.811.223.324 
Hutang pajak ( 6.111.485.506) 6.772.273.916 ( 254.530.840) 
Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 125.787.512.219 142.054.046.207 62.487.384.948 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI 
Hasil penjualan aktiva tetap 199.709.249 3.179.577.951 19.728.285.733 
Penurunan (penambahan) investasi 
jangka pendek ( 199.600.225.653) 10.851.534.322 1.148.465.678 
Penambahan aktiva tidak lancar lainnya ( 62.885.470.409) ( 37.591.949.559) ( 61.545.771.447) 
Penambahan aktiva tetap ( 61.181.889.576) ( 268.935.287.140) ( 176.733.223.085) 
Penambahan penyertaan reksa dana ( 5.000.000.000) - - 
Investasi saham ( 527.056.250) ( 200.000.000) ( 300.000.000) {~ 
Kas Bersih untuk Aktivitas Investasi (| 328.994.932.639) ( 292.696.124.426) ( 217.702.243.121) 


g A 


ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

PENDANAAN A 

Penambahan (pengurangan) pinjaman 
jangka pendek 


-5a - 


30 Juni 1997 


(Enam Bulan) 


Rp 112.693.213.488 


31 Desember 1996 
(Satu Tahun) 


31 Desember 1995 
(Satu Tahun) 


(Rp 25.243.844.285) Rp 75.674.308.483 


Penambahan hutang jangka panjang 53.435.451.344 258.539.863.636 
Penambahan obligasi konversi 3.000.000.000 10.000.000.000 
Setoran modal dari pemegang saham 

minoritas 500.000 1.666.000 
Pembayaran hutang jangka panjang ( 10.005.507.208) ( 187.140.339.120) ( 
Pengurangan hutang pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa ( 19.240.856) ( 544.839.735) ( 
Penambahan modal saham . - 225.499.500.000 


Penambahan kewajiban sewa guna usaba 


dari transaksi penjualan dan penyewaan 


kembali aktiva sewa guna usaha 
Dividen tunai 
Penambahan agio saham 


Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan 


KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH 


KAS DAN SETARA KAS ( 44.103.003.652) 
KAS DAN SETARA KAS 

AWAL PERIODE 198.710.884.315 
KAS DAN SETARA KAS 

AKHIR PERIODE Rp 154.607.880.663 
Informasi tambahan arus kas: 
Pembayaran kas untuk: 

Bunga (termasuk bunga dibayar 

di muka) Rp 48.407.045.656 
Pajak Penghasilan 6.432.363.568 


1.947.382.800 
( 11.274.975.000) ( 


136.768.400.000 
6.000.000.000 


1.000.000 
138.884.357.880 


. -67.515.271 
75.166.500.000 


6.528.964.863 
5.261.655.000 
30.066.600.000 


159.104.416.768 


271.784.414.296 


185.992.245.195 


Aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas: 


Hutang sewa jangka panjang kepada 


non-lembaga keuangan (disajikan 


31.320.000.000 


sebagai hutang non-lembaga keuangan) 


Reklasifikasi nilai buku aktiva tetap, 
persediaan dan aktiva lancar lainnya 
yang terbakar ke piutang lain-lain 


Pencatatan pengumuman dividen tunai 
(dikreditkan ke hutang lain-lain) 


Reklasifikasi tagihan pajak - bersih 
ke piutang lain-lain . 


9.219.078.060 


6.764.985.000 


121.142.336.077 


1.568.548.238 


) 
) 


) 


30.777.387.022 ` 


46.791.161.216 


Rp 198.710.884.315 Rp 77.568.548.238 


Rp 44.541.643.374 Rp 
11.648.536.836 


10.560.599.215 


16.682.050.051 


12.611.341.406 


36.573.715.594 
14.054.297.872 


11.319.503.650 


8.152.179.307 
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30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
(Enam Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
Reklasifikasi aktiva tetap ke aktiva 
lancar lainnya Rp - Rp 220.299.736 Rp = 
Reklasifikasi aktiva lancar lainnya 
ke aktiva lain-lain - - 1.222.684.317 


Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi secara keseluruhan. 


—- 


Oa 


Hua 


PT MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI 


1. UMUM 


PT Matahari Putra Prima Tbk (Perusahaan) didirikan pada tanggal 11 Maret 1986 berdasarkan akta 
notaris Budiarti Karnadi S.H. No. 30 tanggal 11 Maret 1986. Akta pendirian Perusahaan diumumkan 
dalam Berita Negara No. 73 tanggal 10 September 1991, Tambahan No. 2954. Anggaran dasar 
Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta notaris Ny. Poerbaningsih 
Adi Warsito S.H. No. 142 tanggal 23 Juni 1997, antara lain mengenai perubahan nama Perusahaan, 
perubahan nilai nominal saham dan peningkatan modal dasar (lihat Catatan 27). Perubahan ini telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan No. C2-6666 HT.01.04.Th.97 tanggal 
15 Juli 1997. 


Perusahaan bergerak mengusahakan sebuah jaringan toko serba ada (department store) yang 
menyediakan berbagai macam barang seperti pakaian, perhiasan, tas, sepatu, kosmetik, alat listrik, 
mainan, alat tulis, buku dan kebutuhan sehari-hari. Perusahaan mulai beroperasi komersial pada tahun 
1986. | 


Per tanggal 30 Juni 1997, Perusahaan dan anak perusahaan (PT Matahari Super Ekonomi) 
mengoperasikan 78 toko yang dikenal sebagai Matahari Department Store, Galeria Matahari, Mega M, 
Super Ekonomi dan Super Bazaar yang berlokasi di Jakarta, dan kota lainnya di Indonesia (lihat 
Catatan 33). Tiga dari toko tersebut telah dialihkan kepemilikannya masing-masing kepada PT Pelangi 
Intanmahkota, PT Citramas Intanmahkota dan PT Nuansa Intanmahkota, tetapi pengoperasiannya 
tetap dilakukan oleh Perusahaan (lihat Catatan 38). 


Pada tahun 1992, Perusahaan mencatatkan seluruh sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 
Surabaya. 


Pada tanggal 30 Juni 1995 dan 10 Oktober 1996, Perusahaan mencatatkan di Bursa Efek Jakarta dan 
Bursa Efek Surabaya masing-masing 75.166.500 saham dan 225.499.500 saham baru sebagai hasil 
dari Penawaran Umum Terbatas I dan II kepada para pemegang saham dalam rangka Penerbitan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu, masing-masing dengan harga Rp 1.400 dan Rp 1.000 per saham 
(lihat Catatan 27). 


2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 


a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi 


Laporan keuangan konsolidasi disusun berdasarkan konsep harga perolehan, kecuali untuk aktiva tetap 
tertentu, yang telah dinilai kembali. 


Laporan arus kas konsolidasi disusun berdasarkan penerimaan dan pengeluaran kas yang 
dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 


Prinsip Konsolidasi 


- Laporan keuangan konsolidasi meliputi akun-akun Perusahaan, Matahari International Finance 


Company B.V. (anak perusahaan yang dimiliki secara penuh), PT Matahari Pasarindo (PT MP) dan 
PT Matahari Mega Swalayan (PT MMS) (anak perusahaan yang masing-masing dimiliki 99,999% 
pada tahun 1997) dan 3 anak perusahaan lainnya (PT Matahari Super Ekonomi atau PT MSE, 
PT Matahari Tatagriya Pesona atau PT MTP dan PT Matahari Graha Fantasi atau PT MGF, anak 
perusahaan yang masing-masing dimiliki 99%, 99,9999%, dan 99,98%). (Perusahaan dan Anak 
Perusahaan secara keseluruhan disebut sebagai “Perusahaan”). Di lain pihak, PT MTP memiliki 
99,99% saham PT Matahari Dana Prima (PT MDP), yang didirikan pada tahun 1995. PT MSE dan 
PT MTP bergerak dalam bidang penjualan eceran masing-masing dengan nama “Super Ekonomi” dan 
“Court”. PT MGF mengusahakan pusat hiburan keluarga, sedangkan PT MP, PT MMS dan PT MDP 
belum memulai kegiatan usahanya. Semua akun dan transaksi antar perusahaan yang material telah 
dieliminasi. 

Setara Kas 


Setara kas meliputi semua investasi yang sangat likuid dan pada saat diterbitkan jatuh tempo dalam 
waktu tiga bulan atau kurang. 


Reksa Dana 


Reksa dana dinyatakan berdasarkan nilai aktiva bersih (net assets value) pada tangga! neraca, Laba 
atau rugi yang belum direalisasi akibat perubahan nilai aktiva bersih dikreditkan atau dibebankan pada 
usaha periode berjalan. 


Investasi Jangka Pendek 


Investasi jangka pendek terdiri dari wesel dan deposito berjangka yang jatuh tempo lebih dari tiga 
bulan tetapi tidak lebih dari satu tahun. 


Wesel dinyatakan berdasarkan harga perolehan yang disesuaikan dengan diskonto yang belum 
diamortisasi. 


Piutang 


Penyisihan piutang ragu-ragu dibentuk berdasarkan penelaahan atas keadaan piutang pada akhir 
periode. 


Persediaan 


Persediaan dinyatakan berdasarkan harga perolehan yang ditentukan dengan metode eceran yang 
mendekati metode rata-rata. Perhitungan harga perolehan dengan metode eceran dilakukan dengan 
mengurangkan margin laba dari harga jual eceran, setelah disesuaikan dengan perubahan dalam 
golongan barang yang bersangkutan, seperti penurunan harga (markdown), potongan harga oleh 
pemasok, retur pembelian dan kehilangan persediaan. 


Investasi Saham 


Investasi saham dengan pemilikan paling sedikit 20% tetapi tidak lebih dari 50% dinyatakan sebesar 
harga perolehan dan disesuaikan dengan laba atau rugi anak perusahaan sebanding dengan persentase 
pemilikan pada perusahaan tersebut (metode ekuitas) serta dikurangi dengan pendapatan dividen. 


Investasi dengan pemilikan kurang dari 2096 dinyatakan sebesar harga perolehan. w- 


A 


Aktiva Tetap 


Aktiva tetap dinyatakan sebesar harga perolehan, kecuali untuk aktiva tertentu yang dinilai kembali 
pada tahun 1986 sesuai dengan Peraturan Pemerintah, dikurangi akumulasi penyusutan. Penyusutan 
sampai dengan 31 Desember 1996, dihitung sebagai berikut: 


Metode Tahun Tarip 
Bangunan Garis lurus 20 = 
Renovasi bangunan Garis lurus 5 - 
~ Peralatan dan instalasi Saldo-menurun ganda - 25% 
Kendaraan Saldo-menurun ganda - 50% 
Mesin Garis lurus 3-5 - 
Aktiva sewa guna usaha 
Peralatan dan instalasi Saldo-menurun ganda - 25% 
Kendaraan Saldo-menurun ganda - 50% 


Pada tahun 1997, berdasarkan pengalaman Perusahaan terhadap masa manfaat aktiva tetap yang 
dimilikinya, Perusahaan merubah taksiran masa manfaat aktiva tetap tertentu, yang meliputi: 


Dari Menjadi 
a. Sebagian peralatan dan instalasi 25% 15% 
b. Sebagian kendaraan 50% 25% 
c. Sebagian renovasi bangunan 5 tahun 10 tahun 


Hak atas tanah dinyatakan sebesar harga perolehan dan tidak diamortisasi. 


Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya; 
pemugaran dan penambahan dalam jumlah besar dikapitalisasi. Aktiva tetap yang sudah tidak 
dipergunakan lagi atau yang dijual dikeluarkan dari kelompok aktiva tetap dan laba atau rugi yang 
terjadi dilaporkan dalam laporan laba rugi periode yang bersangkutan. 


Transaksi sewa guna usaha dicatat dengan menggunakan metode sewa guna usaha dengan hak opsi 
(capital lease) apabila memenuhi kriteria kapitalisasi sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan No. 30. Jika kriteria tersebut tidak dipenuhi, transaksi sewa guna usaha dicatat dengan 
menggunakan metode sewa guna usaha biasa (operating lease). Aktiva sewa guna usaha menurut 
metode capital lease dicatat sebesar nilai tunai dari seluruh pembayaran sewa guna usaha ditambah 
nilai sisa-(harga opsi) yang harus dibayar oleh penyewa guna usaha pada akhir masa sewa guna usaha. 


Laba yang terjadi akibat transaksi penjualan dan penyewaan kembali (“sale and leaseback”) 
ditangguhkan dan diamortisasi selama sisa masa manfaat aktiva sewa guna usaha yang bersangkutan 
dengan metode garis lurus. 


Sewa Jangka Panjang 


Perjanjian sewa jangka panjang yang pembayaran nilai kontraknya dilakukan selama suatu periode 
tertentu yang lebih pendek dari masa sewanya, dibukukan pada saat perjanjian sewa tersebut berlaku 
dengan mendebit akun “Sewa Jangka Panjang” sebesar nilai kontrak dan mengkredit akun “Hutang 
Sewa Jangka Panjang” sebesar nilai kontrak yang belum dibayar. 


W~ 
a A 


Sewa jangka panjang yang umumnya berupa ruangan toko, diamortisasi dengan metode garis lurus, 
yang dihitung sejak dibukanya toko yang bersangkutan selama jangka waktu sewa. Bagian yang jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun dikelompokkan dalam “Biaya Dibayar di Muka”. 


Beban Ditangguhkan 


a. 


Beban Organisasi dan Pra-operasi 


Beban organisasi dan beban pra-operasi (beban sehubungan dengan pembukaan toko Perusahaan 
dan toko pertama dari Perusahaan sebelumnya yang diperoleh oleh Perusahaan) yang terjadi 
sebelum 1995 diamortisasi selama 3 tahun mulai 1 Januari 1995. Sejak 1 Januari 1995 
penambahan beban pra-operasi langsung dibebankan pada usaha pada saat terjadinya. 


Beban Emisi Saham 


Beban yang dikeluarkan sehubungan dengan emisi saham Perusahaan (termasuk penerbitan hak 
memesan efek terlebih dahulu) ditangguhkan dan diamortisasi dengan metode garis lurus (straight- 
line method) selama 5 tahun sejak 1995. 


Beban Wesel 


Beban yang terjadi sehubungan penerbitan guaranteed notes ditangguhkan dan diamortisasikan 
dengan metode garis lurus (straight-line method) sesuai dengan umur wesel. 


Beban Hutang Sindikasi 


Beban yang terjadi untuk mendapatkan pinjaman sindikasi ditangguhkan dan diamortisasi dengan 
metode garis lurus (straipht-line method) selama periode pinjaman yang akan berakhir pada tahun 
1996. 


Hak Paten 


Beban yang terjadi sehubungan dengan perolehan hak paten di ditangguhkan dan diamortisasi 
dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line method) sesuai dengan masa manfaat hak 
paten tersebut. 


Hubungan Istimewa 


Perusahaan mempunyai transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Yang 
dimaksud mempunyai hubungan istimewa adalah: 


a. 


perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara (intermediaries), mengendalikan, atau 
dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian bersama, dengan perusahaan pelapor 
(termasuk holding companies, subsidiaries dan fellow subsidiaries); 


perusahaan asosiasi (associated company); 
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c. perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung suatu kepentingan hak 
suara di perusahaan pelapor yang berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga dekat dari 
perorangan tersebut (yang dimaksud dengan anggota keluarga dekat adalah mereka yang dapat 
diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi perorangan tersebut dalam transaksinya dengan 
perusahaan pelapor); 


d. karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 
merencanakan, memimpin dan mengendalikan kegiatan perusahaan pelapor yang meliputi anggota 
dewan komisaris, direksi dan manajer dari Perusahaan serta anggota keluarga dekat orang-orang 
tersebut; dan 


e. perusahaan di mana suatu kepentingan substansial dalam hak suara baik secara langsung maupun 
tidak langsung oleh setiap orang yang diuraikan dalam (c) atau (d), atau setiap orang tersebut 
mempunyai pengaruh signifikan atas perusahaan tersebut. Ini mencakup perusahaan-perusahaan 
yang dimiliki anggota dewan komisaris, direksi atau pemegang saham utama dari perusahaan 
pelapor dan perusahaan-perusahaan yang mempunyai anggota manajemen kunci yang sama 
dengan perusahaan pelapor. 


. Pengakuan Pendapatan dan Beban 


Pendapatan dari penjualan barang dagangan diakui pada saat penyerahan barang kepada pelanggan, 
sedangkan beban diakui sesuai dengan masa manfaatnya. 


Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing 


Transaksi dalam mata uang asing termasuk transaksi dengan Anak Perusahaan di luar Indonesia yang 
merupakan bagian integral dari Perusahaan, dicatat berdasarkan kurs yang berlaku pada saat transaksi 
dilakukan. Pada tanggal neraca, aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing disesuaikan untuk 
mencerminkan kurs yang berlaku pada tanggal tersebut dan laba atau rugi kurs, dikredit atau 
dibebankan pada usaha periode berjalan. 


Laba atau rugi yang timbul dari kontrak berjangka yang berasal dari selisih antara kurs yang berlaku 
pada saat penutupan kontrak dengan kurs pada tanggal neraca dikredit atau dibebankan pada usaha 
periode berjalan. Beban yang terjadi dalam penutupan kontrak tersebut diamortisasi selama masa 
kontrak. 


Instrumen Keuangan 


Laba atau rugi yang timbul dari transaksi valuta berjangka (forward contracts) ditangguhkan dan 
diperhitungkan bersama dengan transaksi valuta asing yang bersangkutan apabila kontrak tersebut 
dimaksudkan untuk dan efektif sebagai hedging dari suatu komitmen valuta asing yang mengikat. Laba 
atau rugi yang timbul dari penerapan metode penilaian mark to market atas transaksi yang tidak 
memenuhi kriteria hedging dikredit atau dibebankan pada usaha periode berjalan. 


Selisih bersih beban bunga yang timbul dari kontrak swap tingkat bunga (interest rate swap) dikredit 


atau dibebankan pada usaha periode berjalan sebagai penyesuaian atas beban bunga atas pinjaman 
yang di-hedge. 


W- 
MA 
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Taksiran Pajak Penghasilan ditentukan berdasarkan taksiran penghasilan kena pajak dalam periode 
yang bersangkutan. Perusahaan tidak melakukan penangguhan pajak (tax deferral) atas perbedaan 
waktu pengakuan pendapatan dan beban antara laporan keuangan untuk tujuan komersial dan pajak. 


q. Laba Usaha dan Laba Bersih per Saham 


Laba usaha dan laba bersih per saham dihitung dengan membagi laba usaha dan laba bersih dengan 
jumlah rata-rata tertimbang saham yang ditempatkan dan disetor penuh selama periode yang 

' bersangkutan, setelah memperhitungkan pengaruh retroaktif pemecahan nilai nominal saham (stock 
split) yang belum selesai dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 1997 (lihat Catatan 27). 


3. KAS DAN SETARA KAS 


Akun ini terdiri dari: 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Kas Rp 9.685.463.545 Rp 15.804.595.976 Rp 9.132.300.881 
Bank 
Afiliasi: 
PT Bank Lippo" 95.387.323.401 93.733.074.482 35,830.535.369 
Pihak ketiga: 
PT Bank Central Asia 13.686.507.926 2.771.165.874 1.411.457.682 
Citibank, N.A. 10.563.117.862 20.849.119.904 536.877.473 
PT Bank Putra Surya Perkasa 10.537.468.002 - - 
ABN-Amro Bank 3.860.018.528 90.442.026 5.962.037 
PT Bank Internasional Indonesia 3.178.104.003 12.047.988.744 799.650.163 
PT Bank Bukopin 2.082.721.952 2.267.400.071 1.831.579.963 
PT Bank Dagang Nasional Indonesia 1.059.923.901 1.346.070.650 932.434.621 
PT Unibank 1.040.241.471 2.134.672.673 2.862.494.464 
Bank lainnya (masing-masing , 
di bawah Rp 1.000.000.000) 3.464.047.612 22.744.753.915 8.648.255.585 
Deposito berjangka (lihat Catatan 5) 
Afiliasi: 
» PT Bank Lippot - 5.000.000.000 3.000.000.000 
Pihak ketiga: 
Citibank, N.A. 62.942.460 - - 
PT Bank Sakura Swadharma - 11.915.000.000 - 
PT Bank Bumi Daya - 8.000.000.000 2.000.000.000 
Commonwealth Bank of 
Australia - Singapura - - 577.000.000 
Surat berharga - PT Bank Lippo* - - 10.000.000.000 
Jumlah Rp 154.607.880.663 Rp 198.710.884.315 Rp 77.568.548.238 
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Deposito berjangka pada Citibank, N.A. pada tahun 1997 dan pada PT Bank Lippo" serta PT Bank 
Bumi Daya pada tahun 1996 dan 1995 merupakan deposito berjangka dalam Rupiah dengan bunga 
berkisar antara 13,3% sampai 13,8% pada tahun 1997, antara 14,5% sampai 16,5% pada tahun 1996 
dan antara 14% sampai 18% pada tahun 1995. 


Deposito berjangka pada PT Bank Sakura Swadharma sejumlah US$ 5.000.000 pada tahun 1996 dan 
PT Commonwealth Bank of Australia - Singapura sejumlah US$ 250.000 pada tahun 1995, 
merupakan deposito berjangka dalam dolar AS, dengan bunga tahunan sebesar 5,9375% pada tahun 
1996 dan berkisar antara 5,635% sampai 5,75% pada tahun 1995. 


-~ Surat berharga merupakan wesel diskonto yang diterbitkan oleh PT Bank Lippo" pada tanggal 
12 Desember 1995, dengan tingkat bunga 18% per tahun. Wesel tersebut jatuh tempo pada tanggal 
22 Januari 1996. 


* Merupakan perusahaan afiliasi pada tahun 1997 (lihat Catatan 27) 


~ 


4. REKSA DANA 


Aa 
f Akun ini merupakan investasi pada 39.665,585 saham “Lippo Indonesian Growth Fund” yang 
diterbitkan oleh Lippo Global Investment Fund, Hong Kong (afiliasi) sebesar US$ 2.153.445, 
5. INVESTASI JANGKA PENDEK 
Investasi jan endek pada tahun 1997 terdiri dari: 
Wesel yang diterbitkan oleh: 
Canadian Imperial Bank of Commerce, Singapura (US$ 13.000.000 
dan Rp 153.000.000.000) Rp 184.850.000.000 
PT Medco Energi Corporation 20.000.000.000 
PT Dharmala Inti Utama 10.000.000.000 
PT Dharmala Intiland 5.000.000.000 
PT Putra Surya Perkasa 5.000.000.000 
Fan Sub jumlah 224.850.000.000 
a Dikurangi diskonto yang belum diamortisasi ( 25.690.774.347) 
Bersih 199.159.225.653 
Deposito berjangka yang ditempatkan pada - 
PT Bank Internasional Indonesia (US$ 180.000) 441.000.000 
Jumlah Rp 199.600.225.653 


Wesel yang diterbitkan oleh Canadian Imperial Bank of Commerce akan jatuh tempo pada bulan 
Maret 1998. Wesel dalam dolar AS dan Rupiah tersebut masing-masing memiliki tingkat bunga 
tahunan sebesar 10,95% dan 16,95%. 


Wesel yang diterbitkan oleh PT Medco Energi Corporation dan PT Dharmala Inti Utama merupakan 
wesel diskonto yang dibeli dari PT Peregrine Sewu Securities pada bulan Juni 1997, dengan tingkat 
bunga tahunan masing-masing sebesar 18,06% dan 16,5%. (- 
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Wesel yang diterbitkan oleh PT Dharmala Intiland dan PT Putra Surya Perkasa merupakan wesel 
diskonto yang diatur oleh PT Bank Bira dengan bunga tahunan masing-masing sebesar 18,875% dan 
18,75%. Wesel ini akan jatuh tempo pada tanggal 25 Februari 1998. 


Deposito berjangka pada PT Bank Internasional Indonesia merupakan deposito dalam dolar AS dengan 
bunga tahunan sebesar 7%. Deposito ini akan jatuh tempo pada tanggal 12 November 1997. 


Investasi jangka pendek pada tahun 1995 terdiri dari: 
Deposito berjangka yang ditempatkan pada: 


PT Bank Lippot Rp ` 5.000.000.000 
Commonwealth Bank of Australia - Singapore (US$ 2.058.723,71) 4.751.534.322 
PT Unibank 1.100.000.000 
Jumlah Rp 10.851.534.322 


* Merupakan perusahaan afiliasi pada tahun 1997 (lihat Catatan 27) 


Deposito berjangka dalam Rupiah memiliki suku bunga tahunan berkisar antara 14% sampai 16,5% 
sedangkan deposito berjangka dalam dolar AS memiliki suku bunga tahunan berkisar antara 
5,625% sampai 5,75%. , 


Bagian deposito berjangka yang pada saat diterbitkan jatuh tempo dalam jangka waktu tiga bulan atau 
kurang disajikan sebagai setara kas (lihat Catatan 3). 


6. PIUTANG 
Piutang terdiri dari: 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 

Usaha: 
Penjualan barang dagangan ke toko 

yang dioperasikan oleh Perusahaan 

(managed store) dan lainnya Rp 36.969.443.471 Rp 29.595.222.075 Rp 17.804.678.092 
Penjualan ke pelanggan melalui 

kartu kredit 5.064.757.097 7.446.807.146 7.408.945.554 
Jumlah ' 42.034.200.568 37.042.029.221 25.213.623.646 
Dikurangi penyisihan piutang 

ragu-ragu (PT MTP) ( 757.806.492) ( 352.866.279) ( 1.421.790) 
Bersih Rp 41.276.394.076 Rp 36.689.162.942 Rp 25.212.201.856 
Lain-lain: 
Karyawan Rp 15.039.786.540 Rp 11.830.992.010 Rp 3.118.857.050 
Klaim asuransi 12.204.723.173 6.499.926.706 8.152.179.307 
Pemasok barang dagangan 7.422.792.997 11.146.854.547 3.353.727.489 
Pinjaman kepada kontraktor 5.340.781.051 5.860.212.749 6.241.377.585 
Piutang transaksi valuta berjangka 1.845.000.000 - - 


Ex 
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30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Sewa Rp 778.018.437 Rp - Rp - 
Koperasi Matahari f 547.087.375 538.634.110 338.634.110 
Pengelolaan toko 525.369.218 476.384.513 343.721.255 
Kupon pemasok 261.626.684 273.773.429 107.551.595 
Tagihan pajak - bersih 22.520.670 12.611.341.406 - 
Sponsor promosi 173.815 - 2.878.427.208 
Bunga deposito - 61.841,822 489.286.677 
Lain-lain 5.720.536.668 4.410.754.400 2.019.572.252 
- Jumlah Rp 49.708.4165.628 Rp 53.710.715.692 Rp 217.043.334.528 


Piutang usaha yang berasal dari penjualan barang dagangan merupakan piutang dari penjualan ke 
toko-toko yang dioperasikan Perusahaan (lihat Catatan 38) yang dikenakan bunga 1996 per tahun. 


Piutang tagihan pajak - bersih merupakan saldo restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Perusahaan 
yang telah disetujui akan dikembalikan oleh Kantor Pelayanan Pajak, setelah diperhitungkan dengan 
kewajiban PPN Perusahaan (lihat juga Catatan 22). Perusahaan tidak melakukan penyisihan piutang 
ragu-ragu untuk piutang lain-lain, karena manajemen berkeyakinan bahwa semua piutang lain-lain 
dapat tertagih. 


7. PERSEDIAAN 


Persediaan terdiri dari: 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 

Pakaian wanita k Rp 25.721.545.731 Rp 35.175.697.700 Rp 33.932.560.537 
Pakaian pria 29.563.941.643 52.082.895.91 1 45.631.743.762 
Pakaian anak 17.324.360.413 21.650.410.166 24.667.987.659 
Sepatu 33.911.234.097 32.048.693.001 30.653.348.518 
Tas, kosmetik dan perhiasan 1.174.529.831 2.069.128.211 2.150.198.285 
Alat listrik dan alat hobby 2.295.941.183 1.960.466.283 708.947.372 
Mainan, alat tulis dan perlengkapan 

olah raga 14.026.009.568 11.498.800.011 17.100.951.987 
Perlengkapan rumah tangga dan 

perlengkapan mandi 20.195.479.418 21.728.166.542 26.677.655.203 
Kebutuhan sehari-hari, makanan 

dan minuman 44.923.741.491 45,350.182.301 42.846.574.985 
Lain-lain 2.861.467.481 2.267.639.221 1.775.233.411 
Jumlah 191.998.250.856 225.832.079.347 227.345.201.719 
Penurunan nilai persediaan 

sehubungan dengan 

rencana pengurangan 

toko (lihat Catatan 33) - 2.700.000.000 - 
Bersih Rp 191.998.250.856 Rp 223.132.079.347 Rp 227.345.201.719 


Pada tanggal 30 Juni 1997, 1,04% dari persediaan digunakan sebagai jaminan atas fasilitas pinjaman 
jangka pendek Perusahaan (lihat Catatan 19). 


Perusahaan mengasuransikan seluruh persediaannya terhadap kebakaran dan risiko lainnya sebesar 


Rp 437.251.898.800 pada tanggal 30 Juni 1997. — 
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8. PAJAK DIBAYAR DI MUKA 
“Akun ini merupakan Pajak Pertambahan Nilai. 


9. BIAYA DIBAYAR DI MUKA 


Akun ini terdiri dari: : 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Sewa jangka panjang yang jatuh . | 
tempo dalam satu tahun Rp 8.365.451.688 Rp 9.419.815.818 Rp 9.314.972.487 
Sewa jangka pendek 5.809.414.529 6.466.405.142 3.740.302.328 
Asuransi 2.889.848.485 140.809.478 108.608.567 
Pemeliharaan 276.578.642 127.839.346 55.962.878 
: Premi transaksi valuta berjangka 85.454.546 - 401.671.066 
TI Iklan - - 533.317.015 
Bs Lain-lain 3.129.969.024 2.591.649.780 1.315.252.925 
Jumlah Rp 20.556.716.914 Rp 18.746.519.564 Rp. 15.470.087.266 
10. AKTIVA LANCAR LAINNYA 
Akun ini terdiri dari: 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Perlengkapan Rp 2.007.814.336 Rp 1.977.066.317 Rp 1.972.092.327 
Persediaan kain 737.721.286 636.008.856 2.033.518.023 
Uang muka sewa 726.630.168 775.200.601 1.511.286.771 
Aktiva yang akan ditarik 
(lihat Catatan 33) ~ 220.299.736 220.299.736 - 
Lain-lain 2.016.184.719 774.162.481 2.067.851.882 
Jumlah Rp 5.708.650.245 Rp 4.382.737.991 Rp 7.584.749.003 
» 
O 


11. INVESTASI SAHAM 


Akun ini merupakan investasi pada PT Matahari Leisure (“ML”), PT Sarana Sulsel Ventura, 
PT Sarana Sulut Ventura, PT Sarana Kalbar Ventura, PT Sarana Sumbar Ventura, PT Sarana Riau 
Ventura dan PT Sarana Sulteng Ventura dengan persentase pemilikan masing-masing sebesar 50%, 
3,99%, 3,27%, 3,27%, 2,45%, 1,99% dan 1,33%, 


Sampai dengan 30 Juni 1997, ML belum memulai operasi komersialnya. 


NG 
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12. AKTIVA TETAP 
Rincian aktiva tetap adalah sebagai berikut: 


30 Juni 1997 
Saldo Saldo 
Awal Penambahan Pelepasan" Akhir 
Nilai Tercatat 
Pemilikan Langsung: 

- Tanah Rp 83.806.032.395 Rp 5.723.132.864 Rp 61.491.541 Rp 89.467.673.718 
Bangunan 136.884.264.697 1.885.680.452 - 138.772.945.149 
Renovasi bangunan 91.764.413,353 18.111.027.650 6.469.163.982 103.405.277.021 
Peralatan dan instalasi 301.569.809.857 27.121.760.311 7.296.207.886 321.395,362.282 
Kendaraan 9.824.463.001 654.191.364 hi 158.025.567 10.320.628.798 
Mesin 32.200.722.717 7.721.232.745 - 39.921.955.462 
Sub jumlah 656.049.706.020 61.220,025.386 13.984.888.976 703.284.842.430 
Peralatan 6.572.883.538 - 435.960.828 6.136.922.710 
Kendaraan 9.772.203.555 82.505.250 - 9.854.708.805 
Sub jumlah 16.345.087.093 82.505.250 435.960.828 15.991,631.515 
Jumlah 672.394.793.113 61.302.530.636 14.420.849.804 719.276.473.945 
Akumulasi Penyusutan 
Pemilikan Langsung: 

Bangunan i 21.857.539.735 3.258.183.783 - 25.115,723.518 
Renovasi bangunan 25.015.494.243 7.845.035.944 5.044.910.904 27.815.619.283 
Peralatan dan instalasi 113.558.138.507 17.549.170.065 4.573.253.819 126.534.054.753 
Kendaraan 5.837.961.122 674.208.892 154.873.337 6.357,296.677 
Mesin 6.125.923.885 4.901.110.312 - 11.027.034.197 
Sub jumlah 172.395.057.492 34.227.708.996 9.773.038.060 196.849.728.428 
Aktiva sewa guna usaha: 

Peralatan 3.347.356.962 364.361.197 190.732.862 3.520.985.297 
Kendaraan 6.141.526.019 911.176.010 = 7.052.702.029 
Sub jumlah 9.488.882.981 1.275.537.207 190.732.862 10.573.687.326 
Jumlah 181.883.940.473 35.503.246.203 9.963.770.922 207.423.415.754 
Bersih 490.510.852.640 Rp 25.799.284.433 Rp 4.457.078.882 511.853.058.191 


Penurunan nilai aktiva tetap sehubungan 
dengan rencana pengurangan 


toko (lihat Catatan 33) ( 15.900.000.000) 
Bersih Rp 474.610.852.640 


( 


15.900.000.000) 


Rp 495.953.058.191 
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31 Desember 1996 
- Saldo Saldo 
Awal Penambahan Pelepasan" Akhir 
Rp 19.264.748.220 Rp 64.541.284.175 Rp - Rp 83.806.032.395 
126.692.985,421 10.191.279.276 ** - 136.884.264.697 
3.639.595.380 44.707.100.328 6.582.282.355 91.764.413,353 
Peralatan dan instalasi 192.281.543.693 118.038.391.179 8.750.125.015 301.569.809.857 
Kendaraan 6.452.914.571 5.684.830.100 2.313.281.670 9.824.463.001 
Mesin 6.897.517.348 26.060.099.270 756.893.901 32.200.722.717 
Sub jumlah 3 405.229.304.633 269.222.984.328 18.402.582.941 656.049.706.020 
Aktiva sewa guna usaha: : 
Peralatan 6.598.541.431 226.973.682 252.631.575 6.572.883.538 
Kendaraan 7.824.562.680 1.947.640.875 - 9.772.203.555 
Sub jumlah 14.423.104.111 2.174.614.357 252.631.575 16.345.087.093 
Jumlah 419.652.408.744 271.397.598.885 18.655.214.516 672.394.793.113 
Akumulasi Penyusutan 
Pemilikan Langsung: 
Bangunan 15.479.793.525 6.377.746.210 - 21.857.539.735 
Renovasi bangunan 12.693.938.376 13.830.613.303 1.509.057.436 25.015.494.243 
Peralatan dan instalasi 72.216.250.449 42.926.360.374 1.584.472.316 113.558.138.507 
Kendaraan 3.810.517.781 2.612.683.595 585.240.254 5.837.961.122 
5 Mesin 227.214.553 5.952.308.923 53.599.591 6.125.923.885 
Sub jumlah 104.427.714.684 71.699.712.405 3.732.369.597 172.395.057.492 
Aktiva sewa guna usaha: 
Peralatan i 2.342.085.653 1.030.929.202 25.657.893 3.347.356.962 
Kendaraan 3.367.834.264 2.773.691.755 - 6.141.526.019 
Sub jumlah 5.709.919.917 3.804.620.957 25.657.893 9.488.882.981 
Jumlah 110,137.634.601 15.504.333.362 3.758.027,490 181.883.940.473 
Bersih Rp 309.514.774.143  Rp195.893.265.523 Rp 14.897.187.026 490.510.852.640 
` Penurunan nilai aktiva tetap sehubungan 
(N dengan rencana pengurangan 
| toko (lihat Catatan 33) 15.900.000.000 
Bersih | Rp 474.610.852.640 
31 Desember 1995 
Saldo Saldo 
Awal Penambahan Pelepasan" Akhir 
Nilai Tercatat 
Rp 22.162.748,220 Rp - Rp 2.898.000.000 Rp 19.264.748.220 
95.009.158.510 38.458.464,197 6.774.637.286 126.692.985.421 
Renovasi bangunan 25.392.027.765 29.849.478.285 1.601.910.670 53.639.595.380 
Peralatan dan instalasi 118.376.147.549 89.409.376.063 15.503.979.919 192.281.543.693 
Kendaraan 4.094.636.823 5.770.036.425 3.411.758.682 “6.452.914.571 
Mesin - 6.897.517.348 - 6.897.517.348 
Sub jumlah 265.034.718.872 170.384.872.318 30.190.286.557 405.229.304.633 v- 


po AK 
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Aktiva sewa guna usaha: 
Peralatan 
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31 Desember 1995 


Saldo 
Awal 


Rp 3.469.891.431 


Penambahan 


Rp 3.128.650.000 


Pelepasan* 


Rp 2 


Saldo 
Akhir 


Rp 6.598.541.431 


Kendaraan 4.604.861.913 3.219.700.767 - 7.824.562.680 
Sub jumlah 8.074.753.344 6.348.350.767 14.423.104.111 
Jumlah 273.109.472.216 176.733.223.085 30.190.286.557 419.652.408.744 
. Akumulasi Penyusutan 

Pemilikan Langsung: 

Bangunan 12.723.480.897.. 4.819.126.267 2.062.813.639 15.479.793.525 
Renovasi bangunan 6.161.940.070 7.201.266.818 669.268.512 12.693.938.376 
Peralatan dan instalasi 52.223.436.547 24.124.096.291 4.131.282.389 72.216,250.449 
Kendaraan 2.647.580.545 1.709.460.824 546.523.588 3.810.517.781 
Mesin - 227.214.553 - 227.214.553 
Sub jumlah 73.756.438.059 38.081.164.753 .* 7.409.888.128 104.427.714.684 
Aktiva sewa guna usaha: 

Peralatan . 1.132.138.061 ` 1.209.947.592 2.342.085.653 
Kendaraan 1.726.823.217 1.641.011.047 - 3.367.834.264 
Sub jumlah 2.858.961.278 2.850.958.639 - 5.709.919.917 
Jumlah 16.615.399.337 40.932.123.392 7.409.888.128 110.137.634.601 
Bersih Rp 196.494.072.879 Rp 135.801.099.693 Rp 22.780.398.429 Rp 309.514.774.143 


* termasuk yang dikurangkan akibat kebakaran dan reklasifikasi ke aktiva lancar lainnya (lihat Catatan 33) 
** termasuk reklasifikasi dari renovasi bangunan 


Penyusutan yang dibebankan pada usaha berjumlah Rp 35.503.246.203, Rp 75.504.333.362 dan 
Rp 40.932.123.392 untuk tahun 1997, 1996 dan 1995. 


Efektif tanggal 1 Januari 1997, Perusahaan merubah secara prospektif taksiran masa manfaat aktiva 
tetap tertentu (lihat Catatan 2i). Perubahan ini meningkatkan laba bersih untuk enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 1997 sebesar Rp 5.869.716.713. 


Pada bulan Agustus 1995, toko Perusahaan yang berlokasi di Asoka Plaza, Tasikmalaya mengalami 
kebakaran. Nilai buku dari aktiva tetap dan persediaan yang terbakar direklasifikasikan sebagai 
“Piutang Lain-lain” kecuali sejumlah Rp 970.229.246 yang dibebankan sebagai “Rugi Kebakaran” 
pada "tahun 1995, yang merupakan cadangan atas bagian yang diperkirakan tidak tertutup oleh 
pertanggungan asuransi. Pada tahun 1996, tagihan asuransi tersebut diselesaikan dengan jumlah 
sebesar Rp 2.166.363.383 (dibebankan sebagai “Rugi Kebakaran” pada tahun 1996) lebih rendah dari 
jumlah yang dibukukan pada tahun 1995. 


Pada bulan Februari, Maret dan November 1996, tiga toko Perusahaan yang berlokasi di Gedung 
Internusa - Bogor, Plasa Maricaya - Ujung Pandang dan MM Fashion Senen - Jakarta mengalami 
kebakaran. Perusahaan membukukan rugi kebakaran sebesar Rp 2.059.569.951 pada tahun 1996 yang 
merupakan bagian yang tidak tertutup oleh perusahaan asuransi. Dari jumlah yang disetujui oleh 
perusahaan asuransi, Perusahaan telah menerima Rp 7.348.546.503 pada tahun 1996, sedangkan 
sisanya yang dibukukan sebagai piutang per 31 Desember 1996 telah diterima oleh Perusahaan pada 
tahun 1997. 


Le 
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Pada tanggal 27 Desember 1996, toko Perusahaan yang berlokasi di Gedung Altamira, Tasikmalaya 
mengalami kebakaran. Seluruh nilai buku aktiva tetap dan persediaan yang terbakar sebesar 
Rp 2.670.569.874 direklasifikasikan ke “Piutang Lain-lain”. Pada bulan Juli 1997 Perusahaan telah 
menerima klaim asuransi atas kebakaran di toko tersebut sebesar Rp 2.689.965.000 (US$ 1.035.000). 


Pada tanggal 27 Januari 1997, toko Perusahaan yang berlokasi di King Harco - Pasar Baru, Jakarta 
mengalami kebakaran. Seluruh nilai buku aktiva tetap dan persediaan yang terbakar sebesar 
Rp 9.219.078.060 direklasifikasi ke “Piutang Lain-lain”. Pada tanggal 18 Juli 1997 Perusahaan telah 

. menerima sebagian dari klaim asuransi atas kebakaran di toko tersebut sebesar Rp 5.535.651.684 
(US$ 2.129.916). Per 16 Agustus 1997, Perusahaan masih dalam proses negosiasi mengenai jumlah 
klaim asuransi yang tersisa atas kebakaran tersebut. 


Pada tanggal 30 Juni 1997, sebagian dari aktiva tetap Perusahaan sebesar 2,81% dari nilai bukunya 
dijaminkan sehubungan dengan fasilitas pinjaman jangka pendek (lihat Catatan 19). 


Perusahaan mengasuransikan seluruh aktiva tetapnya, kecuali hak atas tanah, terhadap kebakaran dan 
risiko lainnya sebesar Rp 913.383.205.400 pada tanggal 30 Juni 1997. 


13. SEWA JANGKA PANJANG 


Akun ini merupakan penyewaan ruangan dan pengalihan hak pertokoan untuk periode lebih dari satu 
tahun sampai dengan 27 tahun pada saat awal perjanjian. Rincian nilai kontrak sewa jangka panjang 
adalah sebagai berikut: 


30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 


Nilai kontrak Rp 169.028.683.872 Rp 181.224.407.451 Rp 180.148.781.511 
Dikurangi akumulasi amortisasi ( 35.743.150.172) ( 46.990.090.733) ( 37.778.017.312) 
Jumlah 133.285.533.700 134.234.316.718 142.370.764.199 
Dikurangi bagian yang jatuh tempo 

dalam waktu satu tahun ( 8.365.451.688) ( 9.419.815.818) ( 9.314.972.487) 
Bagian jangka panjang Rp 124.920.082.012 Rp 124.814.500.900 Rp 133.055.791.712 


Amortisasi sewa jangka panjang yang dibebankan pada usaha berjumlah Rp 4.563.064.504, 
Rp 9.212.073.421 dan Rp 8.901.360.780 untuk tahun 1997, 1996 dan 1995. 


14. UANG JAMINAN 


Akun ini terutama terdiri dari jaminan sewa ruangan untuk pertokoan pada pengembang/pemilik 
bangunan. 


W~ 
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15. AKTIVA NON-OPERASIONAL 


Akun ini merupakan harga perolehan tanah atau bangunan yang berlokasi di Jl. Warung Buncit 24, 
Melawai III dan IV, Pasar Baru, Gang Kelinci - Jakarta, Cirebon, Tasikmalaya, dan Cilegon: satuan 
rumah susun Red Top Square - Jakarta dan Legian - Bali dan Kedung Badak - Bogor, mesin yang 
berada di Gudang Sunter - Jakarta dan Sewa Jangka Panjang - Bogor Internusa dan King-Harco - 
Jakarta yang mengalami kebakaran. 


16. UANG MUKA PEMBELIAN AKTIVA TETAP 
Akun ini terutama merupakan uang muka pembelian peralatan dan instalasi serta renovasi toko. 


CN 17. BEBAN DITANGGUHKAN - BERSIH 


CX Akun ini terdiri dari: 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 

Beban penerbitan wesel Rp 7.213.213.406 Rp 8.193.637.479 Rp 552.444.671 
Sistem data pelanggan 4.500.000.000 - - 
Beban emisi saham (termasuk hak 

memesan saham) 3.322.304.049 4.250.717.729 3.365.617.984 
Beban pendirian dan beban praoperasi 1.130.511.279 2.404.830.498 5.643.615.766 
Hak paten f 137.495.270 221.690.830 394.514.826 
Beban pinjaman sindikasi - : - 1.700.663.084 
Jumlah Rp 16.303.524.004 Rp 15.070.876.536 Rp 11.656.856.331 


Amortisasi (termasuk penghapusan) beban ditangguhkan yang dibebankan pada usaha berjumlah 
Rp 3.305.627.883, Rp 7.995.694.101 dan Rp 5.785.174.316 untuk tahun 1997, 1996 dan 1995. 


TN 
| 18. HUBUNGAN ISTIMEWA 


Rincian akun dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa (afiliasi) adalah sebagai berikut: 


30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Kas dan setara kas: 
Bank - PT Bank Lippo* Rp 95.387.323.401 Rp - Rp ~ 
Reksa dana: 


Lippo Global Investment Fund* Rp 5.146.732.613 Rp - Rp - 
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“30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Uang jaminan: 
PT Matahari Pusakatama Rp 7.536.808.500 Rp 7.536.808.500 Rp 4.246.808.500 
PT Lippo Supermall" i 1.403.477.322 - - , 
PT Lippo Cikarang" 359.839.773 - - 
Jumlah Rp 9.300.125.595 Rp 7.536.808.500 Rp 4.246.808.500 
Pinjaman jangka pendek/Hutang 
` jangka panjang (termasuk hutang 
yang jatuh tempo dalam satu 
tahun): : 
Cerukan - PT Bank Lippo" Rp 20.336 Rp s Rp - 
Hutang jangka panjang 
Kewajiban sewa guna usaha 
- PT BNP Lippo Utama 
Leasing* 178.182.988 - - 
Jumlah Rp 178.203.324 Rp - Rp x 
Piutang: 
PT Boga Rotindo Prima Rp 1.715.227.320 Rp 1.640.227.320 Rp 500.000.000 
PT Matahari Pusakatama 1.169.170.226 1.019.122.375 1.053.961.471 
PT Griya Mentari Pratama 915.057.747 811.566.467 34.568.849 
PT Cakrasena Graha Perkasa 643.621.231 630.000.000 - 
PT Dunia Dinamika Nusantara 344.546.763 770.610.412 - 
Lainnya (masing-masing di bawah 
Rp 200.000.000) 602.833.518 525.935.379 404.559.999 
Jumlah Rp 5.390.456.805 Rp 5.397.461.953 Rp 1.993.090.319 
Hutang: $ 
PT Kreasindo Ciptapariwara Rp 467.281.120 Rp 486.521.976 Rp 499.460.470 
PT Dunia Dinamika Nusantara - - 530.111.432 
PT Harlindo Sarana Riatama - - 1.789.809 
Jumlah Rp 467.281.120 Rp 486.521.976 Rp 1.031.361.711 


Dalam kegiatan usaha sehari-hari, Perusahaan menyewa dan menyewakan sebagian ruangan toko dari 
dan ke pihak yang mempunyai hubungan istimewa, membayarkan beban operasi serta menggunakan 
jasa promosi dan iklan. Perusahaan juga mempunyai rekening koran dan menempatkan deposito serta 
melakukan investasi pada reksa dana perusahaan afiliasi. Perusahaan juga mendapatkan pinjaman dari 
bank afiliasi. Di samping itu Perusahaan mempunyai perjanjian dengan perusahaan afiliasi mengenai 
sebuah opsi call untuk Zero Coupon Notes (lihat Catatan 38). Transaksi dengan pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa (afiliasi) dilaksanakan dengan persyaratan yang normal seperti yang 
dilakukan dengan pihak ketiga. 
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Berikut ini adalah ikhtisar transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa: 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 


a. Beban promosi dan beban 
sistem data pelanggan yang 
dibayarkan/terhutang kepada 
PT Kreasindo Ciptapariwara Rp 8.242.869.093 Rp 15.197.105.331 Rp 11.664.551.632 


b. Beban sewa yang dibayarkan/ 


terhutang kepada: 
PT Lippo Supermall" 3.516.110.822 5 : 
PT Matahari Pusakatama 3.336.818.160 6.279.893.464 5.378.765.000 
PT Lippo Cikarang* 608.814.733 è 5 
c. Pendapatan bunga dari 
PT Bank Lippo" ` 2.295.837.260 z - 
d. Penghasilan sewa yang diterima 
dari: 
PT Dunia Dinamika Nusantara 2.268.093.510 4.102.274.826 3.676.374.409 
Lain-lain 79.000.000 158.000.000 158.000.000 
e. Beban bunga dibayarkan/terhutang 
kepada: 
PT BNP Lippo Utama Leasing” 13.304.431 - - 
PT Bank Lippo" 7.726.417 - - 


* Merupakan perusahaan afiliasi pada tahun 1997 (lihat Catatan 27) 


19. PINJAMAN JANGKA PENDEK 


Akun ini terdiri dari: 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Wesel 
PT Pan Indonesia Bank 
Dolar AS (US$ 35.000.000) Rp 85.750.000.000 Rp - Rp - 
PT Bank Subentra 
Dolar AS (US$ 20.000.000) 49.000.000.000 47.660.000.000 - 
Wesel yang diatur (arrange) oleh 
Citibank, N.A., Jakarta 
Dolar AS (US$ 20.000.000 pada 
tahun 1997, US$ 12.000.000 
pada tahun 1996 dan 
US$ 5.000.000 pada tahun 
1995) 49.000.000.000 28.596.000.000 11.540.000.000 
Rupiah - - 5.000.000.000 
PT Bank Bira 25.000.000.000 - - 
Sub Jumlah 208.750.000.000 76.256.000.000 16.540.000.000 
Dikurangi diskonto yang belum : 
diamortisasi ( 8.407.246.679) ( 2.094.092.773) ( 92.187.738) 
Bersih Rp 200.342.753.321 Rp 74.161.907.227 Rp 16.447.812.262 K 


Ok 
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30 Juni 1997 31 Desember 1996 


Hutang bank. . 
PT Bank Sakura Swadharma 
(US$ 7.000.000 pada tahun 1997 
dan 1996 serta US$ 2.500.000 


31 Desember 1995 


pada tahun 1995) Rp 17.150.000.000 Rp 16.681.000.000 Rp 5.770.000.000 
PT Bank Sanwa Indonesia 12.000.000.000 10.000.000.000 4.000.000.000 
Credit Suisse, Singapura 

(US$ 5.000.000 pada tahun 1996 

dan 1995) j - 11.215.000.000 11.540.000.000 

ABN-Amro Bank, Jakarta 
(US$ 2.000.000 pada tahun 1996) - 4.766.000.000 4.500.000.000 

PT Bank Niaga - - 25.000.000.000 
PT Bank Lippo" - - 14.500.000.000 
Citibank, N.A., Jakarta - - 10.500.000.000 
Deutsche Bank, Jakarta - - 10...... 
PT Bank Internasional Indonesia . - 10.000. 000. ‘000 
PT Bank Central Asia - - 5.000.000.000 
PT Sumitomo Niaga - - 3.000.000.000 
Sub Jumlah 29.150.000.000 43.362.000.000 103, 
Cerukan 
PT Bank Bumi Daya (Persero) 3.377.708.970 2.697.415.049 18.499.108.536 
American Express Bank 44.053.137 - š 
PT Bank Lippo* 20.336 - 1.989.905.336 
PT Bank Central Asia - - 2.983.034.196 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) - - 1.647.347.976 
Citibank, N.A., Jakarta - - 87.958.255 
Sub Jumlah 3.421.782.443 2.697.415.049 25.207.354.299 
Jumlah Rp 32.571.782.443 Rp 46.059.415.049 Rp 129.017.354.299 


* Merupakan perusahaan afiliasi pada tahun 1997 (lihat Catatan 27) 


Pinjaman dalam Rupiah dikenakan bunga dengan tingkat bunga tahunan berkisar antara 13,5% sampai 
15,45% pada tahun 1997, antara 13,5% sampai 21% pada tahun 1996 dan antara 15,5% sampai 
20, 75% pada tahun 1995. Sedangkan pinjaman dalam dolar AS dikenakan bunga dengan tingkat bunga 
tahunan berkisar antara 6,75% sampai 8% pada tahun 1997, antara 6,75% sampai 8,13% pada tahun 


1996, antara 7,44% sampai 8,75% pada tahun 1995. 


Pada tanggal 30 Juni 1997, fasilitas pinjaman (cerukan) dari PT Bank Bumi Daya (Persero) dijamin 
dengan persediaan (lihat Catatan 7) dan aktiva tetap (lihat Catatan 12) Perusahaan dan jaminan 
perusahaan PT Mataharijaya Putraperkasa serta jaminan pribadi Bapak Hari Darmawan. 


Pada tanggal 30 Juni 1997, Perusahaan mempunyai fasilitas pinjaman jangka pendek yang belum 


digunakan sebesar Rp 491.564.291.030 (lihat Catatan 38). 


NS 
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20. HUTANG USAHA 


Akun ini merupakan kewajiban kepada para pemasok dalam rangka pembelian barang dagangan. 


21. HUTANG LAIN-LAIN 
Akun ini terutama merupakan kewajiban kepada kontraktor untuk pekerjaan renovasi: bangunan 


(dekorasi toko), jasa pemasaran dan pembelian aktiva. Akun ini pada tahun 1997, termasuk juga 
` hutang dividen (lihat Catatan 37). 2 


22. HUTANG PAJAK 


Hutang pajak terdiri dari: 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 

Hutang Pajak Penghasilan 

(setelah dikurangi dengan 

pembayaran pajak di muka sebesar 

Rp 5.905.486.034 pada tahun 

1997, Rp 10.575.669.794 pada 

tahun 1996 dan Rp 8.368.614.599 

pada tahun 1995) Rp 2.572.760.910 Rp 1.352.924.006 Rp 2.378.002.301 
Pajak masih harus dibayar 

Pajak Penghasilan Pasal 21 - 2.601.374.314 163.160.340 
Hutang pajak lainnya: 
Pajak Penghasilan 

Pasal 21 611.008.921 807.319.349 510.322.675 

Pasal 23 1.178.734.046 1.400.018.384 527.304.900 

Pasal 25 901.146.661 809.586.560 619.285.165 

Pasal 26 298.403.318 397.532.234 741.620.614 
Pajak Pertambahan Nilai 3.528.251.440 4.141.252.202 3.485.827.380 
Pajak Pembangunan (PB I) 18.920.558 17.688.087 16.914.069 
Pajak Penghasilan - 1993 

(termasuk denda) - 3.693.016.224 - 
Jumlah Rp 9.109.225.854 Rp 15.220.711.360 Rp 8.448.437.444 


Rekonsiliasi antara laba sebelum Pajak Penghasilan seperti yang tercantum dalam laporan laba rugi 
konsolidasi dan penghasilan kena pajak Perusahaan adalah sebagai berikut: 


30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 


Laba sebelum Pajak Penghasilan 
per laporan laba rugi konsolidasi Rp 61.200.576.904 Rp 27.409.514.690 Rp 49.376.197.285 
Rugi (laba) Anak Perusahaan 


sebelum Pajak Penghasilan ( 13.760.851.235) 9.429.720.035 1.058.721.521 
Bagian atas laba bersih perusahaan 

asosiasi ( 23.213.676) - 5 
Laba sebelum Pajak Penghasilan 

Perusahaan 47.416.511.993 36.839.234.725 50.434.918.806 


Un 
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30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Beda waktu: 
Penyusutan aktiva sewa guna usaha Rp 1.254.979.800 Rp 3.781.886.582 Rp 2.844.896.139 
Penyisihan pengurangan toko - 16.100.000.000 - 
Saldo negatif dasar penyusutan 
aktiva tetap - 18.747.556 133.618.190 
Penyusutan dan amortisasi beban 
ditangguhkan ( 6.369.526.106) ( 18.224.813.965) ( 16.885.074.713) 
Cicilan sewa guna usaha ( 1.912.338.359) ( 3.368.622.065) ( 1.641.331.090) 
` Peningkatan nilai reksa dana ( 146.732.613) - : si 5 
Laba penjualan dan penyewaan 
kembali aktiva sewa guna usaha ( 136.262.874) ( 123.339.989) 137.148.088 
Beda tetap: 
Biaya atas pendapatan yang telah 
dikenakan pajak final 
- Sewa 4.897.465.745 6.130.312.162 - 
« Bunga 72.818.800 1.040.643.901 2.018.436.629 
Sumbangan Yayasan Dana Sejahtera 
` Mandiri lainnya 279.924.002 1.042.609.400 159.150.500 
Kesejahteraan karyawan 156.603.983 379.824.938 272.797.880 
Jamuan 41.078.443 68.101.549 7:997.736 
Pajak dan izin - 6.819.771.723 5.838.100 
Pendapatan yang telah dikenakan 
pajak final 
- Sewa ( 18.772.994.583) ( 7.392.225.269) - 
- Bunga ( 6.799.456.828) ( 3.320.984.652) ( 1.637.172.844) 


Penghasilan kena pajak Perusahaan Rp 19.982.071.403 Rp 39.791.146.596 Rp 35.851.223.421 


Penghitungan Pajak Penghasilan dan hutang Pajak Penghasilan adalah sebagai berikut: 


30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
Penghasilan kena pajak Perusahaan 
(dibulatkan) 
Perusahaan Rp 19.982.071000 Rp 39.791.146.000 Rp 35.851.223.000 


Anak Perusahaan - bersih dari 


akumulasi rugi fiskal Rp 7.777.025.840 Rp - Rp ka 
Pajak Penghasilan terhutang 
Perusahaan Rp 5.985.871.300 Rp 11.928.593.800 Rp 10.746.616.900 
Anak Perusahaan 2.492.375.644 - 2 
Jumlah Rp 8.478.246.944 Rp 11.928.593.800 Rp 10.746.616.900 
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30 Juni 1997 31 Desember 1996 ` 31 Desember 1995 
Pembayaran Pajak Penghasilan 

di muka 
Perusahaan 

Pasal 23 Rp 734.486.371 Rp 1.114.833.864 Rp 675.653.669 

Pasal 25 5.170.999.663 9.460.835.930 7.692.960.930 
Jumlah 5.905.486.034 10.575.669.794 8.368.614.599 

i Hutang Pajak Penghasilan 

Perusahaan 80.385.266 1.352.924.006 2.378.002.301 
Anak Perusahaan 2.492.375.644 - - 
Jumlah Rp 2.572.760.910 Rp 1.352.924.006 Rp 2.378.002.301 


Penghasilan Kena Pajak dan hutang Pajak Penghasilan untuk tahun 1996 sama dengan yang dilaporkan 
dalam Surat Pemberitahuan yang disampaikan oleh Perusahaan ke Kantor Pelayanan Pajak sedangkan 
untuk tahun 1995, setelah disesuaikan dengan pendapatan jasa giro yang telah dikenakan pajak final, 
sama dengan yang dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan yang disampaikan oleh Perusahaan ke 
Kantor Pelayanan Pajak. 


Rekonsiliasi antara taksiran penghasilan kena pajak Perusahaan untuk tahun 1995 dan Surat 
Pemberitahuan Pajak Tahunan adalah sebagai berikut: 


Penghasilan kena pajak. Rp  35.851.223.421 
Pendapatan jasa giro yang telah dikenakan pajak final ( 1.186.344.694) 
Penghasilan kena pajak yang dilaporkan dalam SPT Rp  34.664.878.727 


Tidak terhutang Pajak Penghasilan untuk Anak Perusahaan pada tahun 1996 dan 1995 serta untuk 
PT MP dan PT MMS karena belum beroperasi serta untuk PT MSE dan PT MTP karena perusahaan 
tersebut mengalami rugi fiskal tahun 1997, setelah memperhitungkan akumulasi rugi fiskal tahun-tahun 
sebelumnya. 


Pada tanggal 17 dan 24 Februari 1997, Perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak (SKP) yang 
meliputi Pajak Penghasilan badan untuk tahun 1993 dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) untuk tahun 
1993 dan 1994. Berdasarkan SKP tersebut Perusahaan terhutang atas tambahan Pajak Penghasilan 
badan beserta dendanya dengan jumlah keseluruhan sebesar Rp 3.693.016.224 yang telah dibukukan 
sebagai bagian dari “Beban Usaha” tahun 1996. Di samping itu Perusahaan menerima Surat Ketetapan 
Pajak Lebih Bayar (SKPLB) yang menyetujui restitusi PPN dengan jumlah Rp 1.715.628.346 lebih 
kecil dari yang diajukan Perusahaan dan denda sebesar Rp 1.195.892.353. 
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23. HUTANG JANGKA PANJANG 


Hutang jangka panjang terdiri dari: , 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 : 
Wesel 
Guaranteed Notes Rp 245.000.000.000 Rp 238.300.000.000 Rp - 
PT Bank Dharmala 66.430.555.550 - a 
Hutang sindikasi yang diatur . 
(arrange) oleh: , an 

PT Sigma Batara 20.375.000.000 21.540.600.000 37.081.600.000 . 
Jumlah 331.805.555.550 259.840.600.000 37:081.600.000 
Dikurangi diskonto yang belum : i 

diamortisasi (0 12.995.104.206) 2 | $ 
Bersih 318.810.451.344 259.840.600.000 37.081.600.000 
Dikurangi bagian yang jatuh tempo 

dalam waktu satu tahun ( 26.913.881.548) ( 14.391.600.000) ( 4.616.000.000) 
Bagian jangka panjang Rp 291.896.569.796 Rp 245.449.000.000 Rp 32.465.600.000 
Non-Lembaga Keuangan 
(hutang sewa): 
PT Griya Mentari Dewata Rp 30.300.000.000 Rp - Rp - 
PT Trikarya Idea Sakti 11.438.588.287 11.778.192.168 15.853.438.734 
PT Bangun Mustika Inti Persada 8.814.163.746 9.825.495.749 4.898.176.080 
PT Matahari Mas Sejahtera 7.692.060.187 8.988.384.445 11.651.857.654 
PT Gemini Sinar Perkasa 6.177.374.996 6.904.124.996 8.357.624.996 
PT Inti Griya Prima Sakti 6.080.617.250 6.678.710.750 7.874.897,750 
PT Bogor Internusa Graha Hotel (BIGH) 1.058.350.525 1.029.407.878 1.077.940.757 
PT Duta Wisataloka 286.333.191 351.155.758 - 
PT Metropolitan Development 168.321.584 261.469.115 539.856.586 
PT Yogya Indah Sejahtera 132.485.033 203.381.933 ` 759.770.089 
PT Sawo Kembar 75.642.565 76.832.257 - 
Bapak Hermono 39.200.000 38.128.000 36.928.000 
PT Rimba Niaga Idola - - 545.454.545 
Badan Pengelola Palaguna Nusantara - - 417.243.407 
Jumlah : 72.263.137.364 46.135.283.049 52.013.188.598 
Dikurangi bagian yang jatuh tempo 

dalam waktu satu tahun ( 12.997.792.098) ( 15.116.763.902) ( 13.077.266.480) 
Bagian jangka panjang Rp 60.165.345.266 Rp 31.018.519.147 Rp 38.935.922.118 
Hutang bank 
Hutang bank sindikasi yang diatur 

(arrange) oleh: 

PT Aseam Indonesia Bank Rp 500.000.000 Rp 1.500.000.000 Rp 3.500.000.000 

CBA Asia Limited - - 126.940.000.000 

t~ 
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30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 

Hutang bank lainnya: 

Sanwa Bank Limited Rp 17.500.000.000 Rp 17.500.000.000 Rp - 

PT Unibank - 213.870.000 1.069.430.000 

PT Bank Sanwa Indonesia ©- - 8.000.000.000 

PT Bank Lippo* - - 5.500.000.000 

PT Bank Sakura Swadharma : - - . 605.850.000 
Jumlah 18.000.000.000 19.213.870.000 145.615.280.000 
Dikurangi bagian yang jatuh tempo 

dalam waktu.satu tahun ( 500.000.000) ( 1.713.870.000) ( 16.961.410.000) 
Bagian jangka panjang Rp 17.500.000.000 Rp 17.500.000.000 Rp 128.653.870.000 


* Merupakan perusahaan afiliasi pada tahun 1997 (lihat Catatan 27) 


Pada tanggal 18 Maret 1996, Matahari International Finance Company B.V. (MIFCO), Anak 
Perusahaan yang didirikan di Rotterdam menerbitkan Guaranteed Notes tanpa agunan sebesar 
US$ 100.000.000 yang akan jatuh tempo pada tanggal 15 Maret 2001. Guaranteed Notes ini dijamin 
penuh dan tidak dapat dibatalkan oleh Perusahaan. Tingkat bunga Guaranteed Notes ditetapkan 
sebesar 11,25% per tahun, terhutang tiap tanggal 15 Maret dan 15 September, mulai tanggal 
15 September 1996. 


MIFCO menginvestasikan hasil penerbitan Guaranteed Notes tersebut pada wesel yang diterbitkan oleh 
Perusahaan yang penerimaannya digunakan untuk melunasi sebagian kewajiban Perusahaan, 
membiayai pembukaan toko baru dan keperluan lainnya. 


Guaranteed Notes ini diterbitkan dengan sebuah perjanjian antara MIFCO, Perusahaan dengan 
CS First Boston dan Bankers Trust International PLC sebagai pembeli pertama. 


Pada tanggal 14 Februari 1997, Perusahaan mendapatkan fasilitas penerbitan wesel jangka menengah 
(negotiable medium-term notes) dari PT Bank Dharmala dengan PT Peregrine Sewu Securities sebagai 
pengatur (arranger) sejumlah Rp 66.430.555.550. Wesel tersebut dikenakan bunga tahunan berkisar 
antara 16,25% sampai 18,37% dan akan jatuh tempo pada beberapa tanggal sampai dengan tahun 
1999. 


Pada tahun 1994, Perusahaan memperoleh fasilitas penerbitan wesel jangka menengah (medium-term 
notes) tanpa jaminan sejumlah US$ 50.000.000 dari PT Sigma Batara sebagai arranger dan PT Bank 
Niaga sebagai agen. Fasilitas tersebut tersedia selama tiga tahun. Wesel yang dipakai sejumlah 
US$ 7.500.000 dan Rp 2.000.000.000 pada tahun 1997, US$ 8.200.000 dan Rp 2.000.000.000 pada 
tahun 1996 dan US$ 15.200.000 dan Rp 2.000.000.000 pada tahun 1995 dengan tingkat bunga 
tahunan berkisar antara 8,5% sampai 11,11% pada tahun 1997 dan 1996 dan antara 8% sampai 11% 
pada tahun 1995 untuk fasilitas dalam dolar AS dan pada tingkat bunga tahunan 17,65% pada tahun 
1997 dan 16,75% pada tahun 1996 dan 1995 untuk fasilitas dalam Rupiah. 


Fasilitas pinjaman sindikasi dari PT Aseam Indonesia Bank diberikan dengan batas maksimum sebesar 
Rp 500.000.000. Pinjaman tersebut dikenakan bunga 2096 per tahun pada tahun 1997, 1996 dan 1995 
serta jatuh tempo setiap triwulan sebesar Rp 500.000.000 sampai dengan 15 Juli 1997. 
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Pada tanggal 3 April 1995, Perusahaan memperoleh pinjaman bank sindikasi sejumlah 
US$ 55.000.000 dari beberapa bank dan lembaga keuangan dengan CBA Asia Limited sebagai 
arranger. Pinjaman ini berbunga efektif 1,85% di atas SIBOR dan akan jatuh tempo dalam beberapa 
cicilan, sampai dengan tanggal 3 April 1998. Jangka waktu pinjaman tiga tahun dengan opsi untuk 
diperpanjang dua tahun sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak. Pada tanggal 13 Maret 1996 
pinjaman ini telah dilunasi seluruhnya. 


Pada tanggal 3 Desember 1996, Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman berjangka (term loan) dari 
Sanwa Bank Limited, Singapura sebesar Rp 17.500.000.000, Pinjaman tersebut dikenakan bunga 
16,25% per tahun yang terhutang 3 bulanan. Pinjaman ini akan jatuh tempo pada tanggal 3 Desember 


1998. 


Pinjaman dari PT Bank Sanwa Indonesia sebesar Rp 8.000.000.000 pada tahun 1995, telah dilunasi 
seluruhnya pada bulan Februari 1996. 


Pada bulan Desember 1996, Perusahaan menerbitkan sepuluh wesel dengan jumlah keseluruhan 
US$ 149.232.500 yang didiskontokan kepada PT Pan Indonesia Bank dengan tingkat bunga berkisar 
antara 11,86% sampai 14,46% per tahun dan akan jatuh tempo pada beberapa tanggal mulai 
Maret 1997 sampai dengan Maret 2001. Per 30 Juni 1997 wesel tersebut dipegang oleh Matahari 
International Company B.V., dan telah dieliminasi pada saat konsolidasi. 


Fasilitas pinjaman jangka panjang yang belum digunakan pada tanggal 30 Juni 1997 berjumlah 
Rp 102.124.998.850 (lihat Catatan 38). 


24. KEWAJIBAN SEWA GUNA USAHA 
Rincian kewajiban sewa guna usaha adalah sebagai berikut: 


Perusahaan Sewa Guna Usaha 30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
PT Orix Leasing Rp 4.474.342.702 Rp 5.503.025.472 Rp 5.311.217.940 
PT Jaya Fuji Leasing Pratama 1.128.824.539 1.648.065.763 2.594.837.894 
PT Bank Exim International Indonesia 

General Leasing Company 603.367.233 764.992.923 1.061.693.848 
Industry Bank of Japan 315.347.194 378.548.895 495.538.001 
PT BNP Lippo Utama 

Leasing* 178.182.988 338.818.967 627.342.257 
PT Primus Financial Services 61.145.360 - - 
Jumlah 6.761.210.016 8.633.452.020 10.090.629.940 
Dikurangi bagian yang jatuh 

tempo dalam waktu satu tahun ( 4.118.582.899) ( 4.289.239.065) ( 3.411.319.220) 
Bagian jangka panjang Rp 2.642.627.117 Rp 4.344.212.955 Rp 6.679.310.720 


* Merupakan perusahaan afiliasi pada tahun 1997 (lihat Catatan 27) 


Kewajiban sewa guna usaha dijamin dengan aktiva sewa guna usaha yang bersangkutan. 


Pembayaran sewa minimum masa datang (future minimum lease payment) dalam perjanjian sewa guna 


usaha per 30 Juni 1997 adalah sebagai berikut: 
v~ 
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Jatuh Tempo Jumlah 
1 Juli 1997 - 30 Juni 1998 ` Rp 4.563.926.447 
1 Juli 1998 - 30 Juni 1999 1.875.692.519 
1 Juli 1999 dan sesudahnya 968.514.076 
Jumlah 7.408.133.042 
Dikurangi bagian bunga À ( 646.923.026) 
` Bersih 6.761.210.016 
Bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun ( 4.118.582.899) 
Bagian jangka panjang Rp 2.642.627.117 


25. OBLIGASI KONVERSI 


Pada tanggal 16 November 1995, 16 Februari 1996, 6 Juni 1996 dan 25 Februari 1997, PT Matahari 
Graha Fantasi (PT MGF) menerbitkan obligasi konversi masing-masing sebesar Rp 6.000.000.000, 
Rp 5.000.000.000, Rp 5.000.000.000, dan Rp 3.000.000.000 kepada Leisure and Allied Industries 
Asia Pte. Limited, dengan tingkat bunga 21% per tahun. Obligasi konversi sejumlah Rp 6.000.000.000 . 
yang diterbitkan pada tanggal 16 November 1995 akan jatuh tempo sekaligus pada tahun 2005, 
sedangkan sejumlah Rp 10.000.000.000 yang diterbitkan pada tanggal 16 Februari 1996 dan 
6 Juni 1996 akan jatuh tempo sekaligus pada tahun 2006. Obligasi konversi sejumlah 
Rp 3.000.000.000 yang diterbitkan pada tanggal 25 Februari 1997 akan jatuh tempo sekaligus pada 
tahun 2007. 


Hak untuk mengkonversi obligasi konversi yang diterbitkan PT MGF dapat dilaksanakan mulai atau 
setelah tanggal PT MGF mencatatkan sahamnya pada bursa efek di Indonesia atau pada tanggal 
bidang usaha PT MGF terbuka untuk orang asing dan berakhir saat obligasi jatuh tempo. Harga 
konversi Rp 1.000 (harga nominal) per saham. 


Pada tanggal 12 Desember 1994, PT Matahari Tatagriya Pesona (PT MTP) menerbitkan obligasi 


konversi subordinasi sejumlah Rp 1.000.000.000 kepada Courts Furnishers (Overseas) Limited U.K.. 
Obligasi ini akan jatuh tempo sekaligus pada tahun 2009 dan diterbitkan dengan tingkat bunga sebesar 
1% pertahun (setelah dikurangi pajak). Sampai dengan Juni 1997, PT MTP dibebaskan dari beban 
bunga obligasi oleh Courts Furnishers (Overseas) Limited U.K.. 


Hak untuk mengkonversi obligasi konversi yang diterbitkan PT MTP berlaku mulai tanggal 1 Januari 
1996 dan berakhir pada tanggal, mana yang terlebih dahulu, dari 60 hari setelah tanggal pencatatan 
saham PT MTP di bursa efek di Indonesia atau 60 hari setelah PT MTP menyerahkan Surat Penyataan 
Direksi kepada pemegang obligasi, setelah berkonsultasi dengan penasehat hukum, yang menyatakan 
bahwa konversi obligasi ini tidak melanggar peraturan yang ada. Harga konversi ke saham ditetapkan 
sebesar Rp 1.000 per saham dengan kemungkinan penyesuaian dalam kondisi tertentu seperti deklarasi 
dividen, penawaran saham kepada masyarakat dan penerbitan hak memesan saham terlebih dahulu. 
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26. HAK MINORITAS 


Akun ini merupakan hak minoritas atas ekuitas Anak Perusahaan yang dikonsolidasi termasuk bagian 
atas laba atau rugi bersih Anak Perusahaan. 


27. MODAL SAHAM 


Perubahan modal saham untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1995 dan 1996 
- adalah sebagai berikut: , 


Modal Saham 
(Ditempatkan dan 
| Disetor Penuh) Agio Saham 

-Saldo per tanggal 1 Januari 1995 Rp 150.333.000.000 Rp 144.453.019 
Perubahan selama tahun berjalan: , 
Kenaikan modal ditempatkan dan 

disetor penuh melalui Penawaran Umum 

Terbatas I dalam rangka Penerbitan Hak 

Memesan Efek Terlebih Dahulu 75.166.500.000 ` 30.066.600.000 
Saldo per tanggal 31 Desember 1995 Rp 225.499.500.000 Rp  30.211.053.019 
Saldo per tanggal 1 Januari 1996 Rp 225.499.500.000 Rp  30.211.053.019 
Perubahan selama tahun berjalan: 
Kenaikan modal ditempatkan dan 

disetor penuh melalui Penawaran Umum 

Terbatas II dalam rangka Penerbitan Hak 

Memesan Efek Terlebih Dabulu 225.499.500.000 - 
Saldo per tanggal 31 Desember 1996 Rp 450.999.000.000 Rp  30.211.053.019 


Tidak ada perubahan modal saham dan agio saham untuk periode 1 Januari 1997 sampai dengan 30 
Juni 1997 (lihat Catatan a di bawah). 


Pemilikan saham Perusahaan pada tanggal 30 Juni 1997, 31 Desember 1996 dan 1995 adalah sebagai 
berikut: 


1997 
Jumlah Saham 
Ditempatkan Persentase 
Pemegang Saham dan Disetor Pemilikan Jumlah Modal 
Pengurus; 
Bapak Hari Darmawan (Presiden 
Komisaris) 9.388.500 2,081% Rp 9.388.500.000 
Bapak Eddy Soegiantoro Soepodo 
(Direktur) 8.000 0,002 8.000.000 
Bapak Kristianto Ibrahim (Direktur) 8.000 0,002 8.000.000 
Bapak Henry Damarjaya (Komisaris) 6.000 0,001 6.000.000 
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Jumlah Saham 
Ditempatkan Persentase 
Pemegang Saham dan Disetor Pemilikan Jumlah Modal 
Bukan Pengurus: 
PT Multipolar Corporation Tbk 214.349.000 47,528% Rp 214.349.000.000 
Morgan Stanley Trust Co. 20.886.000 4,631 20.886.000.000 
Norbax, Inc. 20.872.500 4,628 20.872.500.000 
Bank of New York Nominees 20.351.600 4,513 20.351.600.000 
Lain-lain 165.129.400 36,614 165.129.400.000 
Jumlah 450.999.000 100,000% Rp 450.999.000.000 
1996 
Jumlah Saham 
Ditempatkan Persentase 
Pemegang Saham dan Disetor Pemilikan Jumlah Modal 
Pengurus: 
Bapak Hari Darmawan (Presiden 
Direktur) 17.637.500 3,91% Rp 17.637.500.000 
Ibu Anna Yanti (Komisaris) 855.000 0,19 855.000.000 
Bukan Pengurus: 
PT Mataharijaya Putraperkasa 187.315.254 41,53 187.315.254.000. 
Norbax, Inc. 47.632.000 10,56 47.632.000.000 
Lain-lain 197.559.246 43,81 197.559.246.000 
Jumlah 450.999.000 100,00% Rp 450.999.000.000 
1995 
Jumiah Saham 
Ditempatkan Persentase 
Pemegang Saham dan Disetor Pemilikan Jumlah Modal 
Pengurus: 
Bapak Hari Darmawan (Presiden 
Direktur) 9.225.500 4,09% Rp 9.225.500.000 
Ibu Anna Yanti (Komisaris) 427.500 0,19 427.500.000 
Bukan pengurus: 
PT Mataharijaya Putraperkasa 110.313.127 48,92 110.313.127.000 
Norbax, Inc. 25.006.750 11,09 25.006.750.000 
JF Asia Select 6.379.500 2,83 6.379.500.000 
Robert Fleming Co. Ltd. 5.674.500 2,52 5.674.500.000 
Lain-lain 68.472.623 30,36 68.472.623.000 
Jumlah 225.499.500 100,00% Rp 225.499.500.000 
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. Dalam Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham Perusahaan yang diselenggarakan pada 


tanggal 23 Juni 1997, yang telah diaktanotariskan dengan akta No. 141 tanggal 23 Juni 1997 dari 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., antara lain diputuskan untuk membagikan dividen tunai (lihat 


< Catatan 37) dan merubah susunan Dewan Komisaris dan Direksi. 


. Pada Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham Perusahaan yang diselenggarakan pada tanggal 


23 Juni 1997, yang diaktanotariskan dengan akta No. 142 tanggal 23 Juni 1997 dari 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., diputuskan untuk: 
1. Merubah nilai nominal saham Perusahaan dari Rp 1.000 per saham menjadi Rp 500 per saham. 
2. Merubah seluruh anggaran dasar Perusahaan untuk disesuaikan dengan Undang-Undang No. 1 
tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas dan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar 
Modal, termasuk: | 
e Penambahan kata Tbk di belakang nama Perusahaan. 
e Peningkatan modal dasar Perusahaan dari Rp 500.000.000.000 yang terbagi dalam 
500.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham menjadi 
Rp 1.800.000.000.000 yang terbagi dalam 3.600.000.000 saham dengan nilai nominal 
Rp 500 per saham. 


Proses pemecahan saham (stock split) dijadualkan akan selesai pada tanggal 15 September 1997 
dan Surat Kolektif Saham hasil stock split mulai diperdagangkan pada tanggal yang sama. 


Perubahan ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan 
No. C2-6666 HT.01.04.Th.97 tanggal 15 Juli 1997. 


. Pada bulan Februari 1997, PT Multipolar Corporation Tbk (“MC”), sebagai pemegang opsi untuk 


membeli 202.050.000 saham Perusahaan dari PT Mataharijaya Putraperkasa (pemegang saham), 
menggunakan opsi tersebut untuk membeli saham Perusahaan dan pada bulan Maret 1997, MC 
juga membeli 14.519.000 saham Perusahaan dari masyarakat. 


. Pada Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham Perusahaan yang diselenggarakan pada tanggal 


20 September 1996, yang diaktanotariskan dengan akta No. 123 tanggal 20 September 1996 dari 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., diputuskan untuk menawarkan 225.499.500 saham melalui 
Penawaran Umum Terbatas Il kepada para pemegang saham dalam rangka Penerbitan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu. Saham hasil Penawaran Umum Terbatas II tersebut dicatatkan di 
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya tanggal 10 Oktober 1996. 


. Pada tanggal 11 September 1996, Pernyataan Pendaftaran Emisi dalam rangka Penawaran Umum 
. Terbatas II dalam rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Perusahaan untuk 


menawarkan 225.499.500 saham tersebut menjadi efektif. Saham ini ditawarkan dengan harga 
Rp 1.000 per saham (sebesar nilai nominal). 


. Pada Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham Perusahaan yang diselenggarakan pada tanggal 


12 Juni 1995, yang diaktanotariskan dengan akta No. 48 tanggal 12 Juni 1995 dari Ny. Imas 
Fatimah S.H., diputuskan untuk menawarkan 75.166.500 saham melalui Penawaran Umum 
Terbatas I kepada para pemegang saham dalam rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu. i 


. Pada tanggal 9 Juni 1995, Pernyataan Pendaftaran Emisi dalam rangka Penawaran Umum 


Terbatas 1 dalam rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Perusahaan untuk 
menawarkan 75.166.500 saham tersebut menjadi efektif. Saham ini ditawarkan dengan harga 
Rp 1.400 per saham dan menghasilkan agio sebesar Rp 30.066.600.000. 
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28. PENJUALAN 
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Akun ini merupakan hasil penjualan dari toko-toko Perusahaan yang dikenal sebagai Matahari 
Department Store, Galeria Matahari, Mega M, Super Ekonomi, Super Bazaar dan Courts, dan pusat 
hiburan keluarga yang dikenal sebagai Time Zone. Toko-toko tersebut berlokasi di 32 kota di 


Indonesia. 


29. BEBAN PENJUALAN 


Rincian beban penjualan adalah sebagai berikut: 


Sewa - bersih 
Pemasaran ' 
Perlengkapan 
Kartu kredit 


Jumlah 


30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
(Enam Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 

Rp 64.353.649.238 Rp 127.149.237.427 Rp 63.631.057.290 
15.761.330.217 21.936.206.110 18.928.986.824 
12.599.831.475 24.140.831.203 27.466.579.080 

4.483.174.466 7.162.122.277 4.876.965.277 


Rp 97.197.985.396 


30. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 
Rincian beban umum dan administrasi adalah sebagai berikut: 


Gaji dan tunjangan lainnya 
Penyusutan 
Listrik dan energi 


Amortisasi beban ditangguhkan 


(termasuk penghapusan) 
dan sewa jangka panjang 
Beban konsultan 
Asuransi 
Telepon dan teleks 
Perjalanan dinas 
Pajak dan izin 
Pemeliharaan 
Beban bank 
Alat tulis dan cetakan 
Penyisihan piutang ragu-ragu 
Pendidikan dan pengembangan 
Kesejahteraan karyawan 
Jamuan 
Sumbangan 
Beban umum lainnya 


Jumlah 


30 Juni 1997 
(Enam Bulan) 


Rp 67.082.463.313 
35.503.246.203 
20.630.840.929 


7.868.692.387 
5.208.262.971 
4.713.634.266 
2.993.374.709 
2.785.879.828 
1.983.624.860 
1.296.058.219 
1.018.782.148 
726.750.929 
645.616.618 
416.239.215 
326.056.250 
51.607.745 
29.969.272 
367.198.717 


Rp 180.988.397.017 


31 Desember 1996 
(Satu Tahun) 


Rp 113.050.990.257 
75.504.333.362 
40.582.267.835 


17.207.767.522 
7.375.796.356 
8.575.407.300 
6.101.734.836 
7.247.832.028 
9.248.728.742 
1.944.413.919 
2.451.733.189 
2.639.407.313 
373.675.594 
2.250.179.681 
751.924.162 
98.272.316 
14.059.530 
359.110.536 


Rp 114.903.588.471 


31 Desember 1995 
(Satu Tahun) 


Rp 76.839.284.664 
40.932.123.392 
32.710.701.102 


14.686.535.096 
7.150.634.003 
6.424.588.856 
4.976.293.449 
5.440.824.826 
2.058.370.505 
1.594.659.119 
3.362.926.057 
1.933.683.612 
1.421.790 
729.154.263 
898.741.072 
65.987.041 
206.485.421 
216.244.451 


Rp 153.648.298.579 


Rp 295.777.634.478 


Rp 200.228.658.719 
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31. BEBAN BUNGA - BERSIH 


Akun ini terdiri dari: 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
(Enam Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
Beban bunga Rp 31.240.017.609 Rp 50.464.536.809 Rp 37.885.890.297 
Pendapatan bunga € 19.562.806.947) (  11.402.075.415) ( 5.748.124.304) 
Bersih Rp 11.677.210.662 Rp 39.062.461.394 Rp 32.137.765.993 


32. BEBAN LAIN-LAIN - LAINNYA (BERSIH) 


Akun ini terdiri dari: 
30 Juni 1997 31 Desember 1996 31 Desember 1995 
(Enam Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
Sumbangan untuk Yayasan Dana 
Sejahtera Mandiri Rp 367.090.148 Rp 1.048.891.006 Rp - 
Beban transaksi valuta berjangka 226.610.190 558.506.044 1.539.780.134 
Rugi kebakaran - 4.225.933.334 970.229.246 
Lain-lain - bersih ( 205.522.766) ( 423.459.008) ( 1.203.019.332) 
Bersih Rp 388.177.572 Rp 5.409.871.376 Rp 1.306.990.048 


33. RENCANA PENGURANGAN TOKO 


Dalam Rapat Direksi Perusahaan dan Rapat Direksi PT Matahari Super Ekonomi (“MSE”) tanggal 
23 Desember 1996, diputuskan untuk menutup beberapa toko Perusahaan, merubah konsep toko MSE 
dan mengurangi luas beberapa toko dalam rangka efisiensi. Pada tahun 1996, Perusahaan 
mencadangkan sebesar Rp 24.500.000.000 sebagai penyisihan penurunan nilai yang dapat direalisasi 
dari persediaan, rugi pengurangan aktiva tetap dan tidak digunakannya toko yang telah disewa. 
Cadangan kerugian tersebut dibebankan sebagai “Penyisihan Pengurangan Toko” di tahun 1996 dan 
dikredit masing-masing ke akun aktiva yang bersangkutan atau sebagai “Taksiran Kerugian Akibat 
Pengurangan Toko”. Nilai buku bersih dengan jumlah keseluruhan sebesar Rp 220.299.736 dari 
peralatan, instalasi dan renovasi yang ada di toko-toko yang akan ditutup disajikan sebagai bagian dari 
“Aktiva Lancar Lainnya” yang direncanakan akan dilakukan pada tahun 1997. Sampai dengan tanggal 
16 Agustus 1997, Perusahaan telah menutup 3 toko Perusahaan yang berlokasi di Jatinegara, Pasar 
Baru dan Cicadas - Bandung, sedangkan MSE sedang dalam proses perubahan format tokonya. 


34. BANTUAN UNTUK YAYASAN DANA SEJAHTERA MANDIRI 
Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 90 tanggal 30 Desember 1995, yang 


diubah dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 92 tanggal 4 Desember 1996, 
mewajibkan para wajib pajak dengan penghasilan setelah Pajak Penghasilan berjumlah 
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Rp 100.000.000 ke atas untuk memberi bantuan pembinaan Keluarga Prasejahtera dan Keluarga 
Sejahtera I, melalui Yayasan Dana Sejahtera Mandiri, sebesar 296 dari penghasilan setelah Pajak 
Penghasilan. Pada tahun 1997 dan 1996, Perusahaan mencadangkan sebesar Rp 279.924.002 dan 
memberikan sebesar Rp 557.251.100 untuk bantuan tersebut, sedangkan pada tahun 1996 Perusahaan 
memberikan bantuan sebesar Rp 485.358.300 dari laba tahun 1995. 


35. KEWAJIBAN DALAM VALUTA ASING 


Kewajiban Perusahaan dalam valuta asing pada tanggal 30 Juni 1997 dan 31 Desember 1996 dan 
1995 masing-masing berjumlah US$ 199.669.829, US$ 166.500.804 dan US$ 95.874.026. 


Pembayaran kewajiban dalam valuta asing per 30 Juni 1997 di masa datang adalah sebagai berikut: 


Jatuh Tempo Jumlah 
1 Juli 1997 - 30 Juni 1998 . US$ 105.185.025 
1 Juli 1998 - 30 Juni 1999 15.189.468 
1 Juli 1999 dan sesudahnya , 79.295.336 
Jumlah US$ 199.669.829 


36. SWAP DAN PRODUK DERIVATIF 
Perusahaan melakukan transaksi instrumen keuangan sebagai berikut: 


a. Pada bulan Juni 1995, Perusahaan menandatangani kontrak swap tingkat bunga dengan Standard 
Chartered Bank (London ) sebesar US$ 25.000.000 untuk periode tiga tahun. 


b. Pada tanggal 3 Mei 1996, Perusahaan menandatangani kontrak untuk memperoleh lima opsi valuta 
asing (Currency Option) dengan Bankers Trust Company (Singapura) untuk membeli dolar AS 
dengan nilai Rupiah tetap, dengan jumlah kontrak keseluruhan sebesar US$ 36.500.000 yang akan 
jatuh tempo pada beberapa tanggal, terakhir pada tanggal 3 Juli 1997. 


c? Pada tanggal 3 Juli 1996, Perusahaan menandatangani satu kontrak contingent option dengan 
Credit Suisse (Singapura) untuk membeli dolar AS dengan nilai Rupiah tetap, dengan jumlah 
kontrak sebesar US$ 15.000.000 untuk periode satu tahun. 


d. Pada tanggal 4 Juli 1996, Perusahaan menandatangani satu kontrak contingent premium collar 
dengan Citibank, Hong Kong untuk membeli dolar AS dengan nilai Rupiah tetap sebesar 
US$ 15.000.000 untuk periode satu tahun. 

e. Pada bulan Februari dan Maret 1997, Perusahaan menandatangani tiga kontrak “Zero Cost Collar 


Option” dengan Citibank, N.A., Jakarta dan Peregrine Fixed Income Ltd., Hong Kong dengan 
jumlah kontrak keseluruhan sebesar US$ 123.000.000 untuk periode satu tahun. 
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£ Pada bulan April 1997, Perusahaan menandatangani satu kontrak “currency option” dengan 
Bankers Trust International Ple. (London) dengan jumlah kontrak sebesar US$ 15.000.000 untuk 
periode enam bulan. 


g. Pada bulan April 1997, Perusahaan menandatangani dua kontrak “foreign exchange swap 
transaction” dengan Bankers Trust International Plc. (London) untuk membeli dolar AS dengan 
nilai Rupiah tetap, dengan jumlah kontrak keseluruhan sebesar US$ 41.000.000 untuk periode 
empat tahun. Kontrak ini dimaksudkan untuk hedging dari Guaranteed Notes yang dimiliki 
Perusahaan (lihat Catatan 23). : 


h. Pada bulan Mei 1997, Perusahaan menandatangani dua kontrak “three and four years interest rate 
cancellable swap with optional principal exchange” dengan Citicorp Financial Services Limited 
(Hong Kong) dengan jumlah kontrak keseluruhan sebesar US$ 50.000.000. 


i. Pada bulan Juni 1997, Perusahaan menandatangani dua kontrak “currency option” dengan 
PT Bank Credit Lyonnais Indonesia dengan jumlah kontrak keseluruhan sebesar US$ 20.000.000 
untuk periode tiga bulan dan satu tahun. 


Dampak dari seluruh kontrak instrumen keuangan di atas per tanggal 30 Juni 1997 adalah positif 
sebesar US$ 272.322. 


Perusahaan yakin bahwa risiko kerugian yang mungkin timbul akibat wanprestasi (non-performance) 
pihak lawan transaksi (counterparty) dalam memenuhi kewajibannya adalah sangat kecil. 


37. DIVIDEN TUNAI 


Dalam Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham Perusahaan yang diselenggarakan pada tanggal 
23 Juni 1997, yang telah diaktanotariskan dengan akta No. 141 tanggal 23 Juni 1997 dari 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., antara lain diputuskan untuk mengumumkan dividen tunai 
sebesar Rp 15 per saham kepada pemegang saham yang tercatat pada tanggal 16 Juli 1997. 


Dalam Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham Perusahaan yang diselenggarakan pada tanggal 
18 Juni 1996, yang telah diaktanotariskan dengan akta No. 96 tanggal 18 Juni 1996 dari 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., antara lain diputuskan untuk mengumumkan dividen tunai 
sebesar Rp 50 per saham kepada pemegang saham yang tercatat pada tanggal 16 Juli 1996. 


Dalam Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham yang diselenggarakan pada tanggal 
12 Juni 1995, yang telah diaktanotariskan dengan akta No. 47 tanggal 12 Juni 1995 dari Ny. Imas 
Fatimah S.H., diputuskan untuk mengumumkan dividen tunai sebesar Rp 35 per saham kepada 
pemegang saham yang tercatat pada tanggal 6 Juli 1995. 


38. IKATAN 


a. Pada tanggal 3 Desember 1993, Perusahaan menandatangani “Perjanjian Pengalihan Aktiva 
Operasi” (Business Asset Transfer Agreement) dengan PT Citramas Intanmahkota (CI), 
PT Pelangi Intanmahkota (PI) dan PT Nuansa Intanmahkota (NI), di mana Perusahaan setuju 
untuk menjual dan mengalihkan aktiva operasi yang terdapat di toko Perusahaan yang berlokasi 
masing-masing di Beteng-Solo, Delta Plaza-Surabaya dan Cipulir-Jakarta. Perusahaan juga 
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mengadakan perjanjian lisensi, manajemen dan pengadaan barang dengan ketiga perusahaan 
tersebut sehingga pengoperasian ketiga toko tersebut tetap dilakukan oleh Perusahaan sampai 
dengan akhir tahun 1998. Jasa manajemen yang diterima Perusahaan dari pengoperasian toko-toko 
tersebut, masing-masing sebesar Rp 2.305.886.587, Rp 4.327.758.253 dan Rp 3.926.744.234 
untuk tahun 1997, 1996 dan 1995. 


Berdasarkan persyaratan dalam Perjanjian Opsi Call atas Saham, Perusahaan berhak membeli 
sebagian atau seluruh saham yang dimiliki oleh pemegang saham tunggal, PT Intanmahkota 
Nusantara (IN) dalam CI, PI dan NI. Hak Opsi untuk membeli saham dari masing-masing 
perusahaan tersebut dapat dilaksanakan, baik untuk sebagian maupun seluruh saham yang ada, 
dalam periode dimulai dari tahun ke empat sampai pada akhir tahun ke lima terhitung sejak tanggal 
berlakunya Perjanjian Opsi yang bersangkutan (3 Desember 1993), dengan harga yang dihitung 
menurut formula yang telah disetujui antara Perusahaan dengan PT IN. Hak Opsi hanya dapat 
dilaksanakan dua kali dalam setahun atas minimum 2096 dari keseluruhan saham yang 
ditempatkan dan disetor penuh dari masing-masing perusahaan tersebut untuk 'setiap kali 
pelaksanaan opsi. 


Pada akhir tahun ke lima, Perusahaan berkewajiban untuk membeli sisa saham, bila masih ada. 


Kewajiban ini tidak berlaku apabila Perjanjian Opsi Call ini telah dibatalkan terlebih dahulu. 
Pembatalan serta pembebasan Perusahaan dari kewajiban untuk membeli saham dapat timbul bila 
dicapai kondisi tertentu, antara Jain bila toko-toko tersebut menderita kerugian. Pembatalan tidak 
dapat dilakukan apabila Perusahaan telah melaksanakan Opsi Call untuk sebagian saham. 


Perusahaan juga telah mengadakan Perjanjian Opsi Call dengan PT Lippo Pacific untuk Class A 
Zero Coupon Notes yang diterbitkan oleh PI, CI dan NI masing-masing sebesar Rp 948.000.000, 
Rp 555.000.000 dan Rp 497.000.000, dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per lembar, di mana 
Perusahaan mempunyai hak dan kewajiban untuk membeli sebagian atau seluruh Class A Notes 
tersebut dari PT Lippo Pacific. Opsi ini hanya dapat dilaksanakan dua kali dalam setahun dalam 
periode dimulai dari tahun ke empat sampai pada akhir tahun ke lima, terhitung sejak tanggal 
berlakunya Perjanjian Opsi ini (3 Desember 1993) dengan jumlah minimum 20% dari Notes yang 
dikeluarkan oleh masing-masing perusahaan tersebut untuk setiap kali pelaksanan opsi. Harga 
pembelian dari Class A Notes adalah Rp 1.000.000 per lembar ditambah 30Y4 per tahun dihitung 
sejak tanggal 3 Desember 1993. Perusahaan mempunyai kewajiban untuk membeli sisa Class A 
Notes, bila ada, dari PT Lippo Pacific pada akhir tahun ke lima, dengan ketentuan bahwa 
Perjanjian Opsi Call atas Class A Notes ini tidak atau belum dibatalkan. Perjanjian ini akan batal 
apabila Perjanjian Opsi Cail atas saham dibatalkan. 


» Sehubungan dengan pembelian ketiga toko Perusahaan pada butir “a” di atas, IN telah 


menerbitkan Class B Notes sejumlah Rp 3.000.000.000 kepada PT Lippo Pacific. Perusahaan 
memberikan jaminan perusahaan atas pembayaran kewajiban IN tersebut kepada PT Lippo 
Pacific. Jaminan perusahaan ini diberikan berkaitan dengan perolehan opsi call atas saham IN di 
PI, CI dan NI (lihat butir a). Jaminan ini diberikan untuk periode 3 Desember 1993 sampai dengan 
hari kerja terakhir dari bulan ketiga belas setelah tanggal pengeluaran notes tersebut. 


Pada tanggal 15 Juni 1995, Perusahaan menandatangani perjanjian sewa ruangan kantor dengan 
PT Lippo Karawaci untuk menyewa Menara Matahari di Lippo Karawaci (Tangerang, Jawa 
Barat) untuk periode 8 tahun mulai Juni 1997 atau saat selesainya pembangunan bangunan. 
Perusahaan telah memberikan jaminan sewa sebesar US$ 325.000 yang disajikan sebagai bagian 
dari “Uang Jaminan” per 31 Desember 1996 dan 1995. 
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Pada tahun 1997 Perusahaan menandatangani perjanjian sewa ruangan dengan PT Kresendo 
Nityaprima untuk menyewa ruangan kantor seluas 29.670 m2 di Menara Matahari mulai tanggal 
1 Juli 1997 sampai dengan 30 Juni 2004. Harga sewa per bulan adalah sebesar US$ 311.535. Atas 
perjanjian ini, Perusahaan memberikan jaminan sewa sebesar Rp 4.800.000.000 yang disajikan 
sebagai bagian dari “Uang Jaminan” pada tahun 1997. PT Kresendo Nityaprima mempunyai opsi, 
tetapi tidak berkewajiban, untuk menjual unit kantor di Menara Matahari kepada Perusahaan pada 
tanggal 21 Mei 2002. 


Pada bulan Juli 1997, uang jaminan sewa yang diberikan kepada PT Lippo Karawaci 
dikembalikan kepada Perusahaan. 


Perusahaan dan MSE (Anak Perusahaan) melakukan perjanjian penyewaan ruangan dan kerjasama 
promosi dengan PT Sejahtera Pandumandiri (SPM), di mana SPM mempunyai hak eksklusif untuk 
mengelola seluruh sarana promosi di dalam toko yang dioperasikan oleh Perusahaan dan MSE. 


Pada tanggal 30 November 1996, Perusahaan menandatangani “Perjanjian Pengikatan Jual Beli 
Ruangan” dengan PT Citragraha Pambangunan Utama, PT Pratama Karyagraha dan PT Talenta 
Perkasa serta PT Wicona Primatama di mana Perusahaan akan membeli ruangan dari mereka di 
Gresik, Madiun, Semarang dan Pekalongan. Sesuai dengan perjanjian, Perusahaan telah 
memberikan uang jaminan masing-masing sebesar Rp 4.002.400.000, Rp 4.670.080.000, 
Rp 1.493.440.000 dan Rp 2.954.502.399 yang disajikan sebagai bagian dari “Uang Jaminan” 
pada tanggal 30 Juni 1997. 


Pada bulan Mei 1997, Perusahaan menandatangani dua nota kesepahaman dengan PT Griya 
Pesona Mentari (GPM) untuk melakukan kontrak sewa ruangan seluas 23.000 m2 dan 14.800 m2 
di Mal Mega M, Cilegon dan Matahari Mal, Sukabumi. Harga sewa di Mal Mega M, Cilegon dan 
Matahari Mal, Sukabumi untuk tahun pertama dan kedua masing-masing sebesar US$ 23.000 per 
bulan dan US$ 25.900 per bulan. Jumlah ini meningkat secara bertahap masing-masing menjadi 
US$ 356.500 dan US$ 244.200 per bulan untuk tahun kesebelas sampai dengan tahun kedua 
puluh. Masing-masing sewa akan berlaku selama 20 tahun sejak toko Perusahaan dibuka. Atas 
kedua nota kesepahaman ini Perusahaan memperoleh hak opsi untuk. melakukan sewa jangka 
panjang atas kedua ruangan tersebut. Untuk itu Perusahaan membayarkan uang jaminan sebesar 
US$ 9.203.376 yang disajikan sebagai “Uang Jaminan”. Uang Jaminan ini akan dikembalikan 
pada saat Perusahaan melaksanakan opsinya, tanpa diperhitungkan bunga. Sebaliknya, uang 
jaminan akan menjadi milik GPM, apabila Perusahaan tidak melaksanakan opsi tersebut. 


Pada tanggal 5 Mei 1997, Perusahaan menandatangai perjanjian kerja sama dengan 
PT Grahapermai Raharja (GR), untuk menyewakan atau membeli tanah beserta dua buah 
bangunan yang sedang dibangun oleh GR yang terletak di Kabupaten Tangerang. Berdasarkan 
perjanjian tersebut, Perusahaan antara lain mendapatkan opsi untuk membeli tanah beserta 
bangunan tersebut dengan harga US$ 47.000.000 terhitung sejak tanggal 1 Juli 2001 sampai 
dengan 30 September 2001. Untuk menjamin dipenuhinya pembayaran harga jual beli oleh 
Perusahaan pada saat menggunakan opsinya, Perusahaan diwajibkan membayar jaminan sebesar 
US$ 4.500.000 yang dicatat sebagai bagian dari “Uang Jaminan”. 


Uang jaminan ini akan diperhitungkan dengan harga beli saat Perusahaan melaksanakan opsinya, 


atau akan diperhitungkan dengan harga sewa yang akan dibayar Perusahaan pada akhir masa sewa 


jika Perusahaan memutuskan untuk tidak menggunakan hak opsinya. 
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Pada tanggal 30 Juni 1997, Perusahaan mempunyai fasilitas pinjaman dalam Rupiah sebesar 
Rp 344.461.000.000 dan dolar AS sebesar US$ 345.714.091. Dari jumlah tersebut, fasilitas 
pinjaman yang belum digunakan pada tanggal 30 Juni 1997 masing-masing sebesar 
Rp 219.614.291.030 dan US$ 152.683.673 (lihat Catatan 19 dan 23). 


39. PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA 


a. 


Pada bulan Juli 1997, Perusahaan menandatangani tiga kontrak penjualan “USD Call Option” 
dengan PT Bank Universal, The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited dan 
Citibank, N.A. - Jakarta untuk menjual dolar AS dengan nilai Rupiah tetap dengan nilai kontrak 
keseluruhan sebesar US$ 55.000.000 untuk periode enam bulan. Pada bulan Agustus, Perusahaan 
menutup lebih awal kontrak senilai US$ 45.000.000 dengan PT Bank Universal dan 
Citibank, N.A. - Jakarta dan membayar biaya penutupan sebesar US$ 3.621.250. 


Pada bulan Juli 1997, Perusahaan menandatangani satu kontrak pembelian “USD Call Option” 
dengan PT Bank Credit Lyonnais Indonesia - Jakarta untuk membeli dolar AS dengan nilai 
Rupiah tetap dengan nilai kontrak sebesar US$ 15.000.000 untuk periode tiga bulan. 


Pada bulan Juli 1997, Perusahaan menandatangani dua kontrak “foreign exchange swap 
transaction” dengan The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited, Jakarta dan 
Canadian Imperial Bank of Commerce, Singapura untuk menjual dolar AS dengan nilai Rupiah 
tetap dengan jumlah keseluruhan sebesar US$ 23.000.000 untuk periode enam bulan. 


Pada bulan Juli 1997, Perusahaan menggunakan fasilitas penerbitan wesel jangka menengah 
(negotiable medium-term notes) dari PT Pan Indonesia Bank yang belum digunakan sebesar 
US$ 20.000.000. Wesel tersebut dikenakan bunga tahunan berkisar antara 7,59% sampai 7,78% 
dan akan jatuh tempo pada bulan Juli 1998. US$ 8.000.000 dari jumlah tersebut telah dilunasi 
lebih awal oleh Perusahaan pada bulan Agustus 1997. 


Pada bulan Juli 1997, Perusahaan melunasi 20 wesel jangka pendek yang diterbitkan Perusahaan 
kepada PT Bank Subentra yang telah jatuh tempo dengan jumlah keseluruhan sebesar 
US$ 20.000.000. 


Pada tanggal 31 Juli 1997, Perusahaan menerima pelunasan lebih awal investasi jangka pendek 
atas wesel yang diterbitkan oleh Canadian Imperial Bank of Commerce, Singapura (lihat 
Catatan 5) sebesar Rp 153.000.000.000. 


` Pada bulan Agustus 1997, Perusahaan menutup lebih awal kontrak “Zero Cost Collar Option” 


senilai US$ 43.000.000 dengan Peregrine Fixed Income Ltd., Hong Kong (lihat Catatan 36e) 
dengan memperoleh laba sebesar US$ 989.000. 


Pada tanggal 5 Agustus 1997, Perusahaan menandatangani 5 kontrak “foreign exchange swap 
transaction” dengan PT Pan Indonesia Bank, Canadian Imperial Bank of Commerce, Singapura 
dan PT SBC Warburg, Singapura untuk membeli dolar AS dengan nilai Rupiah tetap, dengan 
jumlah kontrak keseluruhan sebesar US$ 59.000.000 pada tahun 2001. Kontrak ini dimaksudkan 
untuk hedging dari Guaranteed Notes yang dimiliki Perusahaan (lihat Catatan 23). 
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Pada tanggal 6 Agustus 1997, Perusahaan melakukan investasi pada 1.000.000 unit reksa dana 
SAM Dana Pasti yang diterbitkan oleh PT Samuel Sekuritas Indonesia dengan jumlah keseluruhan 


sebesar Rp 1.000.000.000. 


Pada tariggal 6 Agustus 1997, Perusahaan melunasi lebih awal wesel jangka pendek yang 
diterbitkan Perusahaan kepada PT Pan Indonesia Bank dan Citibank, N.A. - Jakarta masing- 
masing sebesar US$ 5.000.000 dan US$ 8.000.000. 


Pada bulan Agustus 1997, Perusahaan menempatkan deposito berjangka (on call deposit) dalam 
dolar AS dan Rupiah pada beberapa bank dengan jumlah keseluruhan sebesar US$ 10.000.000 dan 
Rp 165.000.000.000. Rp 60.000.000.000 dari jumlah tersebut telah dicairkan Perusahaan pada 


bulan yang sama. 
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XVII. ANGGARAN DASAR 


Berdasarkan Berita Acara Keputusan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham 
yang dituangkan dalam Akta No.142 tangga! 23 Juni 1997 yang dibuat di hadapan 
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito SH, Notaris di Jakarta, Anggaran Dasar Perseroan mengalami 
perubahan sebagai berikut: 


NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN 
Pasal 1 
1. Perseroan Terbatas ini bernama “PT MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk" (selanjutnya 
dalam Anggaran Dasar cukup disingkat dengan “Perseroan"), berkedudukan di Jakarta. 
2. Perseroan dapat membuka cabang atau perwakilan di tempat lain, baik di dalam maupun 
di luar wilayah Republik Indonesia sebagaimana yang ditetapkan setiap waktu oleh 
Direksi. 


JANGKA WAKTU BERDIRINYA PERSEROAN. 
Pasal 2 
Perseroan didirikan untuk jangka waktu tidak terbatas terhitung sejak tangga! dua puluh 
enam Juli seribu sembilan ratus delapan puluh enam (26-7-1986). 


MAKSUD DAN TUJUAN SERTA KEGIATAN USAHA 
Pasal 3 


1. Maksud dan tujuan Perseroan ialah bergerak dalam bidang perdagangan eceran, 
konpeksi, perdagangan umum, peragenan dan / atau perwakilan, konstruksi dan 
pengembang. 

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan 
kegiatan usaha dengan cara sebagai berikut : 

a) Menjalankan perdagangan pakaian-pakaian jadi dan barang-barang lainnya 
termasuk supermarket, waralaba dan yang sejenis. 

b) Menyewakan ruang-ruang dalam toko. 

c) Menjalankan perdagangan umum baik atas tanggungan sendiri maupun berdasarkan 
komisi, atas tanggungan pihak lain termasuk pula diantaranya perdagangan secara 
impor, ekspor, lokal serta antar pulau (interinsulair). 

d) Menjalankan usaha selaku agen atau perwakilan dari perusahaan-perusahaan atau 
badan-badan lain, baik di dalam maupun di luar negeri, selaku Grosier, Distributor, 
Dealer atau Penyalur serta Leveransier dari barang-barang perniagaan. 

e) Menjalankan usaha dalam bidang pekerjaan teknik konstruksi, bangunan dan 
pekerjaan umum serta bertindak selaku perencana, pelaksana, pengawas dan 
pengembang. 


MODAL 
Pasal 4 


1. Modal dasar Perseroan adalah sebesar Rp.1.800.000.000.000,00 (satu triliun delapan 
ratus miliar rupiah) terbagi atas 3.600.000.000 (tiga miliar enam ratus juta) saham, masing- 
masing saham bernilai nominal Rp. 500,00 (lima ratus rupiah). 
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Dari modal dasar tersebut, telah diambil bahagian dan ditempatkan oleh : 


a) PT. MULTIPOLAR CORPORATION Tbk-sebanyak 432.012.000 (empat ratus tiga 
puluh dua juta dua belas ribu) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar dua 
ratus enam belas miliar enam juta rupiah Rp.216.006.000.000,00 


b) PT. MATAHARIJAYA PUTRA PERKASA sebanyak 7.240.508 (tujuh juta dua ratus 
empat puluh ribu limaratus delapan) saham, dengan nilai nomina! seluruhnya 
sebesartiga miliar enam ratus dua puluh juta dua ratus lima puluh empat-ribu 
rupiahRp. 3.620.254.000,00 


c) Tuan HARI DARMAWAN sebanyak 19.034.000 (sembilan belas juta tiga puluh empat 
ribu) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar sembilan miliar lima ratus 
tujuh belas juta rupiah Rp. 9.517.000.000,00 


d) MASYARAKAT sebanyak 443.711.492 (empat ratus empat puluh tiga jutatujuh ratus 
sebelas ribu empat ratus sembilan puluh dua)saham, dengan nilai nominal seluruhnya 
sebesar dua ratus dua puluh satu miliar delapan ratus lima puluh lima juta tujuh 
ratus empat puluh enam ribu rupiah Rp.221.855.746.000,00 


Sehingga seluruhnya sebanyak 901.998.000 (sembilan ratus satu juta sembilan ratus 
sembilan puluh delapan ribu) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar empat 
ratus lima puluh miliar sembilan ratus sembilan puluh sembilan juta rupiah 
Rp.450.999.000.000,00 


100 % (seratus persen) dari nilai nominal setiap saham yang telah ditempatkan tersebut 
di atas atau seluruhnya berjumlah Rp.450.999.000.000,00 (empat ratus lima puluh miliar 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan juta rupiah) telah disetor penuh dengan uang 
tunai kepada Perseroan oleh masing-masing pemegang saham. 


Saham yang belum dikeluarkan akan dikeluarkan oleh Direksi menurut keperluan modal 
Perseroan dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham pada waktu dan dengan 
cara dan harga serta persyaratan yang ditetapkan oleh Rapat Direksi dengan persetujuan 
Dewan Komisaris atau berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham, dengan 
mengindahkan ketentuan yang termuat dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal, asal saja pengeluaran saham itu tidak 
dengan harga di bawah pari. 


Jika saham yang masih dalam simpanan akan dikeluarkan dengan cara penawaran 
umum terbatas, maka seluruh pemegang saham yang namanya telah terdaftar dalam 
buku Daftar Pemegang Saham pada tanggal yang ditetapkan oleh atau berdasarkan 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham, akan memperoleh hak untuk membeli 
terlebih dahulu saham yang akan dikeluarkan tersebut (hak tersebut disebut juga “Right”), 
masing-masing pemegang saham tersebut akan mendapatkan Right sesuai dengan 
perbandingan jumlah saham yang dimilikinya. Hak para pemegang saham untuk membeli 
terlebih dahulu saham yang akan dikeluarkan atau Right tersebut dapat dijual dan 
dialihkan kepada pihak lain, dengan mengindahkan ketentuan yang termuat dalam 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidang Pasar Modal. 
Direksi harus mengumumkan keputusan tentang pengeluaran saham dengan cara 
penawaran umum terbatas tersebut dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia, sesuai pertimbangan Direksi, 1 (satu) diantaranya yang berperedaran luas 
dalam wilayah Republik Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang terbit di tempat kedudukan 
Perseroan. Para Pemegang Saham atau pemegang Right tersebut berhak membeli 
saham yang akan dikeluarkan tersebut sesuai dengan jumlah Right yang dimilikinya 
pada waktu dan dengan persyaratan yang ditetapkan dalam keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham yang dimaksud dalam ayat 4 Pasal 4 ini. 
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Apabila dalam waktu yang telah ditentukan dalam keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham tersebut di atas, para pemegang saham atau para pemegang Right tidak 
melaksanakan hak atas pembelian saham yang ditawarkan kepada mereka sesuai 
dengan jumlah Right yang dimilikinya, dengan membayar lunas dengan uang tunai harga 
saham yang ditawarkan itu kepada Perseroan, maka Direksi mempunyai kebebasan 
untuk mengeluarkan saham dimaksud di atas kepada para pemegang saham yang 
hendak membeli saham dalam jumlah yang lebihbesar dari porsi Rightnya yang telah 
dilaksanakan, dengan mengindahkan ketentuan yang termuat dalam Anggaran Dasar 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal. 


Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saha, maka sisa saham tersebut 
akan dikeluarkan oleh Direksi kepada pihak tertentu yang bertindak sebagai pembeli 
siaga dalam penawaran umum terbatas tersebut, yang telah menyatakan kesediaannya 
untuk membeli sisa saham tersebut, yang demikian, dengan harga dan syarat yang 
tidak lebih ringan dengan yang telah ditetapkan dalam keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham tersebut di atas, yang demikian satu dan lain dengan mengindahkan 
ketentuan yang termuat dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di bidang Pasar Modal 


Ketentuan ayat 4 dan 5 di atas secara mutatis mutandis juga berlaku di dalam hal 
Perseroan hendak mengeluarkan Obligasi Konversi, Surat Warran atau efek konversi 
lainnya yang dapat mempengaruhi komposisi kepemilikan saham dalam Perseroan, 
satu dan lain dengan mengindahkan peraturan yang berlaku mengenai pemodal asing 
di bidang Pasar Modal dan dengan tidak mengurangi izin pihak yang berwenang sejauh 
disyaratkan berdasarkan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 


Jikalau saham yang masih dalam simpanan hendak dikeluarkan Perseroan kepada para 
pemegang Obligasi Konversi, Surat Warran atau efek konversi lainnya yang dikeluarkan 
oleh Perseroan berdasarkan persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham, maka 
Direksi berwenang melakukan pengeluaran saham dimaksud, tanpa memberi hak kepada 
para pemegang saham yang ada pada saat itu untuk membeli terlebih dahulu saham 
yang akan dikeluarkan tersebut, satu dan lain dengan mengindahkan ketentuan yang 
termuat dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dibidang Pasar Modal. 


Dalam hal modal dasar ditingkatkan, maka peningkatan modal dasar tersebut hanya 
dapat dilakukan oleh Direksi dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham, satu 
dan lain dengan tidak mengurangi izin dari pihak yang berwenang. 


Dalam hal adanya peningkatan lebih lanjut dari saham yang ditempatkan sehubungan 
dengan peningkatan modal dasar perseroan, maka ketentuan dalam ayat 4, 5, 6 dan 7 
dari Pasal 4 ini berlaku pula secara mutatis mutandis bagi pengeluaran saham karena 
adanya peningkatan modal dasar tersebut. 


SAHAM 
Pasal 5 


Semua saham yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah saham atas nama pemiliknya 
sebagaimana terdaftar dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan. 


Perseroan hanya mengakui seorang atau satu badan hukum sebagai pemilik dari satu 
saham, yaitu orang atau badan hukum yang namanya tercatat sebagai pemilik saham 
yang bersangkutan dalam buku Daftar Pemegang Saham. 


Apabila saham karena sebab apapun menjadi milik beberapa orang, maka mereka yang 
memiliki bersama-sama itu diwajibkan untuk menunjuk secara tertulis seorang di antara 
mereka atau seorang lain sebagai kuasa mereka bersama dan hanya nama dari yang 
diberi kuasa atau yang ditunjuk itu saja yang dimasukkan dalam buku Daftar Pemegang 
Saham dan harus dianggap sebagai pemegang saham dari saham yang bersangkutan 
serta berhak mempergunakan hak yang diberikan oleh hukum atas saham La Yaa 
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Selama ketentuan dalam ayat 3 di atas belum dilaksanakan, maka para pemegang 
saham tersebut tidak berhak mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham, sedangkan pembayaran dividen untuk saham itu ditangguhkan. 


Pemilik dari satu saham atau lebih dengan sendirinya menurut hukum harus tunduk 
kepada Anggaran Dasar dan kepada semua keputusan yang diambil dengan sah dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Untuk saham Perseroan yang tercatat pada Bursa Efek berlaku peraturan perundang- 
undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal. 


SURAT SAHAM 
Pasal 6 


Perseroan dapat mengeluarkan surat saham. 
Apabila dikeluarkan surat saham, maka untuk setiap saham diberi sehelai surat saham. 


Surat kolektif saham dapat dikeluarkan sebagai bukti pemilikan 2 (dua) atau lebih saham 
yang dimiliki oleh seorang pemegang saham. 


Pada surat saham sekurangnya harus dicantumkan : 

Nama dan alamat pemegang saham; 

Nomor surat saham; 

Tanggal pengeluaran surat saham; 

Nilai nominal saham; 

Tanda pengenal sebagaimana akan ditentukan oleh Direksi: 


Pada surat kolektif saham sekurangnya harus dicantumkan : 
Nama dan alamat pemegang saham: 

Nomor surat kolektif saham, 

Tanggal pengeluaran surat kolektif saham: 

Nilai nominal saham, 

Jumlah saham: 

Tanda pengenal sebagaimana akan ditentukan oleh Direksi. 


Surat saham dan surat kolektif saham harus dicetak sesuai dengan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku dibidang Pasar Modal dan ditandatangani oleh Presiden Direktur 
dan Presiden Komisaris, atau tanda tangan tersebut dicetak langsung pada surat saham 
dan surat kolektif saham yang bersangkutan. 


Untuk saham yang termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan 
dan Penyelesaian atau pada Bank Kustodian (khusus dalam rangka kontrak investasi 
kolektif), diterbitkan dalam bentuk konfirmasi tertulis yang ditandatangani oleh Direksi. 


Konfirmasi tertulis yang dikeluarkan Direksi untuk saham yang termasuk dalam Penitipan 
Kolektif sekurangnya harus mencantumkan: 

a. Nama dan alamat Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian 
yang melaksanakan Penitipan Kolektif yang bersangkutan: 

Tanggal pengeluaran konfirmasi tertulis: 

Jumlah saham yang tercakup dalam konfirmasi tertulis, 

Jumlah nilai nominal saham yang tercakup dalam konfirmasi tertulis: 

Ketentuan bahwa setiap saham dalam Penitipan Kolektif dengan klasifikasi yang 
sama, adalah sepadan dan dapat dipertukarkan antara satu dengan yang lain: 
Persyaratan yang ditetapkan oleh Direksi untuk pengubahan konfirmasi tertulis. 
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PENGGANTI SURAT SAHAM 
Pasal 7 


1. Apabila surat saham rusak atau tidak dapat dipakai lagi, atas permintaan tertulis dari 
pemilik saham yang bersangkutan kepada Direksi dengan menyerahkan bukti surat 
saham yang tidak dapat dipakai lagi, Direksi dapat menukarnya dengan surat saham 
pengganti yang nomornya sama dengan nomor aslinya. 

2. Asli surat saham sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 Pasal ini kemudian dimusnahkan 
dan oleh Direksi dibuat Berita Acara untuk dilaporkan dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham berikutnya. 

3. Apabila surat saham hilang atau rusak sama sekali, maka atas permintaan tertulis dari 
pemilik saham yang bersangkutan, Direksi akan mengeluarkan surat saham pengganti, 
setelah menurut pendapat Direksi kehilangan atau kerusakan itu cukup dibuktikan dan 
dengan jaminan yang dipandang perlu oleh Direksi untuk tiap peristiwa yang khusus. 

4, Untuk pengeluaran pengganti surat saham yang terdaftar pada Bursa Efek di Indonesia 
berlaku peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal di 
Indonesia. 

5. Setelah pengganti surat saham tersebut dikeluarkan, maka asli surat saham tidak berlaku 
lagi terhadap Perseroan. | 

6. Semua biaya untuk pengeluaran pengganti surat saham itu ditanggung oleh pemilik 
surat saham yang berkepentingan. 

7. Ketentuan dalam pasal ini, mutatis mutandis juga berlaku bagi pengeluaran pengganti 
surat saham kolektif atau pengganti konfirmasi tertulis. 


DAFTAR PEMEGANG SAHAM DAN DAFTAR KHUSUS 
Pasal 8 


1. Direksi wajib mengadakan dan menyimpan dengan sebaik-baiknya buku Daftar 
Pemegang Saham dan Daftar Khusus di tempat kedudukan Perseroan. 


2. Dalam buku Daftar Pemegang Saham itu dicatat: 


a. nama dan alamat para pemegang saham; 
b. jumlah, nomor dan tanggal perolehan surat saham atau surat kolektif saham yang 
dimiliki para pemegang saham; 
NN c. jumlah yang disetor atas setiap saham; 
“Ta d. nama dan alamat dari orang atau badan hukum yang mempunyai hak gadai atas 
saham dan tanggal perolehan hak gadai tersebut: dan 
e. keterangan lainnya yang dianggap perlu oleh Direksi dan/atau diharuskan oleh 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


3. Dalam Daftar Khusus dicatat keterangan mengenai kepemilikan saham anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris beserta keluarganya dalam Perseroan dan/atau pada perseroan 
lain serta tanggal saham itu diperoleh. 


4. Pemegang Saham harus memberitahukan secara tertulis setiap perpindahan tempat 
tinggal kepada Direksi Perseroan. Selama pemberitahuan itu belum dilakukan, maka 
segala pemanggilan dan pemberitahuan kepada pemegang saham maupun surat 
menyurat, dividen yang dikirimkan kepada pemegang saham, serta mengenai hak-hak 
lainnya yang dapat dilakukan oleh pemegang saham adalah sah jika dialamatkan pada 
alamat pemegang saham yang paling akhir dicatat dalam buku Daftar Pemegang Saham. 


5. Direksi berkewajiban untuk menyimpan dan memelihara buku Daftar Pemegang Saham 
dan Daftar Khusus sebaik-baiknya. 
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Direksi dapat menunjuk dan memberi wewenang kepada Biro Administrasi Efek untuk 
melaksanakan pencatatan dalam buku Daftar Pemegang Saham. 


. Setiap pemegang saham atau wakilnya yang sah berhak melihat buku Daftar Pemegang 


Saham dan Daftar Khusus, yang berkaitan dengan diri pemegang saham yang 
bersangkutan pada waktu jam kerja Kantor Perseroan. 


. Pencatatan dan/atau perubahan pada buku Daftar Pemegang Saham harus disetujui 


Direksi dan dibuktikan dengan penandatanganan pencatatan atas perubahan tersebut, 
oleh Presiden Direktur dan Presiden Komisaris atau kuasa mereka yang sah. 


. Setiap pendaftaran atau pencatatan dalam buku Daftar Pemegang Saham termasuk 


pencatatan mengenai suatu penjualan, pemindah tanganan, atau cessie yang 
menyangkut saham atau hak atau kepentingan atas saham yang harus dilakukan sesuai 
ketentuan Anggaran Dasar dan untuk saham yang terdaftar pada Bursa Efek berlaku 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal. 5 


Suatu gadai saham harus dicatat dalam buku Daftar Pemegang Saham dengan cara 
yang akan ditentukan oleh Direksi berdasarkan bukti yang memuaskan yang dapat 
diterima baik oleh Direksi mengenai gadai saham yang bersangkutan. Pengakuan 
mengenai gadai saham oleh Perseroan hanya akan terbukti dari pencatatan mengenai 
gadai itu dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan. 


PENITIPAN KOLEKTIF 
Pasal 9 


Saham dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian harus 
dicatat dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan atas nama Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian untuk kepentingan pemegang rekening pada Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian. 


Saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang dicatat 
dalam rekening Efek pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dicatat atas nama 
Bank Kustodian atau Perusahaan Efek dimaksud untuk kepentingan pemegang rekening 
pada Bank Kustodian atau Perusahaan Efek tersebut. 


Apabila saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian merupakan bagian dari 
portofolio Efek Reksa Dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan tidak termasuk dalam 
Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, maka Perseroan 
akan mencatatkan saham tersebut dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan 
atas nama Bank Kustodian untuk kepentingan pemilik Unit Penyertaan dari Reksa Dana 
berbentuk kontrak investasi kolektif tersebut. 


Perseroan wajib menerbitkan sertifikat atau konfirmasi kepada Lembaga Penyimpanan 
dan Penyelesaian sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 tersebut di atas atau Bank 
Kustodian sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 di atas sebagai tanda bukti pencatatan 
dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan. 


Perseroan wajib memutasikan saham dalam Penitipan Kolektif yang terdaftar atas nama 
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian (untuk Reksa Dana 
berbentuk kontrak investasi kolektif) dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan 
menjadi atas nama Pihak yang ditunjuk oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian 
atau Bank Kustodian dimaksud. Permohonan mutasi disampaikan oleh Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian kepada Perseroan atau Biro 
Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan. 


Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian atau Perusahaan Efek wajib 
menerbitkan konfirmasi kepada pemegang rekening sebagai tanda bukti pencatatan 


dalam rekening Efek. 
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13. 


14. 


15. 


16. 


Dalam Penitipan Kolektif setiap saham dari jenis dan klasifikasi yang sama yang diterbitkan 
Perseroan adalah sepadan dan dapat dipertukarkan antara satu dengan yang lain. 


Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif apabila surat 
saham tersebut hilang atau musnah, kecuali Pihak yang meminta mutasi dimaksud dapat 
memberikan bukti dan/atau jaminan yang cukup bahwa Pihak tersebut benar-benar 
sebagai pemegang saham dan surat saham tersebut benar-benar hilang atau musnah. 


Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif apabila saham 
tersebut dijaminkan, diletakkan dalam sita jaminan berdasarkan penetapan pengadilan 
atau disita untuk pemeriksaan perkara pidana. 


Pemegang rekening Efek yang Efeknya tercatat dalam Penitipan Kolektif berhak 
mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham sesuai dengan jumlah 
saham yang dimilikinya pada rekening tersebut. 


Pemegang rekening Efek yang berhak mengeluarkan suara dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham-adalah pihak yang namanya tercatat sebagai pemegang rekening 
Efek pada Bank Kustodian atau Perusahaan Efek selambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum 
pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham. 


Bank Kustodian dan Perusahaan Efek wajib menyampaikan daftar pemegang rekening 
Efek beserta jumlah saham Perseroan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang 
rekening tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian yang selanjutnya 
menyerahkannya kepada Perseroan selambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum panggilan 
Rapat Umum Pemegang Saham. 


Manajer Investasi berhak hadir dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham atas saham Perseroan yang termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Bank 
Kustodian yang merupakan bagian dari portofolio Efek Reksa Dana berbentuk kontrak 
investasi kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian dengan ketentuan bahwa Bank Kustodian tersebut wajib 
menyampaikan nama Manajer Investasi tersebut selambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum 
tanggal Rapat Umum Pemegang Saham. 


Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan 
dengan pemilikan saham kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atas saham 
dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dan seterusnya 
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian tersebut menyerahkan dividen saham 
bonus atau hak-hak lain kepada Bank Kustodian dan kepada Perusahaan Efek untuk 
kepentingan masing-masing pemegang rekening pada Bank Kustodian dan Perusahaan 
Efek tersebut. 


Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan 
dengan pemilikan saham kepada Bank Kustodian atas saham dalam Penitipan Kolektif 
pada Bank Kustodian yang merupakan bagian dari portofolio Efek Reksa Dana berbentuk 
kontrak investasi kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian: dan 


Batas waktu penentuan pemegang rekening Efek yang berhak untuk memperoleh dividen, 
saham bonus atau hak-hak lainnya sehubungan dengan pemilikan saham dalam 
Penitipan Kolektif ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham dengan ketentuan 
bahwa Bank Kustodian dan Perusahaan Efek wajib menyerahkan daftar pemegang 
rekening Efek beserta jumlah saham Perseroan yang dimiliki oleh masing masing 
pemegang rekening Efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian 
untuk selanjutnya diserahkan kepada Perseroan selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja 
setelah tanggal yang menjadi dasar penentuan pemegang saham yang berhak untuk 
memperoleh dividen, saham bonus atau hak-hak lainnya tersebut. 


PEMINDAHAN HAK ATAS SAHAM V~ 
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11. 


12. 


13. 


Pasai 10 


Dalam hal terjadi perubahan pemilikan dari suatu saham, pemilik semula yang telah terdaftar 
dalam buku Daftar Pemegang Saham harus tetap dianggap sebagai pemegang saham 
sampai nama dari pemegang saham yang baru telah dimasukkan dalam buku Daftar 
Pemegang Saham, satu dan lain dengan tidak mengurangi izin dari pihak yang berwenang. 


Pemindahan hak atas saham harus berdasarkan suatu dokumen pemindahan hak yang 
ditandatangani oleh yang memindahkan dan yang menerima pemindahan atau wakil 
mereka yang sah. 

Dokumen pemindahan hak sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 harus berbentuk 
sebagaimana ditentukan dan/atau yang dapat diterima oleh Direksi dan salinannya 
disampaikan kepada Perseroan, dengan ketentuan bahwa dokumen pemindahan hak 
atas saham yang tercatat pada Bursa Efek di Indonesia harus memenuhi peraturan 
perundang undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal. 


Pemindahan hak atas saham yang termasuk dalam Penitipan Kolektif dilakukan dengan 
pemindah bukuan dari rekening Efek yang satu ke rekening Efek yang lain pada Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian dan Perusahaan Efek. 


Pemindahan hak atas saham hanya diperbolehkan apabila semua ketentuan dalam 
Anggaran Dasar telah dipenuhi. 


Pemindahan hak itu dicatat baik dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan yang 
bersangkutan maupun pada surat sahamnya, catatan itu harus ditandatangani oleh 
Presiden Direktur dan Presiden Komisaris atau kuasa mereka yang sah. 


Direksi dengan kebijaksanaan sendiri dan memberikan alasan untuk itu, dapat menolak 
untuk mendaftar pemindahan hak atas saham dalam buku Daftar Pemegang Saham 
Perseroan apabila cara yang ditentukan oleh Direksi tidak dipenuhi atau apabila salah 
satu dari persyaratan dalam pemindahan saham tidak dipenuhi. 


Dalam hal saham yang bersangkutan tidak tercatat di Bursa Efek, maka apabila Direksi 
menolak untuk mendaftar pemindahan hak atas saham, maka Direksi wajib mengirim 
pemberitahuan penolakan kepada pihak yang akan memindahkan haknya dalam waktu 
30 (tiga puluh) hari setelah tanggal permohonan untuk pendaftaran itu diterima oleh Direksi. 


Mengenai saham Perseroan yang tercatat pada Bursa Efek di Indonesia, setiap penolakan 
untuk mencatat pemindahan hak atas saham yang dimaksud harus sesuai dengan 
peraturan perundang undangan yang berlaku dibidang Pasar Modal. 


Penyampaian panggilan untuk Rapat Umum Pemegang Saham tidak menghalangi 
pendaftaran atas pemindahan hak atas saham dalam buku Daftar Pemegang Saham, 
asalkan penutupan buku Daftar Pemegang Saham tersebut dilakukan 1 (satu) hari 
kerja Bursa Efek di Indonesia sebelum tanggal iklan pemanggilan Rapat Umum 
Pemegang Saham tersebut. 


Buku Daftar Pemegang Saham harus ditutup pada 1 (satu) hari kerja Bursa Efek di 
Indonesia sebelum tanggal iklan pemanggilan untuk Rapat Umum Pemegang Saham, 
untuk menetapkan nama para pemegang saham yang berhak hadir dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham yang dimaksud. 


Orang yang mendapat hak atas saham sebagai akibat kematian seorang pemegang 
saham atau karena suatu alasan lain yang menyebabkan pemilikan suatu saham beralih 
menurut hukum, dengan mengajukan bukti hak sebagaimana sewaktu-waktu disyaratkan 
oleh Direksi dapat mengajukan permohonan secara tertulis untuk didaftar sebagai 
pemegang saham. Pendaftaran hanya dapat dilakukan apabila Direksi dapat menerima 
baik bukti hak itu, tanpa mengurangi ketentuan dalam Anggaran Dasar, serta dengan 
memperhatikan ketentuan dari Bursa Efek dimana saham itu tercatat. 


Semua pembatasan, larangan dan ketentuan dalam Anggaran Dasar yang mengatur 
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hak untuk memindahkan hak atas saham dan pendaftaran dari pemindahan hak atas 
saham harus berlaku pula secara mutatis mutandis terhadap setiap peralihan hak menurut 
ayat 12 dari Pasal 10 ini. 


DIREKSI 
Pasal 11 
Perseroan diurus dan dipimpin oleh suatu Direksi di bawah pengawasan Dewan Komisaris. 
Direksi terdiri dari sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang Direktur dengan susunan sebagai 
berikut : a. Seorang Presiden Direktur, b. 2 (dua) orang Direktur atau lebih. 


Yang boleh diangkat sebagai anggota Direksi, orang perorangan sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 


Para anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham untuk jangka waktu 
3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal Rapat Umum Pemegang Saham yang 
mengangkatnya sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
yang ketiga setelah tanggal pengangkatan tersebut, dengan tidak mengurangi hak Rapat 
Umum Pemegang Saham untuk memberhentikan anggota Direksi tersebut sewaktu- 
waktu setelah anggota Direksi yang bersangkutan diberi kesempatan untuk hadir dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham guna membela diri. Pemberhentian demikan berlaku 
sejak penutupan Rapat Umum Pemegang Saham yang memutuskan pemberhentiannya 
kecuali bila tanggal pemberhentian yang lain ditentukan Rapat Umum Pemegang Saham. 
Anggota Direksi yang masa jabatannya berakhir dapat diangkat kembali. 


Para anggota Direksi dapat diberi gaji tiap-tiap bulan dan tunjangan lainnya yang 
ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham dan wewenang tersebut oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham dapat dilimpahkan kepada Dewan Komisaris. 


. Apabila oleh suatu sebab apapun jabatan anggota Direksi lowong, maka lowongan 


tersebut harus diisi dalam waktu selambat-lambatnya pada Rapat Umum Pemegang 
saham berikutnya dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak terjadi lowongan, harus 
diumumkan pemberitahuan tentang akan diselenggarakannya Rapat Umum Pemegang 
Saham untuk mengisi lowongan itu. Masa Jabatan orang yang diangkat untuk mengisi 
lowongan tersebut adalah sisa masa jabatan dari anggota Direksi yang jabatannya 
telah menjadi lowong tersebut. 


. Apabila oleh suatu sebab apapun semua jabatan anggota Direksi lowong maka lowongan 


tersebut harus diisi dalam waktu selambat lambatnya pada Rapat Umum Pemegang 
Saham berikutnya. Dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya lowongan 
tersebut harus diumumkan pemberitahuan tentang akan diadakannya Rapat Umum 


. Pemegang Saham untuk mengangkat Direksi baru, dan untuk sementara Komisaris 


berkewajiban untuk menjalankan pekerjaan Direksi yang sedang berjalan. 


Seorang anggota Direksi berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan 
memberitahukan secara tertulis mengenai maksudnya tersebut kepada Perseroan 
sekurangnya 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal pengunduran dirinya. Kepada anggota 
Direksi yang mengundurkan diri sebagaimana tersebut di atas tetap dapat dimintakan 
pertanggung jawabannya sejak pengangkatan yang bersangkutan sampai dengan tanggal 
pengunduran dirinya dalam Rapat Umum Pemegang Saham berikutnya. 


. Jabatan anggota Direksi berakhir apabila: 


a. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan 
pengadilan, atau 

b. mengundurkan diri sesuai dengan ketentuan ayat 7; atau 

c. tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku: atau 
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d. meninggal dunia: atau 
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e. diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham; atau 


f. masa jabatannya berakhir. 


TUGAS DAN WEWENANG DIREKSI 
Pasal 12 


Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan 
Perseroan dalam mencapai maksud dan tujuannya. Tugas pokok Direksi adalah : 

a) Memimpin dan mengurus Perseroan sesuai dengan tujuan Perseroan. 

b) Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Perseroan. 


Setiap anggota Direksi wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan 
tugasnya dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Presiden Direktur mewakili Direksi, dan oleh karena itu mewakili Perseroan secara sah 

dan secara langsung di dalam dan di luar Pengadilan tentang segala hal dan di dalam 

dalam segala kejadian, dan di dalam menjalankan tugas itu, ia mempunyai hak untuk 

mengikat Perseroan dengan pihak lain atau pihak lain dengan Perseroan, serta pula 

untuk membuat segala penyesuaian dan perjanjian, yang mengenai tindakan 

kepengurusan dan tindakan kepemilikan. 

Apabila Presiden Direktur berhalangan karena sebab apapun, hal mana tidak perlu 

dibuktikan kepada pihak lain, maka 2 (dua) orang Direktur lainnya berhak mewakili Direksi 

dengan hak dan kekuasaan yang sama seperti Presiden Direktur. 

Direksi harus mendapatkan persetujuan tertulis atau akta yang berkenaan turut 

ditandatangani oleh Presiden Komisaris atau 2(dua) orang anggota Dewan Komisaris, 

khususnya untuk : 

a) meminjam uang atas nama Perseroan yang jumlahnya dari waktu ke waktu ditentukan 
oleh rapat Dewan Komisaris; 

b) meminjamkan uang Perseroan kepada pihak ketiga yang jumlahnya dari waktu ke 
waktu ditentukan oleh rapat Dewan Komisaris; 


c) mengikat Perseroan sebagai penanggung/penjamin; 
d) membeli, menjual atau dengan alasan lain mendapatkan, melepaskan hak atas 


barang-barang tidak bergerak, termasuk bangunan-bangunan dan hak-hak atas 
tanah yang dipergunakan serta langsung untuk menunjang operasi perusahaan: 


e) menggadaikan atau memberatkan barang-barang kekayaan Perseroan: 
f) membagikan deviden sementara. 


Dalam memberikan persetujuan tertulis untuk tindakan tersebut dalam huruf a sampai dengan 
huruf e, Dewan Komisaris wajib memperhatikan peraturan di bidang Pasar Modal di Indonesia. 


Untuk menjalankan perbuatan hukum untuk mengalihkan, melepaskan hak atau 
menjadikan jaminan utang seluruh atau sebagian besar kekayaan Perseroan, baik dalam 
satu transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu 
sama lain, Direksi harus mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham yang 
dihadiri oleh atau diwakili para pemegang saham yang memiliki paling sedikit 3/4 (tiga 
perempat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui 
oleh paling sedikit 3/4 (tiga perempat) bagian dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan 
secara sah dalam Rapat Umum Pemegang Saham tersebut. 


Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
pertama tersebut tidak tercapai, maka dalam Rapat Umum Pemegang Saham kedua 
adalah sah apabila dihadiri oleh pemegang saham atau kuasanya yang sah yang 
mewakili paling sedikit 2/3 (dua pertiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak 


suara yang sah dan keputusan disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian TER 
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jumlah suara yang sah yang dikeluarkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham, dan 
jikalau korum Rapat Umum Pemegang Saham kedua tidak tercapai, maka atas 
permohonan Perseroan, korum,jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan 
dan waktu penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham ditetapkan oleh Ketua 
Badan Pengawas Pasar Modal. 

Direksi wajib mengumumkan perbuatan hukum untuk mengalihkan atau menjadikan 
sebagai jaminan utang atau melepaskan hak atas harta kekayaan Perseroan 
sebagaimana dimaksud dalam ayat 6, dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang beredar di tempat kedudukan Perseroan paling lambat 30 (tiga puluh) 
hari terhitung sejak dilakukan perbuatan hukum tersebut. 

Untuk menjalankan perbuatan hukum berupa transaksi yang memuat benturan 
kepentingan antara kepentingan ekonomis pribadi anggota Direksi, Dewan Komisaris 
atau pemegang saham utama, dengan kepentingan ekonomis Perseroan, Direksi 
memerlukan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham berdasarkan suara setuju 
terbanyak dari pemegang saham yang tidak mempunyai benturan kepentingan 
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 23 ayat 8 di bawah ini. 

Dalam hal Perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan 
pribadi seorang anggota Direksi, maka Perseroan akan diwakili oleh anggota Direksi 
lainnya yang ditunjuk oleh Rapat Direksi dan dalam hal Perseroan mempunyai 
kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan seluruh anggota Direksi, maka 
dalam hal ini Perseroan diwakili oleh Dewan Komisaris, satu dan lain dengan tidak 
mengurangi ketentuan ayat 8 Pasal ini. 

Tanpa mengurangi tanggung jawabnya, Direksi untuk perbuatan tertentu berhak pula 
mengangkat seorang atau lebih sebagai wakil atau kuasanya dengan syarat yang 
ditentukan oleh Direksi dalam suatu surat kuasa khusus, wewenang yang demikian 
harus dilaksanakan sesuai dengan Anggaran Dasar. 

Segala tindakan dari para anggota Direksi yang bertentangan dengan Anggaran Dasar 
adalah tidak sah. 

Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham dan wewenang tersebut oleh Rapat Umum Pemegang Saham dapat 
dilimpahkan kepada Dewan Komisaris. 


RAPAT DIREKSI 

Pasal 13 
Rapat Direksi dapat diadakan setiap waktu bilamana dipandang perlu atas permintaan 
Presiden Direktur atau oleh seorang atau lebih anggota Direksi lainnya atau permintaan 
dari Rapat Dewan Komisaris. 
Pemanggilan Rapat Direksi dilakukan oleh anggota Direksi yang berhak mewakili Direksi 
menurut ketentuan Pasal 12 Anggaran Dasar. 
Pemanggilan tertulis Rapat Direksi harus disampaikan langsung kepada setiap anggota 
Direksi dengan mendapat tanda terima atau dengan telex atau facsimile sekurangnya 
7 (tujuh) hari sebelum Rapat Direksi di adakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal 
pemanggilan dan tanggal Rapat. Apabila hal-hal yang hendak dibicarakan perlu segera 
diselesaikan jangka waktu pemanggilan itu dapat dipersingkat menjadi tidak kurang dari 
3 (tiga) hari dengan tidak memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggal Rapat. 
Pemanggilan Rapat Direksi itu harus mencantumkan acara, tanggal,waktu, dan tempat 
Rapat. ` 
Rapat Direksi diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau tempat kegiatan usaha 
utama Perseroan di dalam wilayah Republik Indonesia pada waktu dan tempat yang 
ditentukan oleh anggota Direksi yang memanggil Rapat. Apabila semua anggota Direksi 
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hadir atau diwakili, pemanggilan terlebih dahulu tersebut tidak disyaratkan dan Rapat 
Direksi dapat diadakan dimana saja, asalkan di dalam wilayah Republik Indonesia dan 
Rapat tersebut berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat. 


Rapat Direksi dipimpin oleh Presiden Direktur, dalam hal Presiden Direktur berhalangan 
atau tidak hadir karena alasan apapun hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak 
ketiga,maka Rapat Direksi akan dipimpin oleh salah seorang anggota Direksi lainnya 
yang ditunjuk oleh Rapat. 


Seorang anggota Direksi dapat diwakili dalam Rapat Direksi hanya oleh anggota Direksi 
lainnya berdasarkan surat kuasa yang diberikan khusus untuk itu. 


Rapat Direksi adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat 
apabila lebih dari 50 % (limapuluh persen) dari jumlah anggota Direksi hadir atau diwakili 
secara sah dalam Rapat. 


Keputusan Rapat Direksi harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam 
hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai maka keputusan 
diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju lebih dari 50 % (limapuluh - 
persen) dari jumlah suara yang dikeluarkan secara sah dalam Rapat. 


Apabila suara yang setuju dan yang tidak setuju berimbang maka ketua Rapat Direksi 
yang akan menentukan. 


a. Setiap anggota Direksi yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 
masing-masing 1 (satu) suara untuk setiap anggota Direksi lain yang diwakilinya. 
b. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa 
tandatangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara 
lisan kecuali ketua Rapat menentukan lain tanpa ada keberatan berdasarkan suara 
terbanyak dari yang hadir 
c. Suara blanko dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah dan 
dianggap tidak ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang 
dikeluarkan. 
Berita Acara Rapat Direksi harus dibuat oleh seorang yang hadir dalam Rapat yang 
ditunjuk oleh ketua Rapat dan kemudian harus ditandatangani oleh ketua Rapat dan 
salah seorang anggota Direksi lainnya yang hadir dan ditunjuk untuk itu oleh Rapat 
tersebut untuk memastikan kelengkapan dan kebenaran Berita Acara tersebut. Berita 
Acara ini merupakan bukti yang sah untuk para anggota Direksi dan untuk pihak ketiga 
mengenai keputusan yang diambil dalam Rapat Direksi yang bersangkutan. Apabila 
Berita Acara dibuat oleh Notaris, penandatanganan demikian tidak disyaratkan. 


Direksi dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapat Direksi, 
dengan ketentuan semua anggota Direksi telah diberitahu secara tertulis dan semua 
anggota Direksi memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara tertulis 
serta menandatangani persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara 
demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan 
sah dalam Rapat Direksi. 


DEWAN KOMISARIS 
Pasal 14 
Dewan Komisaris terdiri dari sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang anggota Komisaris, yakni: 
a. Seorang Presiden Komisaris: 
b. 2 (dua) orang Komisaris atau lebih. 


Presiden Komisaris berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas Dewan Komisaris, 
dalam hal Presiden Komisaris berhalangan atau karena sebab apapun tidak dapat 
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menjalankan tugasnya hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak lain, Presiden 
Komisaris akan diwakili oleh 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris. 


. Anggota Dewan Komisaris diangkat dari Warga Negara Indonesia yang memenuhi 


persyaratan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


. Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham untuk waktu 


3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal Rapat Umum Pemegang Saham yang mengangkatnya 
sampai ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang ke 3 (tiga) dan dengan 
tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk memberhentikannya sewaktu- 
waktu dengan menyebutkan alasannya setelah anggota Dewan Komisaris yang 
bersangkutan diberi kesempatan untuk membela diri dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham tersebut. Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan Rapat Umum 
Pemegang Saham yang memutuskan pemberhentian tersebut kecuali bila tanggal 
pemberhentian yang lain ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham tersebut. 


. Anggota Dewan Komisaris yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali. 
. Anggota Dewan Komisaris dapat diberi gaji dan/atau tunjangan yang jumlah 


keseluruhannya ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham. 


. Apabila oleh suatu sebab jabatan anggota Dewan Komisaris lowong, maka dalam jangka 


waktu 30 (tiga puluh) hari setelah terjadi lowongan, harus diberitahukan/diumumkan 
tentang akan diadakannya pemanggilan dari Rapat Umum Pemegang Saham yang akan 
diselenggarakan untuk mengisi lowongan itu. Masa jabatan seseorang yang diangkat 
untuk mengisi lowongan tersebut adalah sisa masa jabatan dari anggota Dewan Komisaris 
yang jabatannya telah menjadi lowong tersebut. 


Seorang anggota Dewan Komisaris berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan 
memberitahukan secara tertulis mengenai maksud tersebut kepada Perseroan sekurang- 
kurangnya 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal pengunduran dirinya. 


Kepada. anggota Dewan Komisaris yang mengundurkan diri sebagaimana tersebut di 
atas, tetap dapat dimintakan pertanggung jawaban sebagai anggota Dewan Komisaris 
hingga saat pengunduran dirinya dalam Rapat Umum Pemegang Saham berikutnya 


Jabatan anggota Dewan Komisaris berakhir apabila : 

a) dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan 
pengadilan: atau 

b) mengundurkan diri sesuai dengan ketentuan ayat 7: atau 

c) tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku: atau 

d) meninggal dunia: atau 

e) diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham: atau 

? masa jabatannya berakhir. 


TUGAS DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS 
Pasal 15 

Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalankan 
Perseroan serta memberikan nasihat kepada Direksi. 

Anggota Dewan Komisaris baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri setiap waktu 
dalam jam kerja kantor Perseroan berhak memasuki bangunan dan halaman atau tempat 
lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh Perseroan dan berhak memeriksa semua 
pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan uang 
kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan 
oleh Direksi. 

Direksi dan setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan tentang segala 
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hal yang ditanyakan oleh anggota Dewan Komisaris. 


Rapat Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara seorang 
atau lebih anggota Direksi dari jabatannya, apabila anggota Direksi tersebut bertindak 
bertentangan dengan Anggaran Dasar dan/atau peraturan perundang-undangan yang 
berlaku atau merugikan maksud dan tujuan Perseroan atau ia melalaikan kewajibannya. 


Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan kepada yang bersangkutan, disertai 
alasannya. 

Dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sesudah pemberhentian sementara itu, Dewan 
Komisaris diwajibkan untuk mengisi lowongan tersebut dalam waktu selambat-lambatnya 
pada Rapat Umum Pemegang Saham berikutnya, dan dalam jangka waktu 30 (tiga 
puluh) hari sejak terjadi lowongan harus diumumkan pemberitahuan tentang akan 
diselenggarakannya Rapat Umum Pemegang Saham untuk mengisi lowongan itu. Rapat 
Umum Pemegang Saham luar biasa tersebut yang akan memutuskan apakah anggota 
Direksi yang bersangkutan akan diberhentikan seterusnya atau dikembalikan kepada 
kedudukannya semula, sedangkan anggota Direksi yang diberhentikan sementara itu 
diberi kesempatan untuk hadir guna membela diri. 


Rapat tersebut dalam ayat 6 Pasal ini dipimpin oleh Presiden Komisaris dan apabila ia 
tidak hadir, hal tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak lain, maka Rapat Umum 
Pemegang Saham dipimpin oleh salah seorang anggota Dewan Komisaris lainnya yang 
ditunjuk untuk itu oleh Rapat Umum Pemegang Saham tersebut dan pemanggilan harus 
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang termaktub dalam Pasal 21 di bawah ini. 


Apabila Rapat Umum Pemegang Saham tersebut dalam ayat 6 Pasal ini tidak diadakan 
dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari setelah pemberhentian sementara itu, maka 
pemberhentian sementara menjadi batal demi hukum, dan yang bersangkutan berhak 
menjabat kembali jabatannya semula. 


Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan untuk sementara dan Perseroan tidak 
mempunyai seorangpun anggota Direksi, maka untuk sementara Dewan Komisaris 
diwajibkan untuk mengurus Perseroan, dalam hal demikian Dewan Komisaris berhak 
untuk memberikan kekuasaan sementara kepada seorang atau lebih di antara mereka 
atas tanggungan mereka bersama, satu dan lain dengan memperhatikan ketentuan 
Pasal 15 ayat 6. Jika dianggap perlu Dewan Komisaris berhak meminta bantuan tenaga 
ahli dalam melaksanakan tugasnya untuk jangka waktu terbatas atas beban Perseroan. 


RAPAT DEWAN KOMISARIS 
Pasal 16 

Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu oleh 
Presiden Komisaris atau oleh 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris lainnya atau 
atas permintaan tertulis dari Rapat Direksi. 
Pemanggilan Rapat Dewan Komisaris dilakukan oleh Presiden Komisaris, dalam hal 
Presiden Komisaris berhalangan oleh 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris lainnya. 
Pemanggilan Rapat Dewan Komisaris disampaikan kepada setiap anggota Dewan 
Komisaris secara langsung, dengan mendapat tanda terima yang layak, atau dengan 
telex atau telefax, yang segera ditegaskan dengan surat tercatat sekurangnya 7 (tujuh) 
hari dan dalam hal mendesak sekurangnya 3 (tiga) hari sebelum Rapat Dewan Komisaris 
diadakan dengan tidak memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggal Rapat. 
Pemanggilan Rapat Dewan Komisaris itu harus mencantumkan acara,tanggal, waktu, 
dan tempat Rapat. 
Rapat Dewan Komisaris diadakan ditempat kedudukan Perseroan atau tempat kegiatan 
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usaha utama Perseroan di dalam wilayah Republik Indonesia pada waktu dan di tempat 
yang ditentukan oleh mereka yang memanggil Rapat tersebut.Apabila semua anggota 
Dewan Komisaris hadir atau diwakili, pemanggilan terlebih dahulu tersebut tidak 
disyaratkan dan Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan ditempat kedudukan atau 
ditempat kegiatan usaha utama Perseroan atau di tempat lainnya sebagaimana yang 
ditentukan oleh Dewan Komisaris dan Rapat tersebut berhak mengambil keputusan 
yang sah dan mengikat. 

Rapat Dewan Komisaris dipimpin oleh Presiden Komisaris, dalam hal Presiden Komisaris 
tidak dapat hadir atau berhalangan hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, 
maka Rapat akan dipimpin oleh seorang anggota Dewan Komisaris yang dipilih oleh 
dan dari anggota Dewan Komisaris yang hadir. 

Seorang anggota Dewan Komisaris lainnya dapat diwakili dalam Rapat Dewan Komisaris 
hanya oleh seorang anggota Dewan Komisaris lainnya berdasarkan surat kuasa. 
Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat 
hanya apabila lebih dari 50 % (limapuluh persen) dari jumlah anggota Dewan Komisaris 
yang sedang menjabat hadir atau diwakili dalam Rapat. 

Keputusan Rapat Dewan Komisaris harus diambil berdasarkan musyawarah untuk 
mufakat.Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai 
maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari 50 % (lima puluh persen) 
dari jumlah suara yang sah yang dikeluarkan dalam Rapat. 

Apabila suara yang setuju dan tidak setuju berimbang maka Ketua Rapat Dewan 
Komisaris yang akan menentukan. 


. a. Setiap anggota Dewan Komisaris yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara 


dan tambahan 1 (satu) suara untuk setiap anggota Dewan Komisaris lain yang 
diwakilinya. 

b. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup 
tanpa tandatangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain 
dilakukan dengan lisan kecuali ketua Rapat menentukan lain tanpa ada keberatan 
berdasarkan suara terbanyak dari yang hadir. 

c. Suara blanko dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah 
dan dianggap tidak ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang 
dikeluarkan. 


Berita acara Rapat Dewan Komisaris harus dibuat dan kemudian harus ditandatangani 
oleh ketua Rapat dan salah seorang anggota Dewan Komisaris lainnya yang ditunjuk 
Rapat yang bersangkutan untuk maksud tersebut. Apabila berita acara dibuat oleh 
Notaris, penandatangan tersebut tidak disyaratkan. 


Berita acara Rapat Dewan Komisaris yang dibuat dan ditandatangani menurut ketentuan 
dalam ayat 12 Pasal ini akan berlaku sebagai bukti yang sah, baik untuk para anggota 
Dewan Komisaris dan untuk pihak ketiga mengenai keputusan Dewan Komisaris yang 
diambil dalam Rapat yang bersangkutan. 

Dewan Komisaris dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapat 
Dewan Komisaris, dengan ketentuan semua anggota Dewan Komisaris telah diberitahu 
secara tertulis dan semua anggota Dewan Komisaris memberikan persetujuan mengenai 
usul yang diajukan secara tertulis serta menandatangani persetujuan tersebut.Keputusan 
yang diambil dengan cara demikian, mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan 
yang diambil dengan sah dalam Rapat Dewan Komisaris. 


TAHUN BUKU 
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Pasal 17 


Tahun buku Perseroan berjalan dari tanggal 1 (satu) Januari dan berakhir pada tanggal 
31 (tiga puluh satu) Desember. Pada akhir bulan Desember tiap tahun, buku Perseroan 
ditutup. 

Perseroan wajib mengumumkan Neraca dan laporan Laba Rugi dalam 2 (dua) surat 
kabar berbahasa Indonesia, salah satu diantaranya berperedaran nasional selambat- 
lambatnya 120 (seratus dua puluh)hari setelah tahun buku berakhir. 


Sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku laporan tahunan 
Perseroan tersebut ditandatangani oleh semua anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
untuk diajukan dan mendapatkan pengesahan dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan. Laporan tahunan Perseroan tersebut harus sudah disediakan di kantor 
Perseroan paling lambat 14 (empat belas) hari sebelum tanggal Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan diselenggarakan, agar dapat diperiksa oleh para pemegang saham. 


RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
Pasal 18 


Rapat Umum Pemegang Saham dalam Perseroan adalah : 

a) Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 
anggaran Dasar. 

b) Rapat Umum Pemegang Saham lainnya selanjutnya dalam Anggaran Dasar disebut 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yaitu Rapat Umum Pemegang Saham 
yang diadakan sewaktu-waktu berdasarkan Kebutuhan. 

Istilah Rapat Umum Pemegang Saham dalam Anggaran Dasar berarti keduanya, yaitu 


Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa, kecuali dengan tegas dinyatakan lain. 


RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 
Pasal 19 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan diselenggarakan tiap tahun,paling lambat 6 
(enam) bulan setelah tahun buku Perseroan ditutup. 
Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan : 
a. Direksi mengajukan perhitungan tahunan yang terdiri dari neraca dan perhitungan 
laba rugi dari tahun buku yang bersangkutan serta penjelasan atas dokumen tersebut 


dan yang telah diperiksa oleh akuntan publik yang terdaftar harus diajukan untuk 
mendapat persetujuan dan pengesahan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan. 


b. Direksi mengajukan laporan tahunan mengenai keadaan dan jalannya Perseroan, 
tata usaha keuangan dari tahun buku yang bersangkutan, hasil yang telah dicapai, 
perkiraan mengenai perkembangan Perseroan dimasa yang akan datang, kegiatan 
utama Perseroan dan perubahannya selama tahun buku serta rincian masalah yang 
timbul selama tahun buku yang mempengaruhi kegiatan Perseroan untuk 
mendapatkan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan. 

c. Diputuskan penggunaan laba Perseroan dari tahun buku yang baru selesai dan laba 
yang belum dibagi dari tahun-tahun buku yang lalu harus ditentukan dan disetujui; 


d. Dilakukan penunjukkan akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar 
Modal untuk keperluan pemeriksaan tahun buku berjalan; 


e. Jika perlu melakukan pengangkatan dan/atau mengisi lowongan jabatan anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan; 


f. Dapat diputuskan hal-hal lain yang diajukan secara sebagaimana mestinya dalam 
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Rapat Umum Pemegang Saham sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar. 


Pengesahan perhitungan tahunan oleh Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, berarti 
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada para 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas pengurusan dan pengawasan yang telah 
dijalankan selama tahun buku yang lalu, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam 
perhitungan tahunan, kecuali perbuatan penggelapan, penipuan dan lain-lain tindak 
pidana. 


. Apabila Direksi atau Dewan Komisaris lalai untuk menyelenggarakan Rapat Umum 


Pemegang Saham Tahunan pada waktu yang telah ditentukan, maka 1 (satu) atau lebih 
pemegang saham yang bersama sama memiliki sedikitnya 1/10 (satu persepuluh) bagian 
dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah berhak mernanggil sendiri Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan atas biaya Perseroan setelah mendapat izin dari 
Ketua Pengadilan Negeri yang daerah hukumnya meliputi tempat kedudukan Perseroan. 


RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA 
Pasal 20 

Direksi atau Dewan Komisaris Perseroan berwenang menyelenggarakan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa. 

Direksi atau Dewan Komisaris wajib memanggil dan menyelenggarakan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa atas permintaan tertulis dari Dewan Komisaris atau dari 
1 (satu) pemegang saham atau lebih yang bersama-sama memiliki sedikitnya 1/10 (satu 
per sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah.Permintaan 
tertulis tersebut harus disampaikan secara tercatat dengan menyebutkan hal-hal yang 
hendak dibicarakan disertai alasannya. 


. Apabila Direksi atau Dewan Komisaris lalai untuk menyelenggarakan Rapat Umum 


Pemegang Saham Luar Biasa sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 setelah lewat 
waktu 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak surat permintaan itu diterima, maka para anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris atau pemegang saham yang bersangkutan yang 
menandatangani permintaan itu berhak memanggil sendiri Rapat Umum Pemegang 
Saham atas biaya Perseroan setelah mendapat izin dari Ketua Pengadilan Negeri yang 
daerah hukumnya meliputi tempat kedudukan Perseroan. 


. Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 


harus memperhatikan penetapan Ketua Pengadilan Negeri yang memberi izin tersebut. 


TEMPAT DAN PEMANGGILAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
Pasal 21 


| Rapat Umum Pemegang Saham dapat diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau 


ditempat Perseroan melakukan kegiatan usahanya atau di Bursa Efek Indonesia dimana 
saham-saham Perseroan dicatatkan. 


Sedikitnya 14 (empat belas) hari sebelum diberikannya pemanggilan Rapat Umum 
Pemegang Saham, pihak yang berhak untuk memberikan pemanggilan harus 
memberitahukan kepada para pemegang saham dengan cara memasang iklan dalam 
sedikitnya 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia, 1 (satu) diantaranya 
mempunyai peredaran luas dalam wilayah Negara Republik Indonesia dan 1 (satu) lainnya 
yang terbit ditempat kedudukan Perseroan,sebagaimana ditentukan oleh Direksi bahwa 
akan diadakan pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham. Pemanggilan untuk Rapat 
Umum Pemegang Saham harus diberikan kepada para pemegang saham dengan iklan 
dalam sedikitnya 2 (dua)surat kabar harian berbahasa Indonesia, 1 (satu) diantaranya 
yang berperedaran luas dalam wilayah Negara Republik Indonesia dan 1 (satu) lainnya 
ditempat kedudukan Perseroan sebagaimana ditentukan oleh Direksi. Pemanggilan untuk 
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Rapat Umum Pemegang Saham harus dilakukan sekurangnya 14 (empat belas) hari 
sebelum tanggal Rapat Umum Pemegang Saham. 


. Jika korum Rapat tidak tercapai, maka dapat diadakan Rapat Umum Pemegang Saham 


kedua, pemanggilan untuk Rapat Umum Pemegang Saham kedua harus dilakukan 
sekurangnya 7 (tujuh) hari sebelum tanggal Rapat Umum Pemegang Saham kedua 
diadakan dengan menyebutkan telah diselenggarakannya Rapat Umum Pemegang 
Saham pertama tetapi tidak mencapai korum. Rapat Umum Pemegang Saham kedua 
diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) hari dan paling lambat 21 (duapuluh satu) 
hari dari Rapat Umum Pemegang Saham pertama. 


Pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham harus mencantumkan hari, tanggal, jam, 
tempat dan acara Rapat, dengan disertai pemberitahuan bahwa bahan yang akan 
dibicarakan dalam Rapat tersedia di kantor Perseroan mulai dari hari dilakukan 
pemanggilan sampai dengan tanggal Rapat diadakan. Pemanggilan Rapat Umum .. 
Pemegang Saham Tahunan harus pula mencantumkan pemberitahuan bahwa laporan 
tahunan sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 17 ayat 2 telah tersedia di kantor 
Perseroan selambatnya 14 (empat belas) hari sebelum tanggal Rapat dan bahwa salinan 
dari daftar neraca dan daftar perhitungan laba rugi dari tahun buku yang baru lalu dapat 
diperoleh dari Perseroan atas permintaaan tertulis dari pemegang saham. 

Usul-usul dari pemegang saham harus dimasukkan dalam acara Rapat Umum Pemegang 
Saham apabila : 

a. usul yang bersangkutan telah diajukan secara tertulis kepada Direksi oleh seorang 
atau lebih pemegang saham yang memiliki sedikitnya 10 % (sepuluh persen) dari 
keseluruhan jumlah saham dengan hak suara yang sah. 

b. usul yang bersangkutan telah diterima oleh Direksi sedikitnya 7 (tujuh) hari sebelum 
tanggal pemanggilan untuk Rapat yang bersangkutan dikeluarkan . 

c. menurut pendapat Direksi usul itu dianggap berhubungan langsung dengan usaha Perseroan. 


PIMPINAN DAN BERITA ACARA RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
Pasal 22 


. Rapat Umum Pemegang Saham dipimpin oleh seorang Komisaris yang ditunjuk oleh 


Dewan Komisaris. Dalam hal semua anggota Dewan Komisaris tidak hadir atau 
berhalangan, karena sebab apapun hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, 
maka Rapat Umum Pemegang Saham dipimpin oleh Presiden Direktur. Dalam hal 
Presiden Direktur tidak hadir atau berhalangan, karena sebab apapun hal mana tidak 
perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat Umum Pemegang Saham dipimpin 


. Oleh salah seorang anggota Direksi. Dalam hal semua anggota Direksi tidak hadir atau 


berhalangan karena sebab apapun hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, 
maka Rapat Umum Pemegang Saham dipimpin oleh pemegang saham yang hadir dalam 
Rapat yang ditunjuk dari dan oleh peserta Rapat. 


Dalam hal Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris mempunyai benturan 
kepentingan atas hal yang akan diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham, 
maka Rapat dipimpin oleh anggota Dewan Komisaris lainnya yang tidak mempunyai 
benturan kepentingan yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris. Apabila semua anggota 
Dewan Komisaris mempunyai benturan kepentingan, maka Rapat dipimpin oleh Presiden 
Direktur. Dalam hal Presiden Direktur mempunyai benturan kepentingan atas hal yang 
akan diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saha, maka Rapat dipimpin oleh anggota 
Direksi yang tidak mempunyai benturan kepentingan. Apabila semua anggota Direksi 
mempunyai benturan kepentingan maka Rapat dipimpin oleh salah seorang pemegang 
saham independen yang ditunjuk oleh pemegang saham lainnya yang hadir dalam Rapat 


Umum Pemegang Saham. E 
í YAN 


. Mereka yang hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham harus membuktikan 


wewenangnya untuk hadir dalam Rapat, yaitu sesuai dengan persyaratan yang ditentukan 
oleh Direksi atau Dewan Komisaris pada waktu pemanggilan Rapat, yang demikian 
dengan ketentuan untuk saham yang tercatat di Bursa Efek dengan mengindahkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidang Pasar Modal. 


. Dari segala hal yang dibicarakan dan diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham 


dibuat Berita Acara Rapat oleh Notaris. Berita Acara Rapat tersebut menjadi bukti yang 
sah terhadap semua pemegang saham dan pihak ketiga tentang keputusan dan segala 
sesuatu yang terjadi dalam Rapat. : 


KORUM, HAK SUARA, DAN KEPUTUSAN 
Pasal 23 


a. Kecuali apabila ditentukan lain dalam Anggaran Dasar, Rapat Umum Pemegang 
Saham dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili 
lebih dari 1/2 (satu per dua)bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara 
yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan. 


b. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 atidak tercapai maka dapat 
diadakan pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham kedua tanpa didahului 
dengan pengumuman /pemberitahuan tentang akan diadakannya Rapat kedua. 


c. Rapat Umum Pemegang Saham kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) 
hari dan paling lambat 21 (duapuluh satu) hari terhitung sejak Rapat Umum 
Pemegang Saham pertama dengan syarat dan acara yang sama seperti yang 
diperlukan untuk Rapat Umum Pemegang Saham pertama kecuali mengenai 
persyaratan korum sebagaimana ditetapkan dalam butir b dan pemanggilan yang 
harus dilakukan selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari sebelum Rapat Umum Pemegang 
Saham kedua tersebut. 

d. Rapat Umum Pemegang Saham kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan 
yang mengikat apabila dihadiri oleh pemegang saham atau kuasa yang sah dari 
pemegang saham yang memiliki sedikitnya 1/3 (satu pertiga) bagian dari jumlah 
seluruh saham dengan hak suara yang sah. 

e. Dalam hal korum Rapat Umum Pemegang Saham kedua tidak tercapai, maka atas 
permohonan Perseroan korum ditetapkan oleh Ketua Pengadilan Negeri yang 
wilayahnya meliputi tempat kedudukan Perseroan. 


Pemegang saham dapat diwakili oleh pemegang saham lain atau orang lain dengan 
surat kuasa.Surat kuasa harus dibuat dan ditandatangani dalam bentuk sebagaimana 


` ditentukan oleh Direksi Perseroan, dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan 


perundang-undangan yang berlaku tentang bukti perdata dan harus diajukan kepada 
Direksi sekurangnya 3 (tiga) hari kerja sebelum tanggal Rapat Umum Pemegang Saham 
yang bersangkutan. 


. Dalam Rapat Umum Pemegang Saham, tiap saham memberikan hak kepada pemiliknya 


untuk mengeluarkan 1 (satu) suara. 


. Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan karyawan Perseroan boleh bertindak 


selaku kuasa dalam Rapat, namun suara yang mereka keluarkan selaku kuasa dalam 
Rapat tidak dihitung dalam pemungutan suara. 

Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup yang 
tidak ditandatangani dan mengenai hal lain secara lisan, kecuali apabila ketua Rapat 
menentukan lain tanpa ada keberatan dari 1 (satu) atau lebih pemegang saham yang 
bersama sama mewakili sedikitnya 10 % (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham 


dengan hak suara yang sah. 
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Suara blanko atau suara yang tidak sah dianggap tidak ada dan tidak dihitung dalam 
menentukan jumlah suara yang dikeluarkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham. 


. Semua keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan 
berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai maka keputusan diambil dengan 
pemungutan suara berdasarkan suara setuju dari sedikitnya lebih dari 1/2 (satu perdua) 
bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan secara sah dalam Rapat, kecuali apabila 
dalam Anggaran Dasar ditentukan lain. Apabila jumlah suara yang setuju dan tidak setuju 
sama banyaknya, jika mengenai orang harus diundi, jika mengenai hal-hal lain, maka 
usul harus dianggap ditolak. 

Rapat Umum Pemegang Saham untuk memutuskan hal-hal yang mempunyai benturan 
kepentingan, dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut : 


a. pemegang saham yang mempunyai benturan kepentingan dianggap telah 
memberikan keputusan yang sama dengan keputusan yang disetujui oleh pemegang 
saham independen yang tidak mempunyai benturan kepentingan, 


b. korum untuk Rapat Umum Pemegang Saham yang akan memutuskan hal-hal yang 
mempunyai benturan kepentingan harus memenuhi persyaratan bahwa Rapat 
tersebut dihadiri oleh pemegang saham independen yang mewakili lebih dari 1/2 
(satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang 
dimiliki oleh pemegang saham independen dan keputusan diambil berdasarkan suara 
setuju dari pemegang saham independen yang mewakili lebih dari 1/2 (satu per 
dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang di miliki 
oleh pemegang saham independen, 


c. dalam hal korum sebagaimana dimaksud pada huruf b di atas tidak dipenuhi, maka 
Rapat Umum Pemegang Saham ke dua dapat mengambil keputusan dengan syarat 
dihadiri oleh pemegang saham independen yang mewakili lebih dari 1/2 (satu per 
dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang di miliki 
oleh pemegang saham independen dan keputusan diambil berdasarkan suara setuju 
dari pemegang saham independen yang mewakili lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian 
dari jumlah saham yang dimiliki oleh pemegang saham independen yang hadir, 
dan | 


d. dalam hal korum sebagaimana dimaksud pada huruf c di atas tidak tercapai, maka 
Rapat Umum Pemegang Saham ketiga hanya dapat diadakan setelah memperoleh 
persetujuan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan dengan syarat 
dan ketentuan yang ditentukan oleh Ketua BAPEPAM dengan mengingat akan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal. 

| Setiap hal yang diajukan oleh para pemegang saham selama pembicaraan atau 

pemungutan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham harus memenuhi semua 

syarat, sebagai berikut : 

a. Menurut pendapat Ketua Rapat hal tersebut berhubungan langsung dengan salah 
satu acara Rapat yang bersangkutan, dan 

b. hal-hal tersebut diajukan oleh satu atau lebih pemegang saham bersama-sama 
memiliki sedikitnya 10 Yo (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham dengan hak 
suara yang sah. 

c. Menurut pendapat Direksi usul itu dianggap berhubungan langsung dengan usaha 
Perseroan. 
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PENGGUNAAN LABA 
Pasal 24 


Rapat Direksi harus mengajukan usul kepada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
mengenai penggunaan dari laba bersih Perseroan dalam suatu tahun buku seperti 
tercantum dalam Perhitungan Tahunan yang telah disahkan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan, dalam usul mana dapat dinyatakan berapa jumlah pendapatan bersih 
yang belum terbagi yang akan dipergunakan sebagai dana cadangan, sebagaimana 
dimaksudkan dalam pasal 25 di bawah ini, serta usul mengenai besarnya jumlah dividen 
yang mungkin dibagikan; Satu dan lain dengan tidak mengurangi hak dari Rapat Umum 
Pemegang Saham untuk memutuskan lain. 


. Dalam hal Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tidak menentukan penggunaan 


lain, maka laba bersih setelah dikurangi dengan cadangan yang diwajibkan oleh undang- 
undang dan Anggaran Dasar dibagi sebagai dividen. 


Dividen hanya dapat dibayarkan sesuai dengan kemampuan keuangan Perseroan 
berdasarkan keputusan yang diambil dalam Rapat Umum Pemegang Saham, dalam 
keputusan mana juga harus ditentukan waktu pembayaran dan bentuk dividen. Dividen 
untuk satu saham harus dibayarkan kepada orang atas nama siapa saham itu terdaftar 
dalam daftar Pemegang Saham pada hari kerja yang akan ditentukan oleh atau atas 
wewenang dari Rapat Umum Pemegang Saham dalam mana keputusan untuk 
pembagian dividen diambil.Hari pembayaran harus diumumkan oleh Direksi kepada 
semua pemegang saham. Pasal 21 ayat 2 berlaku secara mutatis mutandis bagi 
pengumuman tersebut. 


. Apabila perhitungan laba rugi pada suatu tahun buku menunjukkan kerugian yang tidak 


dapat ditutup dengan dana cadangan, maka kerugian itu akan tetap dicatat dan 
dimasukkan dalam perhitungan laba rugi dan dalam tahun buku selanjutnya Perseroan 
dianggap tidak mendapat laba selama kerugian yang tercatat dan dimasukkan dalam 
perhitungan laba rugi itu belum sama sekali tertutup, demikian dengan tidak mengurangi 
ketentuan peraturan perundang undangan yang berlaku. 

Direksi berdasarkan keputusan Rapat Direksi dengan persetujuan Rapat Dewan 
Komisaris berhak untuk membagi dividen sementara apabila keadaan keuangan 
Perseroan memungkinkan, dengan ketentuan bahwa dividen sementara tersebut akan 
diperhitungan dengan dividen yang akan dibagikan berdasarkan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan berikutnya yang diambil sesuai dengan ketentuan dalam 
Anggaran Dasar. 


Dengan memperhatikan pendapatan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan 


' dari pendapatan bersih seperti tersebut dalam neraca dan perhitungan laba rugi yang 


telah disahkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan setelah dipotong Pajak 
Penghasilan, dapat diberikan tantieme kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan yang besarnya ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham. 


Dalam hal perhitungan laba rugi dalam 1 (satu) tahun buku menunjukkan kerugian yang 
tidak dapat ditutup dengan dana cadangan sebagaimana disebutkan dalam pasal 25 di 
bawah ini, maka kerugian itu harus tetap dicatat dalam perhitungan laba rugi dan 
selanjutnya untuk tahun-tahun berikutnya Perseroan harus dianggap tidak mendapat 
keuntungan selama kerugian yang dicatat dalam perhitungan laba rugi belum ditutup 
seluruhnya, demikian dengan tidak mengurangi ketentuan Undang-Undang dan peraturan 
perundang-undangan lainnya yang berlaku. 

Laba yang dibagikan sebagi dividen yang tidak diambil dalam waktu 5 (lima) tahun 
setelah disediakan untuk dibayarkan, dimasukkan ke dalam dana cadangan yang khusus 
diperuntukkan untuk itu.Dividen dalam dana cadangan khusus tersebut, dapat diambil 
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oleh pemegang saham yang berhak sebelum lewatnya jangka waktu 5 (lima) tahun dengan 
menyampaikan bukti haknya atas dividen tersebut yang dapat diterima oleh Direksi 
Perseroan. Dividen yang tidak diambil setelah lewat waktu tersebut menjadi milik 
perseroan. 


PENGGUNAAN DANA CADANGAN 
Pasal 25 


Bagian dari laba yang disediakan untuk dana cadangan ditentukan oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham setelah memperhatikan usul Direksi (bilamana ada) dan dengan 
mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Dana cadangan sampai dengan jumlah sekurangnya 20 % (duapuluh persen) dari jumlah 


| modal yang ditempatkan hanya digunakan untuk menutup kerugian yang diderita oleh 


Perseroan. 
Apabila jumlah dana cadangan telah melebihi jumlah 20 % (duapuluh persen), maka Rapat 


Umum Pemegang Saham dapat memutuskan agar jumlah dari dana cadangan yang telah 


melebihi jumlah sebagaimana ditentukan dalam ayat 2 digunakan bagi keperluan Perseroan. 


Direksi harus mengelola dana cadangan agar dana cadangan tersebut memperoleh 
laba, dengan cara yang dianggap baik olehnya dengan persetujuan Dewan Komisaris 
dan dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku. 


Setiap keuntungan yang diterima dari dana cadangan harus dimasukkan dalam 
perhitungan laba rugi Perseroan. 


PENGUBAHAN ANGGARAN DASAR 
Pasal 26 


Pengubahan Anggaran Dasar ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham, yang 
dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit 2/3 (dua pertiga) bagian 
dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan disetujui oleh 
paling sedikit 2/3 (dua pertiga) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham. Pengubahan anggaran dasar tersebut harus 
dibuat dengan akta notaris dan dalam bahasa Indonesia. 


Pengubahan ketentuan Anggaran Dasar yang menyangkut pengubahan nama, jangka 


waktu berdirinya, maksud dan tujuan Perseroan, besarnya modal dasar, pengurangan 


modal yang ditempatkan dan disetor dan pengubahan status Perseroan dari perseroan 
tertutup menjadi perseroan terbuka atau sebaliknya, wajib mendapat persetujuan dari 


. Menteri Kehakiman Republik Indonesia. 


Pengubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal-hal yang tersebut dalam ayat 


2 pasal ini cukup dilaporkan kepada Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam waktu 


selambatnya 14 (empat belas) hari terhitung sejak keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham tentang pengubahan tersebut serta didaftarkan dalam Wajib Daftar Perusahaan. 


. Apabila dalam Rapat yang dimaksud dalam ayat 1 korum yang ditentukan tidak tercapai, 


maka paling cepat 10 (sepuluh) hari dan paling lambat 21 (duapuluh satu) hari setelah 
Rapat pertama itu dapat diselenggarakan Rapat kedua dengan syarat dan acara yang 
sama seperti yang diperlukan untuk Rapat pertama, kecuali mengenai jangka waktu 
pemanggilan harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum Rapat kedua tersebut 
tidak termasuk tanggal pemanggilan dan tanggal Rapat, serta untuk pemanggilan Rapat 
tersebut tidak perlu dilakukan pemberitahuan/pengumuman terlebih dahulu dan keputusan 
untuk Rapat Umum Pemegang Saham kedua sah apabila dihadiri oleh pemegang saham 
yang mewakili paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan 
hak suara yang sah dan disetujui oleh suara terbanyak dari jumlah suara yang dikeluarkan 
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secara sah dalam Rapat Umum Pemegang Saham tersebut. Dalam hal korum 
sebagaimana dimaksud dalam Rapat Umum Pemegang Saham ke dua tidak tercapai, 
maka atas permohonan Perseroan, korum, jumlah suara untuk mengambil keputusan, 
panggilan dan waktu penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham ditetapkan oleh 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal. 


Keputusan mengenai pengurangan modal harus diberitahukan secara tertulis kepada 


semua Kreditur Perseroan dan diumumkan oleh Direksi dalam Berita Negara Republik 


Indonesia dan sedikitnya 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia dan 1 (satu) 
diantaranya yang mempunyai peredaran luas dalam wilayah Negara Republik 
Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang terbit ditempat kedudukan Perseroan, paling lambat 
7 (tujuh) hari sejak tanggal keputusan tentang pengurangan modal tersebut. Ketentuan- 
ketentuan yang tersebut dalam ayat-ayat terdahulu tetap berlaku tanpa mengurangi 
persetujuan dari pihak yang berwenang sebagaimana disyaratkan oleh undang-undang 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


PENGGABUNGAN, PELEBURAN, DAN PENGAMBILALIHAN 
Pasal 27. 


Dengan mengindahkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam 
bidang Pasar Modal maka penggabungan, peleburan,dan pengambilalihan, hanya dapat 
dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham yang dihadiri oleh 
pemegang saham yang mewakili paling sedikit 3/4 (tiga perempat) bagian dari jumlah 
seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan disetujui paling sedikit 
3/4 (tiga perempat) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham tersebut.Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham pertama tersebut tidak tercapai, maka dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham kedua adalah sah apabila dihadiri oleh pemegang saham 
atau kuasanya yang sah yang mewakili paling sedikit 2/3 (dua pertiga) bagian dari jumlah 
seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan disetujui oleh lebih dari ) 
1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah suara yang sah yang dikeluarkan dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham, dan jikalau korum Rapat Umum Pemegang Saham kedua 
tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan, korum, jumlah suara untuk mengambil 
keputusan, panggilan dan waktu penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 
ditetapkan oleh Ketua Badan Pengawas Pasar Modal. 

Direksi wajib mengumumkan dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia, 
1 (satu) diantaranya berperedaraan luas dalam wilayah Republik Indonesia dan 1 (satu) 
lainnya yang terbit ditempat kedudukan Perseroan mengenai rencana penggabungan, 


` peleburan dan pengambilalihan Perseroan paling lambat 14 (empat belas) hari sebelum 


pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham. 


PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI 
Pasal 28. 


Dengan mengindahkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku maka 
pembubaran Perseroan hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham yang dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili paling sedikit 
3/4 (tiga perempat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan 
keputusan disetujui paling sedikit 3/4 (tiga perempat) bagian dari jumlah suara yang 
dikeluarkan dengan sah dalam Rapat Umum Pemegang Saham tersebut.Dalam hal 
korum sebagaimana dimaksud dalam Rapat Umum Pemegang Saham pertama tersebut 
tidak tercapai, maka dalam Rapat Umum Pemegang Saham kedua adalah sah apabila 
dihadiri oleh pemegang saham atau kuasanya yang sah yang mewakili paling sedikit 
2/3 (dua pertiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan 
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keputusan disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah suara yang sah 
yang dikeluarkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham,.dan jikalau korum Rapat Umum 
Pemegang Saham kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan, korum, 
jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan waktu penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham ditetapkan oleh Ketua Badan Pengawas Pasar Modal. 


. Apabila Perseroan dibubarkan, baik karena berakhir jangka waktu berdirinya atau 


dibubarkan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham atau karena 
dinyatakan bubar berdasarkan penetapan Pengadilan, maka harus diadakan likuidasi 
oleh likuidator. 

Direksi bertindak sebagai likuidator apabila dalam keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham atau penetapan sebagaimana dimaksud - dalam ayat 2 tidak menunjuk likuidator. 


Upah bagi para likuidator ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau 
berdasarkan penetapan Pengadilan. 

Likuidator wajib mendaftarkan dalam Wajib Daftar Perusahaan, mengumumkan dalam 
Berita Negara dan dalam 2 (dua) surat kabar harjan berbahasa Indonesia, 1 (satu) 
diantaranya yang mempunyai peredaran luas didalam wilayah Negara Republik 
Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang terbit ditempat kedudukan Perseroan sesuai dengan 
pertimbangan Direksi serta dengan pemberitahuan untuk itu kepada para kreditur, serta 
dilaporkan kepada Menteri Kehakiman Republik Indonesia dan Badan Pengawas Pasar 
Modal sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


. Anggaran Dasar seperti yang termaktub dalam akta ini beserta pengubahannya 


dikemudian hari tetap berlaku sampai dengan tanggal disahkannya perhitungan likuidasi 
oleh Rapat Umum Pemegang Saham berdasarkan persetujuan dari suara terbanyak 
yang dikeluarkan secara sah dan diberikannya pelunasan dan pembebasan sepenuhnya 
kepada para likuidator. 

Sisa perhitungan likuidasi harus dibagikan kepada para pemegang saham, masing- 
masing akan menerima bagian menurut perbandingan jumlah nilai nominal yang telah 
dibayar penuh untuk saham yang mereka miliki masing-masing . 


PERATURAN PENUTUP 
Pasal 29 


Segala sesuatu yang tidak atau belum cukup diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan, maka 
Rapat Umum Pemegang Saham yang akan memutuskan. 
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XIX. PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM 


Pemesan Yang Berhak 

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada 
tanggal 27 Oktober 1997 pukul 16.00 WIB berhak untuk membeli saham baru dalam 
rangka Penawaran Umum Terbatas III ini dengan ketentuan bahwa setiap Pemegang 
Saham yang memiliki 1 (satu) saham lama mempunyai hak membeli 2 (dua) saham 
baru dengan harga Rp 1.000 (seribu rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh 
pada saat pengajuan pemesanan pembelian saham. 


Pemesan yang berhak membeli saham baru adalah pemegang Right yang sah yaitu 
Pemegang Saham yang Righinya tidak dijual atau Pembeli/Pemegang Right terakhir 
yang namanya tercantum di dalam kolom endosemen pada Sertifikat Bukti Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu (“Right”) (selanjutnya disebut “Sertifikat Bukti Right"). Selanjutnya 
mengenai keterangan tentang Hak Memesan Efek terlebih Dahulu dapat dilihat pada 
Bab XX Prospektus ini. 


Pemesan dapat terdiri dari perorangan dan/atau Lembaga/Badan Hukum Indonesia/ 
Asing sebagaimana diatur dalam Undang Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 
juncto Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 1055/KMK.013/1989 
tanggal 16 September 1989, tentang Pemesanan Pembelian Saham oleh Asing melalui 


Pasar Modal. 


Pengiriman Sertifikat Bukti Right 

Sertifikat Bukti Right, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (“FPPS 
Tambahan”), Formulir Permohonan Pemecahan Bukti Right beserta Prospektus akan 
dikirimkan oleh PT Sirca Datapro Perdana kepada Pemegang Saham yang berhak mulai 
dari tanggal 31 Oktober 1997 sampai dengan tanggal 3 Nopember 1997. 


Pendaftaran Sertifikat Bukti Right 
Pendaftaran dilakukan sendiri atau dikuasakan melalui: 


PT Sirca Datapro Perdana 
Wisma Sirca 
Jl. Johar No. 18, Menteng 
Jakarta Pusat 10340 
Telp. 3980-0645, 390-5920 (hunting) 
Fax. 390-0652, 314-0185 


dengan membawa : 
a). Sertifikat Bukti Right (“SBR”) asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap. 
b). Bukti Pembayaran: Bukti Transfer/Giro/Cek/Tunai. 
c). Foto kopi KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, foto kopi 

Anggaran Dasar (bagi Badan Hukum/Lembaga). 
d). Surat Kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp 2.000 dilengkapi dengan foto kopi 
KTP yang memberi dan yang diberi kuasa. Bagi pemesan berkewarganegaraan 
Asing disamping harus mencantumkan nama dan alamat pemberi kuasa secara 
lengkap dan jelas, juga wajib mencantumkan nama dan alamat luar negeri/ domisili 
hukum yang sah dari pemberi kuasa secara lengkap dan jelas. 
Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan asli yang ditandatangani dan 
diisi lengkap (jika memesan saham tambahan). 
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Waktu pendaftaran: 
Tanggal : 3 Nopember 1997 - 10 Desember 1997 
Waktu : Senin - Jumat pukul 09.00-15.00 WIB 


Bilamana pengisian Sertifikat Bukti Right tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat 
pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti Right, Formulir Permohonan 
Pembelian Saham Tambahan dan Prospektus maka hal ini dapat mengakibatkan 
penolakan pemesanan. Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu hanya dianggap telah 
dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut telah terbukti diterima dengan baik di 
rekening bank Perseroan sesuai dengan ketentuan yang tertera di butir 6 di bawah ini. 


Pemesanan Tambahan 

Pemegang Saham yang Rightnya tidak dijual atau Pembeli/Pemegang Right terakhir 
yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti Right dan atau dalam kolom bukti 
endosemen pada Sertifikat Bukti Right dapat memesan saham tambahan melebihi porsi 
yang ditentukan sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki dengan mengisi kolom 
Pemesanan Tambahan yang telah disediakan pada Sertifikat Bukti Right dan FPPS 
Tambahan dalam kelipatan 100 (seratus). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk 
sesuai dengan yang tercantum dalam Sertifikat Bukti Right dan FPPS Tambahan dapat 
mengakibatkan penolakan pemesanan. 


Pemesanan pembelian saham tambahan harus dilakukan dalam kelipatan 100 (seratus) 
saham. Pembayaran pemesanan tambahan dapat dilaksanakan dan sudah harus 
diterima pada rekening Perseroan paling lambat 2 (dua) hari kerja sebelum penjatahan 
berdasarkan harga pesanan. 


Penjatahan Pemesanan Tambahan 

Penjatahan pemesanan tambahan akan ditentukan pada tanggal 13 Desember 1997 
berdasarkan proporsi atas jumlah Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang dilaksanakan 
oleh masing-masing Pemegang Saham yang meminta penambahan saham berdasarkan 
harga pesanan. 


Persyaratan Pembayaran 

Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka Penawaran Umum Terbatas 
III ini harus dibayar penuh pada saat pengajuan pemesanan secara tunai atau cek, atau 
wesel atau pemindahbukuan (transfer) dengan mencantumkan Nomor Sertifikat Bukti 
Right dalam mata uang Rupiah ke rekening : 


PT Matahari Putra Prima Tbk. 
pada PT Bank Lippo (cabang Gatot Subroto Kav. 35-36) 
AIC No. 738-30-08062-4 


Semua biaya bank serta biaya transfer yang timbul dalam rangka pembelian saham 
menjadi tanggungan pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan 
pembayaran tidak dipenuhi. 


Semua cek dan wesel Bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada 
saat pencairan cek atau wesel Bank tersebut ditolak oleh Bank, maka pemesanan 
pembelian saham yang bersangkutan dianggap batal. Tanggal pembayaran dihitung 
berdasarkan tanggal penerimaan cek/pemindahbukuan'/giro yang telah diterima dengan 
baik (in good funds) di rekening Perseroan. Untuk pembelian saham tambahan, 
pembayaran dilakukan paling lambat 2 (dua) hari kerja sebelum penjatahan. 


Ng 
98 N 4 N 


10. 


Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham 

Perseroan melalui PT Sirca Datapro Perdana yang menerima pengajuan pemesanan 
pembelian saham akan menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham 
kepada Pemesan yang merupakan bagian dari Sertifikat Bukti Right yang telah dicap 
dan ditandatangani sebagai Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham tersebut 
yang merupakan salah satu bukti pada saat mengambil surat kolektif saham dan 
pengembalian uang untuk pesanan yang tidak terpenuhi. 


Pembatalan Pemesanan Saham 

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan atau 
sebagian dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pembatalan pemesanan 
saham tersebut diantaranya dapat disebabkan oleh karena porsi kepemilikan asing telah 
mencapai 49% (empat puluh sembilan persen) dari Modal Disetor apabila pemesanan 
tersebut dilakukan oleh pemodal asing, pengisian formulir tidak benar atau tidak lengkap, 
pembayaran untuk pemesanan tidak diterima dengan baik (not in good funds) di rekening 
Perseroan. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan saham akan diumumkan 
bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pesanan yaitu pada tanggal 
13 Desember 1997. 


Pengembalian Uang Pemesanan 

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham yang 
lebih besar dari pada haknya atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham 
maka pengembalian uang oleh PT Sirca Datapro Perdana atas nama Perseroan akan 
dilakukan selambat-lambatnya pada tanggal 16 Desember 1997. Apabila terjadi 
keterlambatan pengembalian uang, jumlah uang yang dikembalikan akan disertai bunga 
yang diperhitungkan sejak tanggal 16 Desember 1997 dengan memperhatikan tingkat 
suku bunga sebesar suku bunga jasa giro PT Lippo Bank Tbk., kecuali apabila 
keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil uang 
pengembalian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Pengembalian uang dilakukan 
dalam mata uang rupiah secara cek atau bilyet giro atas nama Pemesan atau pemindah 
bukuan ke rekening Pemesan. 


Uang pengembalian hanya dapat diambil dengan menunjukan KTP asli atau tanda bukti 
jati diri lainnya dan menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham. 
Pemesan tidak dikenakan biaya bank maupun biaya transfer untuk jumlah yang 
dikembalikan tersebut. Bilamana pemesan berhalangan mengambil sendiri, maka 
pemesan dapat memberikan kuasa kepada orang yang ditunjuk. 


Penyerahan Surat Kolektip Saham 

Surat Kolektip Saham dapat diambil setiap hari kerja (Senin s/d Jumat) antara pukul 
09.00 s/d 15.00 WIB mulai tanggal 6 Nopember 1997 sampai 11 Desember 1997 
bertempat di : 


PT Sirca Datapro Perdana 
Wisma Sirca 
Jl. Johar No. 18 - Menteng 
Jakarta Pusat 
Telp. 390-0645, 390-5920 (hunting) 
Fax. 390-0652, 314-0185 
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dengan menunjukkan KTP asli dan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham, 
serta menyerahkan fotocopy KTP tersebut, Jika pengambilan Surat Kolektip Saham 
tersebut dikuasakan, maka penerima kuasa harus melampirkan surat kuasa bermaterai 
Rp 2.000 (dua ribu rupiah) dan fotocopy KTP pemberi kuasa dan penerima kuasa serta 
menunjukkan KTP asli pemberi dan penerima kuasa tersebut. 


Penyerahan Surat Kolektip Saham tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut: 


a) Bagi pemesan yang memesan kurang dari atau sama dengan jumlah Hak yang 
dimiliki, maka Surat Kolektip Saham akan diserahkan selambat-lambatnya 3 (tiga) 
hari setelah tanggal pembayaran uang pemesanan diterima dengan baik pada 
rekening bank Perseroan. 


b) Bagi pemesan yang memesan lebih dari atau sama dengan jumlah Hak yang dimiliki, 
maka Surat Kolektip Saham akan diserahkan sejumlah Hak yang dimilikinya 
selambat-lambatnya 3 (tiga) hari setelah tanggal pembayaran uang pemesanan 
yang telah diterima dengan baik pada rekening Perseroan. Sedangkan kelebihan 
pemesanan saham diatas jumlah Haknya akan dilakukan penjatahan secara 
proporsional berdasarkan Hak yang telah dilaksanakan selambat-lambatnya tanggal 
13 Desember 1997, dan Surat Kolektip Saham (SKS) tambahan akan diserahkan 
selambat-lambatnya 3 (tiga) hari setelah tanggal penjatahan. 


Alokasi terhadap Bukti Right yang tidak dilaksanakan 

Jika saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas III tidak seluruhnya 
diambil bagian oleh Pemegang Right, maka sisanya dialokasikan kepada Pemegang 
Saham yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya sebagaimana yang 
tercantum dalam Sertifikat Bukti Right secara proporsional berdasarkan hak yang telah 
dilaksanakan. 


Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham dari jumlah saham yang 
ditawarkan kepada publik maka sisa saham tersebut akan diambil seluruhnya oleh 
PT Lippo Securities Tbk., dengan harga yang sama dengan harga penawaran yaitu 
Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham sesuai dengan Akta Perjanjian Pembelian Sisa 
Saham No. 120, tanggal 25 Agustus 1997, dibuat di hadapan Ny. Indah Fatmawati, SH., 
Notaris Pengganti Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH., Notaris di Jakarta. 
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XX. KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK 


TERLEBIH DAHULU (“RIGHT”) 


Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III ini diterbitkan 
berdasarkan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“Right”) yang dapat diperdagangkan 
selama masa perdagangan yang ditentukan dan merupakan salah satu persyaratan 
pembelian saham. 


1. 


Penerima Right yang Berhak 


Para Pemegang Saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 
27 Oktober 1997 pukul 16.00 WIB. 


Pemegang Right Sah 

Para pemegang Saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 
27 Oktober 1997 pukul 16.00 WIB yang Rightnya tidak dijual atau Pembeli/Pemegang 
Right terakhir yang tercantum di kolom endosemen Sertifikat Bukti Right sampai dengan 
tanggal akhir terakhir periode perdagangan Bukti Right. 


Perdagangan Right 
Right ini dapat dijual atau dialihkan selama masa perdagangan Right, mulai tanggal 
3 Nopember 1997 sampai tanggal 3 Desember 1997. 


Para Pemegang Right yang bermaksud mengalihkan haknya tersebut dapat 
melaksanakannya baik melalui atau tanpa perantara pedagang efek/pialang di Bursa 
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya serta diluar Bursa sesuai dengan peraturan 
Pasar Modal yang berlaku. 


Bentuk dari Sertifikat Bukti Right 


Dalam Sertifikat Bukti Right dicantumkan nama pemegang saham, jumlah saham yang 
dimiliki dan jumlah Right yang dapat dipergunakan untuk membeli saham. 


Permohonan Pemecahan Right 

Bagi Pemegang Bukti Right yang ingin menjual sebagian dari jumlah bukti Right yang 
tercantum dalam Sertifikat Bukti Right, maka Pemegang Right bersangkutan dapat 
menghubungi Biro Administrasi Efek, PT Sirca Datapro Perdana, untuk mendapatkan 
pecahan jumlah Right yang diinginkan. Pecahan Right yang terkecil adalah 500 (lima 
ratus) saham. 


Bagi Pemegang Bukti Right yang langsung mengajukan permohonan pemecahan 
sebelum periode pengiriman Sertifikat Bukti Right, dapat langsung menyerahkan 
permohonan pemecahan Right tersebut kepada PT Sirca Datapro Perdana dan untuk 
pemecahan tersebut tidak dikenakan biaya apapun. 


Bagi Pemegang Bukti Right yang mengajukan permohonan pemecahan setelah periode 
pengiriman Sertifikat Bukti Right, yaitu tanggal 3 Nopember 1997 sampai dengan tanggal 
20 Nopember 1997 agar mengisi Formulir Permohonan Pemecahan Right kemudian 
menyerahkannya ke PT Sirca Datapro Perdana. Biaya pemecahan sebesar Rp 1.100 
(seribu seratus rupiah) per lembar menjadi beban pemesan. 
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6. Nilai Right 


a. Nilai dari Right yang ditawarkan oleh Pemegang Right yang sah akan berbeda- 
beda dari Pemegang Right yang satu dan lainnya, berdasarkan permintaan dan 
penawaran pasar yang berlaku. 


b. Sebagai contoh, perhitungan nilai Right di bawah ini merupakan salah satu cara 
untuk menghitung nilai Right, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai 
Right yang diperoleh adalah nilai Right yang sesungguhnya yang berlaku di pasar. 
Ilustrasi di bawah ini diharapkan akan dapat memberikan gambaran umum untuk 
menghitung nilai Right: 


(Rpa x1)#(Rpb x2) 


Harga Teoritis Saham Baru Sa F Rp. c 
3 
Harga Right per Saham = Rpc -Rpb 


a : harga pasar per satu saham 

b : harga saham Penawaran umum Terbatas II! 

Penawaran Umum Terbatas III dengan perbandingan 1 : 2 (setiap pemegang satu 
saham lama mendapatkan dua saham baru). 


Penggunaan Sertifikat Bukti Right 


Sertifikat Bukti Right ini adalah untuk memesan Saham yang ditawarkan Perseroan. 
Right ini tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan. Sertifikat 
Bukti Right ini tidak dapat diperjualbelikan dalam bentuk foto kopi. 


Pembatasan atas Perdagangan Right Sehubungan dengan Porsi Kepemilikan Asing 
Atas Saham Perseroan Telah Mencapai 49% (empat puluh sembilan persen) dari Modal 
Disetor. 


Sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku bagi pemodal asing di Indonesia 
sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 1055/ 
KMK.013/1989 tanggal 16 September 1989 tentang Pembelian Saham Oleh Pemodal 
Asing Melalui Pasar Modal disebutkan bahwa porsi kepemilikan asing dalam suatu 
Perseroan tidak diperkenankan melebihi 49% dari seluruh saham yang tercatat di Bursa 
Efek. Dengan demikian apabila persentase kepemilikan asing dalam Perseroan telah 
mencapai 49% dan dimana ada perdagangan bukti Right yang berasal dari pemegang 
lokal kepada pemodal asing, maka akan terdapat kemungkinan bukti Right yang tidak 
dapat dikonversikan menjadi saham. Apabila terdapat pemodal asing (tidak tercatat 
sebagai pemegang saham Perseroan pada tanggal 27 Oktober 1997 pukul 16.00 WIB) 
memperoleh bukti Right yang berasa! dari perdagangan Right maka akan diberi 
kesempatan untuk menkonversikan bukti Right tersebut menjadi saham dengan cara 
pemohon pertama akan dilayani terlebih dahulu (First Come First Serve) sampai tercapai 
posisi asing sebesar 49% (empat puluh sembilan persen) dari Modal Disetor. Apabila 
terdapat pemodal asing yang tidak tercatat sebagai pemegang saham Perseroan pada 
tanggal 27 Oktober 1997 pukul 16.00 WIB memperoleh bukti Right yang berasal dari 
pemegang saham asing dalam masa perdagangan bukti Right tetap dapat 
mengkonversikan Rightnya menjadi saham sesuai dengan jumlah Right yang dibelinya. 
Dan bagi pemegang saham asing yang namanya tercatat sebagai pemegang saham 
Perseroan pada tanggal 27 Oktober 1997 pukul 16.00 WIB dijamin dapat 
mengkonversikan Rightnya menjadi saham selama periode pendaftaran right sesuai 


dengan hak yang diterimanya. 
Tai 
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XXI. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT 
BUKTI RIGHT 


Prospektus bersama dengan Sertifikat Bukti Right, Formulir Pemesanan Pembelian Saham 
dan Formulir Pemecahan akan dikirim kepada Para Pemegang Saham Perseroan yang 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 25 Oktober 1997 pukul 16.00 
WIB dan Prospektus Ringkas juga akan diiklankan sekurang-kurangnya dalam dua surat 
kabar, yakni satu yang mempunyai peredaran nasional dan lainnya yang terbit di propinsi 
tempat kedudukan Perseroan. 


Bagi yang belum menerima dapat mengambil di: 


PT Sirca Datapro Perdana 
Wisma Sirca 
Jl. Johar No. 18 - Menteng 
Jakarta Pusat 
Telp. 390-0645, 390-5920 (hunting) 
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XXII. INFORMASI TAMBAHAN 


Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospektus ini atau apabila Pemegang Saham 
menginginkan tambahan informasi, para Pemegang Saham dipersilakan menghubungi: 


PT Matahari Putra Prima Tbk. 
Jl. H. Samanhudi No. 8 
Jakarta 10710 
Telepon: (021) 344-9333, (021) 345-9333 
Facsimile: (021) 363-817, 384-7149 
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